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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah, berkat taufig dan hidayah Allah swt, buku ini bisa 
hadir kepada pembaca. Buku ini merupakan bagian kedua dari kajian 
makna di balik stilistika al-Gur'an yang sebelumnya berjudul Keserasian 
M akna dalam Ragam gaya. Buku kedua ini penulis memberi judul M akna 
dan Mabna (Risalah Stilistika Al-Gur'an) yang secara harfiyah berarti 
“Struktur dan Semantik” dimana menampilkan konsep-konsep linguistik 
dalam format yang sederhana sebelum menjelaskan isyarat semantiknya 
dari setiap ayat yang dikemukan dalam setiap artikel. 

Seperti buku pada bagian pertama, setiap artikel dalam buku ini 
bertujuan berusaha menyingkap rahasia terdalam di balik keindahan dan 
keunikan redakasi dan gaya bahasa ayat-ayat al-Our'an baik dari segi diksi, 
struktur kalimat, metafora, sinonim dan keunikan-keunikan sintkasis dan 
morfologi yang tampil dalam al-Guran. Artikd-artikel pada awalnya 
adalah ditujukan untuk semua mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Arab 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang semester VI 
yang mengikuti kuliah online lewat facebook penulis (https://web. 
facebook.com/syofyan.hadi.14) selama masa karantina masal atau yang 
populer disebut “lockdown” akibat merebaknya penyeraban virus Corona 
di seluruh dunia sejak Maret tahun 2020. Namun, karena penulis 
menyajikannya di media sosial yang bisa diakses publik, maka bahasanya 
penulis sajikan sedemikian mudah dan sederhana dengan harapan publik 
juga bisa membaca, memahami dan mengambil manfaat darinya. 

Seperti telah disinggung, bahwa secara umum dalam buku ini 
penulis menyajikan konsep dan teori lingusitik Arab terlebih dulu baik 
dalam sudut padang sintaksis, morfologis, semantik dan stilistika sebelum 
menjelaskan fakta ayat-ayat al-Gur'an yang dijelaskan berikut kehalusan 
makna yang dikandungnya. Akan tetapi, terkadang penjelasan teori dan 
konsep linguistiknya terlihat parsial dan tidak komprehensif, karena 
memang penulis bukan bermaksud menjelaskan detail konseptual dan 
teoritisnya karena bagi publik mungkin hal yang demikian tidak terlalu 
penting. Karena yang dituju dalam artikel ini adalah kehalusan pesan di 


balik keindahan dan keunikan redaksi ayat al-Gur'an, maka konseptual 
dan teortisnya tidak terlalu rinci penulis sajikan. Karena itu, jika ada 
bagian teoritisnya yang mengundang ketidakpuasan para ahli gramatikal, 
tentu saja harap dimaklumi karena ini bukan buku gramatikal. 

Konsep, ide dan kasus-kasus stilistika dalam buku ini banyak 
penulis kutip dari karya dan buah fikiran seorang ahli linguistic Arab 
Syikah Dr. Fadhil Sammara'i, baik dari buku-bukunya maupun video- 
video beliau yang penulis dapatkan dari Youtube. Semoga beliau 
mendapat pahala lebih banyak dari penulis sebagai sumber inspirasi dua 
buku ini ditulis. 

Semoga kehadiran buku ini bisa memberi manfaat kepada para 
pembaca. Tentu saja, jika ada kesalahan dan kekurangan buku ini saran 
dan kritik sangat penulis harapkan demi penyempurnaan buku ini. 


Padang, 14 Juni 2020 


Dr. Syofyan H adi, SS, M.Ag, M A.H um. 
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Kemurnian Tauhid dalam Struktur Kalimat 


Wa lam yakun lahu kufuwan ahad (MA SS 3 14) “Dian tidak 
ada seorangpun yang setara dengan-Nya”, beitulah salah satu bunyi 
redaksi dari empat point pondasi tauhid yang murni yang disebutkan 
Allah swt. (Rujuklah OS. AL-IKH LASH (112/: 4). Secara komposisi, 
struktur kalimat ini minimal bisa disusun menjadi enam bentuk dan 
semuanya benar menurut standar gramatika dan artinya pun tetap satu. 
Pertama, lam yakun ahadun kufuwan lahu (& gas JI 4). Dua, lam 
yakun ahadun lahu kufuwan (Wis JJ 4).T iga, lam yakun kufuwan 
ahadun lahu (JJ Ns 4). Empat, /am yakun kufuwam lahu ahadun 
(Ht 3iS SG 4). Lima, lam yakun lahu ahadun kufuwan (J- J4 
4S). Enam, /am yakun lahu kufuwan ahadun (J- Wis d Sx 4). 

Kenapa pilihannya adalah kalimat terkahir? Karena dalam konteks 
semantik, perbedaan struktur sudah pasti membawa konsekwensi 
perbedaan makna. M isal, jika anda berkata lam yajlis khalidun fi al-baiti 
(el 3 Mz ak& 4) “Muhammad tidak duduk di rumah”, maka itu 
maknanya anda menafikan M uhammad duduk di rumah, tapi andapun 
tidak pula menetapkan dia duduk di tempat lain, karena boleh jadi dia 
duduk di tempat lain dan boleh jadi jugatidak. Namun, jika anda berkata, 
lam yajlis fi al-baiti khalidun (Ox c-dl 3 -& 4) “M uhammad Tidak 
duduk di rumah”, maka itu maknanya anda menafikan M uhammad 
duduk di rumah, dan sekaligus menetapkan serta memastikan dia duduk 
di tempat lain. 

Karena itu, bila anda berkata /am yakun lahu kufuwan ahadun ( 4 
Axl Isis J SG) seperti mana bunyi ayat, maka itu maknanya bahwa anda 
menafikan adanya sesuatu yang setara dengan Tuhan, sekaligus anda 
menetapkan ada setara bagi apapun yang selain T uhan. Inilah yang disebut 
tauhid paling murni (-5-Y!) yang diungkapkan dalam pola nafi (, 4!) 
“Negatif” yang merupakan bentuk “gelengan” dan sekaligus itsbat 
(HSYI) “Positif” yang merupakan bentuk “anggukan”, karena demikian 
berarti “No sekufu” untuk Tuhan dan “Yes sekufu” untuk selain Tuhan. 


Makna dan Makna (Risalah SiilidikaAl-Ouran) 


Tak Setara dalam M orfologi 


Ketika Allah swt menjelaskan konsep tauhid bahwa Dia M aha Esa 
dalam Wujud-N ya, hingga tidak ada satupun yang sama dan setara 
dengan-N ya, maka pilihan kata “tidak setara” dan “tidak sama” adalah 
kufuwan ( (sa) seperti dalam ungkapan walam yakun lahu kufuwan 
ahadun (J5 KS Re 15) ) “Dan tidak ada satupun yang setara dengan- 
Nya”. (Rujuklah OS. AL-IKHLASH (112): 4). Kata kufuwan (1:5) 
“Setara” secara morfologi berasal dari kata kufun (s--&S') dengan huruf 
hamzah (s) di akhir, karena termasuk jenis kata kerja yang disebut 
mahmaz (5s!) seperti kata difun (s5) “hangat”, mifun (Jb) 
“penuh” dan sebagainya. 

Dalam keadaan apapun, secara normal huruf hamzah (s) yang 
terdapat di akhir kata tidak bisa hilang karenaiatidak termasuk huruf illat 
(Adi) “Sakit” yang dalam kondisi tertentu bisa dan boleh dibuang atau 
diganti dengan huruf lain. Justru yang terjadi dalam banyak kesempatan, 
jika kata kerja yang terdapat huruf ///at (AJI) padanya seperti waw (») dan 
ya (ks), maka keduanya diganti dengan hamzah (s) seperti kata samawa 
(ss) menjadi samz' (sis) “langit” dengan mengganti waw (») dengan 
hamzah (s), begitu kata da'awa (ss) yang menjadi du'z (ss5) “Seruan” 
mengganti waw dengan hamzah (s), atau juga kata /awa («ss3) yang 
menjadi liwa? (ss!) “bendera” dengan mengganti ya (s) dengan hamzah 
(s). Namun, mengganti huruf hamzah (s) dengan waw (») seperti yang 
terjadi pada kata kuPun (s4) menjadi kufuwan (Isis) “setara” tidak 
pernah ada aturannya, tidak pernah ada contohnya, tidak pernah ada 
misalnya, dan tidak pernah ada duanya. 

M aka, kata kufuwan ( las ) dalam firman-N ya walam yakun lahu 
kufuwan ahadun ( TP pai 25815) 43) sejatinya menjadi penegas kemurnian 
tauhid bahwa Tuhan adalah Dzat yang tidak ada bandingan-N ya, tidak 
ada misal-N ya, tidak ada setara-N ya seperti tidak tidak ada bandingan dan 
misalnya kata kufwan (Isis) dalam kosa kata Arab. 
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Syofyan Hadi 
Tauhid dan N egasi 


Setiap huruf nafi (,.4J!) “N egasi/tidak” memiliki fungsi sintaksis 
dan semantik yang berbeda. Secara semantik, misalnya m4 (W) adalah 
negasi untuk masa lalu, /4 (Y) negasi untuk masa sekarang, lam (4) untuk 
negasi masa lalu hingga saat pembicaraan berlangsung, /an (-J) negasi 
untuk masa yang akan datang. Bila anda bertanya, jika begitu negasi pada 
ayat /am yalid walam yalad (20x 15 Xx 1) “D iatidak beranak (melahirkan) 
dan diperanakan (dilahirkan)”, berarti ada kemungkinan Tuhan memiliki 
anak di masa datang, karena yang dinafikan hanyalah di masa lalu karena 
menggunakan huruf negasi lam (4)? (Rujuklah OS. AL-IKH LASH (1121: 
3. 

Ayat ini turun untuk membantah keyakinan umat lalu yang salah 
di mana mereka mengatakan Allah swt itu punya anak seperti firman-N ya 
wagalat a-yahtidu 'uzair ibnullah wagalat al-nashara al-masih ibnullah ( 

all 33 bewm GI Ba At Ae 333 cJ63) “Yahudi berkata, 
«U zair anak Allah”, dan Nashrani berkata, “Al-M asih anak Allah”. 
(Rujuklah OS. AL-TAUBAH (9J: 30). Begitu juga keyakinan masyarat 
jazirah Arab yang mengatakan malaikat anak Allah sut, seperti ungkapan 
wattakhadza min al-mala'ikata inatsan (CL) SSI ip Er) “Dia 
menjdikan malaikat anak perempuan” (Rujuklah O S. AL-ISRA' (17): 40). 
M aka negasi /am (4 ) pada kata /am yalid (Al: 4 ) “Tidak beranak” memang 
menafikan Allah swt tidak beranak di masa lalu hingga pembicaraan 
berlangsung sesuai fungsi semantiknya huruf /am (4 18 

Namun, pertanyaan, “Apakah kemudian ada potensi Allah swt 
melahirkan”?, sejatinya telah tertutup oleh ayat seoelumnya yang berbunyi 
Allahu al-Shamad (X5 20). Kata shamad (x- JI) secara harfiyah berarti 
sesuatu yang padu, tidak memiliki celah dan rongga, hinggatidak ada yang 
bisa masuk kepadanya dan tidak ada juga yang akan keluar darinya. Jika 
tidak ada yang masuk kepada-Nya dan tidak ada yang keluar dari-N ya, 
maka bagaimana mungkin Dia melahirkan karena kelahiran itu terjadi 
karena ada yang masuk dan ada yang keluar. (Rujuklah OS. AL- 
IKH LASH (112): 2). 


Makna dan Makna (Risalah SiilidikaAl-Guran) 


Oul dan Fungsi Semantik 


Ketika Allah swt memerintahkan manusia berlindung kepada-N ya 
dari kejahatan semua makhluk, maka Allah swt menyebut perintah mohon 
perlindungan itu dengan kata gu! (3) “Katakan” seperti firman-N ya gu/ 
audzu birabbi al-falag (aa ag 381 28) “Katakan! Aku berlindung 
kepada Tuhan subuh”. (Rujuklah OS. AL-FALAO (113): 1). Kenapa 
harus ada kata gu/ (J8) “Katakan”? Tidakkah cukup langsung saja pada 
perlindungan yaitu a'adzu birabbi al-falag (Ja Bg. 3,81), karena 
subtansinya sama? Karena, jika kalimatnya tanpa gu/ (J8) “Katakan”, 
maka permohonan itu cukup dengan hati saja atau dengan isyarat lainnya 
yang tidak bisa diketahui orang lain. Sementara Allah ingin setiap manusia 
menyatakan dan mengucaapkan secara terbuka dan terang-terangan akan 
kelemahan, ketidakberdayaan, dan kebutuhannya akan pertolongan 
Tuhan. Tujuanlah adalah: 

Pertama, memutus mata rantai sikap ujub, sombong, bohong dan 
merasa cukup dalam hati manusia, karena sikap-sikap yang demikian akan 
membawa seseorang kepada pembangkangan seperti firman- -Nya kalla 
inna al-insana layathgha an ra'ahu istaghna (3 & apa SSI 5 y 
20) “Sungguh manusia akan bertindak kasar, ketika dia merasa tidak 
memerlukan orang lain” (Rujuklah 9 S. AL-“ALAO (961: 6-7). 

Kedua, meahirkan ketaatan dan kedekatan kepada Allah swt, 
karena permohonan bantuan yang dinyatakan secara terbuka akan 
mengarahkan seseorang untuk mendekat dan “menyenangkan” hati pihak 
tempat permohonan diajukan. 

Ketiga, isr'zdzah (s5!) “Permohonan perlindungan” akan 
melunakan hati pelaku, karena saat seseorang merasakan dirinya butuh 
sesuatu, maka air matanya akan lebih mudah jatuh dan mengalir dan air 
mata itu adalah petanda bahwa hati seseorang sedang berada dalam level 
paling lembut. 

Isyaratnya, Bersuaralah ketika anda berdo'a kepada Allah swt, 
minimal suara anda akan membunuh sikap-sikap negatif yang ada dalam 
diri anda. 
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M unafik dan Ketaatan 


Secara semantik, posisi rafa (S1) “Subjek” memiliki makna lebih 
berat daripada posisi nashab (—-—J!) “Objek”. Karena itu, tanda asli bagi 
rafa” (WI) adalah dhammah (ax2l!) yang secara harfiyah berarti 
“berkumpul” yang menunjukan makna sulit dan berat. Sedangkan tanda 
asli bagi nashab (—-!) adalah fathah (il) yang secara harfiyah berarti 
“terbuka/takluk” yang menunjukan makna mudah dan ringan. 

Menariknya, saat orang-orang munafik berkata, “Kami taat”, 
maka kata rha'atun (3sU5) “taat” mereka ungkapkan dalam posisi rafa 
(as!) dengan harakat dhammah (2s-2!!) yang sejatinya mereka bisa dan 
boleh berkata cha'atan (AsW5) dengan nashab (—-!) Bea 
harakat fathah (adl) seperti firman-N ya wayagalana thi'atun ( TN 3 
25) “Dan mereka berkata, kewajiban kami adalah patuh” (Rujuklah OS. 
AL-NISA' (41: 81). Perhatikan ketika tamu Ibrahim mengucapkan salam 
kepada Ibarahim, mereka berkata salaman (5) dengan harakat fathah 
(“Jl), sementara Ibrahim menjawab dengan salamun (£-) 
menggunakan harakat dhammah (2x!) seperti ungkapan gala saliman 
gala salamun (23x J8 UX IE) “M ereka mengatakan “salam” Ibrahim 
menjawab “salam”. (Rujuklah OS. HUD (11): 69). Demikian, memberi 
isyarat bahwa jawaban salam Ibrahim lebih baik dan lebih berat dari salam 
tamunya, karena memang begitulah adab menjawab salam seperti perintah 
Allah swt wa'idzai huyyitum bitahiyatin fahayya biahsanaminha ( 3 1S|3 
laa pa Ie X5) “Bila ada orang mengucapkan salam, maka 
jawablah dengan yang lebih baik”. (Rujuklah OS. AL-NISA' (4J: 8G). 

Pertanyaannya, Kenapa kaum munafik ketika mengatakan bahwa 
mereka taat pilihannya rafa' (3) dengan menggunakan harakat 
dhammah (ix!) yaitu cha'atan (22W5) bukannya nashab (—- Jl) dengan 
harakat fathah (1-1) yaitu rha'aran (4215)? Demikian memberi isyarat 
bahwa ketaatan adalah perkara yang sangat berat bagi orang munafik. 
Kenapa? Perhatikan ciri kaum munafik dalam firman-N ya berikut: wa idzz 
gama ia al- shalati gami kusala yura 'una al-nas wali yadzkurana (4 
galilan (S5 Y) Al) Sau V3 PI Osel3 Je AE Jd AW S5) 
“Jika mereka shalat, mereka kerjakan dengan rasa malas, jika berbuat baik 
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hanya untuk pamer (ria) dan hanya sedikit berzikir kepada Allah swt” 
(Rujuklah 9S. AL-NISA” (4J: 142). Sifat Malas, suka pamer, sedikit 
berzikir adalah bukti seorang merasa berat melakukan ketaatan. M aka 
sangatlah beralasan bila kaum munafik mengungkapkan kata thz'atun 
(4x5) “taat” dalam pola rafa” (es!) dengan harakat dhammah (amel!) 
karena sejatinya mereka sudah mengakui betapa beratnya ketaatan itu 
mereka rasakan. 

Isyaratnya, bila ketaatan terasa berat anda lakukan, maka sejatinya 
benih kemunafikan telah bersemayam di hati anda.... 


D ekatnya W aswas Syaithan 

Secara semantik, setiap huruf jarr( -! 2) “Preposisi” memiliki 
makna yang khusus dan berbeda antara satu dengan lainnya. M isalnya, 
huruf //z (JJ) “Kepada” disebut ghayah (&Wl) yang menunjukan makna 
jarak yang jauh antara dua pihak. Huruf / (J) disebut milk (LI) 
“pemilikan” yang menunjukan makna dekat sekalipun belum dalam 
kondisi menyatu. Sedangan # (13) “Pada/dalam” disebut makan (DSN) 
yang menunjukan makna tempat yang berarti dua hal sudah bersatu dalam 
sebuah keadaan. 

Menariknya, saat syaithan pertama kali menjalin komunikasi 
dengan nabi Adam dan mulai membisikan rayuannya, maka kata rayuan 
itu disebutkan dengan preposisi //z (NI) “Kepada” yaitu waswasa ilaihi 
(3) 6733) seperti ungkapan fawaswasg ilaihi al- -yalthan gala ya adam hal 
adulluka 'ala Syajarat al-khuldi ( ( Sat Oa ATG JB SWA II | rias 
NEU 5-4) “Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, 
dengan berkata: "H ai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon 
khuldi?”. Kenapa? Karena syaithan baru pertama menjalin komunikasi 
dengan Adam karena itu masih ada jarak yang jauh antara keduanya, di 
mana jarak itu juga terlihat dari adanya huruf seru ya (L) “Wahai” yang 
menunjukan makna jauh. (Rujuklah OS. TH AHA (20): 120). Saat Adam 
dan isterinya sudah mulai merasa nyaman dengan syaithan dan mulai 
termakan rayuanya, maka katarayuan diungkapkan dengan preposisi //(J) 
yaiatu wawswasa lahumi (KS (33) “membisikan pada keduanya” seperti 
firman-N ya fa waswasa lahuma al-syaithan liyubdiya lahuma 'anha min 
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sau'atihima (KET Sp Ke Gn Us Uh Ceme OUR UB (n30033) “M aka 
syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk menampakkan 
kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka yaitu auratnya.” Kenapa? 

Karena Adam dan isterinya sudah berada dekat dengan Syaithan 
sekalipun belum menyatu. (Rujuklah 9S. AL-A'RAF (7): 20). Namun, 
saat Allah swt menyebutkan bujuk rayu syaaithan untuk anak cucu Adam, 
maka preposisi yang dipilih adalah fi («3) “Pada/dalam” yaitu yuwaswisu fi 
(8 es») seperti firman-N ya alladzi yuwaswisu fi shudar al-nas ( Ran 
PU le G dpshg) “yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada 
manusia”. Demikian memberi isyarat betapa dekatnya syaithan dengan 
anak cucu Adam, hingga syaithan dan dirinya sudah menyatu karena 
syaithan sendiri sudah bertempat di dalam rongga dadanya sendiri. 
(Rujuklah O S. AL-N AS (114): 5). 

I syaratnya, jika nenek moyang kita nabi Adam yang masih berjarak 
dan berada jauh dari syaithan, masih takluk dengan bujuk rayunya, maka 
bagaimana mungkin kita anak cucunya bisa selamat dari bujuk rayu 
syaithan sementara ia telah berada sangat dekat bahkan telah bertempat di 
dalam tubuh kita dan telah menyatu dengan diri kita? 


Tauhid dalam Taysbih 

Tasybih (ml) “Penyerupaan” adalah salah satu pola kalimat 
dalam stilistika Arab untuk menyerupakan suatu perkara dengan perkara 
lain dalam satu sifat dengan menggunakan alat penyerupaan seperti ka(-) 
“Seperti”, mitsla (Jzs) “Seumpama” dan sebagainya. M isalnya, Khalid ka 
a-asad (AN Ne) “Khalid seperti singa”, demikian karena ada 
kesamaan sifat antara Khalid dan singa. Namun, secara semantik terdapat 
kaidah bahwa sesuatu yang diserupakan (4-44!) tetap tidak bisa sama dan 
nilainya lebih lemah dan lebih rendah dibandingkan objek yang diserupan 
dengannya (& 44) . Dalam ungkapan Khalid ka al-asad (XS Jt) 
“Khalid seperti singa” di atas, maka sifat singa sebagai sessuatu yang 
denganya Khalid diserupakan, tetaplah lebih kuat dan lebih sempurna, 
namun Khalid sebagai objek yang diserupakan memiliki sifat mendekati 
sifat singa. 


Makna dan Makna (Risalah SiilidikaAl-Ouran) 


M enariknya, ketika Allah swt menjelaskan konsep Tauhid bahwa 
tidak ada yang serupa dengan dengan-N ya, maka ungkapan tasybihnya 
(aesii) “Penyerupaan” diungkapkan dengan dua alat tasybih sekaligus 
yaitu ka (4) “seperti” dan mitsla (z) “Seumpama” seperti firman-N ya 
laysa kamitslihi syai'un (5255 dExS 5-3) “Tidak ada sesuatupun yang 
serupa dengan-N ya”. (Rujuklah OS. AL-SYU RA (421: 11). 

Secara sintaksis, ungkapan ini bisa saja dengan menggunakan satu 
alat tasybih seperti laisa mitslahu syai'un (s.& dts -J) atau laisa kallahi 
syai'un (s. —& SS al) yang artinya tetap sama “tidak ada sesutaupun yang 
serupa dengan-N ya”. Sesuai kaidah tasybih (xl) “Penyerupaan”, bahwa 
yang diserupakan tidak pernah bisa menyamai apa yang diserupakan 
dengannya, maka dengan dua kali alat tasybih ini yaitu kamitslihi (AS) 
“Seperti seumpamanya”, terdapat isyarat tauhid yang paling murni. Isyarat 
itu adalah bahwa Allah swt sebagai Zat Yang Esa, jangankan untuk serupa 
dengan-N ya, andai ada sesuatu yang bisa diserupakan dengan-N ya, maka 
serupa dengan yang bisa diserupakan itupun tidak akan pernah ada dan 
bisa. 

Begitulah hakikat tauhid yang akhirnya bahasa menjadi lemah dan 
tidak mampu lagi untuk menjelaskannya. W ajar, jika kaum “arif berkata 
bahwa puncak kenal dengan Allah itu adalah diam, karena bahasa yang 
terbatas pasti lumpuh dan tidak berdaya menjelaskan hakikat Tuhan Yang 
Mutlak. 


W anita dalam Tasybih 

Bila anda berkata Khalid ka al-asad (AV Jl) “Khalid seperti 
singa”, maka itu berarti Khalid memiliki sifat seperti singa, namun sifat 
singa tetap melebihi sifat Khalid, begitulah ketentuan tasybih (asi!) 
“Penyerupaan” dalam stilistika Arab. Bila anda berkata /aysa Khalid ka al- 
asad (Aw YS Jl cs) “Khalid bukan seperti singa”, maka itu berarti 
Khalid dua kali lebih lemah dibandingkan singa, pertama karena 
ketentuan tasybihnya (J-YS) dan kedua karena negasinya /aysa (...5) 
“Bukan”. 

Menariknya, saat Allah swt membandingkan laki-laki dengan 
pereampuan, maka laki-laki (s5!) dijadikan kata yang diserupakan (a41) 
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dan penpuan ((£Y) dijadikan sesuatu yang diserupakan denganya 


laki tidak sama Sina Ke (Rujuklah Ta ALI IM RAN 2 36). 

Secara semantik, struktur kalimat ini memberi isyarat bahwa 
perempuan itu sejatinya dua kali lebih kuat daripada laki-laki. M aka, anda 
jangan heran kenapa perempuan mampu bekerja dari sebelum subuh 
sampai larut malam, memasak sambil menggendong anak, mencuci sambil 
membersihkan rumah, sering merawat suami yang sakit daripada dirawat 
suaminya ketika sakit, belum lagi merasakan beratnya hamil, sakitnya 
melahirkan hingga susahnya menyusui dan mengasuh anak-anak dan 
pastilah itu tidak akan mampu dilakukan oleh laki-laki. Karena itu, jika 
anda para suami memarahi isteri anda, dan dia tidak melawan, bukan 
berarti dia takut atau tidak mampu melawan anda, tapi hal itu dia lakukan 
semata karena dia tahu bahwa anda adalah makhluk Tuhan yang sangat 
lemah. 


W anita dalam Format T unggal 

Saat Allah swt menyebutkan nikmat-N ya berupa pemberian anak 
kepada siapa yang dikhendaki-N ya baik laki-laki ataupun perempuan, 
maka kata perempuan disebutkan lebih dahulu daripada laki-laki seperti 
Da N ya yahibu liman yasya' inatsan wayahabu liman yasya' al-dzukar 

ate lh: Es #3 5 &&) “Dia memberikan anak-anak 
perempuan kepada siapa yang D'ia kehendaki dan memberikan anak-anak 
lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki”. (Rujukah OS. AL-SYU RA 142): 
49). 

Dalam kaidah umum stilistika Arab disebutkan bahwa salah satu 
tujuan tagdim wa takhir CEW, dl) “Mendahulukan dan 
membelakangkan sebuah kata” adakah untuk menunjukan tingkat 
afahaliyah (“Jx3V!) “Keutamaan satu dari yang lain”. Dengan demikian, 
struktur ayat ini yang mendahulukan anak perempuan daripada anak laki- 
laki memberi bukti bahwa sejatinya memang anak perempuan jauh lebih 
baik daripada anak laki-laki. Wajar jika, Nabi saw berkata bila seorang 
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punya dua anak perempuan dan dia didik dengan baik pasti orang tuanya 
masuk sorga (H R. M uslim). 

Jika ada yang protes, bukankah pada ayat setelahnya justru laki- 
laki disebutkan lebih dahulu dari perempuan Sa firman-N ya aw 
yuzawijuhum dzukranan wa inatsan (CEI3 Ur AR 39 “atau Dia 
menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan”. (Rujukah OS. 
AL-SYU RA (421: 49-50). Anda betul, tapi coba perhatikan pilihan bentuk 
katanya laki-laki dan perempuan dalam dua ayat tersebut, di mana kata 
“perempuan” tetap dalam satu bentuk kata yaitu inatsan (BEI) sementara 
laki-laki disebutkan dalam dua kata berbeda yang pertama azukar (s3!) 
dan kedua azukranan (WS5). 

Demikian memberi isyarat, bahwa satu perempuan itu sejatinya 
sebanding dengan dua laki-laki, sebagaimana satu kata inatsan (LE!) 
berbanding dengan dua kata azukar (531) dan azukranan (WS5). 


Syukur Dalam H uruf Fa 

Huruf fa (») “Maka” dan tsumma (#) “Kemudian” adalah di 
antara huruf dthaf (Jl) “Kata hubung” yang memiliki fungsi semantik 
yang berbeda. Jika tsumma(s#) menunjukna makna tarakhi (3!) yaitu 
adanya interval dan jarak waktu yang cukup lama dan panjang antara dua 
hal, maka fa( 6) menunjukan makna ra'gib (—-4x3!) yaitu langsung tanpa 
ada interval dan jarak waktu antara dua hal. Karena itu, ketika M usa 
datang menghadap Firaun dan menjelaskan tentang kebenaran Tuhan, 
maka Fir uan membantah dan mendustakan kebenaran yang disampaikan 
M usa dengan pilihan huruf fa(-) yang berati langsung seketika itu juga 
Firaun membantah dan mendustkan M usa seperti firman-N ya fa kadzaba 
wa 'asha (5253 LAS) “Diamendustakan dan membangkang”. Namun, 
saat Firaun berpaling dan berusaha mengumpulkan tukang sihir untuk 
melawan M usa, maka kata hubung yang digunakan adalah tsumma (£) 
seperti firman-N ya tsuma adbara yas'i ((.x24 53 &) “Kemudian dia 
berpaling dan berusaha mengumpulkan bala bantuan”. Demikian karena 
berpaling dan mengumpulkan orang tentu saja membutuhkan waktu yang 
panjang dan lama. (Rujuklah 9 S. AL-NAZYPAT (79): 21-22). 
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Menariknya, saat Allah swt menjelaskan tentang pemberian 
nikmat yang banyak kepada manusia (:-SVI), maka kata hubung yang 
digunakan adalah fa (—) seperti firman-Nya fashalli lirabbika wanhar 
(23 SE “kes) “Maka shalatlah kamu karena Tuhanmu dan 
bergurbanlah”. Kenapa? Karena Allah swt meminta manusia agar mereka 
segera dan langsung bersyukur begitu menerima nikmat dari-N ya. 
(Rujuklah 0 S. AL-KAUTAR (1081: 2). 

Isyaratnya, semakin banyak anda memperoleh nikmat, maka 
semestinya anda semakin cepat dan terdepan dalam memenuhi panggilan 
dan perintah Allah swt. 


O urban dalam Sinonim 

Taraduf (B5!) “Sinonim” adalah salah satu keistimewaan 
bahasa Arab di mana suatu maksud bisa diungkapkan dengan ragam 
pilihan kata bahkan hingga ratusan jumlahnya. Misalnya, kata 
“menyembelih hewan” untuk dijadikan gurban bisa diungkapkan dengan 
kata zabaha (-»), dhahha (2), nahara ( £) dan sebagainya. Namun 
demikian, tidak ada pula satupun kata dalam kosa kata Arab yang benar- 
benar memiliki makna yang sama dengan kata lain karena semua kata 
tersebut mandiri pula dengan maknanya. Misalnya ketiga kata zabaha 
(z3), dhahha (( 2), nahara (4) yang sekalipun semuanya diartikan 
“menyembelih hewan” untuk dibagikan dagingnya kepada orang lain, 
namun masing-masing memiliki makna yang khas. Kata dhahha (—-) 
misalnya, adalah menyembelih hewan yang objeknya bisa kambing, sapi 
ataupun unta akan tetapi iibatasi waktunya yaitu empat hari saja: 10, 11, 
12, dan 13 bulan Zulhijjah. Karena itulah, masa penyembelihan tersebut 
dinamakan “idul Adha (( 2! »s) berdasarkan hadis Nabi saw man 
wajada sa'atan walam punah) fala yagrabanna fi masijidini (122 4 84 
Cab kas € pas IG 2 - 15) “Siapa yang memiliki kelapangan rezeki, dan 
dia tidak ikut menyembelih hewan di hari raya gurban maka dia tidak 
perlu dekat ke masjid kami”. Berbeda dengan zabaha (x-:) yang 
disembelih itu hanya kambing atau domba saja, namun waktu tidak 
dibatasi dan boleh kapan saja. Karena itu, ketika Isma'il diganti dengan 
sembelihan lain sebagai gurban, maka pilihan katanya adalah zibhun (g-5) 
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karena yang disembelih itu adalah domba seperti firman-N ya wafadainaihu 
bizibhin “azhim ( (mes TA sW5383) “Dan kami ganti dia dengan 
sembelihan berupa domba yang besar”. (Rujuklah OS. AL-SH AFAT (37): 
107). Sedangkan nahara (£) adalah yang disembelih itu hanya hewan 
yang paling besar dan berharga saja yaitu unta dan waktunya pun tidak 
dibatasi. 

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia 
menyembelih hewan gurban untuk dibagikan dagingnya kepada orang 
lain sebagai bentuk syukurnya karena telah menerima nikmat yang sangat 
banyak yang disebut Kautsar (SI), maka perintah menyembelih hewan 
gurban itu dipilih kata wanhar (£!s), bukan wazbah (z5) ataupun 
wadhahhi (-25) seperti firman-N ya fashal/t lirabbika wanhar (&£ 33 Ikes 
pin “Maka shalatlah kamu karena Tuhanmu dan sembelihlah hewan 
gurban” (Rujuklah OS. AL-KAUTSAR (108J: 2). Demikian memberi 
isyarat bahwa seseorang diperintahkan untuk menyembelih hewan yang 
paling baik, paling besar dan paling berharga sebagai konsekwensi 
banyaknya nikmat yang telah diterimanya. 

Isyaratnya, semakin banyak anda terima nikmat dari Allah swt 
maka pengorbanan anda untuk sesama juga harus maksimal, karena 
dengan cara itulah anda bisa mendapat keringan hisab nikmat di akhirat 
kelak. 


Penyesalan dalam Tanbih 

Tanbih (al) “ingat/sadar” adalah salah satu model gaya bahasa 
yang digunakan untuk menyadarkan lawan bicara dengan memakai huruf- 
huruf tertentu seperti ha (La), ala (VI) dan sebagainya. Lazimnya, semua 
huruf tanbih berada di awal kata, karena memang tujuannya untuk 
menarik perhatian dan kesadaran lawan bicara agar dia fokus kepada apa 
yang akan disampaikan seperti kata kata hadza (Iiw) “Ini laki-laki”, hadzihi 
(oke) “Ini Perempuan”, h#'uli'i (sis) “M ereka ini laki-laki”. 

Menariknya, saat terjadi hisab harta dan hisab jabatan di akhirat 
kelak, maka semua manusia yang pernah menerima banyak harta dan 
menduduki jabatan di dunia berteriak histeris sambil menyesal dengan 
menggunakan huruf tanbih (aw!) “kesadaran” berupa ha(-»). H ebatnya 
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lagi, mereka justru meletakan huruf tanbih itu di akhir kata yang menjadi 
objek kesdaran itu yaitu maliyah (aJle) “harta” dan sulthaniyah (as Ulu) 
“jabatan” seperti firman- -Nya ma aghna, 'anni Maliyah, halaka 'anni 
sulthiniyah (2: & Wa IL & 6) “Hartaku sekali-kali tidak 
memberi manfaat kepadaku, Telah hilang kekuasaanku dariku”. 
(Rujuklah OS. AL-H AAOOAH (69J: 28-29). Demikian memberi isyarat 
betapa terlambatnya kesadaran manusia yang ketika telah sampai di 
akhirat barulah mereka ingat betapa buruknya harta dan jabatan yang 
mereka buru, kejar dan perebutkan semasa hidup di dunia. Faktanya, harta 
dan jabatan pulalah yang sekarang membuat mereka kesusahan 
menghadapi hisab dan pengadilan akhirat. Dan terlambatnya kesadaran 
itulah yang terlihat dari posisi huruf tanbih (aw!) “Ingat/sadar” yang 
berada di belakang kata maliyah (“Jl-) “harta” dan sulthaniyah (45 Um) 
dalam ayat di atas. 

Isyaratnya, jika harta dan jabatan yang diperoleh dengan cara yang 
baik saja akan disesali manusia di akhirat kelak, maka bagaimana dengan 
seorang yang mendapatkan harta dan jabatan melalui cara bathil, curang 
dan haram, maka seperti apakah penyesalannya kalak di akhirat? 


Perempuan Shalihah dalam Fa 

Selain berfungsi sebagai “arhaf (Jl) “kata hubung”, secara 
sintaksis huruf fa (-) juga memiliki fungsi lain seperti istnaf (LI) 
“Mulai” dan sababiyah (2. JI) “Sebab”. Namun demikian, lazimnya satu 
huruf fa (») hanya akan memiliki salah satu dari dua fungsi tersebut 
seperti firman-N ya fa talagga adam min rabihi kalimatin fatiba “dlaihi 
(ale MS SS 5 Ia ASI 5) “Maka Adam menerima beberapa 
kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima tobatnya”. Dalam ayat ini 
terdapat dua huruf fa (—), di mana huruf fa (») pertama pada kata 
fatalagga (48) “Maka Dia menerima” adalah menunjukan isti naf 
(Ht YI) “mulai”, sedangkan fa (—) kedua pada kata fataba (—W) 
“Maka Dia menerima taubatnya” adalah sababiyah (i-.iI) “Sebab”. 
Sehingga, kalimat ini berarti setelah Adam sampai di sorga, maka dia 
“mulai” berdoa memohon ampunan dari Tuhan, maka “disebabkan” 
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permohonan ampunannya itulah Allah swt kemudian mengampuni 
dosanya. (Rujuklah 9S. Al-BAOARAH (2): 37). 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan tentang kewajiban 
perumpuan untuk taat kepada suaminya, maka untuk kata “perempuan” 
itu juga diungkapkan dengan huruf fa (») namun mengandung kedua 
makna huruf fa(—) tersebut seperti firmaan-N ya arrijalu gawwamiina ali 
al-niSg' bima fadhdhalallihu ba'dhahum “la ba'dhin wabima anfagii min 
amwalihin, fashshalihatu ganitatun hafizhatun li al-ghaibi ( Osaka JI 
SS LSG IG Sa Paper (ag ar HE an AN Iss & Ata Ie 
AN Sbs) “Kaum laki- laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka atas sebahagian 
yang lain, dan karena mereka telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. Maka, wanita yang shaleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada”. (Rujuklah O S. AL-N ISA" (4J: 
34). 

Jika huruf fa( 2) pada kata fashshilihat (&&UJG) “maka wanita 
shalihah” dipahami dengan sababiyah (Jl) “sebab”, maka itu berarti 
seorang isteri wajib patuh kepada suaminya disebabkan kelebihan yang 
dimiliki suaminya dan disebabkan nafkah yang telah diberikan suaminya 
kepadanya, dn itu adalah makna yang benar. Jika fa (») pada kata 
fashshalihat (»&-LJ6) dipahami dengan isti'naf (Bl YI) “Mulai”, 
maka itu berarti perintah kepada kaum laki-laki untuk membangun 
rumah tangganya dengan memulainya dari usaha mencari wanita yang 
shalihah, sebab mustahil akan diperoleh isteri yang patuh jika tidak 
dimulai dengan keshalihan, dan ini juga makna yang benar. 

Isyaratnya, rumah tangga akan berjalan harmonis jika isteri patuh 
kepada suaminya dengan catatan suamipun memenuhi semua kewajiban 
kepadaisterinya dan yang lebih penting dari itu semua bahwa membangun 
sebuah rumah tangga harusdimulai dengan mencari sosok yang shalih dan 
shalihah. 
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Sin (.») dan saufa (—s-) adalah dua huruf di awali #'1 mudhari' 
(ooteli Jadi) “Present continouos tense” yang fungsinya mengubah masa 
mudhari (ot) “Sekarang” menjadi hanya istigbal (Ji VI) “Akan 
datang”. Walaupun, keduanya berbeda dalam interval di mana huruf sin 
(ce) menunjukan makna “dekat, sedikit, kecil, sebentar”, sedangkan saufa 
(»s—) menunjukan makna “jauh, benyak, besar, dan lama” sesuai jumlah 
hurufnya yang juga lebih besar dan lebih panjang dari huruf sin (..») yang 
hanya satu huruf. Bila saya berkata, sa'arji” (te) “Saya akan pulang”, 
maka anda boleh menunggu saya karena dalam waktu dekat saya akan 
segera datang. N amun, jika saya berkata, saufa arji' (2 Jl See) “Saya akan 
pulang” maka jangan anda pernah menunggu saya, karena boleh jadi 
setelah sepuluh tahun baru saya datang”. 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan orang yang ridha 
(merasa puas) dengan apa yang diberikan Allah swt, maka huruf yang 
dipilih adalah saufa( ».-) bukan Sin (,,-) yang menunjukan makna “jauh, 
panjang, lama, banyak dan besar” seperti firman-N ya walasaufa yu'thika 
rabbuka fatardha (25 S5 Ud G3xd3) “Dan kelak Tuhanmu pasti 
memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu hati kamu menjadi puas.” 
(Rujuklah OS. AL-DH UHA 1931: 5). 

Kenapa pilihannya saufa (».sw)? Karena ridha atau sikap merasa 
puas adalah kunci sebuah pemberian walaupun kecil, sedikit, dan sebentar 
akan terasa besar, banyak dan lama. Bila sifat ridha sudah hilang dari diri, 
maka sebanyak apapun pemberian akan terlihat sedikit, sebesar apapun 
yang diterima akan terlihat kecil dan akhirnya dia akan selalu merasa 
hidupnya susah, sesak, sempit bahkan dia harus memendekkan masa 
hidupnya dengan bunuh diri. Wajar, jika penghuni sorga hidup dalam 
kelapangan dan kenikmatan yang besar, karena mereka hidup penuh 
keridhaan seperti firman-N ya fahuwa f 'isyatin radhiyah fi janntin “aliyah 
(Aa An 3 K5 Ai S 345) “M aka orang itu berada dalam kehidupan 
yang diridai, dalam surga yang tinggi”. (Rujuklah OS. AL-H AA9 OAH 
169): 21-22). 
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Isyaratnya, sifat ridha dengan nikmat adalah sebab hidup anda 
terasa lapang, kaya, bahagia hingga hidup andapun menjadi panjang dan 
lama seperti makna “banyak, besar, lama dan panjang” yang ditunjukan 
huruf saufa (—s—) dalam ayat di atas. 


D ekatnya Kiamat dalam Penggalan Bunyi 

Dalam sistem gramatika Arab, berlaku ketentuan wajibnya 
muthabagah ((&N) “Kesusuaian format” antara subjek (Tuli) dan 
prediket (.-) dalam hal maskulin dan feminin («51 SI) 
“laki/perempuan”, dan juga dalam hal tunggal, dua dan plural (2214 »,4X 
la), seperti M uhammad hadhirun (»-—- xx) “Muhammad datang” 
atau Fathimah hadhiratun (3-2 46) “Fathimah datang”. 

M enariknya, ketika Allah swt menyebutkan kiamat pasti datang 
seperti keadaan yang diceritakan di dalam al-Guran, maka pola 
kalimatnya berada dalam struktur wajar, di mana antara subjek dan 
prediketnya disesuaikan dalam bentuk sama-sama feminin (perempuan) 
seperti firman-N ya inna ak-sa'ata atiyaun (KN LN 5) “Sesungguhnya 
kiamat pasti datang”. Kenapa? Karena proses kiamat dan bentuk 
kedatangannya adalah sesuai standar dan keterangan yang telah Allah 
jelaskan di dalam al-Gur'an. (Rujuklah OS. TH AHA (20): 15). 

Namun, saat Allah swt menjelaskan tentang dekatnya waktu 
kiamat itu, maka pola kalimatnya diungkapkan dalam bentuk yang tidak 
standar, di mana tidak terdapat kesesuaian bentuk antara subjek dan 
prediket seperti firman-N ya wamz yudirika Ia'lla al-@'ata takanu garaban 
(3 3G BEN As Sya 123) “Tahukan kamu bahwa kiamat itu sedah 
dekat?” (Rujuklah 9S. AL-AH ZAB (331: 63). 

Secara morfologi, kata garibun (—-2) “dekat” seharusnya 
diungkapkan dengan pola garibatun (as) dalam bentuk feminin 
(perempuan), karena subjeknya s'ah (2LJI) “kiamat” adalah juga bentuk 
feminin (perempuan). Sehingga dalam konteks yang wajar dan normal 
kalimatnya berbunyi Ix'alla al- ara rakanu garibatan (OX LE Ad 
145) “Kiamat itu sudah dekat”. 

| Kenapa? Karena dalam konteks fonologi, kata garibatun (2) 
terdiri dari empat penggalan bunyi (35! dexM) yaitu ga(G), (es) dan 
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ba(X) dan tun (£5). Sedangkan kata garibun (—5) hanya memiliki tiga 
penggalan bunyi (3s! detil) yaitu ga(S), 7 (4) dan bun (:-). Karena 
yang hendak disampaikan Allah swt adalah “dekat dan pendeknya” saat 
kedatangan kiamat, maka kata garibun (—-3) juga harus benar-benar 
mencerminkan makna dekat dan pendek itu dengan mengurangi 
penggalan bunyinya dari empat menjadi tiga. 

Isyaratnya, jika anda bertanya, benarkan kiamat sudah dekat? 
Jawabannya lebih dekat dari yang anda perkirakan, karena dekatnya 
kiamat yaitu garibun (—-) lebih pendek dari ukuran dekatnya hitungan 
normal dan wajar yang anda ketahui yaitu garibatun (2,5). 


Cahaya dan Gelap dalam Kata Kerja 

Fil madhi (»W Je) “Paste tense” adalah kata kerja yang 
menunjukan makna masa yang telah berlalu dan sifat peristiwa itu adalah 
tidak tetap dan tidak permanen (,.---). Sedangkan, #'1 mudhari' (Jd 
Ore) “Present continouos tense” adalah kata kerja yang menunjukan 
maka masa sekarang dan akan datang dan kejadian itu bersifat terus- 
menerus, permanen dan berkelanjutan (s!s4Jls JI). Jika anda berkata, 
ana gara'tu (3 VI) “Saya membaca”, maka itu berarti membaca itu telah 
anda lakukan dan tidak lagi berulang di masa berikutnya. Namun, jika 
anda berkata, ana agra' (L5! Ui) “Saya membaca”, maka itu berarti kegiatan 
membaca itu selalu berulang dan terus menerus anda lakukan. 

M enariknya, saat Allah swt menjelaskan sifat siang yang terang dan 
merupakan simbol petunjuk dan kecerdasan (JI), maka sifatnya yang 
terang itu diungkapkan dengan pola kata kerja past tense yaitu Jallaha 
(Lex) “Terang” seperti ungkapan wa al-nahari Idza jallaha ( IS| Resi 
KY) “Demi siang apabila telah terang” (Rujuklah O S. AL- SYAM S (91): 
3). N amun, saat Allah swt menjelaskan malam yang gelap yang merupakan 
simbol kebodohan dan kesesatan ( |-UI), maka sifat gelap yang menutupi 
malam itu MAngk Ka Allah dengan kata kerja present continouos tens 
yaitu yaghsya (( x) seperti ungkapan wa al-laili idza yaghsyaha ( ya 
Lalaks 1SI) (Rujuklah OS. AL-SYAM S (91): 4). 

Demikian memberi isyarat bahwa kegelapan dan kebodohan itu 
sejatinya lebih permanen daripada cahaya dan kecerdasan. Karena itu, 
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seringkali anda temukan orang cerdas tiba-tiba berubah menjadi bodoh, 
namun jarang anda menemukan orang bodoh tiba-tiba berubah menjadi 
cerdas, karena memang kebodohan lebih permanen daripada kecerdasan. 


Berpasangan dalam Antonim 

Kata @alagah (22!) secara harfiyah berarti sesuatu yang bersifat 
tergantung, karenaitulah “lintah” dalam kosa kataArab disebut @alag (») 
karena hidupnya selalu tergantung pada pihak lain dan keadannya yang 
juga senantiasa bergantung di tempat ia menghisap darah. Sementara, 
lawan dari kata “lag () ini diantaranya adalah syatta (15) yang berarti 
berpisah, bercerai, berbeda dan menjauh”. Karena itu, pada hari kiamat 
semua manusia dibangkitkan dari kuburnya dalam keadaan asytatan 
(Kk) “berbeda, beragam, terpisah dan saling berjauhan” seperti 
ungkapan yauma'idzin yashduru al-nasa agftitan (CE BA JA Jan) 
“Pada hari itu semua manusia dibangkitkan dari kuburnya dalam keadaan 
berbeda”. (Rujuklah OS. AL-ZILZALAH 199j: 6). 

M enariknya, saat Allah swt menyebutkan asal kejadikan manusia 
dari “alagah (HI) “Sesuatu yang bersifat tergantung”, maka Allah 
menyebutkan kata laki-laki dan perempuan dengan menambahkan kata 
a-zaujaini (cs) “berpasangan” seperti firman- Nya faja'la minhu al- 
zaujaini al-dzakara wa al-untsa ( (25 SU SSH ie Ja55) “Lalu Allah 
menjadikan daripadanya sepasang: laki laki dan perempuan.” (Rujuklah 
OS. AL-01IYAM AH (75J: 38-39). Namun, saat Allah swt menyebutklan 
manusia yang saling berbeda dan berjauhan (14), maka Allah swt 
menghilangkan kata zaujaini (cs!) “Berpasangan” dari kata laki-lkai 
dan perempuan seperti firman-N ya wama khlaga al-dzakara wa al-untsa 
(5 SN ds G3) “Dan penciptaan laki-laki dan perempuan” 
(Rujuklah 0 S. AL-LAIL (92): 3-4). 

D emikian memberi isyarat bahwa hidup berpasangan antara suami 
dan isteri baru akan terjalin bila sikap saling membutuhkan dan saling 
ketergantungan (42!) masih ada di dalam diri masing-masingnya. 
Namun, bila fisik sudah berjauhan, pemikiran selalu berbeda, pilihan 
hidup selalu bertikai, ucapan selalu berselisih (,4J), maka keharmonisan 
sebagai pasangan pasti akan lenyap dan hilang dari keduanya. 
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Dakwah dalam Preposisi “Ala 


“Ala (3s) “Atas” dan /i (J) “Bagi” adalah di antara huruf jarr 
(Il 2) “Preposisi” yang memiliki semantik berbeda dalam kalimat, di 
mana la (4s) menunjukan makna isti'a' wataklif (HdSIly Na) 
“Tekanan dan beban berat”, sedangkan // (J) menunjukan makna tamlik 
watakhfif (Hui Sulli) “M ilik dan ringan”. Wajar, ketika Allah swt 
menyebutkan perbuatan baik, maka pilihan preposisinya adalah // (J) 
yaitu /aha (8) seperti ungkapan /ahz m4 kasabat (--—.S L &) “Baginya 
apa yang diusahakan dari kebaikan”, sementara untuk perbuatan buruk 
Allah swt menggunakan pilihan preposisi Ala (4s) yaitu Aalaiha (Les) 
seperti firman-N ya alaiha m3 iktsabat (c—-x51 Lo Leule) “Atasnya apa yang 
dia usakan dari keburukan”. Kenapa? Karena kebaikan itu adalah sesuatu 
mudah dilakukan dan pahalanya akan menjadi milik pelaku. Sedangkan 
keburukan adalah sesuatu yang berat dikerjakan dan kelak ia akan menjadi 
beban yang memberati pelakunya. (Rujuklah 9S. AL-BAGARAH (21: 
286). 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan pemberian hidayah 
kepada manusia yang memang diciptakan dalam keadaan dan 
kecenderungan yang beragam («24J), maka pilihan preposisinya juga “la 
(.de) yaitu dlainz (Le) seperti firman-N ya inna “alaina laal-huda (Ul SJ 
S3) “Sesungguhnya kewajiban Kami-lah memberi petunjuk” 
(Rujuklah OS. AL-LAIL (92): 12). Demikian memberi isyarat bahwa 
menunjuki manusia yang sangat beragam menuju jalan kebaikan dan arah 
hidup yang benar adalah sesuatu yang sangat berat dan sulit. 

Karena itu, Bila anda memilih jalan hidup sebagai da'i (4!) 
“penyeru” kepada kebaikan, maka siapkanlah diri anda menghadapi 
tekanan hebat selama menjalani tugas dakwah tersebut. Sangatlah 
beralasan, kenapa sebagian besar para nabi dan rasul adalah pengembala 
kambing sebelum diutus menjadi rasul seperti nabi Ibrahim, nabi M usa, 
dan begitu juga Nabi Muhammad saw. Karena, kambing adalah hewan 
yang paling sulit diatur, “ditarik susah didorong kabur” sama seperti sikap 
kebanyakan manusia ketika diajak kepada kebaikan. 
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Dunia dalam U'/a 


Taraduf (8515!) “Sinonim” adalah di antara keistimewaan bahasa 
Arab yang kekayaannya melebihi bahasa manapun yang pernah, sedang 
atau akan digunakan manusia di muka bumi, hingga hampir tidak ada 
satupun kosa kata dalam bahasa Arab yang tidak memiliki sononim. Akan 
tetapi, walaupun sinonim diakui keberadaannya, namun uniknya tidak 
ada satupun kata dalam bahasa Arab kecuali ia mendiri pula dengan 
maknanya dan berbeda dengan lainnya. Misalnya, kehidupan yang 
sekarang sedang dijalani manusia bisa disebut dunia (JI) dan bisa pula 
ula ( (Ssi) seperti firman-Nya rabbana atina fi al-dunya hasanah ( BI 
Haa LI 8) “Ya Tuhan, berikan kami kebaikan hidup di dunia” 
(Rujuklah OS. AL- BAGARAH Tel: 201), dan juga firman-N ya nakala al- 
akhirati wa a-ala ( (JS SN JS) “Adzab di akhirat dan adzab di 
dunia” (Rujuklah O S. AL-NAZPAT (791: 25). Namun keduanya berbeda 
secara semantik, di mana dunya (Www!) adalah bentuk mu'annats (4530) 
“Perempuan dari superlatif adnz (31) yang berarti “Paling rendah, paling 
hina, paling di bawah” seperti Allah swt menggunakannya saat memarahi 
bani Israel yang meminta makanan mewah dari sorga diganti dengan 
makanan rendah dan murah seperti ungkapan atastabdilana alladz huwa 
adni (331 3 Tan alus) “Apakah kamu hendak menukar dengan 
sesuatu yang paling rendah dan buruk?” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH 
12: 61). Sedangkan, ali (Isi) adalah bentuk muanntas (53X) dari 
superlatif awwal (Jsi) yang berati “ Paling top, paling pertama, paling 
utama, paling bermutu”, karena itu urutan terbaik dan pertama dalam 
kosa kata Arab disebut ula (JsS!). 

M enariknya, saat Allah swt mengatakan bahwa akhirat lebih baik 
dari dunia, maka pilihan kata “dunia” adalah ula ( (ds) seperti firman- 
Nya wala al-akhiratu khairun laka min al-ala ( (JS ya aa 5-03) 
“Sungguh akhirat itu lebih baik dari dunia”. (Rujuklah OS. AL-DH UHA 
193): 4). Kenapa tidak kata dunya (Ls!) yang digunakan? 

Pertama, Allah swt ingin memberi isyarat bahwa dunia memiliki 
banyak kebaikan, kemuliaan dan keutamaan, karena itu Allah swt tidak 
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pernah membenci manusia yang berusaha memilikinya, walupun juga 
tidak pernah memuji orang yang memperolehnya. 

Kedua, mempertegas keutamaan akhirat dibandingkan dunia, di 
mana andai dunia ini memiliki nilai dan harga, maka akhirat tetap jauh 
lebih baik dari semua kebaikan yang ada dalam kedupan dunia. Karena 
itu, jika kalimatnya menggunakan kata dunya seperti ungakan wa Ia al- 
akhiratu khairun min al-dunya (WAN 54 Oh ea s2), tentu pesannya 
akan menjadi hilang, karena membandingkan sesuatu yang sempurna baik 
(321) dengan sesuatu yang paling rendah, paling buruk, dan paling di 
bawah (LV!) tentulah sangat tidak wajar. 


Akhirat dalam Taukid 

Taukid (X5!) “Penegas” adalah pola kalimat dalam stilistika 
Arab yang disusun ketika lawan bicara lalai, lengah atau kurang meyakini 
informasi yang hendak disampaikan. T eorinya semakin banyak jumlah 
taukid yang digunakan, maka itu menunjukan tingkat pembangkangan 
lawan bicara semakin sempurna. Menariknya, Allah menyebutkan 
kepemilikan-N ya terhadap kehidupan dan nikmat akhirat, maka Dia 
menyusun dua pola redaksi yang berbeda. 

Pertama, tanpa taukid ( (153) “Penegas” seperti firmaan-N ya 
falillahi al-akhirata wa al-ula ( (d5 EN 4WG) “Milik Allah akhirat dan 
dunia” (Rujuklah 9 S. AL-N AJM (53): 25). Kedua, dengan taukid (AS!) 
bahkan tidak cukup satu, namun menggunakan dua taukid yaitu inna (0!) 
“Sungguh” dan /a (J), “Sungguh” seperti firman-N ya wa inna Iana Ia al- 
ikhirata wa al-ala (Ip 5230 CI S3) “Dian sungguh dan pastilah milik 
Kami akhirat dan dunia” (Rujuklah OS. AL-LAIL (92): 13). Kenapa? 

Karena ayat pertama memang tidak memerlukan taukid karena 
lawan bicara adalah orang yang tidak memiliki apa-apa, mereka hanya 
punya angan dan harapan (,«), maka mereka yang tidak memiliki dunia 
akan lebih mudah percaya dengan kenikmatan akhirat. Sedangkan ayat 
kedua berbicara dalam konteks orang kaya yang memiliki dunia yang 
terlihat dari kata-kata sebelumnya seperti man a'tha ( (bi 33 :) “Orang 
yang memberi” dan juga kata man bakhila (J& &4) “Orang - kikir”, 
dan sikap pemberi dan kikir pastilah disebabkan karena seseorang 
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memiliki sesuatu. Jika seseorang bukan pemilik, maka pastilah dia tidak 
akan pernah bisa memberi, sama halnya jika seseorang tidak memiliki 
sesuatu pastilah sifat kikir tidak akan muncul dalam dirinya. 

Isyaratnya, semakin banyak manusia memiliki dunia, maka 
semakin tebal tembok dalam hatinya untuk meyakini nikmat akhirat. 
Karena itu, anda perlu memberikan taukid berlapis kepadanya agar dia 
percaya dan yakin bahwa seluruh kesenangan dunia yang dia miliki tidak 
lebih berharga dibandingkan secuil kenikmatan akhirat yang paling 
rendah dan paling remah sekalipun. 


Antara Pengadilan dan Penghargaan 

Salah satu fungi athaf (xl) “Kata hubung” secara sintaksis 
adalah memposisikan semua kata yang dihubungkannya dalam 
kedudukan yang sama dan setara dalam segala posisi /“rab (—!,V!) seperti 
rafa (AM), nashab (—-J!), jarr (AA) dan jazam (s4). Contohnya 
kalimat ja muhammadun wa khalidun (Ws As£ skr) “Datang 
M uhammad dan Khalid”, atau ra'aitru muhammadan wa khalidan (4, 
(As (ea “Saya melihat M uhammad dan Kahlid”, maka kata Khalid 
selalu sama dan setara dengan kata Muhammad dalam segala bentuk 
perubahan (—!Y!) dan sifatnya mengikut (—-xJI). M enariknya, saat 
Allah swt menyebutkan kaum kaum Shabi'un dalam konteks penghargaan 
dan pemberian pahala (2542 44 Ys sesle S32 YG) karena keimanan dan 
amal shalih mereka seperti halnya umat Islam, kaum Yahudi dan 
N ashrani, maka kata shabi'un (25215) diungkapkan berbeda dari kata- 
kata yang diikutinya di mana ia sendirian dalam keadan rafa” ( (3) ) di 
tengah kata lain yang nashab (—--:) seperti firman- N ya innalladzina 
imana walladzina hidu wa al-nashara (Ob 13 Sal Pe aa 5 
GI) “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan Yahudi dan 
Shabi'un dan Nashara” (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (SJ: 69). Akan 
tetapi, saat Allah swt menjelaskan tentang pengara akhirat untuk semua 
umat termasuk kaum Shabi'un (4 2 #keag Al ag) , maka kata 
shabi'in (&x2 1-5) diungkapkan setara dan sama dengan semua kata lain 
yang berada dalam posisi nashab (—-—i) dengan huruf ya (xs) sebagai 
tandanya seperti firman-N ya innlladzina amana walladzina hada wa al- 
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shabi'ina wa a-nashara (556239 Sapi 3S Sala Igtat Sell OI) 
“Sesugguhnya orang-orang beriman dan Yahudi dan Shabi'in dan 
N ashara”. (Rujuklah OS. AL-H AJ) (221: 17). Kenapa? 

Karena ayat pertama berbicara dalam konteks penghargaan dan 
balasan pahala, maka kaum Shabi'un dibedakan dan ditinggikan (45?!) 
daripada kaum lain, karena mereka lebih spesial disebabkan kesediaan 
mereka beriman dan beramal shalaih sekalipun tanpa pernah diutus 
kepada mereka nabi dan tidak memimiliki kitab suci seperti umat Islam, 
Yahudi, Nashrani yang semua mereka memiliki nabi dan kitab suci. 
Sementara ayat kedua berbicara tentang Tuhan sebagai Hakim dan 
Pengadil di akhirat, maka di pengadilan akhirat tidak ada makhluk yang 
spesial karena semua setara di hadapan hukum dan pengadilan-N ya. 
Karena itu, semua umat disamakan seperti mereka disetarakan dalam 
standar “arhaf( xl!) yang dalam hal ini sama-sama nashab (—-J!) tidak 
terkecuali kata Shabi'in (cw Le). 

Isyaratnya, pahala dan penghargaan Allah swt memang tidak 
berlaku sama, namun pengadilan terhadap dosa, kejahatan, kemaksiatan 
dan kezaliman yang pernah diperbuat makhluk-N ya, maka kelak semua 
orang akan menemukan keadilan yang sejati karena semua akan 
diberlakukan sama dan setara di mahkamah akhirtat. 


N epotisme dan Pengadilan Akhirat 

Innalliha yafshilu bainahum yauma al-giyamah (2x At) 5 
Ki a33 H3 “Sesungguhnya Allah memutuskan perkara antara mereka 
pada hari kiamat”. (Rujuklah O S. AL-H AJ) I22!: 17). Inna rabbaka huwa 
yafshilu bainahum yauma al-giyamah (aa 3 ang RA UG ag) 
“Sesungguhnya T uhan-mu memutuskan perkara Aa mereka pada hari 
kiamat” (Rujuklah 9S. AL-SAJADAH (32): 25). Fallihu yahkumu 
bainahum yauma al-giyamah (AI 2 HKG 2S 256 ) “Maka Allah 
mengadili antara kamu pada hari kiamat”. (Rujuklah O S. AL- BAGARAH 
121: 113). Fallahu yahkumu bainakum yauma al-giyamah ( 25an 18 ANE 
Aa 233) “Maka Allah mengadili antara kamu pada hari kiamat”. 
(Rujuklah OS. AL-N ISA? (4J: 141). 
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Itulah di antara ayat yang menyatakan bahwa kelak Allah swt akan 
langsung menjadi Hakim untuk memutuskan semua perkara di antara 
manusia pada hari kiamat. H ebatnya, andatidak akan pernah menemukan 
redaksi di dalam al-Guran yang berbunyi inna rabbakum huwa yafshilu 
bainakum yauma al-giyamah (Aa Ne Ank #keag 3 Pa , 5) “Tuhan- 
mu memutuskan perkara antara kamu pada hari kiamat” atau kalimat inna 
rabbakum yahkumu bainakum yauma al-giyamahl 23 at 2 Sa ol 
2). Sebuah susunan redaksi, di mana kata “Tuhan” dikaitkan dengan 
kata “kamu” yaitu rabbukum ( (Sa) »), sedangkan “kamu” adalah termasuk 
pihak yang diadili di dalamnya yaitu bainakum (oa) seperti dua kalimat 
di atas Kenapa? Karena jika yang mengadili Tuhan-mu (Sl yang 
“kamu” dikaitkan kepada-Nya, sementara kamu yang punya kaitan 
dengan-N ya adalah adalah pihak yang diadili (ae), maka secara logika 
akan terjadi proses persidangan yang tidak normal dan akhirnya keadilan 
itupun akan memihak disebabkan adanya hubungan dan keterkaitan 
antara H akim Sang Pengadil dengan pihak yang diadili. 

Isyaratnya, bila anda ingin mencari dan menemukan keadilan yang 
sejati, maka dunia bukan tempatnya karena di dunia tidak ada hakim yang 
adil seperti adil-N ya H akim Yang Paling H akim (ira ae AN Kai) 
yaitu Allah swt. Demikian karena mahkamah Allah swt adalah satu- 
satunya mahkamah yang paling netral, jauh dari nepotisme, anti 
keberpihakan, bebas negosisasi dan transaksi serta terhindar dari segela 
bentuk kepentingan pragmatis lainnya, ialah pengadilan akhirat. 


Penciptaan dalam Yaku 

Ziyadat al-mabni tadullu “ala ziyadat al-ma?na (As JH SM 3st 
cell 3st) “Bertambahnya jumlah huruf menunjukan beratnya 
kandungan makna”, begitulah kaidah umum dalam ilmu semantik Arab. 
Karena itu, kata kasaba (——-S) dan iktasaba (51) sekalipun keduanya 
sama berarti “usaha”, namun jktasaba lebih berat dan lebih sulit karena 
jumlah huruf yang membangunnya lebih banyak. W ajar, jika ia diartikan 
usaha jahat karena kejahatan itu lebih berat dan lebih sulit untuk 
dikerjakan daripada kebaikan. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2J: 286). 
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Menariknya, saat Allah swt menyebutkan penciptaan manusia 
pada masa dahulu yang ketika itu belum ada sebutannya, belum ada 
contohnya dan belum ada bahannya, maka Allah swt menyebutkan kata 
awal penciptaan itu dengan kata /am yakun syai'an (3 Pen 4) “belum 
ada” yaitu dengan membuang satu huruf waw (») pada yakun (-SL) dari 
aslinya yakan (254) seperti firman-N ya hal ati ala a-insani hinun min 
al-dahr lam yakun syai'an madzkaran ( AU Op OLI IK A “Ik 
sasda Es Ka 1) “Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari 
masa, sedang dia ketika itu belum ada sesuatu yang dapat disebut?”. 
(Rujuklah OS. AL-INSAN (761: 1). Namun, saat Allah swt menjawab 
pertanyaan manusiatentang penciptaannya kembali setalah kematain pada 
hari kiamat, maka Allah swt menyebutkan penciptaan ulang itu dengan 
kata lam yaku syai'a (3 Ah 4) “belum ada” dengan mengurangi dua 
huruf waw (») dan nun (0) dari aslinnya dari yakanu (0S) hingga 
menjadi yaku (&4) seperti firman-N ya awali yadzkuru al-insanu anna 
khalagnihu min gablu wa lam yaku syai'an (Ga #UAS Ci SSI SIGN 
Es Sg L 458 #KS) “Dan tidakkah manusia itu memikirkan bahwa 
sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu, sedang ia sesuatu yang 
tidak ada”?. (Rujuklah OS. MARYAM (19): 67). 

D emikian memberi isyarat, jika menciptakan awal saja yang belum 
ada contoh dan belum ada bahan adalah sangat mudah bagi Allah swt, 
maka menciptakan kembali sesuatu yang sudah pernah ada dengan bahan 
baku yang sudah pernah ada pula tentulah jauh lebih mudah dan lebih 
ringan bagi Allah swt....Isyaratnya, tidaklah wajar seorang meragukan 
adanya penciptaan kembali setelah kematian, karena prosesnya ternyata 
jauh lebih mudah dan lebih ringan karena sifatnya hanya mendaur ulang 
sesuatu sudah pernah ada seperti ringan dan mudahnya mungucapkan 
kata yaku (&4) yang hurufnya sudah jauh berkurang dari aslinya yakanu 


(0,58). 


Datangnya Kematian dalam Sinonim 
Ja'a (sr) dan ata (51) adalah di antara bentuk taraduf (B5!) 
“Sinonim” dalam kosa kata bahasa Arab yang keduannya berarti “datang”. 
Akan tetapi, sekalipun keduanya memiliki arti sama, namun semantiknya 
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tetap berbeda, di mana jz'a (sl--) biasanya digunakan untuk menunjukan 
kedatangan sesutu dengan cara berat dan sulit, sedangkan ata (3) 
biasanya digunakan untuk menunjukan kedatangan sesuatu dalam bentuk 
mudah dan ringan. 

Karena itulah, ketika Allah menyebutkan datangnya kematian 
kepada orang kafir dan para pendosa, maka kata yang digunakan adalah 
Ja'a (s4) seperti firman-N ya wa ja at sakrat al-maut bi al-hagg dzalika ma 
kunta minhu tahidu (JA La Su US Ay s3 5S. bels3) “Dan 
datanglah sakaratulmaut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang kamu 
selalu lari daripadanya”. (Rujuklah OS. OAF (50J: 19). Begitu juga 
datangnya kematian kepada orang-orang kafir yang menganggap remeh 
kebaikan, maka kata “datang” juga digunakan jz'a (s-) seperti firman- 
Nya hatta jaza ja 2 ahadahum al-maut gala rabb irji'ani (:& IS| & 
OKE Je Oral 2) “D emikianlah keadaan orang-orang kafir itu, 
hingga apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: 
"Ya Tuhanku kembalikanlah aku ke dunia”. (Rujuklah 9S. AL- 
MU'MINUN (23): 99). Namun, saat Allah swt mengingatkan orang- 
orang beriman supaya mereka berinfag sebelum kematian mendatangi 
mereka (Isxl Ci (1G), maka kata “datang” disebutkan dengan kata 
ata/ya ti (gt s1) seperti firman-N ya wa anfiga mimm4a razagnakum min 
gabli an ya tiya ahadakum al-maut ( ab oi da Ep S3 ba Isasils 
bi 25) ) “Dan berinfaklah kamu dari sebagian rezekimu sebelum 
datang kematian kepadamu” (Rujuklah OS. AL-MUNAFIOUN 1631: 
10). 

Demikian memberi isyarat bahwa datangnya kematian kepada 
orang kafir, para pendosa dan orang yang meremehkan kebaikan adalah 
sangat sulit, sangat berat dan sangat susah. Sementara, bagi orang beriman 
yang rajin berinfak dan berbuat baik, maka datangnya kematian akan 
terasa sangat mudah dan ringan... 


Ujian dalam Ziyadah 
Salah satu makna ziyadah (ssLJ!) “penambahan huruf” dalam 
sebuah kata kerja dari yang aslinya tiga huruf adalah untuk menunjukan 
makna takalluf (AAS!) “berat/sulit? seperti kata jahada (Jx—-) “berjuang” 
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menjadi jzahada (Jsl-) “berjuang dengan berat” dan 'jjtahada (Je!) 
“Berjuang dengan sangat berat dan sulit”. 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan ujian yang berlaku 
umum kepada semua manusia berupa ketakutan, kelaparan, kemiskinan, 
kematian dan sebagainya, maka kata “ujian” diungkapkan dalam pola 
standar tiga huruf yaitu bali-yabla (sle—Dc) seperti firman-Nya wa 
lanabluwannakum bi sayi'in min al- khauf wa a-ja'i wa nagshin min al- 
amwali wa al-anfusi wa al-tsamarat | (5 3 ca yan AE KI, 
Et BIG Ja « Ge) “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan 
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, 
kematian dan kekurangan buah-buahan”. Demikian memberi isyarat 
ujian yang mudah, ringan dan standar. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH 
(21:155). Namun, ketika Allah swt menyebutkan ujian khusus bagi orang 
beriman, maka kata “ujian” diungkapkan Allah swt dalam pola kata 
ziyadah bi harfain (6,4 ss!) “Tambahan dua huruf” yaitu ibtala-yabtali 
(ee!) seperti firman-N ya hunalika ubtulia al-mu'minan wa zulzila 
zilzalan syadidan (S5 Ye5 1333 Detak 3 Sus) “Di situlah diuji 
orang-orang mukmin dan digoncangkan hatinya dengan goncangan yang 
sangat.” Demikian memberi isyarat akan ujian yang sangat berat dan sulit. 
(Rujuklah 0 S. AL-AH ZAB (33J: 11). 

Pesannya, semakin tinggi level keimanan anda, maka semakin 
berat dan sulit pula bentuk ujian yang akan anda hadapi. 


Antara Syakir dan Kafur 

Kata sifat (AJ!) dalam morfologi Arab terdiri dari beberapa 
bentuk, di antaranya adalah ism #'il (Je —-!) dengan pola #'i! (Js6) 
dan Shighat mubalaghah (JL 3x.) dengan pola fa'u/ (Js28). Bedanya, 
jika ism #'il untuk menunjukan sifat yang minimal, maka mubalaghah 
menunjukan sifat yang maksimal dan bersangatan. Bila anda berkata 
rajulun shabirun (» 42 J-) “Laki-laki yang sabar, maka itu berarti sifat 
sabarnya masih dalam taraf yang minimal dan biasa. Namun, bila anda 
berkata rajulun sabharun (»s—-- Jb) “Laki-laki yang sabar”, maka itu 
berarti sifat sabarnya sudah sempurna dan maksimal serta tidak akan 
pernah berubah. Karena sifatnya yang sempurna inilah, makan bentuk 
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sifat mubalaghah ini tidak akan berubah bentuknya sekalipun sifat itu 
dikaitkan dengan perempuan sehingga tidak dikatakan imraatun 
Shaburatun (35x 3L!) “Perempuan yang sabar” dengan menambah ta 
marbathah (s) di akhir, seperti halnya yang berlaku pada ism fa'i! yang 
bentuknya akan berubah sesuai perubahan jenis kata yang diberi sifat. 
Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan pemberian nikmat-N ya 
kepada manusia yang melahirkan dua kelompok manusia dengan sifat 
yang berebeda, bersyukur dan kufur, maka kata “bersyukur” disebutkan 
dalam bentuk ism fil (JW —) yaitu syakiran (SLS), sementara kata 
“kufur” diungkapkan dalam pola mubalaghah (AJI) yaitu kafuran (Ls:5”) 
seperti firman-Nya inna hadainahu al-sabila imma syakiran waimma 
kafaran (WAS Gs CS UE) Jati! IGSK UI) “Kami telah menunjuki 
manusia, namun sebagian bersyukur dan sebagian kufur”. (Rujuklah 9 S 
AL-INSAN (761: 3). Kenapa Allah tidak berkata dalam pola yang sama 
yaitu syakaran wa kafaran (Wi3 155)? 

Demikian memberi isyarat bahwa syukur adalah sifat yang 
minimal dalam diri setiap manusia, sedangkan kufur adalah sifat yang 
maksimal yang dimiliki manusia. Selain itu, ada isyarat bahwa jumlah 
orang yang bersyukur sejatinya jauh lebih sedikit dibandingkan jumlah 
manusia yang kufur seperti yang juga disebutkan Allah swt dalam firman- 
Nya wa galilun min 'badi a-syakara UKS sole 'p 253 ) “Hanya 
sedikit dari hamba-Ku yang bersyukur”. (Rujuklah OS. SABA' (34): 13). 

Isyaratnya, jangan pernah merasa heran jika anda menemukan 
banyak orang yang suka mengeluh, karena memang manusia yang kufur 
jumlahnya jauh lebih banyak daripada manusia yang bersyukur. 


Kufur dalam M ubalaghah 
Fi mura'addi (Sae Je) “Transitive verb” adalah kata kerja 
dalam bahasa Arab yang keberadaannya membutuhkan objek, walaupun 
objeknya bisa hadir dalam pola beragam sesuai tingkat mubalagah (AJI) 
“Bersangatan” perbuatan dan pekerjaan tersebut. Jika objeknya bersifat 
langsung, maka itu menunjukan makna yang biasa dan standar. Jika 
objeknya dengan menambah preposisi ba (—), maka itu menunjukan 
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makna yang lebih serius. Dan jika objek menggunakan huruf /am (J), 
maka itu menunjukan tingkat yang sempurna dan bersangatan. 

W ajar, ketika Allah swt menyebutkan sifat-N ya sebagai Zat Yang 
Maha Berbuat tanpa bisa diintervensi siapapun, maka objek dari kata 
“berbuat” tidak bersifat langsung yaitu #'z/un ma yurid (»2 L Jts), dan 
tidak pula dengan objek menggunakan preposisi ba(—) yaitu fa'ilun bima 
yurid (J2 4 Jls), namun dengan menggunakan objek yang didahului 
huruf /am yaitu fa'ilun lima yuridu (Hz & Jb6) sekalipun semua kalimat 
itu berarti sama “Dia berbuat sesuai kehendak-Nya”. Kenapa pilihan 
objeknya dengan /am (J)? 

Karena demikian menunjukan kesempurnaan perbuatan tersebut. 
(Rujuklah O S. AL-BU RUJ (851: 16). Demikian juga dengan kata “kufur” 
yang bisa menggunakan objek langsung seperti firman-N ya wa/z takfuruni 
(0553 Ys) “Daan janganlah kamu kufur kepada-Ku” (Rujuklah 9S. AL- 
BAGARAH (21: 152). Bisa juga dengan objek menggunakan preposisi ba 
(—) seperti firman-N ya yakfurana billahi ( AL 5456) “M ereka kufur 
kepada Allah”. (Rujuklah O S. AL-NISA” (4J: 150). Dan bisa juga dengan 
objek menggunakan huruf /a (J) seperti kalimat yakfurana lirabbihi 
(&J Os,4SG) “Mereka kufur kepada Tuhan”, dan inilah makna “kufur” 
yang sempurna. Hebatnya, kata “kufur” dengan objek menggunakan 
huruf /am (J) hanya sekali saja muncul dalam al-Gur'an yaitu ketika Allah 
swt menyebutkan sifat orang-orang yang suka berbuat mubadzdzir seperti 
firman-N ya inna al-mubadzozirina kana ikhwan a-syayathin, wa kana a- 
gyaithan lirabbihi kafaran (&3 SW 9S se SI 53 mna 5 
Fs) “Sesungguhnya pemboros- pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”. (Rujuklah 
OS. AL-ISRA' (17): 27). 

Isyaratnya, tidak ada kufur yang paling sempurna, kecuali mereka 
yang membeli dan memiliki sesuatu hanya demi memenuhi tuntutan gaya 
hidup, sekalipun mereka tidak membutuhkannya barang dan benda 
tersebut. Karena dengan perbuatan itu sejatinya mereka telah menjadikan 
Syaithan sebagai panutan dan saudara terbaik mereka. 
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Azab Antara M ubalaghah dan Isim Fa'il 


Saat Allah swt menyebutkan orang-orang yang kafir kepada-N ya, 
maka kata yang dipilih Allah swt adalah bentuk mubalighah (JW) 
“Bersangatan” yaitu kafaran (Lsis”) “Benar-benar ingkar” seperti firman- 
N ya inna hadainahu al-sabila imma syakiran waimma kafaran (64X Uj 
Hsas UI jagn Ll Jl) “Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan 
yang lurus, ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir”. (Rujuklah OS. 
AL-IN SAN (761: 3). Namun, saat Allah swt menjanjikan ancaman azab- 
N ya kepada orang-orang kafir, maka kata “kafir” tidak lagi diungkapan 
dalam bentuk mubalaghah (AJUI) “bersangatan”, tapi diubah dalam 
bentuk ism #'il (Je 1) ) “sifat standar dan minimal” yaitu kafirin 
(crAS) seperti firman-N ya inna a'tadna li al- kafirna salasila wa aghlalan 
wa sa'iran ((nae3 VE, Jaa Anas LA L)) “Sesungguhnya Kami 
menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, belenggu dan neraka yang 
menyala-nyala.” (Rujuklah OS. AL-INSAN (761: 4). Kenapa Allah swt 
tidak mengatakan // al-kafar (ysiSW) atau /i al-kufur (4SV) agar sama- 
sama dalam bentuk mubalagah (ALI) “Bersangatan”? 

Agar manusia tidak mengira bahwa azab Allah swt hanya akan 
menimpa orang-orang yang benar-benar dan bersangatan kufurnya, tetapi 
azab-N ya akan ditimpakan kepada semua mereka yang kufur sekecil 
apapun bentuk kekukufuran yang tersimpan di dalam dalam hatinya. 


Antara Abrar dan Bararah 

Kata barrun (&) atau barrun (54) yang secara harfiyah berarti 
muthi'( (adem) “makhluk terbaik lagi taat dan patuh”, memiliki dua bentuk 
jama' (xl) “plural” yaitu bararah (541) dan abrar (, INI). Bedanya, 
bararah (53!) adalah bentuk jama? karsurah (5#SI! «-) “Banyak dalam 
jumlah besar”, sedangkan abrar (U-V!) adalah bentuk jama' gillah (& 
as) “Banyak dalam jumlah kecil”. Karena itulah, para malaikat disebut 
bararah (»:) “Makhluk terbaik lagi patuh dan taat” seperti firman-N ya 
kiramsn bararah ( (3x5 eIS) “M akhluk yang mulia lagi patuh”. (Rujuklah 
OS. ABASA (8): 16). Kenapa? 
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Karena jumlah malaikat yang patuh dan taat teramat banyak 
bahkan tidak ada satupun malaikat yang tidak patuh dan taat kepada Allah 
swt. (Rujuklah 9S. AL-TAHRIM (66J: 6). Namun, ketika Allah swt 
memerintahkan orang beriman agar berdoa supaya mereka diwafatkan 
dalam keadaan terbaik lagi patuh dan taat, maka kata yang digunakan 
adalah abrar (, LI) seperti firman-N ya watawaffani ma'a al-abrar ( (353 
PAI &) “Dan wafatkan kami bersama orang terbaik”. (Rujuklah ALI 
IMRAN (31: 193). Begitu juga, saat Allah menyebutkan ahli sorga dari 
orang bertagwa yang mendapat kenikmatan terbaik, maka kata terbaik 
juga disebut dengan abrar L LN) seperti firman-N ya wama “indallahi 
khairun li a-abrar (SU 3 Ta AA Sis 1:3) “Dan apayang disediakan Allah 
lebih baik bagi orang terbaik”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3|: 198). 
Kenapa? 

Karenamanusia yang mati dalam keadaan terbaik hanyanya dalam 
jumlah yang sangat sedikit (aw), sama halnya dengan jumlah orang 
bertagwa di muka bumi juga tidak banyak dibandingkan manusia yang 
durhaka. 

Isyaratnya, beruntunglah anda, jika anda diwafatkan bersama 
kelompok yang sedikit dan dikumpulkan di sorga bersama golongan yang 
sedikit, karena itu petanda anda adalah di antara manusia terbaik yang 
memang jumlah tidak banyak seperti makna sedikit yang ditunjukan oleh 
kata abrar LN). 


Abrar dan Te Jama' Oillah dan Katsurah 

Jama' taksir (SI aa ) “irregular plural nouns” dalam morfologi 

Arab minimal terdiri dari tiga Ta Ada jama' gillah ( (akal &as) “Banyak 
minimal” di antara pola katanya adalah afal (J1), ada jama” katsurah 
GI ) “Banyak maksimal” di antara polanya £r'z/ (JW), ada jama' 

nan a-jumi? (1s! ex «) “Banyak unlimited” di antara 
polanya mafa'il (Iss). Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan 
manusia terbaik yang taat dan patu kepada-N ya, maka kata yang dipilih 
adalah jama' gillah (AI 3) yaitu abrar (L INI) seperti firman-N ya inna 
a-abrar lah na'im (-x S3 NN 5) “Sesungguhnya manusia terbaik 
berada dalam kenikmatan sorga”. (Rujuklah OS. AL-INFITHAR (82): 
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14). Namun, saat Allah swt menyebutkan para pendosa dan 7. orang 
durhaka, maka kata yang dipilih adalah jama' karsurah (5 & ) yaitu 
fujjar (, di) seperti firman-N ya wa inna al-fujjara lah jahim (5 Ce Ol IG 
3 AS ) “Dan sesungguhnya orang-orang durhaka bertempat dalam 
neraka jahannam”. (Rujuklah OS. AL-INFITH AR (82J: 14). Kenapa? 

Karena manusia yang taat dan patuh itu jumlahnya jauh lebih 
sedikit seperti ditegaskan dalam firman-N ya wami aktsara al-nas walau 
harashta bimu'minin (Isis 5 3 ai PI Ls3 ) “M anusia yang 
beriman itu tetap sedikit, walupunpun kamu berambisi menjadikan 
mereka banyak”. (Rujuklah 9S. YUSUF (121: 103). Sedangkan manusia 
yang durhaka dan para pendosa itu jumlahnya adalah mayoritas di muka 
bumi, karena begitulah bunyi firman-N ya ya in tuthi' aktsara man fi Al 
ardhi yudhillaka 'an sabilillah ( Jae &£ 3 la 2 SI 3 3 PI | 3 013 
Ai) “Jika engkau ikuti kebanyakan manusia, nisacaya kamu akan 223 
karena mayoritas manusia di bumi sesat dan akan menyesatkanmu dari 
jalan Allah swt”. (Rujuklah 9 S. AL-AN'AM (6J: 116). 

Pesannya, jangan pernah anda bersedih jika banyak orang 
menyakitimu, karena memang di muka bumi ini jumlah orang jahat dan 
para pendosajauh lebih banyak dibandingakn jumlah orang baik yang bisa 
membahagiakanmu. 


Jalan ke Sorga dalam Skala Prioritas 

Tagdim wa ta'khir (s-Wl4 cak) “mendahulu letak kata atau 
mengakhirkannya” adalah di antara pola struktur kalimat dalam bahasa 
Arab yang sangat mempengaruhi pesan yang hendak disampaikan oleh 
pembicara. Biasanya kata yang didahulukan itu mengandung maknalebih 
utama, lebih dominan, lebih kuat atau lebih penting dan seterusnya. 
Misalnya, saat Allah swt menyebutkan dahsyatnya hura-hara mahsyar 
((2b35 2 Us), kemudian Dia menjelaskan kelompok manusia yang 
akan diamankan-N ya pada hari itu (5353 AP S3) yaitu mereka yang 
suka memberi makan, maka susunan objek kalimatnya berbunyi 
wayuth imuna al-tha'ama 'ala hubbihi miskinan wa yatiman wa asiran 
(nsp 053 Utan A2 Je Ad Oskals:3) “Dan mereka memberikan 
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makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang 
yang ditawan.” (Rujuklah OS. AL-IN SAN (76J: 8). 

Pertanyaannya, kenapa miskin didahulukan dari anak yatim dan 
tawanan? Pertama, karena jumlah orang miskin adalah yang paling banyak 
dibandingkan anak yatim dan tawanan perang. Kedua, miskin lebih 
permanen sebab ia tidak memandang usia, sementara anak yatim bersifat 
temporal karena terkait usia dan tawanan perang hanya terjadi sebab ada 
perang saja. Ketiga, menyantuni orang miskin dan anak yatim adalah 
wajib karena ia dijadikan syarat seorang disebut orang beragama. 
(Rujuklah OS. AL-MA'UN (107): 1-3). Sedangkan menyantuni tawanan 
perang yang kafir hanyalah sunat karena tawanan perang dipastikan orang 
kafir sebab tidak boleh menjadikan orang Islam sebagai tawanan perang. 
(Rujuklah OS. MUHAMMAD (481: 4). 

Isyaratnya, Tidaklah keiru bila anda berbuat baik dengan 
membuat skala prioritas, karena memang Allah swt telah mengajarkan 
jalan kebaikan menunju sorga itu dalam skala prioritas. 


Ikhlas dalam Diksi dan Strukrur 

Ikhtiyar alfizh wa tarikib (LIA, LWVI ,ki) “Diksi dan 
komposisi” adalah dua di antara unsur penting dalam stilistika Arab yang 
mengarahkan lawan bicara untuk memahami pesan halus dari pembicara. 
Perhatikan ayat yang berbicara tentang sikap ikhlah dalam firman-N ya 
innama nuth'im ukum Tiwajhillah la nundu minkum j. Jazi'an wala syukaran 

(G3 Yo tt sa 3 Aj Ya a53) Kkabsi CG) “Sesungguhnya Kami 
memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridaan 
Allah, kami tidak menginginkan balasan dari kamu dan tidak pula ucapan 
terima kasih.” (Rujuklah 9S. AL-INSAN (761: 9). Ada empat hal yang 
menarik dalam konteks stilistika pada ayat ini: 

Pertama, pilihan kata /4 nuridu (X3 Y) “Kami tidak ingin” bukan 
la nathlubu (ls Y) “Kami tidak menuntut”, menunjukan ikhlash yang 
sempurna yaitu jangankan menuntut balasan dan ucapan terima kasih, 
berharap pun tidak pernah. 

Kedua, pilihan kata gyukara (Lx) dalam bentuk jama” (x!) 
“Plural” bukan syukra (X4!) dalam bentuk mutfrad (5,4) “tunggal” 
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menegaskan makna jangankan ucapan terima kasih yang sedikit dari satu 
orang, hingga terima kasih yang banyak dari banyak orangpun tidak 
mereka diharapkan. 

Ketiga, struktur mendahulukan jazz'an (s!--) “Balasan” daripada 
yukaran (LX) “Ucapan terima kasih” menunjukan bahwa balasan 
bekerja lebih penting dari ucapan terima kasih, karena banyak orang 
bekerja mengharap imbalan sekalipun tanpa mendapat ucapan terima 
kasih. Demikian memberi kesan, jangankan yang remeh berupa ucapan 
terima kasih, yang penting saja berupa imbalan dan balasan pun tidak 
kami perlukan. 

Keempat, struktur pengulangan /4 (Y) pada /a nuridu minkum 
Jazi'an wali YUKtiran (VX& Ng sp «Su SPN) “Kami tidak ingin balasan 
dan tidak ucapan terima kasih”, walaupun cukup dengan satu /a('Y) yaitu 
Ia nuridu minkum jaza'an wa syukuran (DS43 elpr Sx Jep NY) “Kami 
tidak ingin balasan dan ucapan terima kasih”, memberi kesan kuatnya 
negasi imbalan dan ucapan terima kasih, hingga kata negasinya pun harus 
berulang yang menunjukan makna benar-benar dan sungguh-sungguh 
tidak akan pernah mengharap imbalan dan tidak pulaucapan terimakasih. 

Isyaratnya, begitulah rumitnya menjelaskan sikap ikhlash, hingga 
al-G hazali pernah berucap bahwa orang yang ikhlas adalah orang yang 
tidak tahu bahwa dia ikhlash. 


Bahagia: Antara Perak dan Emas 

Setiap pilihan kata (BL WNI ,Lz-!) pasti memiliki tujuan semantik 
yang berbeda, begitulah kaidah umum dalam stilistika Arab. Buktinya, 
ketika Allah swt menjeaskan kelompok manusia masuk sorga karena di 
dunia merekatelah berusaha berbuat kebaikan secara maksimal untuk diri 
mereka (Z5 Iyo 253), maka Allah swt menyebutkan fasilitas sorga 
untuk mereka berupa minumam dengan gelas dari perak (1x2 ?» 45U) 
seperti firman-Nya yuthafu “alaihim bi aniyatin min fidhdhatin wa 
akwabin (DSN 3 Ip KL Hee SU) “Dan diedarkan kepada 
mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala yang bening laksana 
kaca”. (Rujuklah OS. AL-INSAN (76J: 15). Namun, saat Allah swt 
menjelaskan manusia yang masuk sorga bersama keluarga mereka karena 


34 | 


Syofyan Hadi 


di dunia mereka bersungguh- sungguh menjaga diri dan keluarga mereka 
dari keburukan akhirat ( (Sia 2 CAM 131), maka Allah swt 
menyebutkan Tasiltas sorga untuk mereka berupa makanan dengan piring 
dari emas (-&5 $4 Sl) seperti firman- -Nya yutahfu 'alaihim bi 
shihafin min dzahabin waakwabin | (isi Is 3 Oa Sa na 503 ) 
“Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala- piala dan di 
dalam surga”. (Rujuklah OS. Al-ZUKH RUF (431: 71). Perhatikan diksi 
kedua ayat tersebut. 

Pertama, bagi yang masuk sorga sendiri tanpa keluarga, maka yang 
diedarkan adalah aniyah (154) “gelas” yang memberi isyarat bahwa yang 
disuguhkan itu hanyalah minuman. Sedangkan bagi yang masuk sorga 
bersama keluarga yang diedarkan kepada mereka adalah Shihafin (2) 
“piring” yang memberi isyarat bahwa yang dihidangkan adalah makanan 
dan minumam. Sebab, bila seorang memesan minumam, belum tentu 
makanan disertakan bersamanya. Namun, bila yang dipesan adalah 
makanan, maka dipastikan minuman disertakan bersamanya. 

Kedua, bagi yang masuk sorga sendiri tanpa keluarga, maka gelas 
tempat minuman mereka terbuat dari fidhdah (225 Se) “perak”. Namun 
bagi yang masuk sorga bersama keluarga, maka tempat makanan mereka 
terbuat dari dzahabin (55 Sp) “emas”. Secara kualitas, tentulah emas 
jauh lebih bernilai dibandingkan perak. 

Isyaratnya, masuk sorga itu pasti bahagia dan nikmat, namun 
bahagia dan nikmat terbesar justru jika kelak ada berkumpul kembali 
bersama keluarga anda yang di dunia ini di sorga Allah swt. 


D ekat dalam Ziyadah Biharfain 

Ziyadah biharfain (v4 354531) “M enambah dua huruf” adalah 
salah satu pola pembentukan morfologi Arab, di mana sebuah kata kerja 
bisa ditambah dua huruf dari aslinya tiga huruf untuk tujuan semantik 
tertentu. Salah satu tujuannya adalah untuk menunjukan makna gurb wa 
hudhar (5-3 — HI) “sangat dekat dan sudah datang”. Karena itu, 
ketika Allah swt menyebutkan pelaku kejahatan seperti membunuh ( «5:3 
IXXa5A Gaga 'J:5) namun mereka masih berada di dunia, maka Allah swt 
menjanjikan azab yang besar untuk mereka dengan pilihan kata kerja 
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tambahan satu huruf yaitu a'adda (xi) seperti firman-N ya wa a'adda 
lahum @adzaban 'azhiman (W55 Us & 4215) “Dan kami sediakan untuk 
mereka azab yang besar”. Kenapa? Karena azabnya memang masih jauh 
disebabkan yang bersangkutan masih berada di muka bumi. (Rujuklah 
OS. AL-NISA' (41: 93). Namun, saat Allah swt menyebutkan kaum Nuh 
yang zhalim kemudian ditenggelamkan (&! UU las3 AA), maka 
saat itu Allah swt menjanjikan azab yang pedih kepada mereka dengan 
pilhan kata kerja tambahan dua huruf yaitu a'radda (es) seperti 
ungkapan wa a'tadna li al-zZhalimin 'adzaban 'aliman ( anta Enes C3 
KJI) “Dan kami sediakan untuk orang-orang zhalim itu azab yang pedih”. 
Karena mereka saat itu sedang menghadapi kematian, dan tentu azab 
sudah dekat bahkan sudah hadir kepada mereka. (Rujuklah OS. AL- 
FUROAN (25): 37). 

M enariknya, ketika Allah swt menjelaskan dekatnya waktu kiamat 
dan hisab, maka kata “dekat” juga diungkapkan dalam pola mazid 
biharfain yaitu igtaraba (—,8!) seperti firman-Nya igtaraba al-G'atu 
(KEAJI x5551) “Kiamat sudah dekat” (Rujuklah 9 S. AL-9 AM AR (541: 
1). Begitu juga ungkapan igtaraba Ii al-nasi hisabuhum (-&W SS 
ke) “Telah dekat perhitungan manusia”. (Rujuklah OS. AL- 
ANBIYA' (21): 1). 

Demikian memberi isyarat bahwa kiamat dan perhitungan amal 
itu benar-benar sudah sangat dekat waktunya bahkan ia sudah hadir di 
hadapan manusia. 


Bonus dalam /thnab 

Ithnab (—5YI) “Memanjangkan ungkapan” adalah salah satu 
pola gaya bahasa dalam stilistika Arab di mana sebuah ungkapkan melebihi 
tuntutan unsur struktur normal dan standar. Namun, demikian melebihi 
ungkapan itu bukanlah semata untuk bersenang-senang dalam permainan 
kata, namun karena ada tujuan yang lebih halus dan lebih dalam yang 
hendak disampaikan oleh pembicara. Misalnya, ketika Allah swt 
menyebutkan balasan sorga bagi orang yang berbuat kebaikan, maka 
seringkali ada rincian kenikmatan yang sebenarnya sudah termasuk dalam 
kata sorga seperti firman-Nya wajazihum bima shabara jannatan 
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wahanran (3 55 9 & (Als) “Dan kami balasi mereka berkat 
kesabaran mereka dengan sorga dan sutera”. (Rujuklah OS. AL-IN SAN 
(761: 12). 

Pertanyaanya? Untuk apa disebutkan kata “sutera”, bukankah 
sutera itu sudah pasti ada dan termasuk kenikmatan sorga? Betul! Akan 
tetapi Allah swt hanya ingin membuktikan ucapan dan janji-N ya bahwa 
setiap kebaikan akan diberikan bonus seperti firman-N ya man jz'a bi al- 
hasanati falahu khairun minha (Ws 45 A5 Had st Sa) “Siapa yang 
berbuat kebaikan, maka dia akan memperoleh yang lebih baik dari itu”. 
(Rujuklah OS. AL-NAML (2271: 89). M aka, dengan disebutkannya kata 
harra (lx-) “Sutera” setelah jannah (a41) “sorga” adalah untuk 
menjadikannya sebagai bonus dan tambahan seakan ia adalah sesuatu yang 
lain dan terpisah dari kenikmatan sorga. 

Isyaratnya, berlombalah anda berbuat baik, karena tidak ada 
satupun kebaikan yang tidak ada bonusnya di sisi Allah swt selain sorga. 


Kenikmatan Sorga dalam M adhi dan Mudhari' 

Fil madhi (»W Jas) “Past tense” adalah kata kerja yang 
menunjukan masa yang telah berlalu dan memiliki waktu terbatas, limited 
serta bersifat temporal seperti kata kataba (—-S) “Dia telah pergi”. 
Sedangkan #17 mudhiri' (0420 Jas) “Present continouos tense” adalah 
kata kerja yang menunjukna masa sekarang dan terus berlanjut ke masa 
yang akan datang (Jis Yl, JW) serta memiliki waktu yang abadi, 
panjang, unlimited dan permanen seperti kata yaktubu (—-Sx) “Dia 
sedang menulis, selalu akan menulis dan sampai kapanpun akan tetap 
menulis”. D engan demikian, secara semantik #' mudhari' (OLI Jas!) 
memiliki makna yang jauh lebih kuat dan lebih sempurna dibandingkan 
fil madhi (MW Jaa). 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan manusia yang 
memenuhi nazdarnya (L SL 6,38) dan memberi makan manusia 
(aa Dena ), maka kelak di akhirat dia akan diberi perhiasan berupa 
gelang dari perak, di mana kata “dihiasi” disebutkan dalam bentuk #71 
madhi yaitu hulla ( Ion) seperti firman-Nya wa hulla aswira min 
fidhdhatin (2? Ep Ka 15) ) “M ereka dihiasi dengan gelang dari perak”. 
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Kenapa? Karena amalnya hanya dua, itupun salah satunya dilakukan 
dengan terpaksa karena sifatnya nazar. (Rujuklah OS. AL-INSAN (761: 
21). Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang selalu membaca 
kitab Allah (Ji OS 33), ), mendirikan shalat (MI asi), berinfak baik 
terbuka maupun rahasia (KE3 A3, 3 Isasil), dan berlomba 
berbuat baik ( (wr Ge), maka Allah swt kelak akan memberi 
perhiasan kepada mereka berupa gelang dari emas, di mana kata “dihiasi” 
Ana dalam bentuk #1 mudhari' (LM Jas!) yaitu yuhallauna 
(0 36) seperti Ungkapan yuhallauna fiha min asawira min dzahabin (6 era 
3 ya Ia Sp (43) “M ereka dihiasi dengan gelang-gelang dari emas”. 
Kenapa? Karena amal mereka jauh lebih banyak dan semua itu dilakukan 
dengan penuh ketundukan yang tulus. (Rujuklah OS. FAT H IR (35J: 33). 
Isyaratnya, Kualitas dan kuantitas kenikmatan sorga akan sangat 
ditentukan oleh kualitas dan kuantitas amal anda ketika di dunia.... 


Kekuatan dalam M ashdar 

Fil esulasi (VI Jd) “Kata kerja standar” biasanya memiliki 
bebarapa bentuk mashdar (s9) “Infinitif” yang secara pasti memiliki 
implikasi semantik pada setiap formatnya. Namun, dari sekian banyak 
pola mashdar tsulats (VW! se) “infinitif standar”, maka bentuk 
fa'lan (0N8) dengan menambah alif dan nun di akhir adalah pola yang 
menunjukan makna “sempurna”. M isalnya, kata garuba (55) “dekat” 
mashdarnyaadalah gurb (— ) yang berarti kedekataan yang biasa, namun 
bila dekatnya dalam wujud yang sempurna, maka mashdar yang 
diugunakan adalah gurbin (»4,3). Begitu juga dengan gara'a (V3) 
“membaca” mashdarnya gira'ah (5513) “bacaan biasa”, namun bila bacaan 
itu sempurna maka mashsdar yang digunakaan adalah gur'an (0!3), 
begitulah selanjutnya. 

Menariknya, saat Allah swt memerintahkan umat Islam agar 
bersatu padu dalam keadaan sulit, saling membahu untuk menguatkan 
saudaranya yang diumpamakan seperti sebuah bangunan yang kokoh, 
bersambung dan saling mengokohkan antara satu dengan laainya, maka 
kata “bangunan” digunakan Allah swt adalah kata bunyan (0) bukan 
mashdar yang standar yaitu bini'a (stz) seperti firman-N ya ka'annahum 
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bunyanun marshus (Ssh OKE 26) “M ereka seperti bangunan yang 
saling menopang”. (Rujuklah OS. AL-SH AFF (61): 4). 

Isyaratnya, kesempurnaan hidup seseorang akan terwujud bila dia 
peduli dengan saudaranya serta bersedia hidup saling bahu dan saling 
topang dalam situasi sulit dan berat seperti halnya kesempurnaan sebuah 
bangunan (oz) yang kekuatannya akan menjadi sempurna bila ditopang 
atau menopang bangunan lainya. 


Cahaya Islam Antara An dan Li 

Huruf an (v1) “bahwa” dan huruf /am (J) “Agar/supaya” secara 
sintaksis memiliki fungsi sama yaitu mengubah posisi #'! mudhiri (Jd 
Ore) “Present continous tense” dari mata (25) menjadi manshab 
(— dl) seperti kata yadzhabu (&&5s) “Pergi” yang awalnya berharakat 
dhammah (2!) berubah menjadi fathah (il) yaitu an yadzhaba vi 
Cak) atau liyazhaba (AJ). Namun, secara semantik huruf /am (J) 
memiliki makna lebih kuat dibandingkan huruf an (v1) karena /am (J) 
sejatinya berfungsi ziyadah (3541) “Tambahan” pada an (vi) yang 
disembunyikan, di mana kata /iyadzhaba (—-xsJ) sejatinya /i an yadzhaba 
(Hk OY). 

Padasisi lain, sm (o—Y!) “Kata benda” juga memiliki maknalebih 
kuat pula dibandingkan #'1 (4-41) “kata kerja”, karena kata benda bersifat 
mutlak dan tidak terikat dengan waktu tertentu, sementara kata kerja 
dibatasi waktu seperti lalu, sekarang atau akan datang. 

Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan usaha orang kafir 
mematikan dan mamadakam cahaya Islam dalam tambahan huruf an (v1) 
“bahwa” pada #1 mudhiri'nya (DLM JedlI) yaitu an yuchfia (Issiles oi) 
“Bahwa mereka memadamkan” seperti firman-N ya yundana an Yuthfra 
narallahi biafwahihim (Haa as en Ialah al ran »3) “Mereka 
berkehendak memadamkan cahaya agama Allah dengan mulut mereka”, 
maka Allah swt pun menjamin akan menyempurnakan cahaya agama-N ya 
dengan pilihan kata kerja yaitu yutimmu (—) “Dia menyempurnakan” 
seperti firman-N ya wa ya ballahu illa an yutimma narahu walau kariha al- 
kafiran (S2 II Ta Aa & 3 Y) AN A9) “Dan Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan cahaya agama-N ya, walaupun 
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orang-orang yang kafir tidak menyukai”. (Rujuklah OS. AL-TAUBAH 
(91: 32). Namun, saat Allah swt menyebutkan usaha orang-orang kafir 
memadamkan cahaya Islam dalam pola tambahan /am (J) pada #1 
mudhari” (ULN Jadl) yaitu liyuhffa (YsieJ) “Agar mereka 
memadamkan” seperti. fi rman- Nya yuridiina liyuthffa narallahi bi 
afwahihim (atel At Si Isaas) Ogbop) “Mereka ingin hendak 
memadamkan cahaya agamaAllah dengan mulut mereka”, maka Allah swt 
menjamin akan menyempurnakan cahaya agama-N ya dengan pilihan sm 
(Y)) “kata benda” yaitu mutimmun (5) “Dia menyempurnakan”, 
seperti firman-N ya wallihu mutimmu narihi walau kariha al-kafiran (2 1 
Aa 55 3 os: 2) “Dan Allah tetap menyempurnakan cahaya agama- 
N ya meskipun orang-orang kafir benci”. (Rujuklah 9 S. AL-SH AFF (61): 
8). 

Isyaratnya, semakian kuat usaha para pembenci Islam dalam 
memusuhi, merusak dan menghancurkan agama Allah, maka itulah tanda 
dan saatnya cahaya Islam akan semakin bersinar terang serta nyala dan 
sebarannya akan semakin masif di jagad semesta. 


Antara H arta dan Jihad 

Tagdim wa ta'khir ((-W dl) “Mendahulukan dan 
mengakhirkan letak suatu kata” adalah salah satu pola stilistika Arab yang 
salah satunya bertujuan untuk menunjukan makna afdhaliyah (A3!) 
“utama, penting dan prioritas”. 

W ajar, ketika Allah swt menyebutkan orang-orang munafik yang 
mulut mereka mengaku beriman sementara iman sejatinya belum masuk 
ke dalam hati mereka ( (Sa 8 Sei ag (33), maka Allah swt 
menyebutkan usaha mereka berjihad di jalan Allah dengan pola 
mengedepankan letak amwalihim wa anfusihim (-& sila Hal) ) “harta 
dan jiwa” daripada kata # sabilillah (& de GB) “di Ta an Allah swt” seperti 
firman-N ya wajahadi biamwalihim waanfusihim fi sabilillah ( PAT EA 
At de Rel 2G) ) “Dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa”. 
Kenapa? Karena yang diceritakan adalah mereka yang imannya masih di 
bibir, belum di hati, karena itu bagi mereka harta dan keselamatan jiwa 
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masih yang utama dan prioritas dalam kehidupan. (Rujuklah 9S. AL- 
HUJURAT (49): 15). 

Namun, saat Allah swt menjelaskan orang-orang beriman 
sempurna yang hidupnya hanya mengejar keuntungan akhirat (#16 
Jasa 3), maka jihad mereka disebutkan dengan mendahulukan kata # 
sabililh (Al Jaw 8) “Di jalan Allah” daripada kata amwalihim 
waanfusihim (3319 Sal) “harta dan jiwa” seperti firman-N ya 
watujahidana fi sabilillah biamwalihim waanfusihim ( all d3 0 lala 
KA Set) ) “Dan kamu berjihad di jalan Allah dengan harat dan 
jiwa”. Kenapa? Karena yang dibicarakan adalah mereka yang imannya 
sudah kokoh dan tujuan hidup mereka adalah akhirat, maka bagi mereka 
berjuang di jalan Allah swt adalah lebih utama daripada harta dan jiwa 
mereka sendiri. (Rujuklah 9 S. AL-SH AFF (61J: 11). 

Isyaratnya, bilaiman masih di bibir, maka keselamatan harta dan 
jiwa akan menjadi pilihan utama hidup anda. Namun, bila iman sudah 
berakar di hati, maka harta dan jiwa tidak lebih berharga bagi anda 
daripada berjuang menegakan agama Allah sut.... 


Kebaikan dalam An M ashdariyah 

Huruf an (01) “Bahwa” disebut sebagai huruf mashdariyah 
(&o-keM) yatu berfungsi mengubah kata kerja (LI) yang bersifat terbatas 
oleh waktu tertentu menjadi kata benda (.--V!) yang bersifat mutlak dan 
unlimited. Jika anda berkata jz'a (sw-) “Dia datang”, maka itu berarti 
kedatangannya terjadi di masa lalu. N amun, jika anda berkata an ja (01 
skr) “Dia datang”, maka itu berarti kedatangannya tanpa batas atau 
unlimited. Dengan demikian, kata kerja yang diawali huruf an 
mashdariyah (ie 01) memiliki semantik lebih kuat dan lebih 
sempurna dibandingkan tanpa kata kerja tanpa an mashdariyah. 

W ajar, ketika Allah swt menceritakan kedatangan tamu Ibrahim 
dengan sifat mulia (cwXM) seperti firman-Nya dhaifi ibrahim al- 
mukramin (Ie celel Ho), maka sikap Ibrahim yang datang 
membawa hidangan kepada tamunya diungkapkan dengan kata kerja 
tanpa huruf an yaitu /a'a (s--) seperti firman-N ya faj2'a bi'ijlin samin 
(os ta 2453) “M aka Ibrahim datang membawa panggang anak sapi 
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gemuk”. (Rujuklah OS. AL-DZARIYAT (51): 26). Namun, saat Ibrahim 
kedatangan tamu yang bukan hanya orang mulia namun juga membawa 
kabar gembira («s au) seperti ungkapan /z'at rusuluna Ibrahim bi al- 
busyra (entah al Ws Sex), maka sikap Ibrahim yang datang 
membawa Pig disebutkan dengan kata kerja menggunakan an 
mashdariyah yaitu an ji'a (sx ol) seperti firman-Nya an jz'a bi Yilin 
haniaz., (A5 dg As 5) “Bahwa Ibrahim datang membawa panggang 
anak sapi gemuk”. (Rujuklah OS. HUD (11): 69). Demikian memberi 
kesan bahwa jamuan Ibrahim dalam surat H ud jauh lebih baik dan lebih 
sempurna dibandingkan jamuannya kepada tamunya dalam surat al- 
Dzariyat. Bahkan, bentuk hidangannya pun berbeda di mana yang 
pertama menggunakan kata sifat samin (xx) “Gemuk”, sedangkan kedua 
menggunakan kata haniaz (Jx—) “Gemuk hangat”. 

Kenapa berbeda? Karena tamu yang datang juga berbeda sifatnya, 
di mana yang pertama hanya mulia (cw) sedangkan yang kedua di 
samping mulia, juga membawa kabar gembira («s JL). 

Isyaratnya, maksimalnya orang lain berbuat baik terhadap anda 
ditentukan oleh maksimalnya anda berbuat baik kepada orang lain. 


Pahala dalam Taukid 

Anna (v1) “Bahwa sesungguhnya” adalah salah satu huruf taukid 
(-SyJl) “Penegas” yang kehadirannya dalam struktur kalimat untuk 
menunjukan makna sesuatu yang berada dalam level yang tinggi dan 
maksimal. Pada sisi lain, ism («—-Y!) “Kata benda” memiliki makna lebih 
kuat dan lebih sempurna bandingkan kata f1 (II) “Kata kerja”, karena 
kata benda tanpa terikat waktu, bersifat mutlak dan unlimited, sedangkan 
kata kerja terkait waktu, terbatas tempat dan limited. Dan di bagian lain, 
#1 mudhari' (0 Jas!) “Present continouos tense” memiliki makna 
lebih kuat dan lebih sempurna dibandingkan #1 madhi (2 W JI) “Past 
tense”, karena mudhari' masanya lebih lama dan lebih permanen 
(OI), sedangkan madhi (.»W) terhenti di masa lalu. 

Faktanya, ketika Allah swt menyebutkan orang beriman dalam 
bentuk kata kerja yaitu amana (Isi) dan berinfak dalam bentuk £'1 madhi 
yaitu anfagu (Isis!) seperti firman-N ya falladzina amana minkum wa 
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anfaga (33115 Kh bait JB) “orang-orang beriman dan berinfak”, 
maka Allah swt menjanjikan balasan yang besar untuk mereka di mana 
kalimatnya diungkapkan tanpa menghadirkan taukid (xs,1) “Penegas” 
seperti firman-N ya /ahum ajrun kabir (OS 25 3) “Bagi mereka ada 
pahala yang sangat besar”. (Rujuklah 9S. AL-H ADID (57): 7). 

N amun, saat Allah swt menyebutkan orang beriman dalam bentuk 
kata benda yaitu mu'minin (cxssM) dan mengerjakan banyak amal shlaih 
dalam bentuk #'/ mudhari' yaitu ya'malan (Oslsx:) seperti firman-N ya wa 
basysyir al-mu' minin alladzina ya 'malana al-shalihat ( Sa Oam Abal peang, 
SAI Sa, ), maka Allah swt menjanjikan pahala yang sangat besar 
untuk mereka dengan menghadirkan taukid anna (ol) seperti firman-N ya 
anna lahum ajrun kabirun ( (Get 2 51) ) “Sesungguhnya bagi mereka 
ada pahala yang sangat besar”. (Rujuklah 9 S. AL-ISRA' (17J: 9). 

Isyaratnya, kesempurnaan balasan amal di akhirat akan ditentukan 
oleh duafaktor, Pertama, kualitasiman. Dan kedua, kesinimbungan amal 
(istigamah). 


Kualitas Kemenangan dalam Dhamir Taukid 

Dhamir fashal (ke! se) “Kata ganti terpisah” seperti 
huwa (ss) “Dia” dan hum (cs) “Mereka” di samping berfungsi sebagai 
subjek di dalam sebuah kalimat, terkadang ia muncul sebagai taukid 
(xS531) “Penguat”. M isalnya, kalimat hazda ahmad (Ji Nia) “Ini adalah 
Ahmad”, akan berbeda kekuatannya dari kalimat hzdza huwa ahmad (14x 
at s8) “Inilah dia Ahmad” di mana kalimat kedua secara semantik lebih 
kuat dan lebih berat karena kehadiran kata ganti huwal( ss) “Dia” di dalam 
strukturnya. Di sisi lain, sim (a—-Y!) “Kata benda” memiliki makna yang 
lebih kuat dibandingkan #'1(J-J!) “Kata kerja”. Sebab, kata benda bersifat 
mutlak, unlimited, tetap dan permanen (s!s-J!), sedangakn kata kerja selalu 

dibatasi oleh waktu dan tempat dan sifatnya selalu berubah (--—!). 
Menariknya, saat Allah swt menyebutkan orang yang beriman, 
namun keimanan mereka dalam dalam bentuk #1 (Jd!) “Kata kerja” 
yaitu yu 'mintina(v s1) “M ereka beriman” seperti firman-N ya tu minana 
billahi wa rasalihi (d5 4 at Ost) “Kamu beriman kepada Allah dan 
rasul-N ya”, sekalipun mereka masuk sorga dengan nama dan fasilitas yang 
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sama yaitu sorga “Adn dengan rumah-rumah mewahnya ( £- «& aa Lt 
2 GS Eng Kan 4), namun kemenangan mereka pada hari itu 
diungkapkan dengan kalimat tanpa taukid dengan dhamir fashal (xx 
kes!) seperti firman-N ya azalika al-fauzu al-azhim (aa 3 WS) 
“Itulah kemenangan yang besar”. (Rujuklah 9 S. AL-SH AFF (61J: 11-12). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang beriman yang 
keimanan itu sudah dalam bentuk isim (VI) “Kata benda” yaitu 
mu'minan (oss3M) “Orang-orang beriman” seperti firman- aa wa a- 
Mu'miniin wa a-mu'minat ba'dhuhum awliya' ba'dhin (Ona 
yr Ang Ha SN), sekalipun mereka memperoleh sorga yang 
sama dengan fasilitas yang sama pula yaitu sorga “Adn dengan rumah- 
rumah mewah (Z5 1x43 3 Sa NI GL Sa SA &US), namun 
kemenangan mereka padfa na itu diungkapkan dengan menggunakan 
taukid dhamir fashal (Ju! see) yaitu huwal sa ) “Dia” seperti ungkapan 
dzalika huwa al-fauzu al-azhim ( (al BIA SMS) “Itulah dia 
kemenangan yang besar”. (Rujuklah 9 S. AL-TUBAH (9J: 71-72). 

Isyaratnya, kualitas iman yang anda miliki akan menentukan 
tingkat kesempurnaan bahagi dan kemenangan anda di akhirat. 


Harta dan Khalfa 

Isytigag (SV!) adalah di antara keunikan bahasa Arab berupa 
proses yang jelimet tentang pembentukan suatu kata menjadi kata lain 
sehingga terjadi perubahan bentuk dan memberi makna baru. M isalnya, 
kata khalafa (lx) yang secara asli berarti ra'akhkhar (UG) “Kemudian?” 
yang dengan proses tertentu bisa berubah menjadi khalifah (3x) 
“Pemimpin”, bisa berubah menjadi khalfun (al) “Di belakang”, bisa 
berubah menjadi Khilaf (BYw—) “Pertikaian/lawan/permusuhan”, bisa 
berubah menjadi mustkhlifun (Hm) “Pengganti” dan seterusnya. 

M enariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia agar segera 
berinfak dengan harta yang dimilikinya, maka kata pemilik harta tidak 
disebut dengan ashhib (wi) seperti aslinya makna pemilik. Namun, 
kata yang digunakan adalah mustkhlafini (mil) “Kamu kuasai dan 
miliki” seperti fi rman-N ya wa anfigu mima ja'alakum mustakhlafina fihi 
(A3 Gilind Kas & 122115) “Dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu 
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yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya..” (Rujuklah OS. AL- 
HADID (57): 7). Kenapa? Karena dengan pilihan kata mustakhlafina 
(cd) ada Isyarat dari Allah tentang konsep harta dalam sudut 
pandang isytigag. 

Pertama, harta akan mengantarkan anda menjadi Khalifah (as) 
“penguasa”, maka wajar jika seorang sudah menjadi kaya, maka banyak 
jabatan akan mendatanginya. 

Kedua, harta akan menjadikan anda memiliki banyak Khilaf 
(»3—) “Iawan dan musuh” yang siap menghancurkan anda. 

Ketiga, harta sejatinya adalah Khalfa (Jd) “Peninggalan untuk 
orang di belakang”, karena harta yang susah payah anda kumpulkan 
sejatinya adalah kesenangan hidup untuk orang yang hidup di belakang 
anda. 

Keempat, anda sejatinya bukan pemilik harta, namun hanya 
mustakhlafin (csi) “Pengganti” untuk menjaganya sementara waktu 
sambil menunggu datangnya penjaga baru yang mengambilnya dari anda 
baik ketika anda masih hidup maupun setelah anda meninggal dunia, 
begitulah seterusnya. 

Pesanya, berinfaklah dengan harta yang sedang anda jaga, sebelum 
orang yang di belakang anda menggantikan anda sebagai penjaganya, 
karena harta anda sejatinya adalah apa yang anda infakan selama anda 
ditugasi untuk menjaganya. 


Amal: Antara Kualitas dan Kuantitas 

Jumlah syarthiyah (543 Al) “Kalimat syarat” di antara pola 
kalimat inya'i (5 wsY!) yang secara struktur disebut kalam murakkab 
(SA SI) “Kalimat bersusun” di mana kalimat tersebut tidak bisa 
dipahami kecuali ada kalimat lain setelahnya yang disebut jawab syarat 
(Pl le). Karena itu, secara semantik kalam khabar (sy SI) 
«Kalimat informatif” lebih sempurna maknanya dibadingkan kalam 
insya'i (SUSYI AYSVI). M isalnya, jika anda berkata hadhara muhammad 
(ta san “M uhammad datang”, maka secara sintaksis dan semantik 
kalimatnya sudah sempurna. Namun, bila anda berkata jdza hadhara 
muhammad (X2 .— 15!) “Apabila Muhammad datang”, maka secara 
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sintaksis dan semantik kalimatnya belum sempurna kecuali dengan 
menambah jawab syarat seperti adzhabu (—a5!) “Saya akan pergi”. 
M enariknya, ketika Allah swt menjelaskan orang yang memberi hutang 
kepada orang lain dengan pola kalimat syarat seperti ungkapan man dza 
alladzi yugridhulliha gardhan hasanan (W& W53 Pati Ng LP, ag Sa IS 83) 
“Siapa yang memberi hutang kepada Allah dengan pinjaman yang baik”, 
maka balasan disebutkan dalam jumlah berlipat ganda yang banyak ( Be 
58) seperti firman-N ya fayudhZ'ifahu lahu adh'ifan katsiratan (525 
in Glxi5I 4) “Maka akan diberikan pahala berlipat ganda”. (Rujuklah 
OS. AL-BAGARAH (2): 245). Namun, saat Allah swt menyebutkan 
orang yang memberi hutang kepada orang lain dengan pola kalam khabari 
yaitu wa agradhullah gardhan hasanan (KW 5:5 AN) anosala) Dan 
mereka meminjamkan Alah 2 pinjaman yang baik”, maka 
balasannya diberi sifat mulia ( (es P PA ) seperti firman-N ya yudha'u lahum 
wa lahum ajrun karim ( (es 24 2 25) “Dilipatkan pahalanya 
dan pahala yang mulia” (Rujuklah 9S. AL-HADID (57): 18). Apa 
bedanya? Ad'afan katsiratan (3x35 Bi) ) “lipat ganda yang banyak” 
menunjukna kammiyah (iSJI) “Kuantitas” yang memebri kesan bahwa 
kelompok pertama ini berbuat baik masih mengejar kuantias karena itu 
pola kalimatnya dalam bentuk syarat. Sedangkan ajrun karim («s AA) 
“Balasan yang mulia? menunjukan makna Kkaifiyah (WASJI) “Kualitas”, 
yang memberi isyarat bahwa kelompok kedua ini berbuat baik mengejar 
kualiatas dan tidak menjadikan kebaikan itu sebagai syarat untuk 
mendapatkan apapun.....Isyaratnya, bila anda berbuat baik untuk 
memperoleh yang lebih banyak, maka Allah pun akan memberi balasan 
yang banyak untuk anda. N amun, bila anda berbuat baik tanpa syarat dan 
tendensi apapun, maka Allah swt akan memberikan balasan terbaik untuk 
anda. 


Puasa dan Nida? 

Nida? (JJ) “Kalimat seru” dalam struktur kalimat Arab bisa 
diungkapkan dengan dua pola. Pertama, dalam bentuk kalimat langsung 
di mana penyeru langsung berhadapan dengana pihak yang diseru agar dia 
memperhatikan pesan yang hendak disampaikan seperti kalimat ya ayyuha 
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a-thullab ijatahidi We NI Laik) “Wahai mahasiswa, rajinlah”. 
Kedua, dalam bentuk kalimat tidak langsung dengan menggunakan amar 
(LV!) “Kata kerja perintah” kepada pihak ketiga dan pihak ketiga inilah 
yang disuruh menyampaikan seruan itu kepada pihak yang diseru seperti 
kalimat gul ya ayyha ak-thullib ijatahida (YA SI talk J3) 
“Katakanlah! W ahai mahasiswa! Rajinlah!”. 

Secara semantik, nidz (s4!) “seruan” yang bersifat langsung tanpa 
melibatkan pihak ketiga menunjukan dua makna. Pertama, pentingnya 
perkara tersebut hingga penyeru merasa perlu menyampaikannya secara 
langsung agar pesannya segera sampai dan diterima tanpa “distorsi”, dan 
agar pihak yang diseru lebih serius menerima pesannya. Kedua, kedekatan 
penyeru dengan yang diseru hingga kehadiran dan perantara pihak ketiga 
tidak diperlukan. 

M enariknya, saat Allah swt menyeru manusia untuk beriman dan 
mengikuti rasul-N ya, maka kalimat serunya menggunakan pihak ketiga 
yang ditugasi menyeru pihak yang diseru menggunakan kata gul, (Je) 
“K atakan” seperti firman-N ya gul ya ayyuha al-nas( 6 .. pil Paijo 25 
Sang XS baki .. data Au) “Katakanlah! W ahai semua manusia! 
berimanlah kepada Allah dan rasul-Nya..dan ikutilah dia mudah- 
mudahan kamu mendapat petunjuk”. (Rujuklah 9S. AL-A'RAF (7J: 
158). 

Namun, saat Allah swt menyeru orang-orang beriman untuk 
melaksanakan ibadah puasa, maka kalimat serunya diungkapkan dengan 
pola langsung seperti firman- N ya ya ayuha, aladzina amana kutiba 
alaikum al-shiyam (CI 1Xde SN opal Letlt) “Hai orang-orang 
yang beriman”. (Rujuklah 9 S. AL-BAGARAH (2): 183). 

Kenapa Allah swt tidak berkata gul ya, ayuna alladzina amani 
kutiba Alaikum ak-shiyam (EA KE SIA Gal Lele 33) 
“Katakanlah! Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atasmu 
berpuasa", dengan melibatkan pihak ketiga sebagai penyeru menggunakan 
kata gul (J8) “katakanlah”? 

Pertama, memberi isyarat akan pentingnya ibadah puasa, hingga 
Allah swt merasa perlu menyeru orang-orang beriman secara langsung 
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tanpa bantuan dan perantara siapapun supaya yang pesannya lebih kuat 
dan lebih mendapat perhatian pihak yang diseru. 

Kedua, menunjukan kedekatan orang beriman yang berpuasa 
dengan Allah swt, hingga wajar dalam rangkaian ayat puasa itulah Allah 
swt menyatakan kedekatan-Nya yang sangat dengan hamba-N ya. 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 186). 


Puasa dalam M ajhul 

Majhal (Jse&!) “Pasif” adalah salah satu pola kata kerja dalam 
sistem morfologi Arab dengan cara membuang atau menyembunyikan 
subjek (Jswl) “Pelaku” dan kemudian menempatkan objek (Jsxxll) di 
tempat subjek hingga dia disebut nz'ib al-fa'il (JW 5) “Pengganti 
subjek”. Ada banyak tujuan membuang atau menyembunyikna subjek 
(IsWi) dalam struktur majhal (Jx&!) ini, salah satunya adalah 
lisyuhratihi (s3) “Karena sudah populer”, di mana subjek ataupun 
perkara yang hendak disampaikan adalah sesuatu yang sudah sangat 
dikenal oleh lawan bicara hingga tanpa disebutkan pun lawan bicara bisa 
mengetahuinya dengan pasti. 

Menariknya, saat Allah swt memerintahkan orang beriman 
melaksanakan ibadah puasa, maka perintah wajibnya diungkapkan Allah 
swt dengan pola kata majhul (Jses!) “Pasif” yaitu kutiba (—S) 
“Diwajiabkan” bukan bentuk malam (eskd) “Aktif” yaitu Kataballahu 
(Al 5) “Allah mewajibkan” seperti firman-Nya kuriba a'alaikum al- 
Shiyam (BEA 4S 3) “Diwajibkan atas kamu berpuasa”. (R ujuklah 
0S. AL-BAOARAH (2): 183). 

Kenapa? Karena puasa adalah ibadah yang sudah dimaklumi oleh 
semua manusia sebagai ibadah yang sangat penting dan baik bagi 
pelakunya. Semua orang yang mengetahui baiknya puasa, niscaya akan 
mewajibkan diri mereka sendiri puasa tanpa Allah swt perlu 
mewajibkannya untuk mereka. Bukankah banyak ibu-ibuk berpuasa alias 
“diet” hanya supaya badannya terlihat baik dan seksi tanpa dia peduli 
dengan pahala dan balasan? 
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Puasa dalam “Ala 


Ala (de) “Atas” dan /i(J) “bagi/untuk” adalah di antara preposisi 
yang secara sintaksis memliki fungsi yang sama dan setara dalam struktur 
kalimat Arab yaitu mengubah posisi kata yang setelahnya menjadi majrar 
(saSI). Akan tetapi, keduanya berbeda dalam fungsi semantik, di mana 
ali ((Js) “Atas” menunjukan makna isri'lz” (sYezsVI) “Penugasan” 
sedangkan /i (J) “Bagi” menunjukan makna tamlik (ll) 
“Penyerahan”, sehingga preposisi “Ala (, 4x) memiliki tekanan makna jauh 
lebih kuat dan lebih berat di bandingkan // (J). 

Menariknya, saat Allah swt mewajibkan orang beriman pergi 
berperang melawan orang kafir dengan merasakan haus, lapar dan 
kepayahan, maka perintah wajib itu diungkapkan Allah swt dengan 
pilihan preposisi /i (J) yaitu kutiba lahum (-& —S) seperti firman-N ya 
kutiba lahum bihi amalun shalihun (Mb J5 & $5 8) “Diwajibkan 
untuk mereka dengan berperang sebagai amal shalih”. (Rujuklah 9 S. AL- 
TABUAH (9): 120). 

N amun, saat Allah swt mewajibkan orang beriman berpuasa yang 
juga merasakan haus, lapar dan kepayahan, maka perintah wajibnya 
diungkapkan Allah swt dengan pilihan preposisi Ala (4s) yaitu kutiba 
alaikum («Sae —-S) seperti ungkapan kutiba “alaikum al-shiyam ( 
AA 3) “Diwajibkan atas kamu berpuasa” (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (21: 183). 

Isyaratnya, berpuasa berjihad melawan diri sendiri jauh lebih berat 
daripada berperang mengangkat senjata menghadapi musuh yang tampak 
nyata. Wajar, ketika para sahabat mengeluh tidak ada perang yang paling 
berat yang pernah mereka hadapi selain perang Badar, maka Nabi saw 
berkata, “Kita akan memasuki perang yang paling, yaitu jihad al-nafsi 
(oil! 54) “Perang melawan nafsu” itulah puasa. 


Puasa Antara Yadan Waw 
Secara fonologi, huruf waw (») lebih berat dibandingkan huruf ya 
(cs), karena itu kata guwila (Js5) “Dikatakan” kemudian mengalami 
perubahan sedemikian rupa hingga menjadi gi/a( J3) “Dikatakan” karena 
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membaca harakat kasrah bersama huruf waw ( ») adalah sangat berat dalam 
pronunciation Arab hingga ia harus diganti dengan huruf ya («s) yang 
diangap lebih ringan. Secara sintaksis, huruf waw juga memiliki fungsi 
lebih berat didandingkan huruf ya karena itu waw dijadikan tanda rafa' 
(6!) “Tinggi” seperti kata musliman (2ssl.d), sedangkan ya dijadikan 
tanda nashab (—-—JI) “datar” dan jarr (Al) “di bawah” seperti kata 
muslimin (cdi). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan puasanya umat 
terdahlu sebelum umat M uhammad saw, maka pilihan kata “puasa” itu 
adalah mashdar (41) “Infinitf” dengan pilihan huruf waw (») yaitu 
Shaum (as!) seperti firman-N ya Maryam inni nadzartu li al-rahman 
shauman (M6 SK LX SI) “Saya bernazar kepada Tuhan akan 
berpuasa” (Rujuklah 9 S.M ARYAM (191: 26). 

N amun, saat Allah swt menyebutkan puasanya umat M uhammad 
saw, maka kata “puasa” disebutkan dengan mashdar (4!) “Infintif” 
dengan pilihan huruf ya (s) yaitu shiyam (elsa!) seperti firman-N ya 
kutiba “alaikum al-shiyam (KA ae KS) “Diwajikan atas kamu 
berpuasa”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 183). 

Isyaratya, ibadah puasa yang anda lakukan sejatinya jauh lebih 
ringan dibandingkan ibadah puasa yang dikerjakan oleh umat-umat 
terdahulu. Maka, bersyukurlah anda bahwa ibadah puasa anda lebih 
ringan dalam pelaksanaan, namun lebih berat dalam penghargaan T uhan. 


Tagwa dalam La'alla 
Asa (—«s) dan Ia'lla (Jd) adalah termasuk kedompok af! raja 
(sel Jisi) “Kata kerja harapan” yang menunjukan makna berharap 
terjadinya sesuatu yang mungkin dan bisa terwujud sehingga keduanya 
diartikan dengan “mudah-mudahan”. Bedanya, Asi ((.—-) menunjukan 
makna jauhnya waktu terwujudnya kejadian tersebut (1 JI) dan karenaitu 
antara “asa (Ls) dan kata kerja harapan dibatasi huruf an (0!) “Bahwa” 


1 Walaupun sebetulnya Ia'alla (JJ) bukan bagian dari afa! raja' tapi huruf yang 
serupa dengan afal raja”. Saya sengaja menyebutnya demikian karean tulisan ini saya 
tujukan untuk publik bukan ahli bahasa yang mungkin bagi publik rincian kaidah itu 
tidak terlalu penting karena yang paling utama adalah pesan di balik teks tersebut. 
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yang menunnukan ada jarak. Sedangkan /a'Ila (4) menunjukan makna 
dekatnya waktu terwujudnya kejadian tersebut (—!), karena itu antara 
Ia'alla (JJ) dan kata kerja harapan bersifat langsung tanpa pemisah. 

Karena itu, katika Alah swt swt memerintahkan orang beriman 
melaksanakan tahajjud di tengah malam (& KESEL Ja Gp3), maka 
harapan bahwa mereka akan mendapatkan kedudukan terpuji 
diungkapkan dengan pilihan “asa ((-x) seperti firman-Nya “asa an 
yab'atsaka rabbuka magaman mahmudan (1535 Waka DG Ula Sl AP) 
“Mudah-mudahan Tuhan-mu menempatkan kamu di posisi terpuji”. 
Kenapa? Karena harapan itu pasti terjadi, namun dia harus menununggu 
dulu kehidupan akhirat setelah terjadinya kiamat. (Rujuklah 9S. AL- 
ISRA' (17): 79). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan perintah puasa kepada 
orang-orang beriman (BE Ka 3) maka harapan untuk 
menjadikan mereka bertagwa diungkapkan Allah Swt dengan pilihan 
Ia'alla (JJ) seperti firman-N ya Ia'allakum tattagan ( Osis Kd) ) “M udah- 
mudahan kamu bertagwa”. 

Kenapa? Karena keuntungan puasa dalam bentuk tagwa akan 
diperoleh langsung di dunia tanpa harus menungu kehidupan ahirat dulu. 
Sedangkan di akhirat sudah pasti dia mendapatkan kedudukan spesial dan 
paling mulia di sisi Allah swt. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 183). 


U zur dalam M ashdar 

M ashdar (ye!) “Infiniti?” dan isim #'il (Os 1) “Kata sifat” 
adalah dua jenis kata benda yang memiliki fungsi sintaksis dan semantik 
sama dengan fi/ (Jas!) “Kata kerja”. Secara sintaksis, keduanya sama-sama 
membutuhkan subjek dan bahkan predikit layaknya kata kerja seperti 
firman-N ya wa al-hafizhina furajahum (H5 a35) “Orang yang 
menjaga kemaluannya”, di mana kata furtijhum («—--3,) adalah objek dari 
ism fil hafizhina (o 451). (Rujuklah 9S. AL-AH ZAB (33): 35). Atau 
seperti ungkapan wa akhdzihim a-riba (SN SAS) “Mereka 
menciptakan sistem riba”, di mana kata riba (LI) adalah objek dari 
mashdar akhdzhim (-si-1). (Rujuklah @ S. AL-N ISA (4J: 161). 
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Secara semantik, keduanya juga memiliki makna zamani (345!) 
“Masa” seperti kata kerja, di mana isim #'il secara prinsip dominannya 
menunjukan masa sekarang dan akan datang seperti kata hafzhiina 
furajahum («38 cses-) yang berati mereka memdihara kemaluan 
mereka sejak mereka diperintah hingga kehidupan mereka berakhir di 
bumi. Sedangkan, mashdar dominannya menunjukan masa yang akan 
datang. 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan orang yang bepergian 
sebagai salah satu kelompok manusia yang diperbolehkan berbuka di 
bulan Ramadhan, maka Allah swt tidak menyebut mereka dengan pola 
ism #iN (JAMI 1) yaitu musafir (Lal) seperti halnya kata maridhan 
(ke) “sakit” yang merupakan kata sifat, tetapi dalam bentuk mashdar 
yaitu Ala safarin (,iw 4s) seperi firman-Nya fa man kana minkum 
man dhan aw ala safarin fa'iddatun min ayyamin ukhara ( Kh os Cs 
Pa AA Sp #3 yaa Ie 3 Las) “M aka, siapa di antara kamu yang sakit 
atau bepergian, maka berbukalah dan ganti di hari yang lain”. (Rujuklah 
OS. AL-BAOARAH (2): 184). 

Kenapa tidak isim fa'il? Sebab jika kata yang digunakan musfair 
(5x) maka itu berarti dia baru boleh berbuka ketika sudah dalam 
perjalanan. Namun, bila kata yang digunakan adalah @lz safar (iv Je), 
maka itu berarti seorang sudah boleh berbuka di bulan Ramadhan 
sekalipun masih dalam persiapan bepergian dan perjalanan belum lagi di 
mulai. Berbeda dengan sakit yanag diungkapkan dalam bentuk kata sifat 
yaitu maridhan (Lx) yang berati seseorang baru boleh berbuka jika 
benar-benar sudah atau sedang berada dalam kondisi sakit dan tidak 
berlaku bagi yang “berencana” sakit. 

Isyaratnya, begitulah Allah swt memberikan banyak kemudahan 
dalam ibadah puasa, hingga seseorang yang baru bersiap bepergian saja dan 
belum meninggalkan rumahnya sudah diperbolehkan makan dan berbuka. 


Petunjuk dalam M ashdar 
Mafal li ajlihi (WN Jos) “Objek causalita” adalah bentuk 
mashdar (ye) “Infinitif” dengan fungsi objek yang menunjukan sebab 
terjadinya sesuatu, seperti kata kata Khasyyata (ii) “Karena takut” 
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dalam firman-N ya wala tagtula awladakum khsyyata imlagin ( NE Y3 
si Fan SNI) “Jangan engkau membunuh anak-anakmu karena 
takut miskin” (Rujuklah OS. AL-ISRA” (17J: 31). Sedangkan, isim #'il 
(Jet 1) “Adjective” adalah kata sifat dengan fungsi sama dengan kata 
kerja di mana keadaannya terbatas waktu, ruang dan tempat seperti kata 
f'ilun ( (Jsu) “Yang melakukan” dalam firman-Nya inni #'ilun dzalika 
ghadan (X£ SS “6 3) “Saya orang yang melakukannya besok” 
(Rujuklah OS. AL-KAH FI (18|: 23). 

M enariknya, ketika Allah swt menyebutkan fungsi diturunkannya 
al-Our'an sebagai petunjuk bagi manusia, maka kata “memberi petunjuk” 
yang berfungsi sebagai hal (JW!) “Keterangan keadaan” tidak digunakan 
Allah swt dalam bentuk isim fa'il (JsWl ——l) yaitu hadin (»ts), tetapi 
plihannya adalah mashdar (211) yaitu hudan («sux) seperti firman-N ya 
syahru ramadhana alladzi unzulia fihi al-G urin hudan li al-nnas (5 
Aa CB TA 43 Isi PAN 9L2355) “Bulan Ramadhan adalah tempat 
diturunkannya al-Guran memberi petunjuk kapada manusia”. (Rujuklah 
OS. AL-BAOARAH (2): 185). 

Kenapa pilihannya hudan («s-s) dalam bentuk mashdar? Pertama, 
karena mashdar bersifat mutlak tanpa dibatasi ruang dan waktu yang 
memberi isyarat bahwa petunjuk al-Guran bersifat mutlak dan berlaku 
kapanpun, di manapun dan untuk siapapun. Kedua, karena mashdar di 
samping bisa berfungsi sebagai hal (JW), ia juga berpeluang menjadi 
mafal Ii ajlihi (WN Je) “Objek causalita” yang memberi kesan 
pengagungan terhadap kedudukan al-Gur'an karena dengan demikian 
ayat ini berarti jikalaulah tidak karena diturunkannya al-Gur'an, niscaya 
tidak ada satupun manusia yang akan mendapat petunjuk. 


Harta dalam M usytarak 
M usytarak (Sx4M1) “H omonim?” adalah di antara keunikan bahasa 
Arab, di mana satu lafadz bisa memiliki banyak makna hingga puluhan 
jumlahnya. M isalnya, kata khairun (-) di samping berarti “baik” sebagai 
makna aslinya, ia juga bisa berarti “harta” (OS. AL-BAOARAH (2): 180), 
bisa berarti “iman” (OS. AL-ANFAL (8|: 23), bisa berarti “islam” (OS. 
AL-BAGARAH (21: 105), bisa berarti “utama/pokok” (9S. AL- 
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BAGARAH (2): 106), bisa berarti “pahala” (OS. AL-H AJJ (221: 36), bisa 
berarti “makanan” (OS. AL-9GASHASH (281: 24), bisa berati 
“kemenangan/hasil perang” (@ S. AL-AH ZAB (33): 25) dan sebagainya. 

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan tentang ibadah terbaik 
bagi orang yang berpuasa di bulan Ramadhan, maka ibadah terbaik itu 
disebut dengan kata Khairan (Ix-) seperti firman-N ya £2 man tathawwa'a 
kahiran fahuwa khairun kahu (& 25 45 Gx Fs 258) “M aka siapa 
yang berbuat taat dengan kahir, maka itulah yang terbaik baginya”. 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 184). Karena salah satu makna Khair 
(s-) selain baik adalah harta, maka pilihan kata tersebut memberi 
beberapa pesan: 

Pertama, harta adalah sesuatu yang baik, karena itu carilah dan 
kumpulkanlah sebanyak-banyaknya karena yang dicela adalah orang yang 
mencintainya hingga menjadikan dirnya kikir. 

Kedua, carilah harta dengan cara yang baik karena yang paling 
berat hisabnya kelak di akhirat adalah harta sekalipun halal. 

Ketiga, gunakanlah harta untuk kebaikan, karena harta yang 
disedekahkan di jalan yang baik akan menjadi penyebab mati seseorang 
baik, kondisi alam barzakhnya baik, keadaannya di mahsyar juga baik 
hingga level sorganya pun yang terbaik. 

Isyaratnya, mencari harta di bulan Ramadhan adalah ibadah 
terbaik dan membelanjakan harta padajalan kebaikan di bulan Ramadhan 
adalah ibadah terbaik. 


U zur dalam M in-kum 

Ketika Allah swt menyebutkan perintah puasa secara umum 
kepada semua manusia sejak manusia pertama nabi Adam ( (AI BS Un 
S3 $ Ep sa), ), maka kebolehan berbuka bagi orang sakit dan orang yang 
bepergian disebutkan dengan tambahan preposisi minkum (“) “Di 
antara kamu” seperti ungkapan faman Kana minkum maridhan aw “ala 
safarin fa 'iddatun min ayyamin ukhara (as Ie 3 bp 2 Ce OB Ea 
Pa Tk Ep 2555) “M aka siapa di antara kamu yang sakit atau bepergian, 
maka berbukalah dan ganti di hari yang lain”. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (21: 184). 
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Namun, ketika Allah swt menyebutkan waktu tertentu yang 
khusus untuk umat nabi M uhammad saw berpuasa yaitu selama satu 
bulan Ramadhan ( (STAN 4 Ii TAN Oles, 145 ), maka kebolehan 
berbuka bagi orang yang sakit dan bepergian tidak lagi diungkapkan 
dengan tambahan preposisi minkum (S5) “Di antara kamu” seperti 
ungkapan waman kana minkum mandhan aw la safarin fi iddatun min 
ayyamin ukhara (-&1 Ai? Ep 3ha3 aa Ie 3 kya OS 424) “Dan siapa 
yang sakit atau bepergian, maka berbukalah dan gantilah di hari yang 
lain”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 185). 

Kenapa ayat pertama menggunakan preposisi minkum (“S) “Di 
antara kamu”, sementara ayat kedua tanpa minkum (“5 “Di antara 
kamu”? Demikian agar manusia tidak mengira bahwa hukum kebolehan 
berbuka bagi orang sakit dan bepergian juga berlaku untuk umat 
terdahulu. Tidak! Kebolehan berbuka bagi orang yang sakit dan bepergian 
hanya berlaku untuk “kamu” (S5) wahai umat M uhammad, tidak untuk 
umat-umat sebelum kamu. 

Isyaratnya, begitulah sayangnya Allah swt kepada umat 
Muhammad saw, di mana mereka dibolehkan berbuka jika sakit dan 
bepergian yang mana ketentuan tersebut tidak pernah berlaku untk umat 
lalu yang tetap wajib berpuasa sekalipun sakit dan bepergian. 


Puasa dan Syahida 

Iktiyar alfizh (BWNM Li) “Diksi” adalah komponen penting 
dalam stilistika Arab, di mana setiap pilihan kata dalam sebuah kalimat 
dipastikan mengandung pesan yang halus dan dalam di balik diksi yang 
ditampilkan mengingat begitu kayanya kosa kara Arab dengan konteks 
sinonim. M isalnya, kata kata “melihat” terdapat sekian banyak pilihan 
kata seperti ra'a («si,), nazhara (J5), bashara (-—), lafata (5), syahida 
(xx) dan sebagainya. 

Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan hukum puasa yang 
dimulai dengan meihat bulan dan mengakhiri juga dengan melihat bulan, 
maka untuk kata “melihat” yang dipilih Allah swt adalah syahida (45) 
seperti firman-N ya faman syahida minkum al-syahra falyashumhu (5:3 
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AePAr PA) 2 445) “M aka siapa di antara kamu yang melihat bulan 
maka hendaklah dia berpuasa”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH I2J: 185). 

Kenapa pilihannya syhaida (A44)? Demikian memberi isyarat 
bahwa seseorang wajib berpuasa bukan hanya karena hilal telah tampak, 
tapi karena dia hadir di tempat tinggalnya saat hilal terlihat atau disebut 
mugim (oil) “menetap”. Kenapa? Karena syahida (xe:) maknanya 
bukan hanya menyaksikan, tapi juga mengandung makna hadir di tempat 
kejadian (,-—-1) seperti kata syuhud (2545) dalam fi rman- N ya wahum 
ala ma yafalana bi a-mu'minina syuhad ( East Sala L Ie 3 
5,45) “Dan mereka hadir menyaksikan di tempat di mana orang-orang 
beriman disiksa di dalam parit api”. (Rujuklah 9 S. AL-BU RUJ (1851: 7). 

W ajar, jika di antara syarat wajib berpuasa adalah mugim (1) 
“M enetap”, dan karenanya seorang dengan status musafir (Ls) “Orang 
yang bepergian” tidak wajib atasnya berpuasa. 


H ubungan Suami Isteri dalam M ajhu/ 

Majhal (Je) secara harfiyah berarti sesuatu yang tidak 
diketahui, bisa jadi karena jauhnya sesuatu itu atau karena tersemunyi 
keberadaannya hingga ia tidak terlihat dan sebaginya. Dalam konteks 
terminologi sintkasis Arab, majhii/ (J1) berati struktur kalimat dengan 
membuang atau menyembunyikan #'il (JsWI) “Subjek” dan kemudian 
menempatkan maful bih (& Jssil) “Objek” pada posisi subjek dan 
dinamakan nz'ib al-'il ( (Je —56) “Pengganti subjek” seperti firman- 
N ya guri'a kitabun (LS L3) “Buku dibaca” tanpa disebutkan siapa yang 
membaca. Lawannya adalah ma'lam (es) yang secara harfiyah berarti 
“diketahui” karena itulah dalam struktur kalimatnya, subjek dihadirkan, 
tampak dan diketahui secara jelas seperti kalimat gara'a khalidun kitaban 
(Lks Wil 12) “Khalid membaca buku” dengan memunculkan pelaku 
yaitu K halid. 

Menariknya, saat Allah swt Allah swt menyebutkan halalnya 
perbuatan jual beli dan muamalah di tempat terbuka, maka pola 
kalimatnya dipilih Allah swt dalam bentuk ma'Tam ( (es) seperti firman- 
N ya wa ahallallihu al-ba'a (3 al) 115) ) “Allah menghalalkan jual beli”. 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (21: 275). Namun, saat Allah swt 
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menyebutkan kehalalan suami menggauli isterinya di malam-malam 
Ramdhan, maka pola kalimat yang dipilih Allah swt adalah majhal (Je) 
seperti firman-N ya uhilla lakum Jailta al-shiyam al-rafats ila nisa'ikum 
(1Kats II Aa AI k-1) “Dihalalalkan atas kamu mencumbui 
isterimu di naa malam Ramadhan”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH 
(212187): 

Kenapa pilihan kalimatnaya majhal (Jsx8!)? Demikian memberi 
isyarat bahwa mencumbui isteri itu di malam-malam Ramadhan sekalipun 
perbuatan halal dan baik, namun Allah swt “tidak berkenan hadir” dan 
beradadi tempat perbuatan itu dilaksankan dan karena itulah, kata “Allah” 
sebagai subjek disembunyikan dari struktur kalimat. W ajar, jika di malam- 
malam Ramadhan terutama di sepuluh malam terakhir Nabi saw tidak 
pulang menemui isterinya karena ternyata kenikmatan yang diperolah 
melalui intensitas hubungan suami isteri di malam-malam Ramadhan itu 
akan berpotensi menciptakan jarak seorang hamba dengan Tuhan-N ya, 
sementara bulan Ramdhan dikirimkan untuk mendekat kepada-N ya. 


Pakaian dan Tagdim dan Ta'khir 

Tagdim wa ta'khir (WI, segi!) “M endahulukan letak sebuah 
kata atau mengakhirkanya” adalah salah satu cara penyampaian pesan yang 
halus kepada lawan bicara dalam stilistika Arab. Lazimnya, jika sebuah 
kata diletakan di awal dan lebih dahulu, maka itu menunjukan makna 
afdhaliyah (53!) “Utama/pokok/sumber”. Menariknya, ketika Allah 
swt menyebutkan kehalalan suami isteri berhubungan di malam-malam 
Ramadhan karena isteri adalah pakaian bagi suami dan begitupun 
sebaliknya, maka posisi suami yang membutuhkan “pakaian” /ibasun 
lakum ( (3 “#8) “Pakain kamu” disebutkan lebih dahulu dari posisi isteri 
yang membutuhkan “pakaian” /ibasun lahunna ( (22 Cp) “Pakaian 
mereka” seperti firman-Nya (44 4 Pe ts pd G8) “M ereka 
pakainmu, dan kamu pakaian mereka” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH 
121: 187). 

Demikian memberi isyarat bahwa dalam konteks hubungan 
seksual memang suami memiliki kebutuhan lebih utama dibandingkan 
isteri dan karenaitu suami akan menjadi sebab utama terjadinya hubungan 
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sepasang suami isteri. W ajar, jika N abi saw menetapkan hukuman kaffazrat 
(»S) bagi mereka yang berhubungan suami isteri di siang Ramadhan 
berupa memerdekakan budak atau puasa dua bulan berturut-turut atau 
memberi makan 60 orang miskin, maka semua kewajiban itu hanya 
dibebankan kepada suami sementara isteri tidak wajib kafarat. Kenapa? 
Karena faktor utama dan penyebab pertama hubungan itu terjadi adalah 
suami, bukan isteri. 


Ptikaf dalam /sm 

Al-Ism huwa kalimatun tadullu Ala ma'nan fi nifasiha wali 
tagtarinu bizamanin, wa al-f'lu huwa kalimatun tadullu “ala hudatsin 
mugtarinin bizamanin (Olg DAS Yg Lewati 3 ana ds Jas Ra ya 
Ulay Ofia Sgk— de Jus Rel 48 Jadil,) “Kata benda adalah kata yang 
menunjukan sesuatu tanpa terikat dengan waktu tertentu, dan kata kerja 
adalah kata yang menunjukan peristiwa dan terkait dengan waktu 
tertentu”, begitulah terminologi kata benda dan kata kerja dalam 
gramatika Arab. Di mana, kata benda bersifat mutlak, tanpa batas waktu 
dan unlimited, sementara kata kerja bersifat terbatas, terkait waktu dan 
limited. 

M enariknya, saat Allah swt memerintahkan suatu ibadah khusus 
di bulan Ramadhan yang bernama #rrikaf (2S:s!) yaitu berdiam di 
masjid, maka kata i'rikaf diungkapkan dalam bentuk ism («—-Y!) “Kata 
benda” yaitu Skifan (Osis) “Kamu i'tikaP”, bukan #1 (JJ!) “Kata 
kerja” yaitu ra'kufana (0 sis) “Kamu beri tikaf” — firman-N ya wa 
antum “akifana fi al-masjid (derlanall 80 Osas 6 “Dan kamu i'tikaf 
di masjid”. (Rujuklah 9S. AL- BAOARAH (72): ni 

Kenapa pilihannya kata benda? Demikian memberi isyarat bahwa 
itikaf itu adalah ibadah yang bersifat mutlak, boleh dilaksanakan kapan 
saja, di mana saja asal tempatnya di masjid, siang ataupun malam, 
berapapun lamanya walaupun sekejap, dan amal apa saja padanya tanpa 
batas selama kebaikan hingga duduk-duduk untuk beristirahat sekalipun, 
semua itu adalah #'tikaf dengan catatan ada niat itikaf. 
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Malam @adar (,W! 4) adalah malam spesial yang dihadiahkan 
Alah swt khusus untuk umat Nabi M uhamamd saw agar ibadah mereka 
secara kuantitas bisa menyamai ibadah umat-umat yang terdahulu yang 
masa hidup mereka jauh lebih panjang dibandingkan umat nabi 
M uhammad saw. (Rujuklah OS. AL-AN KABUT (291: 14). 

Menariknya, surat Al-@adar itu adalah surat 97 dalam urutan 
M ushhaf, dan sebelumnya ada al-“Alag surat 96 dan setelahnya ada al- 
Bayyinah surat 98. Hebatnya, penutup surat al-“Alag yaitu ayat terakhir 
sebelum masuk surat al-@adar berisikan perintah sujud dan mendekat 
kepada Allah swt seperti firman-N ya wajud wagtarub (23 382015) 
“Dan bersujudlah dan mendekatlah”. (Rujuklah 9S. AL-ALAG (96|: 
19). 

Sementara itu awal surat al-Bayyinah, menjeaskan tentang al- 
Ouran sebagi kitab yang suci yang lurus seperti firman- Nya rasaun 
minallahi yatlu shuhufan muthaharah (SALA 225 is AM aa Je) 
“Utusan Allah yang membacakan lembaran yang suci”. (Rujuklah O S. AL- 
BAYYINAH 198): 2). 

Isyaratnya, malam Gadar hanya akan diperoleh bagi yang 
bersujud, mendekatkan diri kepada-Nya dan orang membaca serta 
mengkaji al-9 uran di malam itu. 


M alam @ adar dalam H itungan 

Surat al-Gadar yang menceritakan tentang datangnya malam 
dadar yang nilai ibadah padanya lebih baik dari seribu bulan memberikan 
isyarat angka yang sangat menarik. Pertama, jumalah ayatnya ada 5 dan 
sesuai dengan isyarat Nabi saw dalam hadis Bukhari yang menjelaskan 
carilah malam @adar pada malam-malam ganjil pada 10 malam yang 
terakhir. Faktanya, malam yang ganjil pada sepuluh malam terakhir itu 
ada 5 malam: yaitu malam 21, 23, 25, 27 dan 29. Kedua, kata /ailatul 
gadar (1 AJ) “M alam 9 adar” sebutannya diulang sebanyak 3 kali dalam 
surat tersebut dan jumlah hurufnya ada 9 (,,»,8,J,! ,3,J,s,d). 
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Faktanya, 3x9-27, dan ini sesuai dengan perintah N abi saaw dalam hadis 
Ahmad, carilah malam @ adar pada malam ke 27. Wallahu a'lam. 


M alam @ adar dalam Pertanyaan 

D alam stilistika Arab dikenal ada pertanyaan yang membutuhkan 
jawaban dan ada pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban. Secara 
semantik bisa dibedakan, di mana jika sebuah pertanyaan membutuhkan 
tuntutan untuk dijawab, maka itu petanda bawha perkara tersebut adalah 
sangt penting dan serius. Jika, tidak menuntut jawaban, maka itu adalah 
perkara yang mungkin tidak terlalu penting dan serius. 

M enariknya, pertanyaan “T ahukah anda?” bisa ungkapkan dengan 
kata yang sama namun dengan dua pola berbeda. Pertama, dengan 
menggunakan pola #'1 madhi (--W Jadi) “past tense” yaitu wami adraka 
(231 (s3) “Tahukah engkau”. Kedua, dalam bentuk £'! mudhari' ( (Jd 
Ore) “Present continouus tense” yaitu wamai yudrika (Suu t:3) 
“Tahukah engkau?” Bedanya, bila pertanyaanya itu menggunakan bentuk 
past tense yaitu wama adraka (331 L:3) “Tahukah engkau”, maka ia wajib 
diberikan jawaban. Namun, jika pertanyaannya menggunakan bentuk 
present continouos tense yaitu wamai yudrika (La L:3) “Tahukah 
engkau?”, maka iatidak menuntut adanya jawaban. 

Menariknya, saat Allah swt bertanya tentang persolan kiamat, 
maka kalimat tanya yang digunakan Allah swt memakai pola #'! mudhari 
(ole Jadi) “Present continous tense” dan tanpa memberikan jawaban 
seperti firman-N ya wama yudrika la'alla al-'ata garibun ( Id ar 2 Lag 
Sup JI) “Tahukah engkau, boleh jadi kiamat itu dekat?” (Rujullah 
OS. AL-SYURA (421: 17). Namun, saat Allah swt bertanya tentang malam 
gadar, maka pola kalimat tanya menggunakan pola £'1 madhi ( ( J3) 
“Past tense” seperti firman-N ya wam4 adraka m4 lailatul gadr?( 8531 5 

Pati) alS (2) “Tahukah engkau malam gadar?”, dan Allah swt pun 
memberikan jawaban yang jelas dan tegas terhadap pertanyaan yang 
diajukan yaitu /ailatul gadri kahirun min alfi syahrin (&» —& Pt AM) 
Pa cap Malam Gadar adalah malam yang lebih baik dari serubu 
bulan”. (Rujuklah OS. AL-@ADAR (97J: 2-3). 
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Isyaratnya, malam gadar adalah sesuatu yang sangat penting dan 
dahsyat, bahkan lebih dahsyat daripada pada persoalan kiamat. 


M alam @ adar dalam Pengulangan 

Dalam stilistika Arab terdapat konsep bahwa jawaban atas suatu 
pertanyaan boleh diungkapkan dengan dua pola. Pertama, dengan 
mengulang kembali kata yang ditanyakan seperti kalimat aina ahmad ( «| 
al) “Di mana Ahmad?” dan jawabanya ahmad fi al-baiti (3! 3 4) 
“Ahmad di rumah”. Kedua, dengan menjawab langsung apa yang 
ditanyakan tanpa mengulang sebutan kata yang ditanyakan seperti aina 
ahmad (asi -»!) “Di mana Ahmad? Jawabannya, ff al-baiti (Jl 2) “Di 
rumah”. Namun, secara semantik terdapat perbedaan makna, di mana 
pengulangan kata yang ditanyakan pada jawaban memiliki makna yang 
lebih kuat, lebih mulia, dan lebih sempurna. Sebab, jika pihak yang 
menjawab tidak mau menyebutkan kata yang ditanyakan, dimungkinkan 
ada persolan padanya seperti tidak suka, benci, dan sebagainya. 

Menariknya, saat Allah swt bertanya tentang malam gadar (aLJ 
811) seperti firman-N ya wamz adraka m3 lailatul gadr( SG 3 3 
Aa) “Tahukah engkau malam gadar?', maka Allah swt mengulang 
kembali kata yang ditanykana itu pada jawaban seperti firman-N ya /ailatul 
gadri kahirun min alfi syahrin (x Pa 3 Op 3 etil 4) “M alam O adar 
adalah malam yang lebih baik dari 'serubu bulan”. (Rujuklah OS. AL- 
@ADAR (97): 2-3). Namun, ketika Allah swt bertanya tentang 'agabah 
(Axl) “jalan sulit” yang merupakan ibadah terberat dan paling sulit 
seperti firman-Nya wama adraka ma al-agabah (ea Aa ASI Us3) 
“Tahukah engkau apa itu jalan sulit?” maka Allah swt tidak menjawab 
dengan mengulang kata yang ditanyakan, namun jawabannya berisfat 
langsung seperti ungkapan fakku ragabah (5, 38) “M emerdekakan 
budak”, yang semestinya jawaban tersebut adalah a/-'agabah fakku 
ragabah (23, S6 “idll) “Jalan sulit itu adalah memerdekan budak” 
(Rujuklah 0 S. AL-BALAD (190): 12-13). 

Isyaratnya, ibadah di malam gadar itu sejatinya jauh lebih bernilai 
dan lebih mulia dari semua ibadah dan kebaikan yang paling berat dan 
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paling sulit sekalipun seperti memerdekakan budak yang bahkan 
pahalanya bisa menyelamatkan seseorang dari neraka (H R. Abu Daud). 


M alam @adar dalam /sim Zhahir 

Isim (NY!) “kata benda” dalam morfologi secara umum Arab 
terbagi dua bentuk. Pertama, disebut isim zhahir ( ABI JI) “Kata 
benda konkrit/nyata/terang” seperti kata ahmad (J1), fathimah (56) 
dan sebagainya. Kedua, disebut isim dhamir (xl —!) “Kata 
ganti/abstrak/tersembunyi” seperti huwa (ss) “Dia laki-laki”, hiya (,.&) 
“Dia perempuan” dan sebagainya. Dalam konteks semantik, isim zhihir 
(AW NI) memiliki makna lebih kuat, lebih baik dan lebih sempurna 
dibandingkan isim dhamir (xl —!), karena secara logika bahwa 
sesuatu yang baik dan sempurna selalu bersifat zhahir (WI) yaitu jelas, 
tampak, nyata, terang, terbuka. Sedangkan, sesuatu yang “buruk, 
bermasalah, cacat, kurang” selalu berada dalam sifat dhamir (xl!) yaitu 
tertutup, tersembunyi, samar dan ambigu. 

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan neraka H awiyah, maka 
kalimat tanya untuknya menggunaakan ism dhamiryaitu hiya(, .») “Dia” 
seperti firman-N ya wama adraka ma hiyah (xs CL 363 ts3) “Tahukah 
Engkau apa ia?”. (Rujuklah OS. AL-9ARPAH (101: 10). Sementara, 
ketika Allah swt menjelaskan tentanag neraka Huthamah, maka 
pertanyaan tentangnya diajukan dengan isim Zhahir yaitu huthamah 
(H1) seperti firman-N ya wamz adraka m3 al-huthamah (& SSI 3 
3x41) “Tahukah engkau apa itu neraka H uthamah?” (Rujuklah OS. AL- 
HUMAZAH (104J: 5). Kenapa? Karena demikian terdapat isyarat bahwa 
neraka H uthamah azabnya jauh lebih berat, dan lebih dahsyat dan lebih 
sempurna daripada neraka H awiyah. 

M enariknya, ketika Allah swt menjelaskan malam @adar, maka 
kalimat tanya tentangnya juga menggunakan isim zhahir (AW — 5!) 
yaitu /ailatul gadr (s1 3) bukan isim dhamir (3! 4) yaitu hiya 
(3) seperti firman-N ya wamz adaraka m4 lailat al-gadr (AI 6 A63 G3 

aa) “Tahukah engkau apa malam @ adar?” (Rujuklah OS. AL-0 ADAR 
1971: 2). Kenapa Allah swt tidak bertanya menggunakan dharmir seperti 
ungkapan wami adraka ma hiyah (as L SI5I Las). “Tahukan engka apa 
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ia?”. Demikian, memberi kesan bahwa malam gadar itu adalah malam 
yang paling mulia, paling agung dan paling terhormat, sehinggga 
sebutannya harus terang dan terbuka ( 2WJ!), tidak boleh dalam bentuk 
kata ganti yang tertutup dan tersembunyi (xl). 


Turun M alaikat Terbatas 

Dalam konteks morfologi Arab, terdapat dua konsep 
pembentukan sebuah kata. Pertama, disebut ziyadah (3-41) “Tambahan” 
di mana satu kata bisa ditambah dari bentuk aslinya tiga huruf (, 4!) 
menjadi empat, lima ataupun enam huruf yang disebut mazid biharfin aw 
biharfain atau bitsalatsati ahrufin (SA 88 Il et SL MI) seperti 
kata nazala (J5) “Turun” menjadi tanazzala (J:5) “Turun”. Kedua, 
disebut gath' () “M emutus” yaitu memotong huruf-huruf tambahan 
ataupun huruf asli dari bentuk aslinya ataupun bentuk tambahannya 
seperti kata tatanazzalau (J5) “Turun” menjadi tanazzalu (J:5) “turun” 
dengan memotong satu huruf ta(-) yag aslinya tatanazzalu (J::z). 

Secara semantik, tentu kedua pola ini memberikan dampak 
perbedaan makna yang signifikan. Adapun ziyadah (ssLJ!) “tambahan” 
menunjukan makna banyak dan panjang”, sedangkan gath' (3) 
“pemotongan” memberikan makna singkat dan putus. M enariknya, saat 
Allah swt menyebutkan turunnya malaikat mencabut nyawa orang 
beriman, maka pilihan katanya adalah ziyadah (3545!) “Tambahan” yaitu 
tatanazzalu (J5) “turun” seperti firman-Nya caranazzalu 'alaihim al- 
malzi'ikatu (Sa an J3) “Turun kepada mereka para malaikat” 
(Rujuklah 9 S. FU SH SH ILAT (41): 30). Kenapa? Karena kematian orang 
beriman terjadi setiap hari, setiap jam, setiap menit bahkan setiap detik, 
maka turunnya malaikat itu banyak, sering dan berulang. 

Namun, saat Allah swt menyebutkan turunnya para malaikat di 
malam gadar, maka kata “turun” diungkapkan dalam pola gath” (xi!) 
“Pemutusan” di mana satu huruf ta (—) dipotong hingga menjadi 
tanazzalu (J:5) seperti firman- N ya tanazzalu “alaihim al-malZ'ikatu wa al- 
ruhu fiha (ks 3 23 SNI J3) “Turun malaikat dan jibril padanya”. 
Kenapa Per ta(w) padakata tanazalu (J:5) “Turun”? D emikian 
memberi isyarat bahwa turunnya malaikat di malam gadar berlangsung 
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terbatas yaitu satu malam saja, tidak berlangsung lama, sering dan 
berkepanjangan selama Ramadhan. (Rujuklah OS. AL-9 ADAR (971: 4) 


Antara M unafik dan Kegelapan 

Ziyadat al-mabni tadullu “ala ziyadat al-ma?na (As IX SM 3st 
Ml 3st) “Bila jumlah huruf bertambah, maka makna kata juga 
bertambah kuat dan bila jumlah kata berkurang maka itu menunjukan 
penurunan kekuatan dalam makna sebuah kata”, begitulah sebuah 
konvensi dalam semantik Arab. 

Menariknya, di akhirat kelak saat orang-orang munafik yang 
sedang berada dalam kegelapan yang sangat, bertemu calon penghuni 
sorga dari orang beriman yang wajah mereka bercahaya terang dan orang 
munafik meminta kepada calon penghuni sorga untuk menunggu mereka 
agar mereka sedikit mendapat cahaya, maka kata “menunggu” 
diungkapkan dalam pola kata dengan huruf yang singkat dan sedikit yaitu 
unzhura (s3!) “Tunggulah” seperti firman-Nya yauma yagalu al- 
muafigan wa a-munafigat lillaazina aman unzhurana nagtabis min 
narikum ( (Ss? Oa et Cat Agan sal SG OB daan 23) 
“Pada hari itu, orang-orang munafik berkata kepada orang beriman, 
tunggulah kami supaya kami bisa mengambil cahayamu”. (Rujuklah 9 S. 
AL-H ADID (571: 13). 

Secara morfologi, kata “menunggu” yang lazim digunakan adalah 
intazhira (Is 251) seperti fi rman- Nya fantazhira inni ma'akum min al- 
muntazhinn ( (Seet Gp Kas Bl #56) “Tunggulah, sesunguhnya 
kami bersama orang-orang yang menunggu”. (Rujuklah OS. YUNUS 
(10): 102). Kenapa kata unzhuru (Is 2:1) “Tunggulah” disingkat hurufnya? 

Pertama, Karena orang-orang munafik sadar bahwa mereka tidak 
mungkin bisa berlama-lama menikmati cahaya orang beriman, karena 
orang beriman akan segera menunju sorga untuk menikmatan janji-janji 
Allah kepada mereka. 

Kedua, karena orang-orang munafik melihat kecepatan perjalanan 
orang beriman menuju sorga seperti digambarkan Nabi saw seperti 
kecepatan kilat yang tentu mustahil mereka menikmati cahaya itu dalam 
waktu yang panjang. Namun hebatnya, saat mereka mengambil caya dari 
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orang beriman, maka kata “mengambil” justru diungkapkan dalam 
bentuk yang panjang yaitu nagtabis (4) “Kami ambil”, bukan bentuk 
yang singkat dan lazim digunakan yaitu nagbis(, -&) “Kami mengambil”. 
Kenapa jumlah hurufnya katanya dibanyakan nagtabis (.-)? 
Pertama, menunjukan betapa serius dan sungguh-sungguhnya orang 
munafik ingin merasakan cahaya sesuai makna ziyadah (35431) “Tambahan 
huruf” yang menunjukan makna takalluf wa mubalaghah (JLN, ASI) 
“Berat dan bersangatan”. Kedua, karena orang-orang munafik berada 
dalam keadaan yang benar-benar sangat gelap gulita, hingga bagi orang 
yang berada dalam situasi sangat gelap, sedikit cahaya pun itu terasa sangat 
besar dan banyak, sama seperti orang yang sedang kelaparan bahwa 
sepotong rotipun terasa seperti segudang maknanan bagi mereka. 


Pahala dalam T ransaksional 

Dalam sintaksis Arab, dijelaskan bahwa salah satu makna huruf fa 
(—) “M aka” adalah untuk menunjukan maka sababiyah (-..Jl) “Sebab” 
yang lazimnya ia hadir dalam struktur kalimat syarat (2 ,4Jl A4-I) seperti 
ungkapan in tadrus fatanjaha (z2 0 Dl) “Jika kamu belajar, maka 
kamu sukses” di mana kesuksesan itu terjadi sebab adanya belajar. 

Dalam konteks semantik, kehadiran fa sababiyah (Jl sWl) ini 
di dalam struktur kalimat biasanya akan mereduksi kekuatan makna, sebab 
ia tidak lagi bersifat mutlak karena sudah terbatas pada sebab dan akibat. 
Karena itulah, posisi kata setelah # sababaiyah adalah nashab (—-—) 
“rendah” tidak lagi rafa (SM) “tinggi” seperti kata fatanjaha(--—4) pada 
contoh di atas yang asalnya dengan rafa' dengan dhammah yaitu tanjahu 
(2). 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan orang yang 
menghutangi seseorang dalam bentuk kaliamt syarat seperti firman-N ya 
man dzi alladzi yugridullih gardhan hasanan (55 AM 25 MIS 33 
KS) “Siapa yang mau menghutangi Allah dengan hutang yang baik”, 
maka ganjarannya yang berligat ganda diungkapkan dengan menggunakan 
fa sababaiyah yaitu fayudha'ifahu (4222) seperti firman-Nya 
fayudha'ifahu lahu wa lahu ajrun karim (es 23 Ah AN 445125) “M aka 
dilipatgandakan balasan baginya dan baginya pahala yang mulia”. 
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D emikian memberi isyarat bahwa memberi pinjamam bersyarat pahalanya 
bersifat terbatas sekalipun jumlahnya masih berlipat ganda. (Rujuklah O S. 
AL-H ADID (571: 11). 

Namun, saat Allah swt menjelaskan orang yang memberi hutang 
tanpa syarat dan batas waktu seperti firman-N ya wa agradhullaha gardhan 
hasanan (W& U533 Al) Isx5s3ls) “Dan mereka meminjamkan Allah dengan 
pinjman yang baik”, maka Allah swt menjanjikan pahala berlipat ganda 
yang banyak tanpa menghadirkan fa sababiyah yaitu yudha'fuhu dalam 
posisi rafa' dengan dhmmah yaitu yudhZ'ifuhu ( (3 SEL) ) seperti firman- 
N ya yudha'ifuhu lahum wa lahum ajrun karimun ( (ta 3g 2 SE 
P3 es) “Dilipatgandakan pahalanya dan bagi mereka pahala yang mulia”. 
Demikian, menunjukan makna unlimited, mutlak dan lebih baik serta 
lebih sempurna. (Rujuklah OS. AL-H ADID (57: 18). 

Isyaratnya, kebaikan yang bersifat transaksional akan 
menghasilkan pahala limited, dan kebaikan yang mutlak tanpa ikatan akan 
menghasilan pahala unlimited. 


Pengetahuan Allah dalam Konteks 

Siyag (Gl) “Konteks” adalah di antara komponen penting 
dalam stilistika Arab untuk bisa memahami makna di balik sebuah 
ungkapan secara utuh. Sebab, boleh jadi terdapat dua atau lebih ungkapan 
yang secara sturuktur sama atau mirip, namun berbeda dalam semantiknya 
berdasarkan konteks kedua kalimat tersebut. 

Perhatikan dua ungkapan pada surat Yunus dan surat Saba' 
berikut: wa m4 ya'dzubu 'an rabbika min mitsgali dzarratin fi al-ardhi wali 
fi al-sama'i wala ashgara min dzalika wali akbara illa fi kitabin mubin (Ws 
PING DB Ia HA Yg slab 3 Ng SN 3 53 Ja Ia IG Ie La 
Oa S3 V) “Tidak luput dari pengetahuan T uhanmu biar pun sebesar 
zarah (atom) di bumi atau pun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan 
tidak (pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam 
kitab yang nyata” (Rujuklah 9S. YUNUS (10): 61). Selanjutnya firman- 
Nya /2 ya'dzubu “anhu mitsgalu dzarratin fi al-samawati wala fi al-ardhi 
wala ashgharu min dzalika wala aknaru illa fi kitabin mubin ( tara "25 Y 
Oa SS Y) 2 Ya 3 Cp 3st Ya Tari 8 Yg CALL 8 553 Je) 
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“Tidak ada tersembunyi daripada-N ya seberat zarrah pun yang ada di 
langit dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu 
dan yang lebih besar, melainkan tersebut dalam Kitab yang nyata”. 
(Rujuklah OS. SABA' (34): 3). 

Pertama, surat Yunus wa mi ya dzubu (4-33 (s3) “Tidak ada yang 
luput” dengan memnggunakan huruf negasi ma (Le) “Tidak”, sedangkan 
surat Saba /4 ya'dzubu (&55 Y) “Tidak ada yang luput” dengan pilihan 
huruf negasi /4 (Y) “Tidak”. Maka, secara semantik surat Yunus lebih 
sempurna dari Saba' karena negasi mz (Ls) menafikan masa lalu, sekarang 
dan akan datang, sedangkan negasi /4 (Y) menafikan masa yang akan 
datang. 

Dua, surat Yunus “an rabbika (&&5 55) “Dari Tuhanmu”, 
sedangkan surat Saba' “anhu (&&) “Dari-Nya”. Maka, secara semantik 
surat Yunus lebih sempurna dari surat Saba” karena Surat Yunus 
menggunakan isim zhahir/kata nyata yaitu rabb (—,), sedangkan surat 
Saba menggunakan dhamir/kata ganti yaitu (»), dan pastinya sesuatu yang 
Zhahir/tampak lebih baik dari dhamir/tersembunyi. 

Tiga, surat Yunus min mitsgali dzarratin (355 Jlata ce) “D ari 
sebesar zarah”, sedangkan surat Saba' mitsgalu dzarratin (355 Je) 
“Sebesar zarah”. M aka, surat Yunus lebih sempurna dibandingkan surat 
Saba” karena surat Yunus menggunakan min ziyadah taukidyah («-) 
“dari”, sedangkan surat Saba tanpa ditambah huruf min taukid. 

Empat, surat Yunus fi al-ardhi wala fi al -sama'i (& V3 AN 8 
sKAJI) “Tidak di bumi dan tidak di Jangit”, sedangkan surat Saba' ff al- 
samawati wala fi al-ardhi ( Si " Ya SALA c) “Tidak di langit dan 
tidak di bumi”. Maka, surat Yunus lebih sempurna dibandingkan surat 
Saba', karena Surat Yunus mendahulukan bumi dari langit yang 
menunjukan detailnya pengetahuan Allah swt dari yang paling kecil 
hingga yang paling besar dan mengetahui yang lebih kecil jauh lebih rumit 
dari yang lebih besar. 

Lima, surat Yunus wali ashghara min azalika wala akbara ( Ya 
#5 V3 DUS 3 Ao) “Tidak yang lebih kecil dari itu tidak juga yang lebih 
besar”, sedangkan surat Saba' wara ashgharu min dzalika wala akbaru ( Ya 
SEN V3 DUS Hp #2551) Tidak yang lebih kecil dari itu tidak juga yang lebih 
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besar”. M aka, surat Yunus lebih sempurna dari surat Saba', karena Surat 
Yunus menggunakan /4 nafiyah Ii al-jinsi (xl As NY) “N egasi 
universal” karena itulah harakat ashgara ( 5x) fathah (“l), sedangkan 
Surat Saba menggunakan nafi standar (41) “N egasi parsial” karena itu 
harakat kata asghara( 3) tetap dhammah (Xl). 

Kenapa pengetahauan Allah swt lebih rinci dan lebih sempurna 
dalam surat Yunus dibandingkan surat Saba? D emikian karena perbedaan 
konteks kedua ayat tersebut. Perhatikan! Surat Yunus bicara tentang 
beberapa pengetahuan Allah swt dengan rinciannya, yaitu wama takanu fi 
sya 'nin (ots S8 Si t:3) “Kamu tidak berada dalam suatu keadaan”, 
wami tatla minhu fi a-gur'an (013 $ Oya Kia PE t:3) “dan tidak membaca 
suatu ayat dari Al Gur'an”, wa ta'malina min 'amalin ( &» Solat Y3 
JkS) “dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan”. Sementara surat 
Saba' hanya menjelaskan satu pengetahuan Allah swt yaitu tentang kiamat 
seperti firman-N ya /4 rating al-aru (JSEM 3G Y) “Hari berbangkit itu 
tidak akan datang kepada kami”. 

Pesannya, bila anda ingin memahami sebuah teks, maka jangan 
pernah mengabaikan konteks pembicaraannya... 


Perjalan Penghuni Sorga dalam Yas'2 

Ikhtiyar alfazh (SW Ll) “Diksi” adalah di antara komponen 
penting dalam stilistika Arab untuk memahami kehalusan dan kedalaman 
kandungan makna pada sebuah ungkapan. Demikian, karena setiap 
pilihan kata memiliki makna sendiri sesuai dengan konteks pembicaraan. 
Perhatikan penjelasan Allah swt tentang bagaimana perjalanan orang- 
orang beriman kelak di akhirat menunju sorga seperti firman- Nya yas'a 
niruhum bayna aidihim wabi aymanihim ( Sela 3 Haa € es Ss 3) 
“Sedang cahaya mereka berjalan di hadapan dan di sebelah kanan mereka” 
(Rujuklah OS. AL-H ADID (571: 12). 

Pertama, Allah swt menyebutkan “berjalan” dengan kata yas'a 
(ce), bukan yamgyi (is). Kenapa? Karena yamgyyi (4s) itu berjalan 
dengan lambat dan santai, sedangkan yas'a (,.x—z) berjalan dengan cepat, 
karena itulah berlari antara Shfa dan Marwa disebut sa'i (-—-). Maka 
dengan pilihan kata yas'a (L) memberi kesan betapa cepat dan 
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segeranya orang-orang beriman menuju sorga bahkan kata Nabi saw ada 
yang berjalan secepat kilat. 

Kedua, kenapa pilihan katanya tidak yas'aun (Use) “M ereka 
bejalan” dengan menjdikan “mereka” sebagai pelaku, tapi firman-N ya 
yas'a ntiTUNUM («33 cs) “berjalan cahaya mereka” dengan menjadikan 
kata nar(,s:) “cahaya” sebagai subjek yang berjalan? Karena, jika yas'auna 
(Ogxoe) “M ereka berjalan” itu berarti mereka yang melakukan perjalanan 
hingga potensi capek dan lelah akan menimpa mereka dan itu tidak akan 
terjadi bagi calon penghuni sorga. M aka, yang berjalan adalah cahaya dan 
mereka hanya mengikuti lajau cahaya itu dengan menggunakan kendaraan 
spesial hingga tidak ada sedikitpun energi mereka yang terkuras selama 
perjalanan itu. 

Ketiga, kenapa arah cahayanya hanya dua, yaitu bayna aidihim 
wabi aymanihim ((SEk3 -eal! 55) “Depan dan kanan”, kenapa tidak 
khalfihim wa syami'ilihim («is —-ix) “Belakang dan kiri”? 
Demikian disesuaikan dengan proses penerimaan kitab amal mereka, di 
mana penduduk sorga telah menerima catatan amal dari kanan atau depan. 
Sedangkan, kiri dan belakang adalah arah penerimaan kitab catatan amal 
bagi penduduk neraka. (Rujuklah O S. AL-H AAOOAH 169J: 25 dan OS. 
AL-INSYIOAO (84J: 10). 


Jarak dan Nida” 

Taraduf (5513!) “Sinonim” adalah di antara keistimewaan bahasa 
Arab, karena suatu maksud bisa diungkapkan dengan sejumlah kata yang 
berbeda, seperti kata “berkata” bisa disebut dengan gila (JB), takallama 
(HI), nada («sst) dan sebagainya. Sekalipun, secara harfiyah artinya 
sama, namun semantiknya tetap berbeda sesuai konteks. M isalnya, kata 
gala (JE) dan takallama (3) biasa digunakan untuk menunjukan 
pembicaraan yang terajadi dalam jarak dekat, sedangkan nadi (s2) 
biasanya digunakan untuk menunjukan makna pembicaraan yang terjadi 
dalam jarak jauh. 

M enariknya, semua pembicaraan orang-orang yang berbuat dosa 
selalu menggunakan kata nzdz (ss). Misalnya, permbicaraan Tuhan 
dengan Adam setelah dia berbuat salah seperti firman-N ya wa naidihuma 
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rabbuhuma alam anhakuma 'an tilkuma al-syajarah ( 1 K3 CANSU3 3 
Sea LSG 32 Lgi) “Tuhan mereka berkata, bukankah Aku telah 
melarang kalian dari itu pohon?” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 22). 
Perkataan penduduk neraka saat memanggil penduduk sorga sepeti 
fi rman- N ya wa nada ashhab al-nar ashhab al-jannah (, SI Cena 5363 3 
tan SEA “Dan penduduk neraka berkata kepada penduduk sorga” 
(Rujuklah OS. AL-A'RAF (7): 50). Perkataan nabi Nuh kepada anaknya 
Kan'an yang durhaka saat banjir datang seperti firman-N ya wa nadi nah 
ibnahu (21 zs (5563) “Dan Nuh berkata kepada anaknya” (Rujuklah 
OS. HUD (11): 42). Perkataan penduduk neraka kepada malaikat M alik 
agar mematikan mereka dalam neraka seperti ungkapan wanadau ya malik 
liyagdhi “alaini rabbuka (S5 We 2id SULG 13563) “Dan mereka 
berkata, wahai Malik mintalah ke Tuhan agar mematikan kami” 
(Rujuklah OS. AL-ZUKH RUF (431: 77). Perkataan nabi Yunus setelah 
saat dalam perut ikan karena bersalah telah meninggal kan kamunya seperti 
firman-N ya fa nadi fi al- zhulumit ss 5 S545) “Dia berkata dalam 
kegelapan” (Rujuklah 9S. AL-ANBIYA? 2: 87). Perkataan orang 
munafik kepada orang beriman di akhirat agar memberi mereka sedikit 
cahaya seperti firman-Nya wa yunidunahum alam nakun ma'akum 
(1s 3 ta 1455512) “M ereka berkata keada mereka, bukankah kami 
pernah bersama kamu?” (Rujukhlah OS. AL-H ADID (57): 13). 
Demikian memberi isyarat setiap dosa yang anda lakukan akan 
membuat anda semakin berjarak dengan Tuhan dan dengan manusia. 


Kesedihan antara hazan dan Asa 

Tahzana (I5:£) dan ta'sau (IU) adalah dua kata yang bersinonim 
di mana keduanya sama diartikan “sedih, rusuh dan risau”. Akan tetapi, 
keduanya berbeda pada semantik, di mana tahzani (Ix:£) adalah bentuk 
kesedihan yang sangat berat, sedangan ra'sau (IswW) adalah bentuk 
kesedihan yang relatif lebih ringan. Perhatikan dua redaksi berikut: 
Pertama, firman-N ya /ika'/a ta'sau 'ala ma fatakum (4 Je pat KI 
S3) “Agar kamu tidak bersedih terhadap apa yang hilang darimu” 
(Rujuklah OS. AL-HADID (571: 23). Kedua, firman-N ya /ikaila tahzana 
ala mai Fitakum ( (Ss BE 1S MSI) “Agar kamu tidak bersih terhadap 
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apa yang hilang darimu”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 153). Dalam 
sudut pandang diksi, maka jelas kesedihan pada surat Ali Imran yang 
menggunkan kata tahzanu (Is), jauh lebih berat dibandingkan 
kesedihan surat AL-H adid yang menggunakan pilihan kata ta'sau (IsxU). 
Kenapa? Karena surat Ali Imran menceritakan kesedihan Nabi dan para 
sahabatnya dalam perang Uhud dengan kesedihan yang amat pedih 
disebabakan beberapa faktor, Pertama, mereka kehilangan kemenangan 
yang sudah di depan mata akibat pasukan pemanah sudah berpesta dengan 
harta rampasan sebelum kemenangan benar-benar nyata. Dua, mereka 
harus kehilangan harta rampasan perang yang sudah harusnya menjadi 
milik mereka. Tiga, mereka juga kehilangan lebih dari 70 sahabat terbaik, 
termasuk di dalamnya paman tercinta Nabi saw Hamzah bin Abdul 
M uthallib. Empat, Kondisi Nabi yang mengalami luka serius bahkan 
nyaris tewas. Adapun surat al-H adid tidak demikian, karena hanya 
kesedihan yang bersifat umum terhadap hilangnya nikmat yang diperolah. 
..Pesannya, hilangnya sesuatu akibat kelalaian dan kelengahan anda akan 
mendatangkan rasa sedih dan penyelasan lebih berat dibandingkan 
hilangnya sesuatu murni karena mushibah dan kehendak Tuhan... 


Kesedihan antara Yahzan dan Yahzun 

Di antara keunikan morfologi Arab, bahwa satu kata kerja 
memiliki beberapa pilihan bacaan yang tentu saja membawa konsekwensi 
pada semantiknya. Kata “sedih” adalah salah satunya, di mana terdapat 
pola bacaan hazana-yahzunu-huznun (5&—52-—6:&) dan ada pola 
bacaan hazina-yahzanu-hazan (S--S£-0,&). Secara semantik, pola 
hazana-yahzunu-huznun (S&-52-52) dengan fathah huruf zai (5) 
pada madhi (past tense) dan dhammah huruf zai (5) pada mudhari 
(present continous tense) dan dhammah huruf hate) mashdar (infinitif) 
memiliki kandungan makna yang jauh lebih kuat dan lebih sempurna 
daripada pola hazina-yahzanu-hazan (25-95 35) dengan kasrah huruf 
zai (5) pada madhi, fathah huruf zai (5) pada mudhari' dan fathah huruf 
hatz) pada mashdar. M enariknya, saat Allah swt menyebutkan kesedihan 
orang beriman melihat keadaan orang-orang kafir yang hidup merekajauh 
lebih senang dan mewah, maka larangan kesedihan itu diungkapakan 
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dalam pola H azina-yahzanu (0&-— 0) yaitu /4 tahzan (0:£ Y) seperti 
firman-N ya wali tahzan alaihim wakhfi dh janahaka Ii al-mu'minin ( Y3 
Insaal DES Gaisls sale 5:2) “Jangan engkau merasa sedih atas 
kenikmatan mereka, dan rendahkan dirimu bersam orang beriman. 
(Rujuklah OS. AL-H JR (15): 88). Namun, saat N abi saw merasa sedih 
karena merasa gagal dalam menjalankan tugas sebagai rasul karenaternyata 
jumlah manusia yang tetap dalam kekafiran masih lebih banyak daripada 
yang menerima ajakan dakwahnya menunju kebenaran, maka larangan 
kesedihan itu diungkapkan dalam pola hazina-yahzunu (2:2-— Os) yaitu 
Ia yahzunka (LN) “jangan engkau bersedih” seperti firman- Nya la 
yahzunka alladzina yusari'una fi al-kufri (SI GO 1 sad SEL Y) 
“Jangan engaku bersedih dengan orang-orang yang bersegera menuju 
kekufuran” (Rujuklah OS. AL-MATADAH (SJ: 41)...Isyaratnya, 
Kesedihan anda karena merasa gagal dalam menjalankan tugas, semestinya 
jauh lebih berat dibandingakn rasa sedih anda karena keadaan hidup anda 
lebih rendah daripada orang lain. 


H utang dan Maful Muthlag 

M ashdar (sx) “Infinitif” dalam morfologi Arab terbagi dua: 
ada yang disebut sima'i (sll) “Hasil pendengaran dari apa yang 
dikatakan orang Arab”, dan ada yang disebut giyasi (.sl a et) 
“Berdasarkan pola pembentukan baku dan standar”. Biasanya semua #1 
tsulatsi mujarrad (SA 9EI Jd) “Kata kerja tiga huruf standar” bentuk 
mashdarnya adalah simz'i, sedangkan semua f1 mazid (Jul Jesll) “Kata 
kerja tambahan” bentuk Painan yaadalah giyasi. 

Menariknya, ketika Allah swt  menyebutkana kata 
“meminjamkan” yang notabene adalah pola tambahan satu huruf yaitu 
yugridhu (2,2), maka bentuk mashsdarnyadikembalikan kepada bentuk 
standar yaitu gardhan (W,5) seperti firman- Nya iman aza alladzi 
yugridullah gardhan hasanan (W& W5:5 A 3 aa Pan IS 24) “Siapakah 
yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik” 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 245). 

Kata yugridhu (22,2) “meminjamkan” merupakan bentuk kata 
kerja pola tambahan satu huruf yang mengandung makna 
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muta'addi/transitif, maka mashdarnya yang normal adalah igridhan 
(L5!3!). Akan tetapi, Allah swt kemudian mengubah ke bentuk mashdar 
tiga huruf yang bermakna /zzim/intransitif yaitu gardhan (5,3). Kenapa? 

D emikian mengandung isyarat agar seseorang tidak merasa dirinya 
yang memberi hutang ketika dia menghutangi orang lain, karena apa yang 
dihutangkannya kepada orang lain itu sebenarnya adalah juga apa yang 
sedang dihutangkan Allah swt kepadanya. 


Syaithan T akut D engan M anusia 

Maful muthlag (JJ Jk!) “Objek unlimited” adalah bentuk 
mashdar (s1) “Infinitif” yang berfungsi sebagai objek dan diambilkan 
langsung dari kata kerjanya tanpa ada perubahan pola seperti yukrimu 
Khalidun Muhammadan ikraman (WS NXame Ml a54) “Khalid 
menghormati Muhammad dengan penghormatan tanpa batas”. M aka, 
kata ikraman (LS!) “kemulian tanpa batas” adalah mashdarlangsung dari 
yukrimu (9) yang berfungsi sebagai objek dan ia muncul tanpa ada 
sedikitpun perubahan pola pada bentukannya sesuai aturan morfologi 
Arab. 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan usaha syaithan 
menyesatkana manusia, maka kata kerjanya diungkapakan dalam pola 
mazd bi harfin (84 & 1) “Tambahan satu huruf” yang bermakna 
ta'diyah (23x!) “Transitif” yaitu yudhillu (Je), sedangkan objeknya 
diubah menjadi mujarrad (5,8!) “Pola standar” yang bermakna /azimah 
(as UI) “Intransitif” yaitu dhalalan (YYL5) yang semestinya adalah 
idhlalan (YS!) seperti firman-N ya wa yundu al-syaithan an yudhillahum 
dhalilan ba'idan (“3x6 Yks H3 Ol OI 333) “Dan syaithan 
bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh- 
jauhnya”. (Rujuklah OS. AL-NISA' (4J: 60). 

Kenapa obejknya diubah dari yang seharusnya bentuk transitif 
yaitu /dhlalan (YY.5!) menjadi transitif (YYL5)? Karena syaithan hanya 
bekerja mendorong manusia berbuat dosa di awalnya saja, selanjutnya 
ketika manusia sudah mengarah kepada kesesatan dan kemaksiatan, maka 
syaithan pun melepasakannya hingga terkadang manusia itu berbuat 
kesesatan jauh melebihi apa yang diarahkan syaithan untuknya (V9 
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I&ws). Dan dalam konteks seperti ini, syaithan tidak mau dan tidak berani 
lagi ikut campur dan ikut bersama manusia. Karena itulah, kelak di akhirat 
ketika manusia disidangkan dengan syaithan, syaithanpun berlepas diri 
karena apa yang dilakukan manusia dari kesesatan itu sudah sangat jauh 
bahkan melebihi apa yang pernah diarahkan syaithan dahulu. (Rujuklah 
OS. AL-HASYAR (59: 16.....Isyaratnya, kemampun dan keberanian 
manusia berbuat dosa kepada Allah swt jauh melampui keberanian dan 
kemampun syaithan dan iblis dalam bermaksiat kepada Allah hingga 
Syaithanpun merasa takut dengan dosa-dosa manusia... 


Kerugian dalam Iman dan Amal 

Saat Allah swt menjelaskan manusia yang berada dalam neraka 
dengan azab yang paling rendah (txeks Ji), maka Allah swt 
mengecualikan darinya orang yang beriman dan beramal shalih seperti 
ungkapan ///4 alladzina amana wa “amila al-shalihat ( (Islat3 Pe pdl Y) 
LE b!I) “Kecuali orang-orang beriman dan beramal shalih”. (Rujuklah 
OS. AL-TIN (95J: 6). Namun, saat Allah swt menjelaskan manusia yang 
merugi dan menyesal (.--), maka Allah swt mengecualikan darinya orang 
yang beriman, beramal shalih, saliag menasehati dengan kebenaran dan 
saling berwasiat dengan kesabaran seperti ungkapan ///4 alladzina amanii 
wa 'amilu al- shalihat wa tawashau bi a- -hagg wa tawashau bi al-shabr ( Y) 
AA Ni a 21333 SU lle23 Jail Si) “Kecuali orang-orang 
yang beriman, beramal shalih, saling berwasiat dengan kebenaran dan 
saling berwasiat dengan kesabaran”. (Rujuklah 9 S. AL-“ASHR (103): 3). 
Demikian memberi isyarat bahwa iman dan amal shalih sudah cukup 
menyelamatkan anda dari azab neraka dan menegantarkan anda ke sorga 
Allah swt, namun itu saja tidak cukup sebagai jaminan bahwa anda akan 
selamat dari kerugian dan penyesalan di akhirat. Karena itu, penduduk 
sorgapun boleh jadi akan menyesal dan merasa rugi melihat kenyataan 
bahwa adafasiltas sorga bagi penghuni lain jauh lebih hebat darinya karena 
mereka dulu menambahnya dengan saling memberi nasehat dan wasiat 
dalam kebaikan, sementara mereka dulu punya kesempatan namun tidak 
ikut mengerjakannya. 
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Ziyadat al-kalimar radullu ala ziyadat al-taukid (Jas SLS 3st 
IS 3sl3 4s) “Bertambahnya jumlah kata menunjukan pertambahan 
kekuatan makna”, begitulah di antara konvensi semantik Arab. 
Menariknya, saat Allah swt menjelaskan ciri-ciri orang bertagwa («) 
yang percaya kepada kehidupan akhirat, maka kalimatnya diungkapkan 
dalm struktur yang standar yaitu wabi al-ikhirati hum yaginan ( NU 3 
Os 3) “M erekayakin dengan akhirat”. (Rujuklah O S. AL-BAO ARAH 
(21: 4). Namun, saat Allah swt menjeaskan orang terbaik (cx-&i) yang 
juga percaya dengan kehidupan akhirat, maka ungkapannya 
memnggunakan tambahan dhamir (xi) “Kata ganti” hum (-) 
“M ereka” secara berulang seperti firman-N ya wa hum bi al-ikhirati hum 
yaginan (S3 A SL 453) “Dan mereka dengan akhirat, mereka 
yakin”. (Rujuklah OS. LUOMAN (31: 4). 

Demikian memberi kesan bahwa tingkat keyakinan kelompok 
muhsinin (csi) “Orang terbaik” jauh lebih lebih kuat dan lebih 
sempurna dibandingkan kelompok muttagin (v4) “Orang bertagwa”. 
Perhatikan fakta perbedaan level dalam perbedaan redaksi antara kedua 
kelompok manusia ini: 

Pertama, Keompok muttagin berangkat dari keraguan menunju 
keyakinan yang tersirat dari sifat al-Gur'an untuk mereka yaitu al-kitab Ia 
raiba fihi (a83 HN LE) “Kitab yang tidak ada keraguan padanya” 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (21: 2). Berbeda dengan kelompok 
muhsinin yang berangkat dari kepastian menunju kesempurnaan keyakian 
yang tersirat dari sifat al-@ur'an untuk mereka yaitu al-kitab al-hakim 
(- SBN SESI) “Kitab yang pasti benar” (Rujuklah 9S. LUOMAN (31): 
2). 

Kedua, bagi kelompok muttagin fungsi al-Guran bersifat pasif di 
tangan mereka yaitu sekedar mereka mendapatkan petunjuk darinya 
seperti firman-N ya hudan Ii al-muttagin (eU (544) “Petunjuk bagi 
orang bertagwa”. (Rujuklah 9 S. AL-BAOGARAH (2): 2). Berbeda dengan 
kelompok muhsinin di mana fungsi al-Gur'an bersafat aktif yaitu sebagai 
sumber petunjuk bagi mereka dan menjadikan mereka kemudian sumber 
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rahmat bagai manusia lain seperti firman-N ya hudan wa rahmatan Ii al- 
muhsinin (Gen 1853 AR) “Petunjuk dan rahmat bagi orang 
terbaik”. (Rujuklah OS. LUOMAN (31): 2). 

Isyaratnya, level rohani anda akan menentukan perbedan level 
keyakinan anda terhadap janji Allah swt dan sekaligus akan menentukan 
beda guna hidup anda bagi manusia dan semesta. 


Antara Yasykur dan Kafara 

Fil madhi (-2W Jas!) “Past tense” secara Sk ea menunjukan 
suatu perbuatan atau peristiwa yang sudah terjadi (,.--), terputus (51), 
terpisah (1-51), terhenti (—3,:) dan sejenisnya. Sedangkan, #'! mudhari 
(tes Jail) “Present continouostense” menunjukan suatu kejadian atau 
peristiwa yang sedang terjadi (JW), akan terjadi (Jiz-1), terus terjadi 
(5-1), selamanya terjadi (aIsJI), bersambung (Jt JI) dan seterusnya. 

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan syukur terhadap nikmat, 
maka pilihan katanya dalam bentuk mudhari? yaitu yasykuru (Se) 
“Bersyukur” seperti fil Irman- Nya waman yasykuru fa innama yaskuru li 
nafsihi (Kak "K5 Be "Kis gas) “Daan siapa yang bersykur, maka dia 
hanya bersyukur untuk dirinya sendiri”. Namun, saat Allah swt 
menyebutkan kata kufur sebagai lawan dari kata syukur terhadap nikmat, 
maka pilihan katanya adalah dalam bentuk #'1 madhi yaitu kafara (1:5) 
“kufur” Seperti firman-N ya waman kafara fa innallaha ghaniyun hamid 
(2 "ss AN) 56 AS Iss) “Dan siapa yang kufur, maka sesungguhnya 
Allah M aha Kaya lagi Terpuji”. Rujuklah OS. LUOMAN (31): 12). 

Demikian memberi isyarat bahwa setiap orang harus menjaga 
dengan maksimal agar sifat syukur permaen di dalam hatinya, karena 
nikmat yang dia terima juga bersifat permanen dan berkelanjutan. 
Sementara, sifat kufur harus segera diputus dan dihilangkan dari dirinya, 
karena kekufuran itu yang akan menyebabkan penderitaan yang 
berkepanjngan dalam hidupnya sekalipun nikmat dicurahkan kepadanya. 


Tahun dalam Sinonim 
Taraduf (555) “Sinonim” adalah di antara keunikan bahasa 
Arab, di mana suatu maksud berpeluang diungkapkan melalui sejumlah 
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kata yang berbeda seperti halnya kata “tahun” yang bisa diungkapkan 
dengan kata sanat (a-), am (else), haul (J:-) dan hijai (---). Sekalipun, 
semua kata tersebut merujuk kepada maksud yang sama yaitu bilangan 
masa tertentu, namun masing-masingnya memiliki semantik yang 
berbeda. Sehingga, pemakaiannya dalam al-Gur'an tidaklah serampangan 
dan bersifat acak karena setiap plihan kata itu harus tepat dan sesuai 
dengan konteks pembicaraan. 

Adapun kata sanat (“-) menunjukan masa-masa yang berat dan 
sulit, karena itu kata mengantuk karena lelah disebut dengan sinat (a--). 
M aka, sangatlah tepat kenapa Allah swt menggunakan kata sinin (cxw) 
“Tahun” sebagai bentuk plural dari sanat untuk menyebut masa tidurnya 
pemuda ashhabul kahfi seperti firman-N ya wa labisa fi kahfihim tsalatsa 
mia'tin sinina wazdadi tis'an (WES 18831 Isis BL SIG Tea 3 13) 
“Mereka tidur selama 309 tahun”. Demikian karena mereka tertidur 
dalam keadaan lelah setelah sekian lama diburu pasukan raja dan selama 
itu mereka berada dalam tekanan yang sangat berat. (Rujuklah 9S. AL- 
KAH FI (181: 25). 

Sedangkan Kata 3m (sx) menunjukan masa-masa yang indah dan 
penuh kenikmatan, karena itulah kapal mewah yang dijadikan tempat 
tinggal dalam kosa kata Arab disebut @'im («s). Maka, sangatlah 
berasalan kenapa Allah swt memilih kata 4m (st) untuk menunjukan 
masa seorang bayi | disusukan ibunya seperti firman-N ya wafishaluhu fi 
amaini (6 8 2653) “Dan ibunya menyapihnya selama dua tahun”. 
Demikian, karena dua tahun penyapihan itu adalah masa-masa terindah 
dan terbaik bagi seorang manusia karena dia selalu disayang, dimanja dan 
belai oleh ibunya. (Rujuklah OS. LUOMAN (31): 14). 

Sementara kata hau!/ (Js-) menunjukan masa-masa terhalangnya 
seseorang untuk sesuatu, dan karena itulah dinidng atau tembok pemisah 
dalam kosa kata Arab disebut haul/ha'ail ($--Js-). Maka, sangatlah 
tepat ketika seorang wanita yang diceraikan suaminya diperintah Allah swt 
untuk tetap menyusukan anaknya selama dua tahun sebelum kemudian 
diserahkan kepada ayahnya, maka pilihan katanya adalah haulain («Js-) 
seperti firman-N ya wa a-waliditu yurdi'na awladahunna haulaini 
kamilaini (ore HS #ASYSI aa LI) “Dan para wanita yang 
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dicerai mesti menyusukan anaknya sampai dua tahun”. Demikian, karena 
wanita yang menyusukuan anaknya selama dua tahun tersebut sudah 
terhalang dengan ayah dari anaknya karena sudah tidak ada lagi hubungan 
akibat terjadinya pereceraian di antara mereka. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 233). 

Adapun kata fijaf (ss) untuk menunjukan tahun atau masa 
kunjungan ke suatu tempat, dan karena itu ibadah haji yang berarti 
kunjungan ke Baitullah untuk waktu tertentu disebut hajj (--). M aka, 
sangatlah tepat kenapa Allah swt menggunakan kata hijaj (---—-) untuk 
menyebut masa tinggal nabi M usa di M adyan selama 10 tahun bersama 
nabi Syw'aib seperti firman- Nya ala an ta a jurani tsamani hain. fa in 
atmamta fa min 'indika (Date Is GIS CIA Sp aa AL: gt Ol Je) 
“Tinggalalah engkau di sini selama 8 tahun atau 1G tahun? (Rujuklah OS. 
AL-0O ASH ASH (281: 27). Demikian menunjukan baik M usa maupun 
Syw'aib sama-sama menyadari bahwa kedatangan Musa di M adyan 
sifatnya pelarian sementara dan dia akan kembali lagi ke Mesir, dan 
karenanya masa 10 tahun di Madyan itu hanyalah bersifat ziarah atau 
kunjungan saja. 

Begitulah bukti betapa tidak ada satupun ungkapan di dalam al- 
@ur'an yang tidak tepat hingga pilihan kata, huruf dan harakat sekalipun. 
M aka wajar jika Allah swt menantang semua jin dan manusia berkumpul 
dan bersatu untuk menyusun suatu buku yang seperti al-Ouran 
kejeniusan redaksi. (Rujuklah OS. AL-ISRA” (17J: 88). 


H alusnya Pengetahuan Allah 

Iktiyar alfazh (SWNI kl) “Pemilihan kata” adalah elemen 
penting dalam struktur gaya bahasa untuk menyampaikan sebuah maksud 
dengan benar, baik, tepat dan teliti. Perhatikan ayat yang menjelaskan 
tentang betapa halusnya pengetahuan Allah swt terhadap perbuatan 
makhluk-N ya dalam firman-N ya in taku mitsgala habbatin min khardalin 
fa takun fi shakhratin aw fi al-samawati aw fi al-ardhi ya'ti biha Allah ( S| 
B 05 AN OP ouuLN 3 An 3 KS Isa Ia ia Jk SU 
Al) Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan 
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berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan.” 
(Rujuklah OS. LUOMAN (31): 16). 

Pertama, pilihan kata taku (SW) “ada sesuatu” yang dipotong dua 
huruf dari asalnya takunu (v,SS), hingga hanya tersisa satu huruf kaf (5!) 
saja dari huruf aslinya. Demikian, memberi isyarat bahwa jangankan 
sesuatu yang utuh dan lengkap, sesuatu yang sudah terpotong-potong, 
terpisah, hancur berkeping hingga menjadi sangat kecil dan halus pun 
tidak akan luput dari pengetahuan Allah swt. 

Kedua, kata habbatin min khardalin (J5 24 &&) “satu bagian 
dari biji sawi”, yang menunjukan betapa kecilnya sesuatu itu yang terlihat 
dari tambahan huruf min rab'idh (2d! »e) yaitu min khardalin ( « 
J2) “sebagian kecil dari satu biji sawi”. Jika hanya untuk menyatakan 
makna kecil dan halus, maka cukup pilihan katanya habbatin (1.—) “satu 
bji” karena sebuah bijian sudah pasti halus dan kecil, atau dalam bentuk 
idhafah (&WY!) yaitu habbati khardalin (Js,- a—) “satu biji sawi” karena 
biji sawi pasti kecil. Namun, kata habbatin min khardalin (J5 Ea 25) 
“satu bagian dari biji sawi” menunjukan betapa lebih kecilnya sesuatu itu 
yaitu seperti sebagian kecil dari satu biji sawi yang sangat kecil. 

Ketiga, fi shakhratin (36 8) “Di padang pasir” menunjukan 
betapa sulitnya mencari potongan kecil dari bagian sebuah biji sawi yang 
sangat kecil yang jatuh di tengah padang pasir yang sangat luas yang 
bentuknya pun sudah satu dan menyatu dengan butiran-butiran pasir 
yang sangat halus danlembut. Namun, Allah swt masih tetap bisa 
mengetahui keberadaanya. g 

Keempat, fi al-ardhi (AI &) “Di bumi” menunjukan 
kedalaman tempat tersembunyinya sesuatu yang kecil itu, yaitu di dalam 
perut bumi. Karena itu pilihan preposisinya bukan @la (4s) “atas” yaitu 
ala al-ardh (2 ss) “Di punggung bumi”. Sebab, mencari yang sangat 
kecil di dalam perurt bumi tentu jauh lebih sulit daripada mencari sesuatu 
yang terletak di punggung bumi. 

Kelima, pilihan kata ya'ti biha Allah (Wi w H3) “Allah pasti 
mendatangkanya” bukan ya'lamha Allah (WI Lele) “Allah pasti 
mengetahuinya”, karena kemampuan mendatangkan sesuatu yang 
tersembunyi jauh lebih berat dan lebih sulit daripada mengetahui sesuatu 
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yang tersembunyi. Sebab, banyak orang yang mengetahui persembunyian 
sesuatu, tapi belum tentu dia mampu menghadirkannya secara terbuka. 

Jika sudah demikian halus dan telitinya pengetahuan Allah, maka 
masih adakah tempat bagi kita untuk bersembunyi dari-N ya? 


Kekayaan Allah dalam Taukid 

Semakin bertambah jumlah taukid (A52!) “Kata penegas” dalam 
sebuah kalimat, maka semakin tinggi pula level ketegasan dan kekuatan 
makna yang dikandungnya. Perhatikan perbedaan redaksi kedua ayat 
berikut: 

Pertama, fa innalliha ghaniyun hamid (XX Fs An 5g) 
“Sesungguhnya Allah M aha Kaya lagi Terpuji”, di mana adat taukid yang 
dimunculkan hanya satu saja yaitu inna (0!) “Sesungguhnya”. (Rujuklah 
OSLUOMAN (31): 12). 

Kedua, fa innalliha laghaniyun hamid (XX "3 AN) 58) “M aka 
sesungguhnya Allah sungguh M aha Kaya lagi Terpuji”, di mana adat 
taukid yang dimunculkan dua sekaligus yaitu inna (v!) “Sesungguhnya” 
dan /a(J) “Sungguh”. (Rujuklah OS. IBRAHIM (14J: 8). 

Secara semantik, ungkapan ayat kedua surat Ibrahim yang 
menghadirkan dua huruf taukid, tentu saja memelliki makan yang lebih 
kuat dan lebih sempurna di bandingan ayat pertama surat Lugman. 

Kenapa? Karena dalam surat Lugman Allah swt menjelaskan hanya 
sebagian saja manusia yang kufur seperti ungkapan wa man kafar (4x8 255) 
“Dia siapa yang kafir”, yang menunjukan makna lebih sedikit dan lebih 
kecil. Sedangkan dalam surat Lugman Allah swt menyebutkan semua 
manusia yang kufur bahkan ditambah lagi dengan taukid kata jami'an 
(Less) “sekalian nya” seperti ungkapan in takfuru antum wa man fi al-ardhi 
Jamfan (4 AN Oa) Ia S|) “Dan jika kamu kafir dan semua 
yang ada di muka bumi sekaliananya”. Demikian menunjukan bahwa 
jumlah dan bentuk kekufuran dalam surat Ibrahim jauh lebih banyak dan 
lebih sempurna di bandingkan surat Lugman. 

Isyaratnya, semakin hebat kekufuran manusia, maka semakin 
tidak butuh Allah kepada mereka.. 
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Siyag (Sl) “Konteks” adalah bagian penting dari ilmu usub 
(stilistika) agar pembaca bisa memahami kehalusan semantik suatu kalimat 
atau dua ungkapan yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ungkapan 
ayat berikut: in taku mitsgala haabbatin min khardalin fatakun fi shakratin 
au fi al-samawati au fi al-ardhi ya'ti biha Allah ( ISS £ ep Jha SG S| 
AN oG AN G PRO AI e 3 A0 3 356) Jika ada suatu 
perbuatan sebesar bagian satu biji sawi yang terletak di padang pasir di 
langit dan di dalam bumi pasti Allah mendatangkannya.” (Rujuklah OS. 
LUOMAN (311: 16). Dan firman-N ya wan kana mitsgala habbatin min 
khardalin ataina biha (8 LA JS Ia Ex Jia OS H3 ) “Jika ada 
perbuatan sebesar sebagian satu biji sawi pasti Kami datangkan” (R ujuklah 
OS. AL-ANBIYA' (21): 47) 

Pertama, Surat Lugman in taku (LG 5) “”Jikaada” menggunakan 
bentuk #1 mudari' (DLM Jas) “Present continouos tense” yang 
menunjukan masa yang sedang atau akan terjadi. Sedangkan surat Anbiya' 
in kana (SS O13) “Jika ada” menggunakan bentuk #'1 madhi (PW Rt) 
“Past tense” yang menunjukan masa lalu yang sudah terjadi. 

Kedua, Surat Lugman in taku (S6 SI) “Jika ada” dalam pola 
mu'annats (2531) “perempuan” yang memberikan makna “banyak, besar, 
berkembang” sesuai sifat dan watak perempuan. Sedangkan surat Anbiya' 
in kana (SS 513) “Jika ada” dalam pola mudzakkar (S2) “Laki-laki” 
yang menunjukan makna sedikit, kecil, stagnan” sesuai sifat dan watak asli 
laki-laki. : 

Ketiga, Lugman in taku....ya'ti biha Allah (& —6 ....&S SI) Jika 
ada....pasti akan didatangkan”, di mana syarat dan jawab syarat sama-sama 
dalam bentuk #'/ mudhari (2421 Jadi) “Present continouos tense” yang 
menunjukan makna kemungkinan akan didatangkan. Sedangkan surat 
Anbiya wa in kana... ataina biha (WS B3 08 Oa) “Jikaada....pasti kami 
datangkan”, di mana syarat dan jawab syarat sama-sama dalam bentuk f1 
madhi (W Jadi) “past tense” yang menunjukan makna pasti 
didatangkan. 
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Kenapa berbeda redaksi keduanya? Demikian karena konteks 
keduanya juga berbeda. Surat Lugman berbicara dalam konteks kajahatan 
di dunia, karena itu kalimat ini adalah bagian dari peringatan Lugman 
kepada anaknya di dunia (48:46). M aka, kejahatannya masih berlangsung, 
kemungkinan akan terus terjadi dan jumlahnya berpotensi semakin 
bertambah baik kuantitas maupun kualitasnya. Namun, ada kemungkinan 
kejahatan itu akan didatangkan dan juga dihapus jika yang bersangkutan 
sebelum meninggal bertaubat kepada Allah swt. 

Adapun surat Al-Anbiya' berbicara tentang kejahatan di hari 
kiamat (ZA 23), di mana kejahatannya sudah selesai, tidak akan 
bertambah lagi karena yang bersangkutan sudah tidak lagi di dunia. Akhir 
dari itu semua, bahwa segala bentuk kejahatan yang pernah diperbuatanya 
secara pasti akan didatangkan kepadanya sekecil apapun karena ampunana 
pada hari hisab tersebut sudah tidak ada dan tidak berlaku lagi. 


Kesombongan dan Tawadhu' 

Setiap huruf jarr (Al 2) “Kata depan/preposisi” memiliki 
makna yang berbeda sekalipun bisa muncul dalam kata yang sama. 
M isalnya, huruf 7 (2) “pada, di, dalam” menunjukan makna zharfiyah 
(22!) “tempat rendah/dasar”, dan huruf Ala (As) “atas, di, pada” 
menunjukan makna ist'14' (Ye YI) “tempat tinggi/puncak”. Karena itu, 
saat saat Allah swt menjelaskan ciri-ciri ibadurrahman (SJ -ts) 
“Hamba Tuhan yang terbaik” yang salah satu cirinya adalah mereka 
berjalan di muka bumi dengan merendahkan diri, maka kata berjalan “di 
muka bumi” diungkapkan dengan menggunakan preposis Ala (4s) “di 
atas” seperti firman-N ya alladzina yarnsyana ala al-ardhi haunan ( sa 
G3x PN Ie Ose£) “Yaitu orang-orang yang berjalan di muka bumi 
dengan merasa hina dan rendah”. (Rujuklah 9 S. AL-FUROAN (25J: 63). 
N amun, saat Allah swt beribcara dalam konteks orang yang sombong lagi 
membanggakan diri yang sifatnya berjalan dimuka bumi dengan 
mendongakan kepala di hadapan manusia, maka kata berjalan “di muka 
bumi” disebutkan dengan preposisi fi (c3) “di atas" seperti firman-N ya 
wala tamsyi fi al-ardhi marahan (5 72 9 8 HH Y3) “Dan janganlah 
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kamu berjalan di muka bumi dengan sombong.” (Rujuklah OS. 
LUOMAN (31): 18). 

Kenapa berbeda pilihan preposisinya? Demikian karena kondisi 
kedua kelompok manusia ini juga berbeda. Surat al-Furgan menjelaskan 
tentang manusia mulia yang sejatinya mereka adalah terhormat dan punya 
kedudukan tinggi (, 4s), namun dia menunjukan sikap rendah hati dalam 
pergaulan tanpa sekalipun pernah memperlihatkan kelebihan dan 
ketinggiannya kepada orang lain. Sedangkan surat Lugman berbicara 
tentang orang hina yang sejatinya mereka manusia rendah dan tidak punya 
kehormatan, namun merasa dirinya yang paling hebat, paling besar dan 
paling tinggi sekalipun semua orang tidak pernah melihat ada sedikitpun 
kelebihan dalam dirinya. 

Pesannya, semakin anda merasa rendah, maka semakin anda 
ditinggikan dan itulah @lz (4s) “di atas” Namun, semakin anda merasa 
tinggi, maka semakin andaakan direndahkan dan itulah 7 (3) “di bawah”. 


Khianat dalam M ubalaghah 

Salah satu hal yang membedakan kekuatan makna sebuah kalimat 
adalah kompleksitas i'rib (—!sY!) posisi suatu kata dalam kalimat 
tersebut. Misalnya, sebuah Khabar (»&!) “Prediket” akan berbeda 
kekuatan maknanya antara khabar mufrad (51 -) “Prediket dalam 
bentuk kata tunggal” dengan Khabar jumlah (A41 »-) “Prediket dalam 
bentuk kalimat”. Bila anda berkata Ahmad “Alim (4s xxi) “Ahmad 
seorang yang berilmu” yang prediketnya dalam bentuk kata tunggal yaiatu 
alim (4 ls), akan berbeda kekuatan maknanya dengan kalimat ahmad 
ilmuhu wasi'un (a13 &ale xxl) “Ahmad ilmunya luas” yang prediketnya 
dalam bentuk kalimat yaitu ilmuhu wasi'un (xe!4 4s), karena 
prediketnya terdiri dari dua unsur pula yaitu subjek (ads) dan prediket 
(a13). O leh karenaitu, secara semantik sebuah posisi (2541) dalam bentuk 
Jumlah (A41) “kalimat” memiliki makna jauh lebih berat dibandingkan 
posisi dalam bentuk mufrad (sx) “tunggal” mengingat pola jumlah 
(at) jelas lebih kompleks. 

Perhatikan dua redaksi ayat berikut pada firman-N ya innallaha Ia 
yuhibbu man kana khawwanan atsiman (X1 Kikes KE aa ae Y AN) ag) 
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“Sesungguhnya Allah benci kepada orang yang berkhianat lagi pendosa 
(Rujuklah OS. AL- N ISA” (41: 107), dan firman-N ya innallah Ia yuhibbu 
al-kha' inn (S3 (P3 Ya 5) “Sesungguhnya Allah benci kepada orang 
yang berkhianat”. (Rujuklah 9 S. AL-AN FAL (81: 58). 

Secara semantik dipahami bahwa kebencian Allah swt kepada 
pengkhianat pada surat al-Nisa' jauh lebih hebat dan lebih besar 
dibandingkan surat al-Anfal. Kenapa? 

Pertama, kata pengkhianat pada kedua ayat di atas memang yang 
sama-sama berfungi sebegai maful bihi (& Jsxill) “O bjek”, namun surat 
al-Nisa' menggunakan bentuk jumlah @l4) “Kalimat” yang komplit 
yaitu man kana khawwanan atsaman (K1 C8 OS 55) dengan rincian 
yang sangat komplek yaitu man (4) adalah maushal (Alb M), kana (0S) 
adalah shilat (Ab!) sekaligus menjadi amil (Its), Khawanan adalah 
khabar (:H!) dari kana (US »&), atsiman (Ls!) adalah nalar (3) 
“Sifat”. Sedangkan, surat al-Anfal objeknya langsung dalam bentuk kata 
tunggal tanpa rincian yaitu KhZ'inin (cx4W-) “O rang berkhianat”. 

Kedua, kata pengkhianat dalam surat al-Nisa” menggunakan pola 
mubaligah (AJI) “Sifat bersangatan” yaitu khawwanan (Ll) “yang 
benar-benar khianat”, sedangkan pengkhianat dalam surat al-Anfal hanya 
menggunakan isim #'il (JeWl |) “Kata sifat standar” yaitu Khz'inin 
(cs4 4) “orang-orang berkhianat”. 

Ketiga, kata pengkhaitan dalam surat al-Nisa' memiliki sifat 
tambahan (3545!) yaitu atsman (Ls!) “lagi pendosa” sedangkan kata 
pengkhaitan dalam surat al-Anfal kosong dari sifat tambahan (»,). 

Keempat, terlebih lagi kalimat sebelumnya pada surat al-Nisa' di 
mana pengkhianatan itu baru dalam taraf potensi, karena itu ada 
disebutkan kata ketakutan (-:W£) sebelum sifat khianat itu seperti 
ungkapan waimma takhafanna min gaumin khiyanatan (25 &» BE Ula 
Sx) “Jika kamu tekut akan suatu kaum berkhianat”. Sementara dalam 
surat al-Anfal sifat khianat itu sudah aktual, karena itu katanya disebutkan 
dalam bentuk kata kerja (xsLeli Jail) yang mendapat tamabahan dua 
huruf pula («64 343!) yaitu takhtanan seperti firman-N ya alladzina 
takhtana anfusahum (Hai Oz sa) “Orang-orang yang selalu 
berkhianat terhadap diri mereka”. 
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Isyaratnya, semakin besar sikap khianat dalam diri anda, maka 
semakin besar kebencian Allah swt atas anda. 


Kesombongan dalam Taukid 

Taukid (AS!) “penegasan” dengan mengggunakan huruf atau 
kata tertentu adalah salah satu pola kalimat Arab untuk memberikan 
kekuatan lebih pada makna sebuah kalimat. Perhatikan tiga redaksi ayat 
berikut pada firman-N ya wallahu Ia yuhibbu kulla mukhtalin fakharin 
(233 Je ASEAN Wis) “Dan Allah swt tidak suka semua orang yang 
sombong lagi membanggakan diri”. (Rujuklah 9 S. AL-H ADID (571: 23 
), dan firman-N ya innallaha Ia yuhibbu kulla mukhtalin fakharin ( AN 5 
A3 Je Sea Y) “SesungguhnyaAllah tidak suka kepada semua orang 
yang sombong lagi membanggakan diri”. (Rujuklah OS. LUOMAN (31): 
18), sertafirman-N ya innallaha Ia yuhibbu man kana mukhtalan fakharan 
(53 Yu: Os Sa CN AN 5) “Sesungghunya Allah tidak suka siapa 
yang ada dia berlaku sombong lagi membanggakan diri”. (Rujuklah 9 S. 
AL-NISA' (4J: 36). 

Berdasarkan struktur taukid (AS!) pada ketiga kalimat ini, maka 
secara semantik dipahami bahwa kebencian Allah swt terhadap orang yang 
sombong pada kalimat ketiga dalam surat Al-Nisa' jauh lebih hebat dan 
lebih berat di bandingkan kebencian Allah swt kepada orang yang 
sombong pada surat Lugman dan Hadid. Dan kebencian yang paling 
rendah ada pada surat al-H adid, dan demikian disebabkan beberapa 
faktor: 

Pertama, surat al-Hadid kebencian disebutkan tanpa adanya 
taukid (AS!) “Kata penegas” dan struktur kalimatnya bersifa normal dan 
standar yaitu wallahu li yuhibbu (—& Y Ss) “Dan Allah tidak suka”. 
Sedangkan surat Lugman kebencian-N ya menggunakan satu taukid 
(HSyJl) “penegas” yaitu inna (v!) “Sesungguhnya” seperti firman-N ya 
innallaha Ia yuhibbu (AN & O!) “Sesungguhnya Allah tidak suka” yang 
menunjukan tingkat kebencian yang sudah lebih kuat. Adapun surat al- 
Nisa” menggunakan dua bentuk taukid (AS!) “Penegas” yaitu inna (v!) 
“Sesungguhnya” dan prediket yang dipilih dalam bentuk jumlah/kalimat 
yang kompleks yaitu man kana mukhtalan fakharan (G5 NE OS 33). 
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Kenapa kebencian Allah kepada orang yang sombong di surat al- 
Nisa” jauh lebih besar? Demikian terkait bentuk kesombongan mereka, 

Surat al-H adid kesombongan mereka yang tidak sampai pada 
tahap merendakan orang lain, namun hanya sebatas kegembiraan yang 
berlebihan terhadap nikmat (ST Ce Ibas Ys). Adapun surat Lugman 
kesombongan mereka sudah sampai melecehkan dan menggaggap remeh 
orang lain (WI A55 "xx! Yg). Sementara surat al-Nisa?' menggambarkan 
kesombongan mereka yang sudah sangat sempurna baik kepada Allah 
maupun kepada semua manusia. Karena itu, konteks ayat ini berbicara 
tentang patuhan kepada Allah swt, menghormati orang tua, berbuat baik 
kepada karib kerabat, anak yatim, orang miskin, tetangga dekat dan 
tetangga jauh, orang terlantar dan para budak. 

Isyaratnya, semakin banyak pihak yang anda rendahkan, maka 
semakin besar kebencian Allah terhadap anda. 


Penyerahan Diri dalam //adan Li 

Setiap huruf jarr (Al —2-) “Preposisi/kata depan” memiliki 
makna yang berbeda sekalipun berada di awal kata yang sama dan secara 
harfiyah juga diartikan sama. Huruf //z (J!) dan /i (J) adalah di antara 
huruf yang bisa memasuki kata yang sama dengan arti yang sama pula 
seperti kalimat aslamtu ilaika (SW! c-J) dan adamtu laka (MV bl) 
yang kedua sama berati “Aku berserah diri kepada engkau”. Namun, secara 
semantik huruf /i (J) memiliki makna lebih kuat dan lebih sempurna 
dibandingkan ila (JI), karena ila menunjukan makna ghayah (&Wl) 
“arah/menuju” sedangkan /' (J) menunjukan makna milk (SMM) “Sampai 
dan dimiliki”. Karena itu, ungkapan asamtu ilaika (II bl) 
mengandung makna tawajjahtu nahwaka (8 £ cs) “Saya mengarah 
kepadamu/mengikutimu”, sedangkan kalimat aslamtu laka (&W Snake) 
menunjukan makna “Aku sudah sampai pada engkau dan sudah berada 
dalam kekuasanmu”. 

W ajar, ketika Allah swt menyebutkan manusia yang berserah diri 
kepada Allah swt menggunakan perposisi //z (4!) seperti firman-N ya 
waman yuslim wajhahu ilallih (JM 3 453 23 353 ) “Dan siapa yang 
menyerahkan dirnya kepada Allah”, maka jaminan Allah untyuk dirinya 
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adalah bahwa dia telah berpegang dengan tali yang kuat seperti firman- 
N ya fagad istamsaka bi al-urwat al-wutsgi (AM 39 Irit A5) 
“Sungguh dia telah berpegang dengan tali yang kokoh”. (Rujuklah OS. 
LUOMAN (31): 22). Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang 
menyerahkan dirinya kepada Allah swt dengan pilihan preposisi li 3 
seperti firman-N ya waman aslama wajhahu lillahi (GW 4 Ag3n3 It 33 
“Siapa yang menyerahkan dirnya kepada Allah”, maka jaminan Allah - 
untuknya ada dua perkara: pertama, pahala yang sangat besar (X:s 8 s3 AS 
45), dan kedua, ketenangan yang hakiki berupa jauh dari rasa takut dan 
cemas dalam hiduonya baik di dunia maupun di akhirat ( (He 335 Ya 
OZ & Ys). (Rujuklah 9 S. AL-BAOARAH (2): 112). 

Isyaratnya, semakin sempurna penyerahkan diri anda kepada Allah 
swt, maka semakin sempurna pula ketenangan dan kebahagian hidup yang 
akan anda terima dan rasakan. 


Tali yang Kuat dalam Taukid 

Taukid (AS!) “Penegas/penguat” memiliki fungsi yang sangat 
penting dalam menentukan kekuatan makna sebuah kalimat yang 
wujudnya bisa dalam bentuk tambahan huruf tertentu, kehadiran 
instrumen tertentu (3!si), kemunculan kata atau sifat tertentu bahkan 
dalam bentuk jumlah (2-1) “Kalimat tertentu”. Dalam konteks £ilistika 
Arab, dari semua jenis bentuk taukid (552!) “penegas”, maka pola taukid 
dalam bentuk jumlah (Al) “Kalimat” adalah yang paling kuat dan 
sempurna karena strukturnya yang komplit. Perhatikan perbedaan redaksi 
dua ayat berikut pada firman-N ya fagad istamsaka bi al-urwat al-wutsga 
(AI 33 Sudi 365) “M aka sungguh dia telah berpegang pada tali 
yang kuat”. (Rujuklah OS. LUOMAN (31): 22), dan firman-N ya fagad 
istamsaka bi al-'urwar al-wutsga Ia infishama laha (38 ar Gina 13 
& Aksi! Y Pa) “Sungguh dia telah berpegang pada tali yang kuat yang 
dia tidak akan lepas darinya”. (Rujuklah 0 S. AL-BAOARAH (21: 256). 

Secara sintkasis, kedua kalimat ini sudah setara karena memiliki 
taukid (AS!) “penegas” yang di sama dan seimbang yaitu gad (45) 
“Maka sungguh”, di awal, kata keja istmasaka (Ll) dengan pola 
ziyadah bi tsalatsat ahrufin («4 - &Y& ssLjI) “Tambahan tiga huruf dari 
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aslinya masaka (&Ls) “berpegang” yang menunjukan mubalagah (JL 
HIS) “Bersangatan” dan pilihan kata sifat dalam bentuk isim tafdhil 
(Isadi —!) “Superlatif” yaitu wutsga (#51) “paling kuat”. Namun 
demikian, kekuatan makna pada ayat kedua yaitu surat al-Bagarah lebih 
sempurna dibandingkan surat Lugman, karena surat al-Bagarah memiliki 
tambahan taukid (AS2V!) “Penegas” di akhir dalam bentuk struktur 
jumlah (MH) “Kalimat” yaitu /4 infishama laha (LI Aksi! Y) “Diatidak 
akan lepas darinya”. Kenapa tali agama (, & 5! 38!) pada surat al-Bagarah 
lebih kuat dan lebih sempurna dibandingkan pada surat Lugman? 

Demikian disebabkan konteks yang berbeda pada keduanya, di 
mana surat Lugman hanya berbicara orang islam (.-L--) dan berbuat baik 
(ce) seperti firman- :Nya waman yuslim wajhahu ilallihi wahuwa 
muhsinin (22 TIE At NIK 4459 kia C4 ) “Siapa yang menuntukan 
dirinya kepada Allah dan berbuat baik”. Sedangkan surat al-Bagarah 
berbicara tentang orang beriman (--£) dan berjihad melawan kebathilan 
yang disimbolkan T aghut (55) seperti ungkapan waman yaktur bi al- 
thaghat wa yu'min billahi (“ut 233 AA Pe 258) “M aka siapa 
yang kufur dengan thaghut dan beriman dengan Allah”. 

Dalam pandangan syari'at, bahwa orang beriman memiliki 
kedudukan yang lebih tinggi dari orang islam dalam eksekusi syari'at. 
Begitu juga, seorang yang berjuang melawan kebathilan kedudukannya 
juga lebih baik dari pada orang yang hanya sampai pada level berbuat baik, 
karena melawan kebathilan itu jauh lebih berat dan lebih beresiko. 

Isyaratnya, level kegamaan anda di mata Tuhan tidak ditentukan 
oleh pelaksanaan syari'at, namun diukur dari keberanian anda melawan 
kebathilan dan kemungkaran. 


Kehadiran Allah: Antara M ubah dan Ibadah 
Kata benda di dalam morfologi Arab terbagi kepada dua kategori, 
ada yang disebut isim zhahir (AW —V) “Kata benda 
kongkrit/nyata/jelas/terang” seperti kata ahmad (xxi) “Ahmad”, dan ada 
yang dinamakan isim dhamir (xl! — VI) “Kata ganti/tersembunyi/ 
abstrak” seperti kata huwa (ss) “Dia”. Secara semantik kata benda isim 
zhahir dengan sifatnya yang terbuka, tampak jelas memliki makna lebih 
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kuat dan lebih sempurna dibandingkan isim dhamir yang sifatnya 
teresembunyi, tidak jelas dan samar. 

Perhatikan perbedaan dua ayat berikut antara firman-N ya tsumma 
ilaihi marji 'ukum tusmma yunabbi'ukum bima kuntum ta'malan (4 IN | 
Sialan SAY K3 F F: 2053) ) “Kemudian kepada-N ya kamu kembali 
dan Dia akan aa apa yang pernah kamu lakukan”. (Rujuklah 
OS. AL-AN'AM (6J: 60), dan firman-N ya tsumma 14 rabbikum 
marji 'ukum fa yunabbi' ukum bima kuntum ta'malan ( (Kana -h K5 , Of 
Dalan NG K3) ) “Kemudian kepada Tuhanmu kamu kembali ai 
Dia akan memberitahukan apa yang pernah kamu lakukan”. (Rujuklah 
OS. AL-ZUMAR (39): 7). 

Secara semantik, ayat kedua surat al-Z umar memiliki makna lebih 
kuat dan lebih sempurna dibandingkan ayat pertama surat al-An'am. 
D emikian karena surat al-Zumar menggunakan pilihan (sm zhahir yaitu 
Ia rabbikum ( (5 d) “Kepada Tuhan-mu?”, sedangkan surat al-An'am 
menggunakan isim dhamiryiatu ilaihi (431) “Kepada-N ya”. 

Kenapa demikian? Karena keduanya berbicara dalam konteks yang 
berbeda. Adapun surat al-An'am berbicara dalam konteks aktifitas 
manusia dalam perkara mubah (-WM) “Boleh” seperti tidur di malam hari 
(Jah 28653) ) dan mencari kehidupan di siang hari ( Ls 3833 
AN). Sementara surat al-Zumar berbicara dalam konteks aktifitas 
manusia dalam perkara perintah Allah swt yaitu bersyukur kepada Allah 
swt dan mencari ridha-N ya (S3 2 513). 

Isyartanya, semakin sibuk diri anda dengan hal-hal yang mubah, 
maka antara anda dengan Allah swt akan terbentang jarak sehingga anda 
akan sulit merasakan kehadiran-N ya dalam diri anda. Namun, semakin 
sibuk anda melaksanakan perintah-Nya dan mencari ridha-N ya, maka 
kehadiran Allah swt akan terasa semakin dekat, semakin nyata dan 
semakin terang dalam hidup anda. Karena itulah, pada surat al-An'am kata 
tsumma(f) “kemudian” yang menunjukan makna tarakhi (- 1x!) “Jarak 
jauh” diulang sebanyak dua kali, sedangkan surat al-Z umar hanya satu kali 
dan yang kedua menggunakan huruf fa (») pada kata fanubb'ukum 
(sSsx3) yang menunjukan makna ta'gib (ie!) “sangat dekat”. 
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Kehadiran Allah: Antara Ghaib dan M ukhathab 

Isim dhamir (5-21) “Kata ganti” dalam sintkasis Arab terbagi 
tiga: Pertama, disebut dhamir ghzi'ib (WI sell) “Kata ganti person 
ketiga” untuk menunjukan sesuatu yang jauh atau tidak berada bersama 
pembicara saat pembicaraan berlangsung seperti huwa (ss) “Dia” dan 
hum (—s) “M ereka”. Kedua, disebut dhamir mukhathab (My!) 
“Kata ganti person kedua” untuk menunjukan lawan bicara yang dekat 
dan berada di hadapan pembira seperti anta( si) “Anda” dan antum (1) 
“Kamu”. Dan ketiga, disebut dhamir mutakllaim (JSA ye!) “Kata 
ganti person pertama” untuk menunjukan pihak yang sedang berbicara 
seperti ana (vi) “Saya” dan nahnu (»£) “Kami”. 

Menarknya, saat Allah Swt menyebutkan orang-orang yang 
berbuat zhalim di muka bumi ( ( $ - AN 3 Oa 3), maka untuk 
Tuhan dan mereka Allah swt menggunakan dhamir mutakllim (xl 
SM) “Kata ganti person pertama” yaitu nahnu (-£) “Kami” dan juga 
dhamir mukhathab (NM se!) “Kata ganti person kedua” yaitu kum 
(S ) “Kamu” seperti firman-Nya tsumma Ilaina marji 'ukum fa 
yunabbi'ukum bima kuntum ta'malan ( (su K3 Koni ul £ 
Sale “Kemudian kepada Kami kamu kembali dan Kami akan 
memberitahukan apa yang dulu kamu lakukan” (Rujuklah OS. YUNUS 
(10): 23). Namun, saaat Allah swt menyebutkan manusia yang 
melakaukan kesalahan terbesar yaitu mencela dan mencaci Allah swt ( 
Tara dn 2225), maka Allah swt menyebut diri-N ya dan juga mereka 
dengan dhamir gha'ib (WI sel) “Kata ganti person ketiga” yaitu 
huwal ss) “Dia” dan juga hum) “M ereka” seperti firman-N ya tsimma 
ila rabbihim marji 'uhum fayunabbi'uhum bima kanu ya'malun ( (3 5 Ola 
Dalan le Le 24255 242-7) “Kemudian kepada Tuhan mereka, Ha 
kembali dan Dia akan memberitahukan mereka apa yang dulu mereka 
kerjakan”. (Rujuklah 9 S. AL-AN'AM (6G): 108. 

Isyaratnya, semakin besar kemaksiatan yang anda lakukan kepada 
Allah swt, maka kehadiran-N ya akan semakin jauh dari diri anda. Wajar, 
ketika Adam belum melakukan kesalahan, Allah swt menyebut diri-N ya 
dan Adam dalam kata ganti person pertama dan kedua Seperti ungkapan 
wa gulnz ya adam uskun anta wazaujuka al-jannah (&5! aa asiG 453 
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AA 28353) “Dan Kami berkata, hai Adam tinggallah engkau dan isterimu 
di sorga”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (21: 35). Namun, saat Adam 
telah berbuat salah, maka Allah swt menggunakan kata ganti person ketiga 
untuk-Nya dan Adam seperti ungkapan wa nidihuma rabbuhuma 
(eteg (21363) “Dan Tuhan mereka memanggil mereka” (Rujuklah OS. 
AL-A'RAF (71: 22) 


Panjangnya M asa dalam 7 summa 

Siyag (Sl) “Konteks” adalah komponen penting dalam ilmu 
uslub (stilistika) Arab untuk bisa memahami kehalusan makna di balik 
suatu ungkapan atau beberapa ungkapan yang sama dan serupa. 
Perhatikan dua ayat berikut pada firman- Nya ilayya marji, 'ukum fa 
unabbi'ukum bima kuntum ta'malan (S Sales na SG Koni 41) 
“Kepada-Ku kamu kembali, maka Aku akan beritahukan apa yang dulu 
pernah kamu kerjakan”. (Rujuklah 9S. AL-AN KABUT (291: 8), dan 
firman-N ya tsimma Ilayya, marji'ukum fa unabbi' ukum bima kuntum 
ramalan (2x5 NG KEt Kota HI) F) “Kemudian kepada-Ku 
kamu kembali, maka Aku akan beritahukan - yang dulu pernah kamu 
kerjakan”. (Rujuklah OS. LUOMAN (31): 15). 

Kedua ungkapan ini scara struktur persis sama, namun ada yang 
membedakannya di mana pada surat Lugman menggunakan kata tsuma 
(#) “Kemudian” yang menunjukan makna tarakhi (Id!) “lama, 
panjang”, yang demikian tidak terdapat dalam surat al- Ankabut. Kenapa? 

Perhatikan perbedan konteks kedua ayat tersebut, di mana surat 
al- Ankabut hanya menjelaskan dua Pakan yang | Naa AN Ar yaitu 


tidak mematuhi orang tuayang memaksa berbuat yi irik ( Era Fkaa Sl 
kadal YG Bs 4 “ Sa Ls 8. Adapun surat Lugman disebutkan lima 
peantan yang harus ditunaikan: Pertama, berbuat baik kepada orang tua 


23 d 1 K tiga tidak mengikuti perintah Orang tua yang 


memaksa berbuat syirik ( Bs 4 » IS sal 8 A3 3) Je MA Ol 
(425). Empat, mempergauli keduanya dengan carayang baik (4-3 
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Bayan LAN 2). Lima, mengikuti jalan orang yang kembali kepada Allah 
(Dp LE aa Jae AG), 

Isyaratanya, semakin banyak perintah yang harus anda laksanakan, 
tentu saja semakin lama dan semakin panjang waktu yang anda butuhkan 
untuknya. Dan begitu pula bahwa panjang pendeknya usia anda di dunia 
ini tidak ditentukan oleh hitungan masa yang anda lalui, namun diukur 
dari seberapa banyak kebaikan dan perintah Allah yang mampu anda 
laksanakan. 


Azab dalam DhamirT unggal dan Plural 

Keberadaan jumlah person dalam kata ganti ( »-!) adalah salah 
satu hal yang menentukan kekuatan makna sebuah ungkapan seperti 
perbedaan pilihan kata antara ana (LI) “Aku” dan nahnu (-£) “Kami”, 
antara anta (cs!) “engkau” dan antum (1) “Kalian”, antara huwa (s5) 
“Dia” dan hum («») “M ereka” dan seterunya. Perhatikan dua ayat berikut 
pada fi rman- N ya tsumma udhtharruhu Ila “adzab al-nzr ba b'sa al-mashir 
Layan 3 JA plie II Fa 7) “Kemudian Aku paksa dia menjalani 
azab neraka dan seburuk-buruk Taka kembali”. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 126), dan firman- Nya tsumma nadhtharruhum la 
adzabin ghalizh (Jbs Si J ai £ ) “Kemudia kami paksa mereka 
menjalani azab yang besar”. (Rujuklah OS. LUOMAN (31): 23). 

Secara semantik, azab dalam surat Al-Bagarah jauh lebih dahsyat 
dan lebih keras dibandingkan azab dalam surat Lugman. Demikian, 
karena dalam surat al-Bagarah pihak yang menjalankan azab diungkapkan 
dalam bentuk kata ganti tunggal yaitu hu (x) “dia”, sedangkan dalam surat 
Lugman pihak yang menjalankan azab diungkapkan dalam bentuk kata 
ganti plural yaitu hum (es) “Mereka”. Adalah perkara yang sudah 
dimaklumi bahwa derita dan rasa sakit bila dirasakan dan dipikul secara 
bersama, boleh jadi akan terasa lebih ringan. Berbeda halnya, jika sakit dan 
derita dipikul sendirian tentu saja akan terasa sangat berat dan sulit. 

Kenapa azab dalam surat al-Bagarah lebih berat? Demikian karena 
perbedaan konteks kesalahan pada keduanya. Surat Al-Bagarah berbicara 
tentang kekufuran penduduk negeri (WI Iis) yaitu penduduk M akkah 
yang telah diberikan nikmat yang banyak berupa rasa aman dan 
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kecukupan pangan padahal negeri merekatandus dan gersang. Sedangkan, 
surat Lugman berbicara tentang kukufuran penduduk bumi secara umum 
tanpa merinci nikmat yang mereka terima. 

Isyaratnya, semakin rinci dan banyak nikmat yang anda terima, 
maka semakin keras azab yang akan anda rasakan jika anda kufur dengan 
nikmat tersebut. 

Akal dalam Soal 

Ikhtiyar alfizh (BW Ls!) “Pilihan kata/diksi” dan siyag 
(BLJI) “Konteks” adalah bagian yang penting dalam memahami makna 
di balik ungkapan sebuah gaya bahasa kalimat Arab. Perhati kan dua ayat 
berikut dalam firman-N ya bal aktsruhum 1/4 ya'gilan (S ola Y sh | 2) 
“Tetapi sebagian besar mereka tidak memikirkan” (Rujuklah 9S. AL- 
ANKABUT 1291: 63), dan firman-N ya bal aktsaruhum la ya'lamun ( ?$ 
Ola Y 231) |) “Tetapi sebagian besar mereka tidak mengetahui”. 
(Rujuklah OS. LUOMAN (31|: 25). 

Secara semantik, kata ya'gilan (0s) “M emikirkan” memiliki 
makna yang lebih kuat dibandingkan ya'lamun (0 seke) “M engetahui”. 
Karenakata ya gilun (Os) berati mengaktifkan akal untuk menemukan 
suatu informasi, sementara ya'lamiun (Use) menjadikan akal sebagai 
gudang dan tempat simpanan informasi. Kenapa kata ya 'gilian (Osis) 
lebih kuat dan lebih baik dari ya'lamun (Os)? Perhatikan perbedaan 
konteks kedua ayat tersebut: 

Dalam surat al-Ankabut ada tiga pertanyaan yang diajukan, 
Pertama, siapa yang menciptakan langit dan bumi (34 :- Peijoa 233 

NG SKA), Dua, siapa yang memperjalankan matahari dan bulan 
(2 Fasa “Ases). Tiga, siapa yang menurunkan hujan dari langit (3: 
Ela sWAII Ga J8). Sementara itu, dalam surat Lugman hanya ada satu 
pertanyaan yang diajukan yaitu siapa pencipta langit dan bumi ( 233 
GAN SAN Gis Ia HI), 

Pesannya, berbahagialah anda jika banyak orang bertanya kepada 
anda atau banyak soal yang ditujukan kepada anda, karena yang demikian 
itu menjadi indikasi tingginya level dan kualitas akal yang anda miliki. 
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Sayang: Antara Ayah dan Anak 


Ikhtiyar alfizh (BW Ls!) “Pilihan kata/diksi” dan juga tarkib 
Jumal (J4 —S5) “Struktur kalimat” adalah dua komponen utama yang 
harus diperhatikan untuk menemukan kehalusan makna sebuah 
ungkapan. Perhatikan ungkapan ayat beri kut la yaizi Walidun “an waladihi 
wali mauladun huwa jazin “an walidihi (38 533 V3 s3 52 Uh SE Y 
sula S5 38) “Pada hari itu, seorang ayah dak dapat menolong anaknya 
dan seorang anak tidak dapat pula menolong ayahnya sedikit pun.” 
(Rujuklah 0S. LUOMAN (31): 33). 

Pertama, secara komposisi kalimat di mana ayah menolong anak 
(ons 3& Xl SE Y) di dahulukan susunann dan letaknya dari anak 
menolong ayah (os je 3 d3 Ys). Demikian memberi isyarat 
bahwa betapa hebatnya kasih sayang orang tua, hingga dalam situasi sulit 
dan beratpun sekalipun dia tetap mendahulukan keselamatan dan 
kebaikan anaknya. Berbeda dengan anak yang sering kali hanya 
memikirkan keselamatan dirinya dan lupa keselamatan orang tuanya saat 
berada dalam keadaan sulit dan berat. 

Kedua, secara diksi di mana ayah menolong anak diungkapkan 
dalam bentuk kata kerja yaitu yajzi («s:&) “M enolong”, sementara anak 
menolong ayah dalam bentuk kata benda (5) “M enolong”. Demikian 
memberi isyarat bahwa pertolongan orang tua terhadap anak sejatinya 
hanyalah bersifat temporal, di mana di dunia dia diwajibkan membanatu 
anaknya hanya sampai anak tersebut baligh dan di akhirat orang tua tidak 
berhak memberi syafa'at pada anaknya dan demikian sesuai dengan 
karakter #1 (Jd) “Kata kerja” yajzi (Ls) “menolog”yang bersifat 
termporal terbatas (»J-ls 44), Sementara, pertolongan anak untuk 
orang tuanya adalah sesuatu yang tanpa batas waktu dan tempat, di dunia 
sampai meninggal dunia, setelah meninggal dunia dan bahkan di akhirat 
anak yang shalih akan membawa orang tuanya ke sorga. Dan ini sesuai 
dengan karakter isim («-V!) “kata benda” jazin (3t-) “menolong” yang 
bersifat permanen dan unlimited (es Jls JL YI). 

Karena itulah kenapa pertolongan anak kepada orang tuanya 
disebutkan dalam bentuk Khabar jumlah (Al »-) “prediket kalimat” 
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yaitu muludin huwa jazin ( bing 3 332), ), bukan prediket tunggal yaitu 
mauludin jazin (5-- ssJss) yang memberi kesan bahwa anak yang bisa 
menolong orang tuanya di akhirat jauh lebih banyak jumlahnya daripada 
orang tua yang bisa menolong anaknya. Bahkan, kata anak (»J44) secara 
sintaksis bisa berperan ganda, boleh sebagai Sifat (ix) yang ma'thuf 
(— all) kepada kata walid (»Jls) “Ayah” dan kalaimat setelahnya menjadi 
na'at atau bisa sebagai mubtada' (IX) dengan Khabar (»1) dalam 
bentuk jumlah (A4!) “Kalimat setelahnya”. Demikian memberi isyarat 
bahwa bantuan anak terhadap orangtua di akhirat lebih luas, lebih banyak 
dan lebih beragam. 

Ketiga, secara diksi juga tampak di mana kata ayah disebutkan 
dalam satu bentuk yang konstan yaitu walid (3015) “ “Ayah”, sementara kata 
anak disebutkan dengan kata berbeda yiatu walad (J3) dan maulad( (3.333). 
Demikian memberi isyarat bahwa sayang orang tua kepada anaknya 
bersifat konstan dan tidak akan pernah berubah apapun dan 
bagaimanapun perlakuan anak kepada mereka. Sedangkan sayang anak 
kepada orang tua sering berubah bahkan bisa punah sesuai pandangan dan 
penilaian anak tersebut terhadap orang tuanya. 


Antara Syukur dan Sabar 

Saat Allah swt menyebutkan satu kondisi lautan yang indah dan 
menyenangkan, karena angin berhembus perlahan hingga kapalpun 
berlayar dengan tenangnya, maka ayat itupun ditutup dengan satu ibadah 
yaitu syukur seperti firman-N ya wa Ia'allakum tasykuran (Os (OS 2) 
“M udah-mudahan kamu bersyukur” (Rujuklah OS. AL-RUM (|30J: 46). 
Namun, saat Allah swt menyebutkan dua kondisi lautan: Pertama, 
keadaan yang indah dan meyenangkan karena angin bertiup lembut dan 
kapalpun berjalan dengan tetang di atasnya. D an kedua, kondisi laut yang 
mencekam di mana badai bertiup kencang, ombak menggulung besar, 
langit berubah menjadi gelap, maka Allah swt menutup ayat itu dengan 
dua ibadah yaitu sabar dan syukur seperti firman-N ya /aayatin likulli 
shabbarin syakarin ( (ps3 Hua ISI &4V) “Sungguh menjadi tanda bagi 
orang yang bersabar dan bersyukur”. (Rujuklah OS. AL-SYU RA (42): 33). 
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Isyaratnya, jika hidup anda hanya dihiasi satu keadaan berupa 
kebahagiaan dan kenikmatan, maka anda hanya punya satu jalan menuju 
sorga yaitu syukur. N amun, bila hidup anda penuh warna di mana senang 
dan susah datang silih berganti, maka anda memiliki kesempatan masuk 
sorga dari dua pintu: yaitu sabar dan syukur. 


Taukid dan Lawan Bicara 

Ahwal mukhathab (BN Jls-i) “Keadaan lawan bicara” adalah 
komponen pokok dalam stilistika Arab untuk menyusun sebuah kalimat 
agar pesan bisa sampai dan diterima dengan baik oleh lawan bicara. Di 
antara hal penting yang harus diperhatikan dari lawan bicara adalah 
tingkat penerimaan dan pengingkaran mereka terhadap informasi yang 
disampaikan («5SYI ssdl) yang akan berdampak pada level taukid 
(Hall) “Penguat” yang hendak dihadirkan dalam sturktur kalimat. 
Perhatikan perbedaan redaksi tiga penutup ayat berikut: 

Pertama, firman-N ya wallahu “azizun hakim ( (3 3 2d) ) “Dan 
Allah M aha Mulia lagi M aha Bijaksana” (Rujuklah 9S. AL-MA'IDAH 
(5: 38). Di mana redaksi ayat ini disusun tanpa kehadiran satupun 
instrumen taukid (1S!) “Penegas”. Demikian karena lawan bicara adalah 
orang beriman sekalipun masih berbuat dosa yaitu mencuri. Maka, 
penegasan Allah swt sebagai Zat Yang Maha Mulia tidak diperlukan 
karena mereka sejatinya yakin dengan kemuliaan Tuhan, akan tetapi 
dorongan nafsu yang membuat mereka tergelincir. 

Kedua, firman-N ya fa innalliha azizun hakim («Sx 55 At) 56) 
“M aka sesunguhnya Allah M aha Mulia lagi M aha Bijaksana”. (Rujuklah 
OS. AL-ANFAL (8|: 49). Di mana redaksi ayat ini menggunakan satu 
taukid (SJ!) “Penegas” yaitu inna (ol) “sesungguhnya”. Demikian, 
karenalawan bicara adalah kaum munafik yang hatinya dipenuhi penyakit 
dan menuduh agama sebagai candu yang telah membius dan menipu 
orang beriman. M aka, untuk mereka memang diperlukan ketegasan dalam 
bicara, sehingga taukid/penegas perlu dihadirkan. 

K etiga, firman-N ya wa innallaha lahuwa al- aziz al-hakim ( AN) 5 13 
Pre LA &) “Sesungguhnya Allah sungguh D'ia-lah Yang M aha Mulia 
lagi M aha Bijaksana. ”(Rujuklah OS. ALI IMRAN (31: 62). Ayat ini 
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diungkapkan dengan empat bentuk taukid (XS!) “Penegas”: inna (0!) 
“Sesungguhnya”, /a (J) “Sungguh”, dhamir huwa (sx) “Dia-lah”, dan 
ma'rifah alif dan lam pada kata al-az1z (2) dan al-hakim («S4). 
Demikian karena yang menjadi lawan bicara adalah ahli kitab yang 
menuduh nabi M uhammad dengan tuduhan keji bahwa beliau berbohong 
soal nabi Isa. Hingga untuk membersihan nama beliau dari tuduhan itu, 
maka Allah swt memerintahkan Nabi saw untuk mengajak mereka 
bermubahalah (bersumpah) dengan mengikutkan keluarga masing- 
masing. 

Pesannya, pilihlah bahasa dan ungkapan yang tepat dan sesuai 
ketika anda berbicara dengan manusia menurut kadar keimanan ataupun 
kekufuran mereka. 


Kualitas Nikmat dan Kualitas Ibadah 

Ikhityar alfizh (BW Lk!) “Diksi/pilihan kata” adalah bagian 
penting dalam ilmu uslub (stilistika) dalam usaha memahami kehalusan 
makna di balik ungkapan yang secara struktur terlihat sama. Perhatikan 
dua ayat berikut yang menceritakan tokoh dan sosok yang sama, kejadian 
dan waktu yang sama yaitu nabi Ayub saat diberi rahmat berupa 
kesehatan, harta dan keluarga. 

Pertama, fi rman- Nya Yana lahu aa ud mann 


AS 3 (9333 Ea Tas «x2) “Dan Kami "sa ketan 
keluarganya dan Kami tambahkan kepada mereka sebanyak mereka pula 
sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai pikiran.” (Rujuklah OS. SH AD (381: 41). 

Kedua, firman-N ya wa atainihu ahlahu wa matslahum ma'ahum 
rahmatn min 'indina wa dzikra li al-" abidin (55 Ha 1g AISI dik 
Sasa) (5853 Cais Se) “Dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, 
dan Kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat dari sisi 
Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembah Allah.” 
(Rujuklah OS. AL-ANBIYA' (21): 84). 

Secara semantik, kandungan makna dalam surat al-Anbiya' lebih 
kuat dan lebih sempurna dibandingkan makna dalam surat Shad, 
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sekalipun keduanya membicarakan satu orang yang sama, kejadian yang 
sama dan waktu yang sama. 

Pertama, surat al-Anbiya' menggunakan pilihan kata atainahu 
(342513) “Kami berikan kepadanya”, sedangkan surat Shad menggunakan 
pilihan kata wawahabna lahu (& 4253) “Kami berikan kepadanya”. Kata 
ita ((s1) memiliki makna lebih kuat dari wahaba (—-2,) karena dalam 
pemakaiannya kata ata (s1) sering digunakan untuk menunjukan 
pemberian yang bersifat besar dan beragam bahkan cara penyerahanya pun 
diantar langsung kepada penerima karena itulah ia juga berarti 
“mendatangi”. 

Kedua, Surat al-Anbiya' menggunakan pilihan kata rahmatan min 
indini (Cats Zp 85) “Rahmat dari sisi Kami”, sedangkan surat Shad 
menggunakan diksi rahmatan minnz (3 &x5) “Rahmat dari Kami”. 
M aka, rahmat dalam surat al-Anbiya' jauh lebih sempurna, karena kata 
min 'indina (Uxs «e) berati rahmat yang bersifat khusus dan diberikan 
kepada orang-orang yang khusus, sedangkan minna (Lx) bersifat umum 
hingga untuk orang-orang kafir sekalipun. 

Ketiga, surat al- Ta menggunakan pilihan wa dzikra li al- 
abidin (Saos ll (5553) “Peringatan bagi orang yang beribadah”, 
sedangkan surat Shad menggunakan pilihan kata wa aZikra li ali al-albab 
(Hi 3 (5853) “Orang yag befikir”. M aka, kualitas ahli ibadah jauh 
lebih baik dan lebih sempurna dari ahli fikir, karena setiap ahli ibadah 
biasanya adalah manusia yang berakal dan berfikir dan tidak sebaliknya di 
mana banyak pemikir yang jauh dari ibadah. 

Pesannya, kualitas nikmat yang anda terima dari Allah swt 
semestinya berbading lurus dengan kualitas penghambaan diri anda 
kepada-Nya. Demikian, agar anda selamat dari pertanggungjawaban 
nikmat yang banyak kelak di akhirat. 


Rahmat dalam Raja” 

Asi (ce) dan Ia'alla (4d) adalah kata yang digunakan untuk 
berharap sesuatu (il) sehingga keduanya diartikan dengan 
“semoga/mudah-mudahan/supaya”. Bedanya, “aa (.—-) digunakan 
untuk berharap sesuatu di masa datang (Jl YI) dan terjadinya masih 
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jauh (--J!), sehingga dalam struktur seringkali antara kata Asi (,.-) dan 
kata harapan itu dibatasi oleh huruf an (of) “bahwa” yang memberi kesan 
ada batas dan jarak serta permisah antara harapan dan waktu terwujud nya, 
seperti firman-N ya “si rabbukum an yarhamakum Ka SI) 3 3 0) 
“Semoga Tuhan-mu merahmatimu”.(Rujuklah OS. AL-ISRA' (17): 8). 
Sementara Ia'alla (JJ) digunakan untuk berharap sesuatu yang terjadi 
dalam waktu dekat dan berlanjut untuk masa depan (Jl YIs JW), dan 
karena itu struktur kalimatnya pun bersifat langsung seperti firman-N ya 
Iallakum turhamun (54X 43X) “Mudah-mudahan kamu mendapat 
rahmat.” (Rujuklah @S. YASIN (361: 45). Pg 

Secara sintaksis kalimat Ia'allakum turhamun (95555 4XWJ) bisa 
dan boleh diganti dengan ungkapan “asi an turhamu (sj Oi 3) 
dengan arti yang sama “Semoga kamu mendapat rahmat”. Namun, 
keduanya berbeda dalam semantik, di mana ungkapan Ia'Ilakum 
turhaman (0s SI) memiliki makna lebih kuat dan lebih sempurna 
dibandingkan “asi an turhama (V3 Ol ms). 

Pertama, Ia'llakum turhamin (Os «SXb) memiliki dua kata 
ganti yaitu kum (S') pada Ia'llakum («XJ) dan waw (5) pada turhamun 
(s3), sedangkan 'asa an turhami (s5 Ol.) hanya ada satu kata 
ganti yaitu waw (») pada kata turhama (15). 

Kedua, la'llakum turhaman (Ys5 SJ) memiliki dua masa 
yaitu sekarang dan akan datang (Jlix-YIs JW), sedangkan ag an 
turhami (s5 01.) hanya memiliki satu masa yaitu akan datang 
(JI). 

Ketiga, Iz'llakum turhaman (Os «X) adalah jumlah ismiyah 
(KY! all) yang bersifat mutlak, sedangkan asi an turhami (01 
Is) adalah jumlah fi'liyah (ika! A31) yang bersifat temporal. 

Kenapa, I2'Ilakum turhamun (055 SJ) memiliki makna lebih 
sempurna? Karena konteks ayat berbicara dalam ketagwaan yang 
permanen yaitu rasa takut terjadap dosa masa lalu, dosa hari ini dan akibat 
azab setelah kiamat seperti firman-N ya ittaga m4 baina aidikum wama 
khalfakum (Kis Lg Kal € 55 WI) “Takutlah kamu akan siksa yang 
di hadapanmu dan siksa yang akan datang”. (Rujuklah OS. YASIN (361: 
45). 
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Isyaratnya, semakin sempurna rasa takwa yang anda miliki, maka 
semakin sempurna pula rahmat Allah swt akan tercurah untuk anda. 


Bencana dan Tingkat Kesadaran 

Siyag (SJ!) “Konteks” adalah komponen penting dalam ilmu 
uslub (stilistika) Arab untuk memahami maksud di balik perbedaan 
ungkapan dalam kasus yang sama. Perhatikan penutup dua ayat berikut 
dalam firman-N ya falamma najjahum il al- barri faminhum mugtashidun 
(Abah HA yA :& CG) “Maka tatkala Allah menyelamatkan 
mereka sampai di daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan 
yang lurus.” (Rujuklah 9S. LUOMAN (311: 31), dan firman- Nya 
falamma najahum la al-barri idza hum yusyrikan ( (15 2 dl He us 
0 Ya 5) ) “M aka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, 
tiba-tiba mereka kembali mempersekutukan (Allah)”. (Rujuklah 0 S. AL- 
ANKABUT (1291: 65). 

Keduaayat ini berbicara tentang sifat manusia yang ketika menaiki 
kapal menuju lautan, mereka akan berdoa tulus dan sungguh-sungguh 
kepada Allah swt agar diselamatkan dalam perjalanan. Namun, terdapat 
dua bentuk keadaan manusia ketika telah diselamatkan dan mereka sampai 
kembali di daratan: Pertama, ada sebagian yang berubah menjadi baik 
setelah sebelumnya bergelimang dosa (1.215: 5). Dan kedua, ada yang 
tetap dalam kedurhakaan tanpa sedikitpun terjadi perubahan dalam sikap, 
keyakinan dan perbuatannya (0 Ya 3). 

Kenapa kondisi manusia terbagi dua saat selamat dalam perjalan 
mereka? Demikian karena terdapat perbedaan konteks antara keduanya: 

Pertama, surat Lugman menjelaskan manusia yang diselamatkan 
setelah melewati perjalanan yang sangat mengerikan, di mana ombak besar 
menghadang mereka seperti gunung dan keadaan menjadi gulita hingga 
perjalanan mereka benar-benar berada dalam keadaan yang sangat 
mengerikan dan menakutkan seperti firman-N ya wa jdza ghsyiayahum 
maujun ka a-zhilli da'ayllaha mukhlishina lahu al-din ( #55 33 Il 
an A ale AN) 425 Neh Dan apabila mereka dilamun ombak yang 
besar seperti gunung, mereka menyeru Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-N ya. 
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Kedua, surat al-Ankabut menjeaskan tentang perjalanan yang 
biasa, tanpa hadangan gelombang, tanpa ombak dan badai, dan mereka 
hanya berada dalam tekanan psikologi yang rendah dan ringan seperti 
firman-N ya fa idza rakibti Hi a-fulki da'aullaha mukhlishina lahu al-din 
(pai 3 nat At 425 SIR) 315 56) “M aka apabila mereka naik kapal 
mereka mendoa kepadaAllah dengan memurnikan ketaatan kepada-N ya”. 

Isyaratnya, terkadang hantaman besar dan tekanan hebat 
diperlukan dalam hidup manusia supaya mereka semakin sadar akan 
kelengahan dan kelalaiannya dan agar mereka segera kembali menuju 
jalan-N ya. 


Ampunan dalam M aghfirah dan Ghufran 

Kata ghafara (4s) “M emberi ampun” memiliki beberapa bentuk 
mashdar (sx) “Infinitif” seperti maghfirah (s,ixe) dan ghufran (0145) 
yang mana kedunya berarti “ampunan”. Bedanya, bila mashdar yang 
digunakan adalah ghufran (olx), maka itu menunjukan makna 
kesempurnaan. Sebab, suatu mashdar bila menggunakan tambahan huruf 
alif (V) dan nun (0) dengan pola fu'lan (0963), maka itu menunjukan arti 
“sempurna” seperti halnya kata guran (013) yang berarti “bacaan 
sempurna” dan berasal dari kata gara 3 (13) “Membaca”, begitu juga kata 
gurban (04,3) “Kedekatan sempurna” yang berasal dari kata garuba(—-) 
“Dekat” dan seterusnya. 

Menariknya, kata ghufran (olx) tidak digunakan di dalam al- 
@ur'an kecuali hanya untuk Allah swt dan hanya muncul satu kali saja di 
dalam al- -Our'an yaitu dalam fi rman-N ya ghufranaka rabbani wa Ilaika al- 
mashir( (Oei On (5 SEri5) “Ampunan Engkau yang sempurna wahai 
Tuhan kami dan Ta kepada Engkau kami kembali”. (Rujuklah OS. 
AL-BAGARAH (2): 285). Berbeda dengan kata maghfirah (sx) yang 
bisa dikaitkan dengan Allah swt dan juga bisa bersumber dari manusia 
seperti firman-N ya gaulun ma'ruf wa maghfiratun khairun min shadagin 
yatba'uha adza (S3 Ya AS Iya HE ajaa Dah J3 ) “Perkataan 
yang baik dan ampunan lebih baik dari bersedekah yang menyakti 
penerimanya”. (Rujuklah 9 S. AL-BAGARAH (21: 263). 
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Isyarat, tidaklah layak seorang hamba berputus asa dari ampunan 
Tuhan sebanyak dan sebesar apapun dosa yang pernah diperbuatnya. 
Sebab, ampunan Allah swt maha sempurna hingga tidak ada seorang 
pendosa pun yang datang dan kembali kepada-Nya kecuali Dia akan 
menerimanya dan mengganti semua dosanya dengan pahala. 


Penegurangan Shalat dalam /gama (28!) 

Bentuk mashdar (me) “Infinitif” dari kata agama (281) adalah 
igamah (2-6!) yang secara harfiyah berarti “M elaksanakan/menetap/ 
berdiam” seperti firman-N ya yauma zha'nikum wa yauma igamatikum 
(Kang 2333 Kab s3) “Di waktu kamu berjalan dan waktu kamu 
bermukim”. (Rujuklah OS. AL-NAHL (16J: 80). Kata ini sama polanya 
dengan Fanah (ats!) “M enolong”, ibahah (i—4!) “M embolehkan”, ibanah 
(S4!) “M enjeaskan”, ihanah (Sts!) “M erendahkan” dan seterusnya. 

M enariknya, kata igamah (16!) “M elaksanakan” khusus dalam 
konteks pelaksanaan shalat, tidak pernah muncul dalam bentuk 
Ha Bel yang baku, namun diubah dalam bentuk penguruangan huruf 

ta (5) yang biasa disebut takhfif (—i-ll) “Meringankan” yaitu igama 
(es!) seperti firman-N ya wa awhaina Ilaihim fil al-khairat wa igama al- 
shalati (NE AG DB A3 J8 H3 Wash) ) “Dan Kami wahyukan kepada 
mereka berbuat baik dan melaksanakan shalat”. (Rujuklah OS. AL- 
ANBIYA (21):73 dan 9. AL-N UR (241: 37). Kerana untuk pelaksanaan 
shalat kata igamah (2-6!) dikurangi dan diringankan hurufnya (il) 
hingga menjadi igama (281)? 

Pertama, Allah swt menuntut anda melaksanakan shalat dalam 
bentuk yang terbaik dan sempurna bila anda berada dalam keadaan tetang 
dan tetap di tampat tinggal anda (4-8!). Karena itulah, anda yang dalam 
status mugim (288!) wajib berjama'ah, wajib jum'at, bahkan diperintah 
banyak melaksanakan shalat sunat. 

Kedua, jika anda tidak sedang dalam keadaan tenangdan menetap, 
maka anda memperoleh banyak kemudahan dan keringanan (—-i—!) 
dalam melaksanakan shalat dan itulah igama (e8!). Bukankah anda jika 
sakit atau musfir boleh bertayammum? Bukankah anda jika musgefir boleh 
menjama' Shalat dan menggasharnya yaitu menunda pada waktu lain atau 
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memajukannya serta mengurangi jumlah rakaatnya? Bukankah jika sakit 
anda boeh shalat duduk atau berbaring? Bukankah dalam suasana takut 
anda boleh shalat tidak menghadap kiblat? Bukankah jika dalam susasana 
kacau dan perang anda boleh shalat sambil berlari? Semua itu adalah bukti 
bahwa pelaksanaan shalat memiliki banyak keringanan (—xi-!), seperti 
yang terlihat dari pengurangan huruf pada kata igama (s6!) tanpa ada 
sedikitpun pengurangan pahala untuk anda dari Allah swt. 


Level Azab dalam Zhahirdan Dhamir 

Ism (eYV) “Kata benda” dalam sistem morfologi Arab secara 
umum terbagi dua bentuk. Ada yang disebut ism zhahir (AW —I) 
“Kata benda konkrit, nyata, jelas, terbuka” sepeti kata Khalid (Ht) 
“Khalid”, dan ada yang disebut ism dhamir (xl! —Y!) “Kata abstrak, 
tidak tampak, tersembunyi, tertutup” seperti kata huwa( ss) atau hu (-) 
“dia” dan sebagainya. 

Secara semantik, ism zhahir (AW VI) memiliki makna lebih 
kuat dan lebih sempurna dibandingkan ism dhamir (2! — Jl), karena 
sesuatu yang bersifat terbuka, tampak, jelas, terang dan nyata tentu saja 
lebih kuat dibandingkan sesuatu yang samar, tersembunyi dan tertutup. 

Perhatikan dua aya beri kut pada firman-N ya innallaha gawiyun 
syadid al- igab (AA Ipa &s3 Al 3 “Sesungguhnya Allah M aha Kuat 
lagi bersangatan azab-N ya” (Rujuklah OS. AL-AN FAL (81: 52), dan 
firman-Nya innahu gawiyun syadid al-'igab (HI Ia ts, 5)) 
“Sesungguhnya Dia Maha kuat lagu bersangatan azab-N ya”. (Rujuklah 
OS. GHAFIR (40J: 22). 

Secara semantik, azab Allah swt pada surat al-Anfal yang 
menggunakan ism Zhahir yaitu innallaha (Jl 5) “Sesungguhnya Allah” 
jauh lebih kuat dan lebih dahsyat dibadingkan azab-N ya dalam surat 
Ghafir yang menggunakan ism dhamir yaitu innahu (5)) “Sesungguhnya 
Dia”. Kenapa? Karena keduanya berbeda dalam konteks.” 

Pertama, Objek yang diazab dalam surat al-Anfal disebutkan 
secara tegas dan jelas yaitu Fir'aun dan bala tentaranya (0325 JT -I3S), 
sedangkan dalam surat Ghafir tanpa sebutan yang jelas yaitu orang-orang 
yang terdahulu (HL S5). 
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Kedua, surat al-Anfal disebutkan bentuk kekufuran mereka secara 
jelas yaitu kepada ayat-ayat Allah (al GL 325), sedangkan kekufuran 
dalam surat Ghafir bentuknya tidak jelas dan tegas yaitu mereka kafir 
(3). 

Ketiga, surat al -Anfal disebutkan sebab azab dengan jelas yaitu 
dosa-dosa mereka (sh Al) BS G), 2 anakan surat Ghafir tidak 
disebutkan dengan jelas sebab azab (ai Bas G6). 

Isyaratnya, semakin jelas dan terbuka anda berbuat dosa, maka 
semakin sempurna pula level azab Allah swt yang akan anda rasakan. 


Taubat dalam Sifat 

Shifat (x.eJ1) “Kata sifat” dalam konteks morfologi Arab terdiri 
dari beberapa bentuk dan pola, di antaranya ism #'il (JW! —-1) “Kata 
sifat standar” seperti @/im (4ts) “yang mengetahui” dan shigaht 
mubalaghah (JW 3x) “Kata sifat bersangatan” seperti @llam (ss) 
“yang benar-benar dan sangat mengetahui”. Secara semantik, tentu pola 
mubalaghah (JLN) memiliki makna yang jauh lebih kuat dibandingkan 
ism FN (JAMI —) sesuai dengan nama dan pola pembentukan katanya 
yang menunjukan makna bersangatan dan berlebih. 

Wajar, ketika Allah swt menjelaskan orang beriman yang 
bertaubat yang mendapat kegembiraan tanpa menyebutkan bentuk dan 
wujud kegembiraan tersebut (ine isa), maka kata sifat taubat 
diungkapkan dalam pola ism #'il (Je —) “Kata sifat standar” yaitu 
t'iban (os#WI) “yang bertaubat” seperti firman-Nya al-ta'ibuna al- 
abidana a-hamidana (Sell SI SAI) “Orang-orang yang 
beratubat, yang beribadah dan yang memuji T uhan..” (Rujuklah O S. AL- 
TAUBAH (9): 112). Namun, saat Allah swt menyebutkan orang beriman 
yang bertaubat yang menjadi kekasih-N ya dan manusia yang dicintai-N ya 
(—&), maka Allah swt menyebutkan kata sifat taubat itu dalam bentuk 
mubalaghah (JW) “Kata sifat bersangatan” yaitu tawwabin (cs!!) 
“Yang banyak, sering, benar-benar dan bersangatan dalam bertaubat” 
seperti ungkapan innalliha Juhibbu a- tawwabaina wa yuhibbu al- 
muthathahirna ( (ceyelatah 233 Gala appa AN) 5 ) “Sesungguhnya Allah 
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sangat mencintai orang-orang yang benar-benar bertaubat dan 
mensucikan diri”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 222). 

Isyaratnya, level kesungguhan taubat anda akan menentukan 
derajat dan kemuliaan anda di hadapan Allah sut. 


Pahala dalam Syakir dan Syakur 

Diksi dan konteks adalah komponen penting yang harus 
diperhatikan dalam ilmu uslub (stilistika) untuk menemukan kehalusan 
makna di balik dua redaksi yang berdekatan. Perhati kan dua ayat berikut 
dalam firman-N ya wallahu syakarun halim (4x 13 2) ) “Dan Allah 
M aha Bersyukur lagi M aha Penyayang. (Rujuklah 9 S. AL-TAGH ABUN 
(641: 17), dan firman-N ya fa innallaha Syakirun alim ( (ls S3 Ji 56) 
“Maka sesungguhnya Allah Maha Bersyukur lagi M aha M engetahui”. 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 158). 

Secara semantik, jika diperhatikan dalam sudut pandang diksi, 
maka makna syukur Allah swt lebih baik dan sempurna dalam surat al- 
T aghabun daripada surat al-Bagarah. Demikian karena, 

Pertama, surat Al-Taghabun menggunakan bentuk kata 
mubalagah (HIM) “sifat bersangatan” yaitu syakar (|) “Maha 
Bersyukur”, sementara surat al-Bagarah menggunakan bentuk ism #'il 
(Jeli —) “sifat standar” yaitu syakirun (S8) “M aha Bersukur”. 

Kedua, surat al-T aghabun menggunakan pilihan sifat kedua halim 
(sk) “M aha Penyayang” yang menunjukan arti aktif, sedangkan surat al- 
Bagarah menggunkan kata sifat tambahan “@lim (.-s) “M ahaT ahu” yang 
menunjukan arti pasif. 

Kenapa syukur Allah swt kepada manusia lebih sempurna dalam 
surat al-T aghabun dibandingkan surat al-Bagarah? Jawabannya terdapat 
pada perbedaan konteks kedua ayat tersebut. Di mana surat al-T aghabun 
berbicara terkait pemberian hutang (Xx 5:3 AN pagar: 5), sedangkan 
surat al-Bagarah terkait Seat sesuatu berupa materi dalam konteks 
pelanggaran ibadah ('-5 an 3). 

Inilah yang dimaksud N abi saw dalam hadis dari Anas, bahwa di 
malam isra' dan mi'raj beliau melihat tulisan di pintu sorga al -shadgatu 
bi'asyri amrsilihi wa al-gardh bitsamaniyata “asyara (WI Pe FA 
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FS UG Z2134) “bersedakah pahalanya 10 kali lipat dan memberi 
hutang pahalanya 18 kali lipat” (H R. Ibn M ajah). 


Pengampunan dalam M ubalaghah 

Secara morfologi, sifat Allah swt sebagai Zat Yang Maha 
Pengampun disebutkan di dalam Al-Gur'an dengan tiga bentuk. Pertama, 
dalam bentuk ism #z'i! (JeWl 1) “Kata sifat standar” yaitu ghafir (6). 
Kedua, dalam bentuk shighat mubalaghah (AJ 2x) “sifat bersangatan” 
yaitu ghafar (12). Ketiga, dalam bentuk shighat mubalaghah (JUN 2) 
“Sifat bersangatan”, namun tingkatnya paling maksimal karena terdapat 
tambahan tasydid (H-4!) “bersangatan” pada hurufnya yaitu ghaffar 
(2). 

M enariknya, ketika Allah swt menyebutkan sifat pengampun-N ya 
dalam bentuk ism fa'il (Je WI —1) “sifat standar” yaitu ghafir (3), maka 
Allah swt menyebutkan kata “dosa” dalam bentuk mufrad (5,1) 
“Tunggal” yaitu dzanbu (51) seperti firman-N ya ghafir al-dzanbi wa 
gabil al-taubi ( (3 J3 5 A8) “Yang Mengampuni dosa dan 
M enerima taubat”. (Rujuklah OS. Ghafir (4J: 3). Dan ketika Allah swt 
menyebutkan sifat pengampun-N ya dalam bentuk mubalaghah (JW) 
“Bersangatan” yaitu ghafar (ss2), maka Allah swt menyebutkan kata 
“dosa” dalam bentuk jama' (x-!) “Plural” yaitu dzunab (3-38) seperti 
firman-N ya innallaha yagifiru a- azunijha/ Jami" an innahu huwa al-ghafar 
al-rahim (II KA) 3 5| bu LA 3539 Al) 5) “Dia mengempuni 
semua dosa-dosa, sesungguhnya Dia M aha Pengampun lagi Penyayang”. 
(Rujuklah OS. AL-ZUMAR (39): 53. Namun, saat Allah swt 
menyebutkan sifat pengampun-N ya dalam bentuk mubalaghah (JW) 
“bersangatan” yang maksimal dengan menggunakan tasydid (xxl) 
yaitu ghaffar (ls), maka Allah swt menyebutkan kasus-kasus dosa besar 
seperti kemusyrikan dalam kasus umat nabi Nuh yang membuat makar 
terhadap utusan Allah atau dosa besar umat nabi M usa yang menyembah 
anak patung anak sapi seperti firman-Nya wa inni laghaffar Ii man taba 
(6 K1 3) “Sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi yang 
bertaubat” (Rujuklah OS. TH AHA (201: 82) dan firman-N ya innahu 
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kana ghaffar (5 ES SS 5) “Sesungguhnya Dia Maha Pengampun” 
(Rujuklah OS. NUH (71J: 10). 

Isyaratnya, Semakin besar dan semakin banyak dosa yang pernah 
anda perbuat, maka semakin besar pula keinginan Allah mengampuni 
anda jika anda mau datang dan kembali kepada-N ya. 


Kufur dalam Nikmat dan Rahmat 

Rahmat (as!) dan nikmat (xxl) adalah dua kata yang sering 
diungkapkan secara bersamaan di mana keduanya diartikan sebagai 
pemberian dari Allah swt. Sekalipun keduanya sama dalam arti, namun 
berbeda dalam makna. Kata rahmat (asJI) biasanya dimaknai sebagai 
pemberian yang bersifat khusus dan sesuai dengan kebutuhan yang 
bersangkutan sekalipun tidak banyak secara kuantitas. Sedangkan kata 
nikmat (3sxJl) berarti pemberian yang bersifat umum kepada semua 
makhluk tanpa memandang status dan kedudukan rohani dan pemberian 
itu bahkan diluar kebutuhan yang bersangkutan yag terkadang bisa sebagai 
azab ataupun istidraj. 

Karena itulah, saat Allah swt menyebutkan kata rahmat (as!) 
yang diberikan kepada manusia (Ws » 1 Ea SSI (3 SI), maka sifat 
kufur manusia disebutkan dalam bentuk shighat mubailaghah (AJ 2x) 
“kata sifat bersangatan” dalam pola yang masih wajar yaitu kafar ( (55) 
seperti firman-Nya fa inna ak-inana kafarun (D5 SSI 56) 
“Sesungguhnya manusia sangat kufur”. (Rujuklah 9 S. AL-SYU RA (421: 
48). Namun, saat Allah swt menyebutkan kata nikmat (Xx!) yang 
diberikan kepada manusia (ae Y Ac 33 Bea 513), makasifat kufur 
manusia disebutkan dalam bentuk shighat mubalaghah (HJ 3x.) “Kata 
sifat bersangatan” dalam ukuran yang lebih kuat dan lebih berat karena 
ditambah tayydid (X4!) “Bersangatan” pada hurufnya yaitu kaffar 
(LS) seperti firman-N ya inna al-insana la zhalamun kaffaran ( SSI 5 
SA) “Sesungguhnya manusia benar-benar sangat zhalim dan kufur”. 
(Rujuklah OS. IBRAH IM (14): 34). 

Isyaratnya, semakin banyak pemberian Allah yang anda terima, 
maka pintu kekufuran anda juga akan semakin terbuka lebar dan peluang 
anda untuk jauh dari Allah juga akan semakin besar. 
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M endatangi Sorga dengan Ja'a dan Ata 


Jaa (sl-) dan ata (3) adalah dua kata yang disebut taraduf 
(»5I:JI) “Sinonom”, karena itu keduanya diartikan “datang”. N amun, 
demikian keduanya tetaplah berbeda dalam semantik berdasarkan konteks 
pemakaiannya dalam al-Guran. Kata jz'a (s&-) memiliki makna datang 
dalam keadaan berat dan sulit, sedangkan ati (,.s1) menunjukan makna 
datang dengan mudah, ringan dan cepat. 

Faktanya, ja'a (sW-) sekalipun termasuk kata yang bisa berubah 
(5 el), namun di dalam al-Gur'an ia hanya muncul dalam satu bentuk 
saja yaitu madhi (24) “Past tense”. Berbeda dengan atz (3) yang di 
dalam al-Guran muncul dengan ragam perubahan seperti mudhari 
(ot) yaitu ya'ti (3) “Mendatangkan” (OS. 2: 109), amar (LI) yaitu 
Hii (s5!) “Datangkanlah” (OS. 2: 258), ism #'il (JeWI —!) yaitu atin 
(x1) “Orang datang” (OS. 27: 39), dan ism mafil (Iyan —!) yaitu 
mu'tana(ossM) “didatangi” (O S.4: 162). Sesuatu yang tidak bisa berubah 
lazimnya menunjukan makna keras dan sulit, sedangkan sesutau yang bisa 
berubah biasanya menunjukna makna mudah, cair dan lunak. 

M enariknya, saat Allah swt menyebutkan datangnya orang tagwa 
menunju sorga dalam keadaan dihalau secara POM Bo1aN ( Ga Kan, 
ja tel J 5 2551), maka “datang” menggunakan jz'a (sL-) yang 
menunjukan makna berat dan sulit karena sifatnya dihalau dan mereka 
berjalan menuju sorga seperti firman-N ya hatta idza ja'aha wafutihat 
abwabuha (Lestasi A3n333 Uno SSI | 35) “H ingga ketika mereka datang ke 
sorga, maka dibukakan pintu sorga” (Rujuklah 9S. AL-ZUMAR (391: 
13). Namun, saat Allah swt menjelaskan bahwa sorga itu didekatkan 
kepada orang tagwa (Sal rel 33), maka kedatangan mereka 
menunju sorga Allah swt disebutkan dengan kata ats (,s1) yang 
menunjukna makna mudah dan gampang serta cepat karena sorgamya 
sudah dekat seperti firman-N ya //z man atallaha bi galbin salim (&: Y) 
as Hi, AN A “Kecuali mereka yang datang menuju Allah dengan hati 
yang selamat”, (Ryujuklah AL-SYU'ARA” (26: 89-90). 

Kenapa kedatangan orang tagwa menuju sorga dalam surat al- 
Syw'ara lebih mudah dan lebih cepat dibandingkan kedatangan orang 
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tagwa menuju sorga dalam surat al-Zumar? Demikian terjadi karena 
berbeda konteks dan diksi, di mana ketagwaan calon penghuni sorga surat 
al-Z umar dalam bentuk #1 madhi (--W Jd!) “Past tense” yaitu ittagan 
(1) yang menunjukan makna labil, belum maksimal, tidak konstan dan 
masih berubah sesuai karakter #7! (JJ!) “kata kerja” yang bersifat 
temporal dan terbatas (»J--Jls 441), Adapun ketagwaan penghuni 
sorga dalam surat al-Syu'ara” diungkapkan dalam pola 15m #'i! (JA! —1) 
“Kata benda” yaitu muttagin (cw!) yang menunjukan makna konstan, 
permanen, dan tetap sesuai karakter jsm (“-Y!) “Kata benda” yang bersfat 
tetap, selalu dan unlimited (Jie Vs ala). 

Isyaratnya, level ketagwaan yang anda miliki akan menjajdi 
penentu kecepatan dan kemudahan anda menuju sorga Allah swt. 


Kembali yang Sulit dan M udah 

Turaddana (0555) dan turja'ana (0s) adalah dua kata yang 
memiliki satu arti yaitu “Dikembalikan” yang dalam istilah linguistik 
disebut taraduf (—5s1-!) “Sinonim”. Namun, keduanya tetap tidak sama 
dalam semantik yang terlihat dalam konteks penggunaannya yang berbeda 
dalam struktur kalimat. Kata turaddana(os»J) baisanya digunakan untuk 
menunjukan makna kembali dalam keadaan berat dan sulit yang 
disimbolkan dengan adanya syiddah (s-JI) “Bersangatan” pada dua huruf 
yang double yaitu da/ (») dalam kata turaddiana (053) yang asalnya adalah 
turdaduna (0s»55). Wajar, seorang muslim yang meninggalkan 
keyakinannya yang benar dan kembali kepada keyakinan yang batil 
disebut murtadd (-5,-), karena meninggalkan kebenaran dan kembali 
kepada kebathilan sejatinya perbuatan yang teramat berat dan sulit. 
Sedangkan turja'an (Os) biasanya digunakan untuk menunjukan 
kembali dengan cara yang mudah, ringan dan lembut. Karena itu, 
kembalinya seorang suami kepada isteri yang telah diceraikannya disebut 
ruja” (gsm), karena kembalinya suami kepad isterinya yang telah 
diceraikan pasti lebih mudah, lebih ringan dan pasti harus dengan cara 
yang lembut. 

M enariknya, saat Allah swt menyebutkan kembalinya orang-orang 
munafik dan Yahudi kepadaAllah swt setelah kematian mereka, maka kata 
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kembali yang digunakan adalah turaddana (vss5) seperti firman- :Nya 
tsumma turaddana ila Alim al-ghaibi wa al-syahadati (4 & J Daan « 
air HI) “Kemudian kamu dikembalikan keta Tuhan Yang M aha 
M engetahui yang gahib dan yang nyata”. (Rujuklah OS. AL-TAUBAH 
(91: 94 dan 9S. AL-JUMU'AH (62): 8). Namun, saat Allah swt 
menyebutkan kembalinya orang-orang beriman yang bertagwa kepada 
Allah swt setelah kematian mereka, maka kata kembali disebutkan dengan 
pilihan kata turja'an Ns) seperti firman-Nya wattaga yauman 
turja una fihi Ilallahi ( At Jd ad OA UG 14515) “Dan takutlah kamu 
hari yang padanya kamu dikembalikan kepada Allah”. (Rujuklah O S. AL- 
BAOARAH (21: 281). 

Isyaratnya, betapa berat dan sulitnya proses kembali kepada Allah 
swt bagi orang munafik dan Yahudi, karena status mereka adalah seburuk- 
buruk manusia. Namun, betapa ringan mudah dan lembutnya proses 
kembali bagi orang-orang beriman yang bertagwa kepadaAllah swt karena 
posisi mereka adalah sebaik-baik hamba-N ya. 


Cinta Allah dalam Taukid 

Taukid (AS!) “Penegas” adalah salah satu bentuk gaya bahasa 
yang bertujuan memberi tekanan akan pentingnya pesan yang 
disampaikan dan agar lawan bicara memberikan perhatian yang maksimal 
terhadapnya. Intsrumennya pun beragam seperti pegulangan kata (5s! 
ea), sumpah (4!) atau menggunakan huruf tertentu disebut adat 
taukid (AS) 3151) dan sebagainya. 

Perhatikan dua ayat berikut dalam firman-N ya wallahu yuhibbu 
al-muhsinin (onta Ai ae 2G) “Dan Allah mencintai orang-orang 
berbuta baik”. (Rujuklah 9S. ALI IMRAN (31: 134), dan 'ungkapan 
firman-Nya innallaha yuhibbu al-muhsinin (Ines Leo AN ag) 
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik” 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 195). 

Berdasarkan struktur taukid (»SsJ!) kedua ayat di atas, dipahami 
bahwakecintaan Allah swt kepada orang yang berbuat baik dalam surat al- 
Bagarah lebih besar dibandingkan cinta Allah swt kepada orang yang 
berbuat baik dalam surat Ali Imran. Sebab, dalam surat al-Bagarah 
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kalimatnya menggunakan taukid inna (0!) “Sesungguhnya”, sementara 
surat Ali Imran tanpa kehadiran taukid, Kenapa demikian? Penyebabnya 
adalah perbedaan konteks kebaikan yang mereka lakukan. 

Surat Ali Imran menyebutkan kebaikan yang bersifat aktif seperti 
berinfak dan memberi maaf, sedangkan kebaikan dalam surat al-B agarah 
bersifat pasif yaitu agar seseorang tidak membinasakan dan mencelakakan 
dirinya sendiri (K2 Jl Kal 4G V5). Demikian memberi isyarat 
bahwa cinta Allah swt kepada orang yang menjaga keselamatan dirinya 
jauh lebih besar daripada cinta Allah kepada mereka yang aktif berbuat 
baik untuk orang lain. 

Kenapa demikian? Karena, jika anda berbuat baik kepada orang 
lain, maka anda mendatangkan kegembiraan dalam hidup mereka. 
Sementara jika anda membinasakan dan mencelakakan diri anda sendiri, 
maka kematian anda akan menjadi beban bagi orang-orang yang ditinggal 
bahkan menjadi beban sejarah bagi anak cucu anda di kemudian hari. 
Karena itu, menjaga keselamatan diri hingga anda tidak menjadi beban 
bagi orang lain jauh lebih dicintai Allah daripada memberi suatu kebaikan 
yang membuat mereka gembira. 

Isyaratnya, menutup pintu duka lebih baik dan lebih dicintai Allah 
daripada membuka pitu tawa dan sukacita. 


Cinta Allah dalam /sim dan Fi'1 

Im (o VI) “Kata benda” dan #' (Jd!) “Kata kerja” adalah unsur 
yang dominan dalam pembentukan suatu kalimat. Selain perbedaan dalam 
fungsi sintaksis dan morfologis, keduanya juga berbeda dalam fungsi 
semantik, di mana kata benda memiliki makna yang labih kuat dan lebih 
sempurna dibandingkan kata kerja. Salah satu penyebabnya adalah bahwa 
kata benda (“—-Y!) sifatnya mutlak, tidak terkait waktu tertentu dan 
unlimited (elaWls ie VI). Berbeda dengan kata kerja (Ll) yang 
kehadirannya bersifat terbatas oleh ruang dan waktu atau disebut hudats 
wa tajaddud (2-19 Ss). 

Perhatikan dua kekasih Allah swt dalam firman-N ya innallaha 
ma'a alladzina Ittagau wa alladzina hum muhsinan ( pa Ia & AN) 5 
De & Sa) “Sesungguhnya Allah bersama orang bertagwa dan orang 
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berbuat baik”. (Rujuklah OS. AL-NAHL (16J: 128). Dengan 
memperhatikan pola morfologis kedua kekasih Allah swt tersebut bisa 
dipahami bahwa kecintaan Allah swt kepada kelompok musinun (os) 
“Orang berbuat baik” lebih besar dan lebih sempurna dibandingkan cinta 
Allah swt kepada orang tagwa (|sz:!). Kenapa? Karena orang tagwa 
diungkapkan dalam pola kata kerja (4d!) yaitu ittagau (11) yang 
memberi kesan labil, terbatas dan bisa berubah. Sedangkan orang berbuat 
baik (052) diungkapkan dalam pola kata benda (.—Y!) yang memberi 
kesan makna kontsan, kokoh, stabil, dan unlimited. 

Perbedaan level cinta Allah swt kepada keduanya juga terkait 
konteks perbedaan sikap dan amal keduanya. Orang bertagwa 
digambarkan memiliki sikap membalas perlakukan buruk orang lain 
terhadapnya dengan wujud yang setimpal agar menjadi pelajaran bagi yang 
bersangkutan (12332 L Jas Peer Haa 8 13). Sedangkan muhsinun 
digambarkan sikapnya yang sabar atas perlakuan buruk orang lain 
terhadap dirinya tanpa sedikitpun berkeinginan membalasnya sekalipun 
dibolehkan dan diberikan legalitas (s2 :W2U 4& $$ Fx 533). (Rujuklah 
OS. AL-NAHL (16J: 126). 

Isyaratnya, setiap hamba yang mengikuti aturan Allah swt pasti 
akan dicintai-N ya, namun level cinta Allah swt akan disesuaikan dengan 
level rohani setiap hamba berdasarkan stabilitas dan kontinuitas kebaikan 
yang diperbuatnya. 


Level Azab dalam Level Perintah 

Ziyadat al-mabni tadullu “ala ziyadat al-ma?na (As IX SM 3st 
cl 3sl5) “Kekuatan makna biasanya ditunjukan oleh jumlah bangunan 
kata atau kalimat”, begitulah teori dalam ilmu semantik Arab. Perhatikan 
dua ayat dalam firman-N ya gu! ya gaumi i mala ala makanatikum Ini 
Amilun fa saufa ta'laman (S3xs 6 3 ee IK area al 26 
Osl45) “Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan 
keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja pula, maka kelak kamu akan 
mengetahui,” (Rujuklah OS. AL-ZUMAR (39J: 39), dan firman-N ya 
waya gaumi i'mali ala makanatikum inni @milun saufa ta'lamiin (23863 


Oak G3 Tae Sl Kee SE Ik) “Hai kaumku, berbuatlah 
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menurut kemampuanmu, sesungguhnya aku pun berbuat pula, kelak 
kamu akan mengetahui,” (Rujukah OS. HUD (11): 93). 

D alam konteksstruktur pembentukan kata dan kalimat dari kedua 
ayat di atas dipahami bahwa perintah, ancaman dan azab Allah swt dalam 
surat al-Zumar jauh lebih berat dibandingkan surat H ud. Demikian 
kerena beberapa sebab: 

Pertama, surat al-Zumar perintahnya menggunakan tambahan 
kata gul (J6) “Katakanlah” yang menunjukan bahwa ungkapan ini 
langsung datang dari Allah swt seperti ungkapan gul ya gaumi (84 8) 
“Katakanlah! wahai kaumku”. Sedangkan surat H ud perintahnya bersifat 
langsung tanpa tambahan kata gul/ (8) yaitu ya gaumi (5 4) Wahai 
kaumku”. | 

Kedua, ancaman surat al-Z umar menggunakan tambahan huruf fa 
(—») “M aka” pada kata saufa (—sw) yaitu fasaufa (» s3) “M aka kelak”, 
sementara dalam surat H ud hanya menggunakan kata saufa (».—) tanpa 
dibubuhi hurf fa(—). 

Ketiga, dalam surat al-Z umar disebutkan dua ancamaan yaitu azab 
yang menghinakan (2 CASE) dan azab yang kuat dan tetap (32 cAde), 
sedangkan dalam surat H ud hanya disebutkan satu bentuk azab saja yaitu 
azab yang menghinakan (42 &lie). 

Isyaratnya, semakin tegas perintah Allah, namun semakin abai 
anda terhadapnya, maka semakin serius ancaman Allah terhadap anda, 
semakin beragam jenis azab untuk anda dan semakin sempurna pula rasa 
sakit yang akan anda terima dan rasakan. 


Azab dalam M adhi dan Mudhari 

Fil madhi (»W Jas!) “Past tense” adalah kata kerja yang 
menunjukan masa yang telah berlalu (1) seperti dzahaba (—-5) “Dia 
telah pergi”. Sedangkan, fi"! mudhiri” (LM Jas!) “Present continouos 
tense” adalah kata kerja yang menunjukan masa sekarang dan akan datang 
(Jltzm Ya JL) seperti yadzahbu (—--4) “Dia sedang/akan pergi”. M aka, 
secara semantik f1 mudhari' (ora JesJI) yang menunjukan dua masa 
memiliki makna lebih kuat dan lebih sempurna dibandingkan #'1 madhi 
(2 Jadi) yang hanya menunjukan satu masa saja. 


(113 


Makna dan Makna (Risalah SiilidikaAl-Ouran) 


M enariknya, saat Allah swt menyebutkan manusia yang berbuat 
dosa kepada Allah (#31), maka azab mereka berupa air panas yang 
ditaungkan ke kepala mereka diungkapkan dalam bentuk #'1 madhi (Jd 
PM) yaitu shubba (|) seperti firman- Nya tsumma shubbu fauga 
ra'sihi min “@adzabi al-hamim ( (ee AE Ta dan GP at 2) “Kemudian 
tuangkanlah di atas kepalanyasi ksaan dari air yang amat panas.” (Rujuklah 
OS. AL-DUKHAN (44|: 48). Sementara, saat Allah swt menyebutkan 
manusia yang memusuhi orang beriman dan bertengkar tentang Tuhan 
(& 3 Isiei21), maka Allah swt menjelaskan azab mereka berupa air 
panas yang dituangkan ke kepala mereka diungkapakan dalam pola #1 
mudhiri” (OA usa yaitu yushabbu (—-e:) seperti firman-N ya 
yushabbu min faugi ru'usihim al-hamim ( (meli Hang IP Ia 5) 
“Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka”. (Rujuklah 
OS. AL-H AJ) (221: 19). 

Demikian memberi isyarat bahwa azab Allah bagi orang yang 
memusuhi orang beriman dalam surat al-Hajj jauh lebih berat 
dibandingkan azab mereka yang bebuat dosa kepada Allah swt dalam surat 
al-D ukhan. Bahkan, kerasnya azab itu juga terlihat dari bonus azab yang 
berbeda, di mana dalam surat al-D ukhan bonusnya diberikan makanan 
dari buah zaggum (3 Ab AU aa 5). Sedangkan untuk mereka 
yang memusuhi orang beriman diberikan bonus azab berupa pakaian dari 
api C6 Op Lela 2 223). Tentu saja, pakaian lebih menyakitkan dari 
makanan, karena pakaian menempel selalu di badan sedangkan makanan 
hanya datang saat tertentu saja. 

Isyaratnya, bila seorang berbuat dosa kepada K halig, maka neraka 
adalah tempatnya. Namun ragam dan level bonus azab di dalamnya 
ditentukan oleh jenis dan level kesalahan seseorang kepada makhluk 
khususnya orang beriman. 


M udahnya H idayah dan Beratnya Kesesatan 
Hadzaf (5441) “M embuang” atau gatha” (deH!) “M emotong” 
satu kata atau bagian kalimat tertentu adalah pola stilitiska Arab yang 
memberikan dampak pada semantiknya. Secara umum, jika sebuah kata 
dihilangkan dalam kalimat atau sebagain dari kalimatnya dipotong, maka 
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lazimnya menunjukan makna takhfif (il) “Ringan”, tashil (Jali) 
“Mudah” dan taisir (»-Jl) “Gambang” sesuai dengan makna hadzaf 
(5341) dan gatha' (ed!) “M embuang dan memotong. 

Perhatikan struktur ayat dalam firman-Nya famanihtadi fa 

linasihi waman dhalla fa innama yudhillu @alaiha (53 4 tamala (SAI 3 

leale Als se “ks) “Siapa yang mendapat petunjuk, maka untuk dirinya 
sendiri, dan siapa yang sesat maka sesungguhnya dia semata-mata sesat 
buat dirinya sendiri” (Rujuklah 9 S. AL-ZUMAR (39J: 41). 

Secara komposisi terdapat satu bagian dari struktur kalimat ini 
yang dihilangkan dan dipotong yaitu fa innama yahtadi (sx KB) 
sebagai bentuk jawab syarat (Lb! —1s-) dari famanihtada (SKS 5S). 
Sehingga, kalimat ini seharusnya berbunyi famanihtadi fa innama yahradi 
linafishi (amil Sar KB dual s3) “Maka siapa yang mendapat 
petunjuk, maka dia mendapat petunjuk ntuk dirnya sendiri”. D engan 
demikian, sturukturnya menjadi seimbang dan setara dengan ungkapan 
kedua yaitu wa man dhalla fa'innama yadhillu alaiha (5 CB Ie S3 
(xl) “dan siapa yang sesat maka sesungguhnya dia semata- mata sesat buat 
dirinya sendiri”. 

Kenapa dibuang jawab syarat pada kata ihtada («s-:1) “Petunjuk” 
dan dilengkapi jawab syarat pada kata dhalla (1) “Sesat”? Demikian 
memberi isyarat bahwa jalan menuju hidayah (petunjuk) itu sangatlah 
mudah, karena sesuai dengan fitrah manusia hingga beberapa bagian 
kalimatnya dikurangi dan dipotong untuk menunjukan maknaringan dan 
mudah. Sementara jalan menuju dhalalah (kesesatan) itu sangatlah berat 
dan sulit karena berlawanan dengan fitrah manusia hingga semua unsur 
dalam strukturnya dihadirkan dalam ukuran yang banyak dan utuh untuk 
menunjukan berat dan sulitnya kesesatan itu. Karena itu pula, untuk 
petunjuk digunakan preposisi //(J) yang menunjukan makna mudah yaitu 
linafsishi (a43) “Untuk dirinya”, sedangkan untuk kesesatan digunakan 
prepososi Ala (. 4s) yang menunjukan makna beban dan sulit yaitu dlaiha 
(kis) “Atasnya”. 

Inilah yang diisyaratkan Nabi saw, “Semua umatku pasti masuk 
sorga kecuali yang tidak mau”. (HR. Bukhari). Kenapa? Karena jalan 
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menunju sorga telah terbuka dan begitu mudah tanpa biaya dan payah, 
modalnya hanyalah kemauan dan tekad semata. 


Kebebasan dalam M ashdar 

Amr (VI) “Perintah” dalam stilistika Arab memiliki banyak 
model dan pola ungkapan. Bisa dengan pola kalimat positif (cs), bisa 
dalam pola interogatif (sLe4:. VI), bisa dalam bentuk imperatif (CS!) dan 
ini model yang lazim dan paling banyak digunakan. Pola perintah model 
imperatif (VI) pun beragam: ada kata kerja perintah langsung seperti 
igra (V5!) “Bacalah” atau bisa juga dengan tambahan an mashdariyah ( 0! 
Iell) di awalnya seperti an igra (Isl oi) “Bacalah”. Namun, secara 
semantik bila kata perintah menggunakan tambahan huruf an (01) di awal, 
maka demikian menunjukan makna berat, sulit, unlimited, karena 
sejatinya kata kerja perintah itu telah berubah menjadi kata benda yang 
bersifat mutlak, berat dan unlimited. 

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan Musa agar 
membebaskan kaumnya Bani Israel dari keterjajahan Fir'aun dan bangsa 
Oibti, maka perintah membebaskan itu tidak disebutkan dalam perintah 
langsung yaitu akhrij (ci) “Bebaskanlah”, namun dengan tambahan 
huruf an (ol) yaitu an akhrij (ai ol) “Bebaskanlah”” seperti firman-N ya 
am akhi gaumaka min al-zhulumit ila al-nar ( sb ep Da3 AH j 
3 Hd) ) “Bebaskanlah kaummu dari gelapnya terjajah menuju terangnya 
mardeka” (Rujuklah OS. IBRAHIM (14J: 5). 

Demikian memberi kesan akan beratnya usaha M usa dalam 
membebaskan kaumnya dari penindasan dan penjajahan Firaun dan 
bangsa 0 ibti. Kenapa? 

Pertama, Karena bangsa Bani Israel sebagiannya besarnya adalah 
orang bodoh hingga tidak mengerti seruan pergerakan dan gampang 
ditakut-takuti. Begitulah yang terlihat dari sindirian M usa saat mereka 
mengolok kebenaran. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (21: 67). 
Kedua, Karena bangsa bani Israel sebagian pembesarnya adalah penjilat 
dan pengkhianat serta mereka lebih memilih bersahabat dengan Firun 
untuk menindas bangsanya sendiri seperti yang dilakukan @arun. 
(Rujuklah OS. AL-9 ASH ASH (281: 76). 
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Ketiga, Karena mayoritas bangsa bani Israel adalah pengecut dan 
mereka hanya senang duduk menerima sepotong roti dari kaum penjajah. 
Bahkan, sifat buruk ini kembali muncul setelah mereka dibebaskan yang 
mana mereka lebih memilih menjadi bangsa yang pasif. (Rujuklah OS. 
AL-MA'Idah (5): 24). 


Kenikmatan Sorga dalam Tagdim wa Ta'khir 

Tagdim wa ta'khir (s-Wls sel) “mendahulukan letak sebuah 
kata atau mengakhirkannya” adalah di antara pola stilistika Arab untuk 
menunjukan makna afdhaliyah (A21) “Keutamaan” ataupun 
ahammiyah (1-8!) “Penting”. Perhatikan dua ayat pada ungkapan /ahum 
fiha ma yam'ana (Os: 3 ba 43) “Bagi mereka di dalam sorga apa yang 
mereka inginkan”. (Rujuklah OS. AL-FUROAN (251: 16), dan ungkapan 
lahum mi yasya ana fiha (K3 Oles Gs 3) “Bagi mereka apa yang mereka 
inginkan di dalam sorga”. (Rujuklah OS. OAF (50J: 35). Secara semantik, 
kenikmatan penduduk sorga dalam surat @ af jauh lebih hebat dan lebih 
utama dibandingkan kenikmatan penghuni sorga dalam surat al- 
Furgan.K enapa? 

Dalam surat al-Furgan, kata fiha (ks) “Mereka di dalamnya” 
diletakan lebih dahulu daripada kata mz yasya'un (OszW:s L) “Apa yang 
mereka inginkan” menunjukan bahwa mereka berada dulu di sorga, 
barulah mereka diberikan kesempatan untuk menginginkan sesuatu dan 
memudian barulah didatangkan apa-apa yang sesuai dengan keingian 
mereka tersebut. 

Sedangkan dalam surat @af dengan mendahulukan kata mai 
yasya'ana (Oz U) “Apa yang mereka inginkan” dari pada kata fihz 
(Lx) “M erekadi dalamnya”, menunjukan bahwa sebelum calon penghuni 
sorga itu sampai di sorga, mereka sudah diberikan kesempatan untuk 
menghendaki sesuatu hingga apa yang mereka inginkan itu sudah tersedia 
di sorga bahkan sebelum mereka sampai dan berada di dalam sorga itu 
sendiri. 

Kenapa bisa berbeda kenimatan mereka? Perhatikan konteks 
kedua penghuni sorga tersebut pada ayat sebelumnya. 
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Surat al-Furgan hanya menyebutkan satu sifat mereka yaitu tagwa 
(Osis 424), sedangkan surat Oaf menjelaskan sifat tagwa (cs£4U) 
dengan bonus sifat mulia lainnya yaitu selalu bertaubat dan menjaga 
aturan Allah (Bas LN, takut dengan Tuhan saat tidak terlihat oleh 
oren lain (HL AI eat ), dan selalu menjaga kebersihan hati ( sts-3 
as He). M aka, Aa Sean surat al-Furgan disebutkan bahwa 
mereka hanya kekal di dalam kenikmatan sorga (s:J- ), sedangkan 
dalam surat Oaf disebutkan ada lagi banyak tambahan dan bonus 
kenikmatan selain yang mereka minta dan inginkan (Sya (6333). 

Isyaratnya, tingkat ketagwaan anda dalam kehidupan di dunia 
akan menjadi penentu level kebahagiaan dan kenikmatan hidup anda di 
sorga. 


Kesombongan dalam M in 

Salah satu makna huruf min (x) “Dari” adalah istighragiyah 
muakkadah (53S3M 481x101) “Menyeluruh dan penguat” seperti huruf 
min (ss) dalam fi rman- N ya wama min dabbatin fi al-ardhi illa “alallahi 
rizguha (WB) 4 Al Ie Y) PN 2815 Sp l3) “Tidak ada satupun makhluk 
yang melata di muka bumi kecuali 'ditanggungAllah rezekinya”. Demikian 
memberi kesan makna bahwa semua makhluk melata di muka bumi tanpa 
terkecuali sekecil apapun adalah atas tanggunggan Allah rezeki mereka. 

M enariknya, Allah swt menyebutkan kehancuran dan kebinasaan 
seorang manusia yang sombong kepada seorang temannya, maka 
ketiadaan penolong untuknya diungkapkan dengan pola negasi standar 
yaitu wama kana muntashiran (K4 OS 63) “Dan tidak ada orang yang 
menolongnya”. (Rujuklah 9S. AL-KAHF (18) 43). Namun, saat Allah 
swt menyebutkan kehancuran dan kebinasaan Garun yang sombong 
kepada kaumnya, maka ketiadaan penolong baginya diungkapkan dalam 
pola negasi menggunakan huruf min (--) seperti firman-N ya wama kana 
min al-muntashirn ( (One Gp SS 23) “Dan tidak ada satupun orang 
yang akan menolongnya”. (Rujuklah AL-9 ASH ASH (281: 81). 

Pesannya, semakin banyak manusia yang anda remehkan dan 
lecehkan, maka bersiaplah anda dalam keterasingan dan kesendirian untuk 
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menanggung beban derita saat kehancura dan kebinasaan datang 
menimpa anda. 


Neraka dalam Idhafah, Na'ar dan Taukid 

Neraka adalah tempat yang penuh dengan azab dan derita yang 
disediakan Allah bagi manusia yang tidak mampu melewati ujian 
kehidupan di dunia ini. Saking beratnya azab neraka, hingga Allah swt 
sudah merasa cukup menyebutkannya dengan kata tunggal yaitu nar(Wl) 
“Api”, dan karena itu tidak pernah ditemukan dalam al-Guran kata 
pluralnya seperti sorga yang ada dalam bentuk tunggal yaitu jannah (2), 
ada bentuk double yaitu jannatain (4!) dan ada bentuk plural yaitu 
jannat (wt--). Gambaran neraka paling maksimal hanya dengan 
memberikan sifat tambahan baik dalam bentuk idhafah (&L-Y!) maupaun 
na'at (ca!) seperti narun mu'shadah (225 5G) “Api yang ditutupi” 
(OS. 90: 20), nar jahannam (aa 356), api yang menyala (OS. 72: 23), 
atau narun himiyah (K4 36) “Api yang panas” (OS. 101: 11). 

H ebatnya, saat Allah swt menyebutkan neraka H uthamah sebagai 
rumah azab bagi orang kikir yang hobi menumpuk harta, maka nereka 
tersebut digambarkan dengan tambahan sifat yang sangat kompleks, 

Pertama, disebut dengan kata nzr (,6) “Api” yang sudah pasti ia 
adalah objek yang sangat panas. 

Kedua, disnadarkan (“L-Y!) kepada kata Allah swt yaitu nzrullah 
(&! ,6) “Api Allah” yang menunjukan tingkat seriusnya azab karena ia 
langsung dibawah perintah dan pengawasan Allah sut. 

Ketiga, diberikan sifat (xl) sebagai api yang dibakar yaitu 
mugadah (s8) “Dinyalakan” menunjukan makna gejolak yang 
permanen karena nyalanya selalu terjaga. 

Keempat, ditambahkan maushul/ (Js- s1) “Bersambung” dengan 
kaliamat allaci tachchali'u Aa a-aPidah (5285) Je Alas 2) “Yang 
menyala dan membakar sampai ke hati” yang memberi kesan makna 
jauhnya jangkauan azab tersebut hingga bagian tubuh terdalam. 

Keenam, ditambahkan taukid (ASsJ!) “penegas” dalam kalimat 
innaha “alaihim mu'shadah GX naa Ls) “Sungguh ia berada di 
bawah tutup api tersebut”. 
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Pesannya, tidak ada gambaran neraka yang paling lengkap dan 
paling dahsyat dalam konteks struktur kalimat dan gaya bahasanaya di 
dalam al-Gur'an selain daripada neraka H uthamah yang disediakan untuk 
orang-orang yang kikir dan penimbun harta di dunia. 


M izan dalam Ism Zhahir 

Secara struktur, bila isim zhahir (AW —YI) “Kata benda 
kongkrit” sudah muncul di awal kalimat, maka berikutnya kata tersebut 
tidak lagi hadir dalam format yang jelas karena boleh digantikan dengan 
ism dhamir (xl! — 3!) “Kata ganti abstrak”. M isalnya, kata garyatin 
(2,8) “Penduduk negeri” yang pada sebutan berikutnya diganti dengan 
dhamir (xl!) “Kata ganti” yang bersifat abstrak dan tersembunyi yaitu 
hals) seperti kata rabbiha (Ls,) “Tuhan mereka”, fahasabnaha (Letuw b) 
“Maka kami hisab mereka”, wa'dzdzabniha (Laws) “Dan Kami azab 
mereka” seperti ungkapan wa K@'iyin min garyatin 'atat “an amri rabbiha 
warusulihi fahasabnaha hisaban syadidan wa “adzdzabnaha “adzaban 
nukran ( Basa Agakdi Gam Ulir al 163 A Ip Ip TA 
rs LI4£) “Dan berapalah banyaknya negeri yang mendurhakai perintah 
Tuhan mereka dan rasul-rasul-N ya, maka Kami hisab mereka dengan 
hisab keras, dan Kami adzab mereka dengan adzab mengerikan.” 
(Rujuklah OS. AL-T HALAO 165J: 8). 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kata mizan (0141) 
“Timbangan” dalam tiga ayat, maka tidak satupun yang diganti dengan 
dahamir (s5!) “kata ganti” seperti ungkapan wa al-sama'a rafa'aha 
wawadha'a al-mizan. An Ia tathghau fi al-miZan. Wa agimii al-wazna bi al- 
gisthi wa Ia tukhsira al-mizan ( GR YT.8 beli 333 Ka BUAS 
Oiaadl da V3 L bah Sg - “Ora ) “Dan Allah telah meninggikan 
langit dan Dia meletakkan timbangan. Supaya kamu jangan melampaui 
batas tentang timbangan itu. Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil 
dan janganlah kamu mengurangi timbangan itu.” (Rujuklah 9S. AL- 
RAHMAN (55J: 7-9). 

Kenapa semua kata mizan (v4!) “Timbangan” dalam ayat-ayat 
ini disebutkan dalam bentuk ism zhahir (sWl —Y)) “Kata jelas” dan 
tidak satupun yang diungkapkan dengan dhamir (xi) “kata 


120 | 


Syofyan Hadi 


tersembunyi” yaitu hu (&) “nya” seperti #hi (as) “Padanya” atau 
tukhsiruhu (ss »£) “M enguranginya”? 

Pertama, memberi pesan bahwa timbangan itu harus jelas dan 
transparan (sUsJl), sebab jika timbangan tidak jelas dan tersembunyi 
(s-I), maka kehancuran akan datang dikarenakan kezhaliman dan 
ketidakadilan pasti akan merajalela di tengah masyarakat. 

Kedua, agar manusia bisa hidup lurus, maka maka dia 
membutuhkan tiga timbangan yaitu akal, al-@Gur'an dan neraca transaksi. 
Ketigatimbangan itu harus berdiri kokoh demi terjaminnya keadilan dan 
kemulian hidup semua manusia. Bila manusia tidak mengikuti dan 
menegakkan ketiga timbangan ini, yaitu akal sehat, tuntunan wahyu, dan 
neraca keadilan, maka kebinasaan pasti akan menimpa mereka baik secara 
individual maupun komunal. 


Level Rohani dalam Amar 

Amr (5!) “Kalimat perintah” memiliki ragam dan gaya 
pengungkapan dalam konteks diksi/pilihan kata. Adakalanya dalam 
bentuk #1 amar (AV! Jas) “kata kerja perintah tegas dan langsung” 
seperti igra (3!) “bacalah”, dan akalanya dalam bentuk #'! mudhari? 
(oa JesJI) “Present continouos tense” dengan menghadirkan /am amar 
(AYI #Y) “huruf lam perintah” seperti liyagra” (VAJ) “bacalah” atau 
memposisikanya sebagai jawab thalab (AW! —!:-) “Jawab permintaan” 
seperti yagra (Lz) “Bacalah”. Namun, secara semantik perintah yang 
paling halus, lunak dan lembut adalah dalam pola terakhir yiatu dengan 
menjadikannya #1 mudhari' majzum (es! DLM Jadi) “Present 
continouos tense” dalam posisi jawab thalab (JI —!s-) karena pola 
demikian memberi kesan perintah (—LJi) dengan cita rasa berita (1s). 

Wajar, ketika Allah swt memerintahkan orang-orang beriman 
untuk berinfak (Is:z1 spa Ws), maka pilihan katanya bentuk perintah 
langsung (-Y! s3) yang sifatnya tegas dan jelas yaitu anfiga (5331) 
“Berinfaklah” seperti firman-N ya anfiga mimma razagnaikum ( 13 Persi 
S5) “Dan infakkanlah sebagaian rezeki yang telah Kami berikan 
kepadamu” (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 254). Sedangkan, ketika 
Allah swt memerintahkan orang yang dekat dan dicintai-N ya yang disebut 
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ibadi (Val Sl Got 248) “Hamba-hambaku yang beriman”, maka 
perintah berinfak disebutkan dalam pola mudhiri” (& 121) “Present 
continouos tense” yaitu (1442) “”Berinfaklah” bahkan ditambahkan lagi 
perintah kedua yaitu mendirikan shalat (1-2) seperti firman-N ya yana 
al-shalata wa yunfiga mimma razagnahum (A5 Le Iaiata 3D Ia) 
“M ereka mendirikan shalat dan berinfak sebagian rezeki yang telah Kami 
berikan kepada mereka” (Rujuklah OS. IBRAH IM (14J: 31). 

Isyaratnya, semakin tinggi level rohani anda, maka semakin 
mudah anda menunaikan perintah dan semakin banyak perintah yang bisa 
anda tunaikan. 


Teman dalam M ufrad dan Jama' 

Siyag (Sl) “Konteks” adalah komponen penting dalam 
stilistika untuk memahami makna suatu kalimat atau ungkapan secara 
komprehensif. Perhatikan dua ayat dalam fi rman- N ya yaumun /3 bai'un 
fihi wala khullatun wala yafiatun (RGS V3 Hz Yg 4 An Y 235) “Pada 
hari itu tidak ada lagi jual beli, kawan dan pertolongan”. (Rujuklah OS. 
AL-BAGARAH (21: 254), dan firman-N ya yaumun 14 bai'un fihi wali 
khilalun (JS Ng 4 £5 Y #8) “Pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan 
teman-teman”. (Rujuklah OS. IBRAHIM (14): 31). 

Kenapa dalam surat al-Bagarah kata khullatun (A-) “Teman” 
diungkapkan dalam bentuk mufrad (s4) “Tunggal”, sedangkan dalam 
surat Ibrahim diungkapkan dalam bentuk jama' (x-#!) “Plural” yaitu 
khilal (JS) “Teman-teman”? 

Perbedaan itu terjadi tidak bisa dilepaskan dari konteks kedua ayat 
tersebut. Di mana dalam surat al-Bagarah hanya disebutkan satu amal 
yaitu berinfak ( (Sg Le 421), sedangkan dalam surat Ibrahim 
disebutkan dua amal yaitu shalat dan berinfak (W 154423 SNI LAS 
A5). Di tambah lagi surat Ibrahim terkait dengan konteks doa Ibrahim 
Saat meninggalkan Isma'il dan keturunanya di dekat Ka'bah agar mereka 
mengerjakan shalat dengan baik (:XX5! 144.33 (55) dan sebagai buah dari 
pelaksanaan shalat yang baik adalah banyaknya manusia yang suka dan 
cinta kepada mereka dan menjadi teman-teman mereka ( :» sai JS 
Pen S3 na) (Rujuklah OS. IBRAHIM (14J: 37). 
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Isyaratnya, Kuantitas dan kualitas kebaikan yang anda perbuat 
akan menentukan jumlah hati manusia yang suka dan cinta kepada anda 
dan sekaligus akan menjadi standar kuantitas dan kualitas teman serta 
sahabat yang anda miliki. 


Keajaiban Al-Our'an dalam Sifat M ashdar 

Shifat (ix!) “Kata sifat” secara morfologi memiliki beberapa 
bentuk, bisa ism Fa'il (JW —!) seperti mu'jib (—xxe) “Yang 
mengagumkan”, atau ism mafiil (Jsill —l) seperti mu'jab (—--x) 
“yang dikagumi”, bisa sifat musyabbahah (2-44 ab) seperti Ajib (—--x) 
“Yang benar-benar mengagumkan”, atau shigat mubailagah (JL 3x) 
seperti ujjab (Ls) “Yang sangat mengagumkam”, bentuk isim tafdhil 
(Iii 1) seperti a'jab (—--s1) “Yang paling mengagumkan”. 

Menariknya, ketika Allah menyebutkan sifat al-Guran sebagai 
kitab yang mengagumkan, maka tidak ada satupun pola kata sifat yang 
standar menurut ka'idah yang dipilih dan digunakan Allah swt untuknya. 
Allah swt justru memilih kata sifat untuknya dalam bentuk mashsdar 
(sel) “Infinitif” yang sejatinya bukanlah kata sifat yaitu 'ajaban (Ls) 
“Yang mengagumkan” seperti terekam dari kalimat bangsa Jin yang 
kagum saat mendengar al-Gur'an dalam firman-N ya fa galu inna sami'na 
Our'inan 'ajaban (“5 CT33 Uas 5) Ari ) “Bangsa Jin berkata, sungguh 
kami telah mendengar al-0 ur'an yang sanagat mengagumkan”. (R ujuklah 
OS. AL-JINN (721: 1). 

Kenapa Allah swt tidak memilih salah satu dari kata sifat yang 
normal untuk menggambarkan keajaiban al-Gur'an sebagaimana berlaku 
dalam konteks morfologi Arab, namun lebih memilih gambaran sifat 
dengan kata yang bukan sejatinya kata sifat? 

Pertama, untuk menunjukan bahwa sifat keajaiban al-Guran 
adalah sesuatu yang sulit digambarkan, karenabila kata sifat menggunakan 
bentuk mashdar (»4!), maka itu berarti sesuatu yang tidak bisa lagi 
dijelaskan secara wajar dan normal. Wajar, ketika Allah swt menjelaskan 
sandiwara kebohongan saudara-saudara Yusuf yang mengatakan Yusuf 
telah dimakan srigala dengan membawa bukti bohong berupa baju yang 
berlumuran darah tanpa sobekan sedikitun, maka sifat bohong mereka 
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juga disebutkan dalam bentuk sifat tidak lazim yaitu pola mashdar (:!) 
seperti firman-N ya wajz'a ala gamishihi bi damin kadzibin ( (& las s3 
SIS Pl 4-53) “Dan mereka datang membawa bukti baju yang dilumuri 
darah kebohongan” Rujuklah OS. YUSUF (12): 18). 

Kedua, untuk menunjukan bahwa keajaiban al-Guran itu 
melebihi semua kejadian ajaib yang pernah hadir di semesta ini. Wajar, 
ketika isteri Ibrahim mendengar perkara ajaib yang menimpanya saat 
diberitahu bahwa dia hamil di usia senja dalam kondisi mandul dan suami 
yang sudah tua, maka sifat ajaib itu masih diungkapkannya dalam kata 
sifat standar dan normal yaitu ajib (os —ms) seperti firman-N ya inna hzdzz 
lasyai'un 'ajib (C5 KA) Ia 5 ) “Sungguh ini benar-benar 
mengagumkan”. (Rujuklah 9 S. HUD (117: 72. 

Isyaratnya, jika ada hal paling ajaib yang mengagumkan manusia 
yang pernah hadir di alam semesta, maka al-Gur'an berada di atas semua 
hal yang paling ajaib itu. Bahkan, keajaibanya melewati semua perkara 
ajaib yang pernah, sedang dan akan dilihat dan ditemui semua makhluk 
selama semesta ini masih terbentang. 


Azab dalam Mashdar 

Shifat (2x!) adalah kata yang digunakan untuk menyebutkan 
sifat sesuatu yang secara morfologi bentuknya minimal ada lima seperti 
isim il (JAN 1), ism mafal (JseM —), sifat musyabbahah (1x- 
ig4M), shighat al-mubalagah (HUI Ao) dan ism tafdhil (Jail ——l). 
Jika ada kata sifat di luar bentuk-bentuk tersebut, maka itu adalah sifat 
dan gambaran yang berisfat khusus dan memberikan makna tidak wajar 
dan luar biasa seperti kehadiran kata tersebut yang di luar kebiasan 
standarnya aturan morfologi Arab. 

Menariknya, semua azab yang disesedikan Allah swt bagi para 
pendosa digambarkan dengan kata sifat yang normal dan standar seperti 
azdiban aliman (Ll Lis) “Azab yang pedih” (9.5. 4:18), “adziban 
syadidan (X4 Llis) “Azab yang bersangatan” (OS. 3: 56), “adzzaban 
muhinan (Lues Liss) “Azab yang menghinakan” (OS. 4: 37), adzaban 
azhiman (Les Dis) “Azab yang dahsyat” (9 S. 4: 93), adzaban kabiran 
(IS Like) “azab yang besar” (OS. 25: 19) dan sebagainya, di mana semua 
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kata sifat yang digunakan Allah swt adalah dalam pola kata yang standar 
mengikuti kaidah morfologi Arab. 

Namun, demikian terdapat tiga azab yang tidak berikan sifat 
dengan kata sifat yang normal dan standar sebagaimana berlaku dalam 
kata sifat, karena kata sifat dipilih dalam bentuk mashdar (1) 
“Infinitif” yanag sejatinya bukanlah kata sifat. Demikian memberi kesan 
bahwa azab bagi kelompok ini bukanlah azab yang wajar dan standar, 
bahkan azabnya tidak bisa dijelaskan dan dideskripsiskan dengan kata, 
bahasa dan narasi normal dan standar. 

Pertama, adzaban sha'adan (IHx Lilis) “Azab yang berat” yang 
semestinya bisa diungkapkan dengan kata sifat normal yaitu “adzaban 
sha'idan (le Lilis) yaitu bagi manusia yang berpaling dari ajaran al- 
Ouran seperti firman-Nya waman a@'radha 'an dzikri rabbihi yaslukhu 
adziban sha'adan (0x GS X3 H5 S3 IpR cas) “Daan barang 
Siapa yang berpaling dari peringatan Tuhannya (Al-Gur'an), niscaya akan 
dimasukkan-N ya ke dalam adzab yang amat berat.” (Rujuklah OS. JIN 
(721:17). 

Kedua, adzaban dhi'fan (Lb Lis) “Azab yang berlipat ganda” 
yang semestinya bisa diberikan kata sifat standar yaitu “dzaban 
mudhiafan (iskes Lilis) yaitu bagi pemimpin yang perintahnya 
membuat rakyatnya bingung dan sesat seperti firman-N ya rabhana haiulii 
adhallana fx'atihim adzaban dhi'fan min al-nar (WS 8 Gu Saksi s YES (5, 

Rul Gp Lx) “YaT uhan kami, mereka telah menyesatkan kami, sebab itu 
datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka”. 
(Rujuklah 0 S. AL-A'RAF (71: 38). 

Ketiga, adzaban nukran (SS Wis) “Azab yang tidak adataranya” 
yang semestinya bisa diungkapkan dengan kata sifat normal “adzaban 
munkaran (Sx Lis) yaitu bagi penguasa yang zhalim kepada rakyatnya 
seperti firman-N ya tsumma yuraddu (la rabbihi fa yu'adzdibuhu “adzaban 
nukran (YK GIE BAK Jl 55) “Kemudian dia dikembalikan kepada 
Tuhannya, lalu Tuhan mengadzabnya dengan adzab yang tidak ada 
taranya.” (Rujuklah OS. AL-KAH F (181: 87). 

H abatnya, dari tiga manusia yang diazab dalam azab yang tidak 
standar dan luar biasa ini, dua di antara adalah penguasa. Pertama, 
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penguasa yang kebijakannya membuat rakyatnya bingung dan sesat. D an 
kedua, penguasa yang menzhalimi hak-hak rakyatnya. 


Azab dan Mufrad dan Jama' 

Siyag (Sl) “Konteks kalimat” adalah bagian penting dalam 
stilistika yang harus dicermati untuk bisa memahami makna dari satu atau 
beberapa teks yang mirip dan berdekatan secara komprehensif. Perhatikan 
dua ayat dalam firman-N ya waman ya'shillaha wa rasiilahu wa yata 'adda 
hudadahu yuakhilhu naran khalidan Fiha (3x53 Ss53 AN) 3 3 
les IV VC Ai 35342) “Dan barang siapa yang mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya dan melampui batas ketentuan-ketentuan-N ya, niscaya 
Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya”. 
(Rujuklah OS. AL-NISA' (4J: 14), dan firman-Nya wa man ya'shillaha 
wa rasilahu fa inna lahu naru jJahannama khalidina fiha ( al) yA S3 
3 Sail H3 Al 56 253) “Dan barang siapa yang mendurhakai 
Allah dan Rasul-N ya maka sesungguhnya baginyalah neraka Jahanam, 
mereka kekal di dalamnya”. (Rujuklah OS. JIN (721: 23). 

Secara semantik dipahami bahwa azab Allah swt dalam surat al- 
Nisa” jauh lebih berat dibandingkan azab dalam surat Jin. Kenapa? Karena 
dalam surat al-Nisa' kata kekal di dalam neraka disebutkan dalam bentuk 
murfrad (s1) “Tunggal” yaitu khalidan (IW-) “Dia kekal di dalamnya” 
yang menunjukan makna sendiri dan terisolasi. Sedangkan kata kekal di 
dalam neraka dalam surat dalam surat Jin disebutkan dalam bentuk jama” 
(1) “Plural” yaiatu Khalidina (-:J-) “Mereka kekal di dalamnya” 
yang menunjukan arti banyak dan bersama. Logikanya, bila azab atau siksa 
dipikul bersama, boleh jadi akan terasa lebih ringan sekalipun azab itu 
berat. Namun, bila azab dan derita dipikul sendirian dalam keadaan 
terisolasi, sekalipun azab itu ringan pasti akan terasa lebih berat. 

Kenapa azab dalam surat al-Nisa” lebih berat dibandingkan surat 
Jin?D emikian karena perbedaan kontekskalimat pada keduanya. D i mana 
dalam surat Jin hanya disebutkan satu kesalahan mereka yaitu durhaka 
kepada Allah swt dan Rasul-Nya. Sedangkan kesalahan mereka dalam 
surat al-Nisa” lebih berat dan lebih banyak, disamping mereka durhaka 
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kepada Allah dan rasul-N ya, mereka juga suka melampui batas dalam 
berbuat dosa (35532 34453). 

Isyaratnya, semakin masimal dan beragam kesalahan anda, maka 
semakin maksimal dan beragam pulatingkat azab yang akan anda rasakan. 


Kehancuran dan Kezhaliman 

Siyag (SJ!) “Konteks” adalah bagian penting dalam &tilistika 
Arab untuk bisa menjelaskan kehalusan makna di balik ungkapan yang 
secara struktur terlihat sama atau berdekatan. Perhatikan dua ayat yang 
sama-sama menceritakan kehancuran dan kebinasaan kaum nabi Syu'iab 
as dalam firman-N ya fa ashbaha fi darihim jatsimin (A5 & Peape 
GE) “M aka jadilah mereka mayit-mayit yang bergelimpangan di dalam 
rumah-rumah mereka,” (Rujuklah OS. AL-A'RAF (7: 91), dan firman- 
Nya fa ashbaha fi diyarihim jatsimin (CE& AL 3 Isep ) “Maka 
jadilah mereka mayit-mayit yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah 
mereka”. (Rujuklah OS. HUD (11): 94). 

Secara sintaksis kedua ayat ini persis sama, bedanya hanya dalam 
pilihan morfologi kata “rumah-rumah mereka” yang dalam surat al-A'raf 
diungkapkan dalam pola mufrad (»,AM) “Tunggal” yaitu dzrihim (8), 
sedangkan dalam surat Hud kata “rumah-rumah mereka” disebutkan 
dalam bentuk jama (2) “Plura/” yaitu diyarihim (—k»). 

Tentu saja, perbedaan morfologi satu kata inilah yang kemudian 
membawa dampak perbedaan pada semantiknya sekalipun kedua ayat 
berbicara dalam objek, kejadian, tempat dan waktu yang sama. Di mana, 
azab dan kehancuran dalam surat H ud jauh lebih besar, lebih luas dan 
lebih masif dibandingkan kehancuran dalam surat al-A'raf dikarenakan 
pilihan katanya diyarihim (ws) “Rumah-rumah mereka” yang 
diungkapkan dalam bentuk plural menunjukan makna banyak, luas dan 
masif. 

Kenapa kehancuran dalam surat Hud lebih besar dan lebih 
dahsyat? D emikian karena perbedaan konteks dalam kedurhakaan mereka. 

Dalam surat al-A'raf disebutkan bahwa mereka adalah kaum yang 
kafir dan yang berbuat kedurhakaan hanya beberapa tokoh saja ( Sudi J3 
4033 Sa 5 Sa), sedangkan dalam surat H ud disebutkan bahwa mereka 
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adalah kaum yang zhalim dan universal (AA WB ol SAK), 
Pastinya, kezhaliman jauh lebih besar, lebih berat dan lebih berbhaya 
daripada kekufuran apalagi jika dilakukan secara masif. Sebab, kezhaliman 
itu sifatanya lebih luas dan lebih umum yang termasuk di dalamnya orang 
beriman maupun yang kafir. Karena itulah setiap orang kafir dipastikan 
termasuk orang zhalim seperti ungkapan wa al-kafiruna hum al-zhalimun 
(DU 4 S3) “Orang Kafir itu adalah orang-orang yang zhalim”. 
Maa OS. AL-BAGARAH (2): 254). 

Isyaratnya, semakin masif pembangkangan penduduk suatu negeri 
terhadap aturan Allah, maka semakin luas dan semakin masif pula 
kehancuran yang akan mereka alami. 


Nikmat dan Siksa: Jama' dan M ufrad 

Semakin banyak orang terlibat dalam kenikmatan yang anda 
terima, maka semakin sempurna kebahagian yang anda rasakan. 
Sebaliknya, semakin banyak orang yang terlibat dalam derita yang anda 
tanggung, maka semakin ringan beban jiwa yang anda rasakan. Begitulah 
di antara kata bijak yang menunjukan hebatnya kebersamaan dalam 
nikmat dan dahsyat derita kesendirian dalam azab. 

M enariknya, ketika Allah swt menyebutkan kenikmatan sorga dan 
kekekalan penghuninya di dalam kenikmatan itu, maka kata “kekal” yang 
digunakan selalu dalam bentuk jama' (x#!) “banyak” yaitu Khalidina 
(ozJ) “M ereka kekal” seperti fi rman-N ya Jannatin tajir min tahtiha al- 
anhar khalidina fiha (We Gx 0 KPT lg Sa SA SEL) “Sorga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai mereka kekal di dalamnya” 
(Rujuklah OS. ALI IMRAN (3): 15). Namun, saat Allah swt berbicara 
tentang kekalnya penghuni nareka dalam azab dan siksaan, maka kata 
“kekal” yang dipilih adakalanya dalam bentuk banyak dan seringkali juga 
dalam bentuk mufrad (»,I) “Tunggal” yaitu khalidan (IX) “Kekal” 
seperti firman-N ya yudkhilhu naran khalidan fiha (4 NW 56 Arang 
“Dia masuk nereka yang kekal di dalamnya”. (Rujuklah 9S. AL-NISA' 
(41: 14), begitu juga firman-N ya fajaza'uhu jahannam khalidan fiha ( 
las IU 4145 38535) “Maka balasannya nereka Jahannam, dia kekal di 
dalamnya”. (Rujuklah 9 S. AL-NISA' (41: 93), atau ungkapan faanna lahu 
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naru jahannam khalidan fiha (UV ara 36 5G) “Maka baginya 
neraka Jahannam kekal di dalamnya”. (Rujullah 9 S. AL-TAUBAH (9l: 
63). 

Pesannya, Sorga adalah kegembiraan yang berlipat karena bukan 
hanya tempatnya yang menyenangkan, namun anda akan selalu berada 
dalam kebersamaan untuk semua kebahagaian itu. Neraka adalah 
kesusahan yang berganda karena bukan hanya tempatnya yang menyiksa, 
namun anda akan berada dalam kesendirian untuk menanggung azab yang 
mana kesendirian itu sendiri sesungguhnya sudah azab yang menyesakan. 


Kehadiran Amal dan Ahdharat dan @addamat 

Ikhtilaf al-Siyag ya'khudzu ila ikhtilaf al-alfazh (Sad Sel 
BUNYI Skl Jl Jek) “Konteks yang berbeda akan menghasilkan 
pilihan kata yang berbeda pula”, begitulah kaidah dalam stilistika Arab. 
Perhatikan duaayat dalam firman-N ya alimat anfsun ma ahdharat( cs 
C3 G4 mis) “Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah 
dikerjakannya.” (Rujuklah 9S. AL-TAKWIR (811: 14) dan firman- N ya 
alimat nafsun ma gaddamat wa akhharat (3 Ea atas Ce) 
“M aka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang 
dilalaikannya.” (Rujuklah 9S. AL-IN FIT H AR (821: 5). 

Dalam surat al-T akwir kata “sesuatu yang dikerjakan” disebutkan 
dengan pilihan kata m4 ahdharat (&221 4) yang lazimnya digunakan 
untuk makna menghadirkan sesuatu yang baik seperti dalam firman-N ya 
yauma tgidu kullu nafsin M4 amilat min khairin muhdharan ( US Ken 233 
pera Pa ep Da 3) “Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati 
segala kebajikan dihadapkan dimukanya” (Rujuklah @ S. ALI IM RAN (31: 
30). Sedangkan surat al-Infithar kata “sesuatu yang dikerjakan” disebutkan 
dengan kata mz gaddamat (4238 ts) yang lazim digunakan untuk amal 
yang bersifat umum, baik maupun buruk seperti firman-N ya yauma 
yanzhuru al-mar'u ma gaddamat yadihu (85 558 433 355 a15) “Pada 
hari itu semua orang akan melihat semua perbuatannya baik dan buruk” 
(Rujuklah OS. AL-NABA' (78): 40). 

Kenapa dalam surat Al-T akwir pilihan katanya ahdhrata (» -—i) 
di mana amal yang diperlihatkan hanyalah yang baik, sedangkan dalam 
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surat al-Infithar pilihan katanya gaddamat («-38) yang berati semua amal 
diperlihatakan tanpa terkecuali? Jawabannya ada perbedaan konteks 
keduanya. 

Surat al-takwir bercerita tentang orang-orang baik yang mana 
sorga sudah didekatkan kepada mereka seperti ungkapan ayat sebelumnya 
wa I10za al-janntu udzlifat (CA TAS !3) “Dan apabila sorga sudah 
didekatkan”. Dalam kondisi seperti demikian, mereka tidak boleh lagi 
melihat sesuatu yang buruk hingga akan membuat merekatakut dan sedih, 
karena yang demikian tidak boleh lagi ada di sorga. Sedangkan surat al- 
Infithar bercerita dalam konteks mahsyar yaitu setelah manusia 
dibangkitkan dari kuburnya seperti ungkapan ayat sebelumnya wa idzz al- 
gubiir bu'rsirat (35 see) 153) ) “Dan apabila kubur telah dibongkar”. 
Maka, saat itu belum ada kepastian tempat karena manusia baru akan 
menjalani hisab dan perhitungan amal, dan karena itu semua amal harus 
diperlihatkan dan dihadirkan kepada semua manusia sekecil apapun. 
Wajar bila hari itu disebut sebagai hari penuh ketakutan dan kehinaan. 
(Rujuklah OS. AL-MA'ARIJ (70): 44). 

Pesannya, sebelum sorga benar-benar nyata di hadapan anda, 
maka ketakutan dan kecemasan belum akan berhenti mendatangi anda, 
karena hanya ahli sorga yang sudah tidak akan merasakan takut dan sedih 
lagi. 


Langkanya Keadilan dalam D hamir 

Dhamir (sb!) “Kata ganti” lazimnya selalu muncul dalam 
struktur kalimat ketika ada kata yang digantikannya yang disebut marja' 
dhamir (xl! yr) “Tempat kembalinya kata ganti”. M isalnya kalimat 
ja muhammadun wa abihu (ses Ax£ s&-) “Datang M uhammad dan 
ayahnya”, di mana dhamir hu (x) “nya” pada kata abuhu (ss!) “ayahnya” 
bisa muncul setelah ada kata muhammad (As£) sebagai tempat 
kembalinya dhamir hu (x) “nya” tersebut. Bila ada sebuah dhamir (3!) 
“Kata ganti” muncul dalam kalimat, namun tidak memiliki kata benda 
tempat kembali atau hanya bisa dipahami dalam konteks, maka berarti 
yang demikian adalah perkara yang langka dalam struktur kalimat Arab. 
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Menariknya, hanya ditemukan dua peristiwa yang kalimatnya 
menggunakan dhamir (x!) “Kata ganti” tanpa ada tempat kembali 
atau tersembunyi dan hanya dipahami dalam konteks: 

Pertama, ketika Allah swt menceritakan satu kaum dari bani Israel 
yang dikutuk menjadi monyet karena membangkang terhadap aturan 
Allah swt, maka Allah swt memunculkan kata ganti yang tidak punya 
tempat kembali atau hanya dipahami lewat konteks yaitu kata ganti ha(Ls) 
“nya” pada kalimat fa ja'alnaha nakalan lima baina yadaiha wama Khaltaha 
(KAS C3 LK H3 VSS Bk) “Kami jadikan ia pelajaran bagi 
orang yang hidup di masa itu dan di masa setelahnya”. (Rujuklah O S. AL- 
BAOARAH (2): 65). Kenapa demikian? Karena kejadian itu adalah 
sesuatu yang langka dan jarang terjadi bahkan hanya sekali saja terjadi 
sebagaimana jarangnya terjadi kata ganti tanpa tempat kembali pada kata 
faja'alnaha (Wwe) “M aka Kami jadikan ia”. 

Kedua, ketika Allah swt berbicara dalam konteks berlaku adil 
terutama kepada orang yang dibenci, maka Allah swt juga memunculkan 
kata ganti yang tidak punya tempat kembali atau hanya bisa dipahami 
lewat konteks yaitu kata gati huwa (ss) “Ia” pada kalimat i'dilu huwa 
agrabu li al-tagwa (EN LA jas ) “Berlaku adillah kamu, karena 
ia lebih dekat kepada tagwa” (Rujuklah 9S. AL-MA'IDAH (5:8). 
Kenapa demikian? Karena di situ ada isyarat bahwa keadilan itu adalah 
sesuatu yang langka dalam kehidupan di dunia. Apalagi berlaku adil 
kepada orang yang dibenci yang nyaris menjadi hal yang mustahil dan 
jarang terjadi seperti jarang terjadinya kata ganti tanpa tempat kembali 
pada kata huwaagrabu (— 1 ss) “Ia lebih dekat”. 

Pesannya, Bila anda tidak menemukan keadilan di duniaini, maka 
sejatinya anda memang sedang berada di dunia, karena dunia memang 
tempat di mana keadilan itu adalah sesuatu yang langka dan jarang terjadi. 
Bersabarlah anda menunggu akhirat, karena hanya di sana keadilan sejati 
akan anda temukan dan rasakan secara sempurna. 


Ibadah: Antara Berat dan Ringan 
Maful muthlag (3! Jsxikl) adalah salah satu bentuk objek yang 
bersifat unlimited dan secara morfologi ia merupakan bentuk mashdar 
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(s4) langsung dari kata kerja yang ada dalam kalimat tersebut, seperti 
kata tanzilan (Yess) dalam ungkapan wa nazzalnihu tanzlan 19:35 33 Ap 53) 
“Dan Kami telah menurunkannya dengan penurunan yang bertahap dan 
sempurna”. Di mana kata tanzlan (D5) adalah objek dan merupakan 
bentuk mashdar (sell) langsung dari kata kerja nazzala (J5) 
“M enurunkan”. (Rujuklah OS. AL-ISRA' (17|: 106). 

M enariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia beribadah 
kepada-N ya, maka terjadi perbedaan antara kata kerja yang digunakan 
dengan pola maful muthlagnya seperti pada firman-N ya wa tabattal ilaihi 
tabtilan (S3 3) 253) ) “Dan beribadahlah engkau kepada-N ya dengan 
sebenar-benar penghambaan”. (Rujuklah OS. AL-M UZAMM IL (731: 8). 
Kata tabtilan (D5) sejatinya adalah mashdar (3!) “Infinitif” daru kata 
battala (J2) yaitu bentuk mazid biharfin (B4 JM) “Tambahan satu 
huruf” yang menunjukan makna tadrij wa taksir (ASI ml!) 
“Perlahan, bertahap dan banyak”. Seharusnya objek dari kata tabattala 
(Uks) adalah tabattulan (Yus), sehingga ayat tersebut dalam konteks 
normatifnya morfologi seharusnya berbunyi wa tabattal ialihi tabttulan 
(Ds 4d! Jess) Dan beribadahlah kepada-Nya dengan sebenar-benar 
penghambaan”. 

Pertanyaannya, “Kenapa Allah swt mengubah objeknya dari 
bentuk taklluf (ASI) yaitu tabbtulan (Yes) menjadi bentuk tadi wa 
taksir (4S mud!) yaitu tabtrian (Mes)? 

Demikian memberi isyarat, bahwa ibadah itu pada awalnya adalah 
sangat berat seperti beratnya kata tabattal (J5), namun jika dia sudah 
dikerjakan secara perlahan, bertahap dan terus menerus, maka ibadah yang 
berat itu akan berubah menajdi ringan seperti ringannya kata tabtilan 
(Ds3). 

Pesannya, ibadah memang berawal dari keterpaksaan karena 
sejatinya setiap ibadah di awalnya terasa berat. Namun, jika anda telah 
memulainya maka secara perlahan anda akan merasakannya ringan, 
nikmat hingga menjadi kebutuhan yang berat pula untuk anda tinggalkan. 
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ldgham wa fakkun (DWI, #E5Y!) “M eebur dan memisahkan” 
adalah dua fenomena yang terjadi dalam morfologi Arab terhadap satu 
kata yang memiliki huruf-hurf sama yang letaknya berdekatan, seperti dua 
huruf dal (5) pada kata yartadda (Xx) yang dalam penggunaannya boleh 
juga diungkapkan dengan melepaskan keduanya menjadi yartadid (sx). 
Walaupun, secara morfologi pilihan salah satu dari kedua bentuk ini 
dibenarkan dan tidak memberikan dampak dalam struktur kalimat, 
namun konteks penggunaannya dalam kalimat tetaplah memberikan 
dampak pada kehalusan dan kedalaman kandungan makna. 

Perhatikan dua ayat dalam firman-N ya wa man yusyaggillah fa 
innalliha syadid al-'igab (HI MEN: Pl) 56 Al GL 233) “Dan siapa 
yang membangkang kepada Allah maka sesungguhnya baginya azab yang 
keras” (Rujuklah OS. AL-H ASYAR (59!: 4), dan firman-N ya wa man 
yaa A-rasila min ba'di tabayyana lahu al-huda ( £- Ns) SR Sah 
Cc HS Jas) “Dan siapa yang membangkang rasul setelah jelas 
petunjuk baginya”. (Rujuklah OS. AL-NISA' (4J: 115). 

Kata “membangkang” kepada Allah swt dalam surat al-H asyar 
disebutkan dalam bentuk jdgham (ME) “melebur, bergabung dan 
bersatu” dua huruf gaf (8) yaitu yusyaggillah (di GL), sedangkan kata 
“membangkang” kepada Rasul disebutkan dalam pola fakkun (AW) 
“M emisahkan, mengeluarkan, dan menguraikan” dua huruf gaf (8) yaitu 
yusyagigillah (d3 &$123). Demikian memberi kesan bahwa durhaka 
kepada Allah swt sudah dipastikan inklud di dalamnya durhaka kepada 
Rasul, karena itu dua huruf gaf-nya digabungkan menjadi satu yusyaggi 
(3t&s). Namun, membangkang kepada Rasul belum tentu termasuk 
durhaka kepada Allah swt, karena boleh jadi perintah rasul tidak termasuk 
perintah Allah swt, karena itu dua huruf gaf-nya dipisah dan diurai yaitu 
YUSYAGIGI (3552). 

W ajar, jika perintah patuh kepada Allah swt bersifat mutlak karena 
selalu menggunakan kata athi'a (Lsbl) “Patuhilah”. Sedangkan perintah 
taat kepada Rasul terkadang disebutkan kata athi' seperti firman-N ya 
athPulliha wa athPa aras! (Os kets Ali 1) “T aatilah Allah dan 
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taatilah Rasul”. (Rujuklah 9S. AL-NISA' (4l: 59), dan terkadang tanpa 
kata ath7u (Ibi) seperti firman-N ya arhi'ulliha wa al-rasal ( AN Iga 
dala) “Taatilah Allah dan Rasul”. (Rujullah 9S. ALI IMRAN (31: 32). 

Pesannya, bila seorang sudah menganggap remeh aturan Allah, 
maka semua aturan manusia tidak akan berarti dan bernilai baginya. Bila 
seorang mudah melanggar aturana Allah, maka lebih mudah lagi dia 
melanggar aturan manusia, dan seterusnya. 


Penerima Zakat Antara Lam dan Fi 

Setiap huruf jarr (1 &-) “Preposisi” memiliki spesifikasi 
makna yang berbeda antara satu dengan lainnya. M isalnya, huruf /am (J) 
menunjukan makna milk (SW) “Hak milik dan penguasaan” dan 
karenanya diartikan dengan “untuk/bagi”. Begitu juga huruf # («8) yang 
menunjukan makna wi'2 (sel) “W adah/sarana” dan karenaitu diartikan 
dengan “Pada/di/dalam”. 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan para penerima zakat 
yang disebut ashnaf (VI) yang delapan, maka empat kelompok 
pertama disebutkan menggunakan preposisi /am (J) dan empat kelompok 
yang lain menggunakan preposisi # (3). Adapun empat yang 
menggunakan /am yaitu orang fakir, miskin, amil dan muallaf seperti 
firman-Nya innama al-shadagat Ii al-fugara' wa al-masakin wa- amilin 
alaiha wa al-muallafati gulabuhum ( Enletelis os La ee AN LE C 
, s3 Mara, Lgile) “Sesungguhnya zakat itu untuk fakir, misksin, amil 
dan muallaf”. Sedangkan empat yang lain menggunakan preposisi # (3) 
yaitu budak, orang berhutang, fi sabilillah dan ibn sabil seperti ungkapan 
wa fi al-rigab wa al-gharimina wa fi sabilillah wa ibn al-sabil ( 3 33 33 
JA € OA Jl de 33 Sl) “Dan budak, orang yang berhutang, fi 
sabilillah dan anak terlantar”. (Rujuklah OS. AL-TAUBAH (9J: 60). 

Demikian memberi isyarat bahwa empat kelompok pertama yaitu 
fakir, miskin, amil, muallaf ketika menerima zakat, maka zakat itu menjadi 
milik mereka secara sempurna dan mereka berhak menggunakannya sesuai 
kemauan dan kehendak mereka dan itulah makna // (J) “milik”. 

Berbeda dengan empat kelompok kedua yang ketika menerima 
zakat mereka tidak bisa menggunakan zakat itu sekehendak hati mereka, 
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karena mereka hanya sekedar penampung zakat dan setelah diterima harus 
diserahkan kepada pihak berikutnya sesuai posisi mereka. Jika mereka 
budak, maka zakat yang mereka terima harus diserahkan kepada tuannya 
yang telah berjanji memerdekannya. Jika dia orang berhutang, maka zakat 
yang mereka terima harus diserahkan kepada pihak tempat dia berhutang. 
Jika dia fi sabilillah seperti tentara yang pergi perang di jalan Allah, maka 
Zakat yang mereka terima harus digunakan untuk membeli kendaraan 
perang, persenjataan dan sebaginya. Atau jika dia seorang guru, maka zakat 
yang diterima harus digunakan untuk membeli perlatan mengajar atau 
buku-buku agar kualitas mengajarnya semakin baik. Jika dia seorang ibn 
sabil seperti mahasiswa yang sedang kesulitan biaya kuliah, maka zakat 
yang diterima harus diserahkan untuk kepentingan studi seperti 
membayar spp dan sebagainya. Begitulah maksud huruf 7 («8) “Pada” yang 
menunjukan bahwa mereka bukan pemilik zakat yang mereka terima, 
namun hanyalah penyalur kepada pihak berikutnya sesuai posisi dan 
keadaan mereka saat menerima zakat itu. 


Penguasa dalam “Ala 

Setiap huruf jarr( 4! &,-) “Preposisi” memiliki semantik khusus 
dan akan mempengaruhi perubahan makna sebuah kata sekalipun ia 
berada dalam satu kata yang sama. M isalnya, huruf min («-) “Dari” yang 
jika bersambung dengan sebuah kata, maka lazimnya menunjukan makna 
ibtida (s/xxY!) “Permulaan”. Begitu juga huruf “la (4s) “Atas” yang jika 
menunjukan makna ist12' (sNx YI) “Penguasaan dan penundukan” dan 
inilah makna huruf jarryang paling berat dan serius. 

Menariknya, saat Allah swt menceritakan nabi Nuh yang 
diselamaatkan dari kaum yang kafir, maka kata diselamatkan Na 
dengan menggunakan pereposisi min (5) yiatu min al-gaumi (al 
“Dari kaum” seperti firman-N ya wa nasharnahu min al-gaumi maa 
kadzazaba bi ayatnina (GL Pay Saal SA Sa Gp #6xs53) “Dan Kami 
selamatkan dia dari kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami”. (Rujuklah 
OS. AL-ANBIYA” (21J: 77). Namun, saat orang beriman disuruh berdo'a 
agar diselamatkan dari kaum yang kafir, maka pilihan preposisinya adalah 
ala (Je) yaitu ala al-gaumi (2s! 4s) seperti firman-N ya fanshurna la 
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al-gaumi al-kafirn (« PKI 3 SE Grsi6) “M aka selamatkan kami dari 
kaum yang kafir”. (Rujuklah OS. AL-BAOGARAH I21: 286). 

Demikian memberi isyarat bahwa orang beriman bukan hanya 
dituntut untuk menyelamatkan diri dari gangguan orang kafir, namun 
harus berjuang untuk menundukan dan menguasai mereka hingga mereka 
berada di bawah kendali dan perintah orang beriman, begitulah maksud 
dari isti'la? (Ye YI) “M enguasai dan mengendalikan” yang dikandung 
oleh huruf “ala ((4s) “Atas”. 

Kenapa? Sebab, anda tidak akan bisa menegakan amar ma'ruf nahi 
mungkar di muka bumi ini selama mereka yang berkuasa. M aka wajar 
pula, kenapa pemimpin disebut ulu a-amr (LN! Ssi) yang berasal dari 
kata amar (si) “Perintah” yang memberi kesan amar ma'ruf( B,-kL VI) 
itu baru bisa efektif berjalan jika yang menegakannya ulu al-amr (NI ssi) 
“Penguasa”. Dan perintah itu baru bisa anda eksekusi jika anda berada 
dalam posisi isci'Ia (se YI) “penguasa” dan itulah maksud @lz al-gaum 
al-kafirn (er a33 4s) “M enguasai orang kafir”. 


Kebaikan dalam //adan Bi 
14 (SJ) “Kepada” adalah huruf jarr (AA! 2) “Preposisi” yang 
menunjukan makna ghiyah wa bud (Als HWI) “Jarak dan jauh”, 
sedangkan bi (—) adalah huruf jarr (Al —2-) “Preposisi” yang 
menunjukan makna /i/shag wa gurb (— ls GLYI) “Menempel dan 
dekat”. Wajar, ketika Allah swt menjelaskan kebaikan-N ya kepada Garun 
yang memberikan kekayaan kepadanya, maka kata “kebaikan” 
disambungkan dengan preposisi //z (JI) yaitu ahsana ilaika (SW! s1) 
“Berbuat baik kepadamu” seperti firman-N ya wa ahsin kama ahsanallahu 
ilaika (DIAN sa XS 3-41) “Dan berbuat baiklah engkau 
sebagaiman Allah telah berbuat baik kepadamu”. (Rujuklah OS. AL- 
OASH ASH (281: 77). Namun, ketika Allah swt menyebutkan kebaikan- 
N ya kepada Yusuf yang mengeluarkannya dari sumur, membawanya ke 
kota, menjadikannya raja dan mengumpulkannya kembali dengan 
keluarganya, maka kata “kebaikan” itu disebutkan dengan pilihan 
preposisi 6i (—) seperti ungkapan gad ahsana bi (4 ga 153 ) “Sungguh 

Diatelah berbuat baik kepadaku”. | 
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Kenapa berbeda pilihan preposisi keduanya? D emikian memberi 
isyarat bahwa kebaikan Allah swt kepada Oarun justru menjadikannya 
semakin jauh dengan Allah, hingga hidupnya berakhir dengan kebinasaan, 
begitulah maksud huruf //4 (SJ!) yang menunjukan makna “jauh”. 
Sementara kebaikan Allah swt kepada Yusuf menjadikannya semakin 
dekat dengan Allah swt hingga hidupnya berakhir bahagia dan penuh 
kemuliaan baik di dunai dan akhirat, begitulah maksud huruf 6i (—) yang 
menunjukan makna “dekat”. 

Pesannya, setiap kebaikan yang anda terima dari Allah swt, akan 
berpeluang menjadikan anda salah satu dari dua contoh manusia. 
Adakalanya anda akan seperti Oarun yang lupa diri hingga hidupnya 
menjadi binasa, atau adakalanya anda akan seperti Yusuf yang semakin 
dekat dengan Allah swt hingga kemulian hidupnya semakin bertambah. 


Pengetahuan dalam H uruf Ba 

Kehadiran atau ketiadaan huruf jarr (41 2) “Preposisi” pada 
kalimat yang sama, sekalipun tidak mengubah struktur maupun arti, 
namun secara pasti akan memberi dampak pada perbedaan kekuatan 
sematiknya. Bila anda berkata @limtu khalidan ((W- cs) “Saya tahu 
Khalid” tanpa ada preposisi, maka itu menunjukan bahwa anda mengenal 
Khalid sebagai seorang pribadi dengan pengenalan yang biasa dan standar. 
Namun, bila anda berkata Alimtu bi khalid (M4 cs) “Saya tahu 
Kahlid” dengan menambahkan preposisi bi (—) “Dengan”, maka itu 
menunjukan bahwa anda benar-benar mengenal Khalid dengan 
pengenalan yang sangat detail dan rinci dalam segala bentuk serta 
keadannya tanpa batas waktu sejak masa dulu, sekarang hingga saat anda 
sedang bicara tentangnya. 

M enariknya, saat Allah swt menjelaskan pengetahuan- N ya tentang 
orang yang sesat karena mengikuti orang-orang bodoh ( (SE Y) 5543 5), 
maka pengetahuan Allah tentang mereka ini disebutkan tanpa kehadiran 
huruf jarr pada kata a'lamu man (« Je) ) “Lebih tahu tentang orang” 
yang menunjukan makna ringan, mudah dan standar, seperti firman-N ya 
inna rabbaka huwa a'lamu man yadhillu 'an sabilihi ( &y: ani Pp ol 
alan GS 225) “Sesungguhnya T uhan-mu lebih tahu siapa yang sesat dari 
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jalan-N ya”. (Rujuklah O S.AL-AN'AM (6): 117). Namun, saat Allah swt 
menjelaskan peengetahuan-N ya tentang orang-orang yang sesat karena 
membenci dan mencaci utusan Allah yang menyampaikan kebenaran ( 

013), maka pengetahuan Allah itu disebutkan dengan menambahkan 
huruf jar bi (—) yaitu #'lamu biman («x Je) ) “Lebih tahu tentang orang” 
yang menunjukan makna berat dan seriusseperti firman-N ya innarabbaka 
huwa a'lamu bi man dhalla 'an sabilihi (dex &£ Pb Sg Isi 3 ag) 
“Sesungguhnya Tuhan-mu lebih tahu orang yang sesat dari jalan-N ya”. 

(Rujuklah OS. AL-9 ALAM (681: 7). 

Isyaratnya, jika anda sesat karena kebodohan atau menjadi 
pengikut orang bodoh, maka amarah Allah kepada anda lebih ringan 
dibandingkan anda sesat karena mengetahui kebenaran, namun anda 
membenci dan memusuhi orang yang menyampaikan kebenaran itu. 


Berbakti dalam “Athaf 

athaf (Jl) “Kata hubung” bisanya berfungsi menghubungkan 
dua kata atau dua kalimat atau lebih yang bentuk dan sifatnya setara. 
M isalnya, firman- Nya man yarzugukum min al-sama'i wa al-ardhi (553 
AN gladi Gya 83) “Siapa yang memberi kamu rezeki dari langit dan 
bumi? (Rujuklah 9S. AL-NAML (27): 64). Di mana kata al-ardhi 
(ASI) di-'athafkan kepada kata al-sama' (ski) karena setara dalam 
bentuk dan sifat yaitu sama-sama kata benda (-). Atau kalimat an 
u'budullaih wa ittagahu wa athrani ( Oskabts dislg AN) Jawa oh) “Dan 
beribadahlah kamu dan bertagwalah dan tatatlah” (Rujuklah OS. NUH 
(711: 3). Di mana kata 'arh7n (Ose-bi) “patuhlah” dan ittagu (1421) adalah 
di- arafkan kepada kata u'budu (Is-s1) karena setara yaitu sama-sama kata 
kerja. 

M enariknya, saat Allah swt menjelaskan posisi nabi Isa as dengan 
beberapa kemulian seperti dijadikan nabi, dijadikan orang yang penuh 
berkah, dijadikan anak yang berbakti kepada orang tua dan dijadikan 
orang yang rendah hati, maka semua sifat itu diungkapan secara setara 
dengan menggunakan kata kerja ja'alni (sx) “Dia menjadikan aku”. 
H anya ada satu sikap yang “arahf-nya tidak setara yaitu berbakti kepada 
orang tua yang mana kata ja'alani ((sle-) “Dia menjadikan aku” dibuang 
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dari sturktur “athaf-nya seperti terlihat dalam ungkapan wa ja'alani 
nabiyan ( (Bs 3553) ) “Dia menjadikan aku nabi”, waja'alanz mubarakan 
(Sa 33) ) “Dia menjadikan aku penuh berkah”, wa barran bi walidatr 
(33 Fs3) “Dan berbuat baik kepada orang ibuku”, wa lam ya'alni 
Jabbaran syagiyan (KL 5x at 15) ) “Dan Dia tidak menjadikan aku 
sombong dan keras hati”. (Rujuklah OS. MARYAM (19): 32). 

Kenapa untuk sikap berbakti kepada orang tua tidak disebutkan 
Dia (Tuhan) menjadikannya (, 4-5)? Demikian memberi isyarat bahwa 
anak yang berbakti kepada orang tua bukanlah sebuah pemberian dari 
Allah swt untuk orang tua, namun orang tualah yang menjadikan anaknya 
berbakti kepadanya. Sederhananya, Allah swt melahirkan semua anak ke 
dunia dalam kondisi yang sama, maka hasil didikan orang tuanyalah yang 
menjadikan anak ini berbakati atau tidak kepadamereka di kemudian hari. 

Wajar, kenapa nabi Isa mengatakan bahwa dirinya adalah anak 
berbakti, karena sebelumnya disebutkan sikap ibunya yaitu mahdi (A41) 
yang secara harfiyah berarti ayunan yang merupakan suatu tempat yang 
memberikan kenyamanan dan ketenangan seperti firman-N ya fa asyarat 
Ilaihi gala kaifa nukallimu man kanafi al-mahdi shabiyan ( IS ke AG 
un NIA € OS 3 IG GS) “M aryam menunjuk kepada anaknya yang 
sedang digendongnya, mereka berkata “bagaimana kami berbicara dengan 
bayi yang masih digendong?”. (Rujuklah OS. MARYAM (19J: 29). 

Isyaratnya, Bila anda ingin menjadikan anak anda berbakti kepada 
anda, maka jadikanlah diri anda sebagai “ayunan” bagi anak-anak anda 
yang mana anda harus selalu hadir sebagai pelindung saat dia 
membutuhkan perlindungan dan kasih sayang. Bila anda tidak pernah 
hadir sebagai mahdi (-x4!) saat dia berada dalam situasi sulit dan 
membutuhkan ketenangan serta kenyamanan, maka sulit anda akan 
menemukan mereka menjadi anak yang berbakti di kemudian hari. 


Kebaikan yang Berat dalam “Ala 
Ali (4s) adalah huruf jarr (Al 2-) “Preposisi” yang 
menunjukan makna isti'la' wa masyaggah wa mustatsgalah (NY! 
akimukla Ax5lI,) “Tinggi, sulit dan berat”. Sehingga ia diartikan dengan 
“Atas”, karena untuk mencapai bagian atas atau puncak sesuatu adalah 
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sesuatu yang sulit dan berat. Karena itu, tidaklah berlebihan bila semua 
perbuatan berat dan sulit di dalam al-Guran selalu menggunakan 
preposisi @lz (4s). M isalnya: 

Pertama, ketika Allah menyebutkan laki-laki sebagai pemimpin 
bagi istrinya, maka preposisi yang digunakan adalah @Alz (4s) seperti 
firman-N ya a-rijalu gawwamina Aa al-nisa (sal Ie Os J3) 
“Suami adalah pemimpin bagi isterinya”. (Rujuklah OS. AL-NISA' (4J: 
34). Demikian memberi kesan bahwa tugas dan tanggung jawab seorang 
suami dalam pemimpin isteri adalah sesuatu yang sangat berat dan sulit. 
Sebab, dia bukan hanya bertanggung jawab soal nafkah isteri dan anak- 
anaknya di dunia, hingga dosa-dosa isterinya pun kelak akan menjadi 
tanggung jawab suami jika dia gagal mendidik isterinya di dunia. 

Kedua, ketika Allah swt menyebutkan manusia yang paling 
beruntung yaitu mereka yang selalu berada dalam level hidayah paling 
tinggi seperti terlihat dalam preposisi ala (ge) pada kalimat u/z'ika ala 
hudan min rabbihim ( (5 3 da AA Ie Ddsl ) “M ereka itulah yang selalu 
berada di puncak hidayah dari Ae (Rujuklah @S. AL- 
BAGARAH (2): 5). Demikian memebri kesan bahwa menjaga hidayah di 
dalam hati agar selalu berada dalam level tertinggi adalah sesuatu yang 
sangat berat dan sulit, karena sifat iman yang ada di dalam hati manusia 
cenderung fluktuatif yang dalam istilah teologi disebut yazid wa yangush 
(etag Juz) “Bisa bertambah dan bisa berkurang”. 

Ketiga, saat Allah swt menyebutkan manusia yang diselamatkan 
dari hura-hara mahsyar yang mana mereka akan datang menemui Tuhan 
dengan wajah cerah di saat semua muka pucat pasi dan muram dengan 
amal di dunia yaitu suka memberi makanan terbaik yang sangat mereka 
sukai dan mereka butuhkan kepada orang miskin, anak yatim dan orang- 
orang tertawan. Di mana, memberi makanan yang dicintai itu juga 
diungkapkan Allah swt dengan preposisi &/z (4s) seperti firman-N ya wa 
yuth 'imina al-tha'ima “ala hubbihi (&& Ie ali 0 Seal) 3) “Dan mereka 
memberi makanan yang paling mereka cintai”. (Rujuklah 9 S. AL-IN SAN 
(761: 8). Demikian memberi kesan betapa beratnya perbutan membagi 
makanan kepada orang lain pada saat kita juga membutuhkan dan 
mencintai makanan tersebut. 
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an (ss) “Dari” adalah huruf jarr (-! »&,-) “Preposisi” yang 
menunjukan makna mujawazah wa ibti'ad (2lx2 ls 351) “M elewati dan 
jauh”. Karena itu, saat Allah swt menjelaskan tentang diangkatnya beban 
berat yang membebani jiwa kekasihnya Rasulullah saw, maka preposisi 
yang digunakan adalah “an (4) yaitu “anka (Ls) “Darimu” seperti 
firman-N ya wa wadha'ni 'anka wizraka (Sy3s S2 Ux533) “Dan Kami 
angkatkan darimu beban berat itu”. Demikian memberi kesan bahwa 
beban itu telah melewati dirinya dan berada jauh darinya. (Rujuklah OS. 
ALAM NASYRAH (94J: 2). Begitu juga, saat Allah swt menjelaskan 
keadaan manusia yang akhirat kelak yang tidak ada satu orang pun yang 
bersedia memberi bantuan pada yang lain, maka preposisi yang digunakan 
juga an (»2) yiatu “an nafsin (& «s) “Dari diri lain” seperti firman-N ya 
wattaga yauman Ia yajzi nafsun “an nafsin syai'an (- Se Yugi 
4 ma 52) “Dan takutlah kamu pada hari yang tidak ada satupun jiwa 
menolong jiwa yang lain”. Demikian, memberi kesan bahwa semua orang 
akan melewati orang lain tanpa peduli hingga anak dan isteripun akan 
beradajauh dari dirinya. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 48). 

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan sikap kikir seseorang 
terhadap hartanya, maka kekikiran itu juga disebutkan dengan pilihan 
preposisi “an (2) yaitu “an nafsihi (td ,s) “Dari dirinya” seperti firman- 
N ya waman yabkhul fa innama yabkhulu 'an nifsihi (J5 CB B3 Ea 
wi 5) “Dan siapa yang kikir, maka hanya sesungguhnya dia kikir 
kepada dirinya sendiri”. (Rujuklah OS. MUHAMMAD (47): 38). Secara 
sintkasis, kata nafsihi (am) sejatinya lebih cocok menggunakan preposisi 
ala (4s) yaitu ala nafsihi (kmi Je) “Kepada dirinya” atau /i (J) yaitu 
linafsihi (a43) “Untuk dirinya”. 

Kenapa pilihannya “an nafihi (-& s2)? Demikian memberi 
isyarat bahwa ketika seseorang yang kikir terhadap hartanya sehingga dia 
berusaha menyimpan, menumpuk dan mencintainya, maka sejatinya dia 
sedang menjauhkan (»LxzYI) harta itu dari dirinya sendiri. Kelak, saat dia 
sangat membutuhkan hartanya itu, maka harta tersebut akan berlalu 
melewati dirinya (35sL&!) tanpa sedikitpun memberi menfaat pada dirinya 
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sebagaimana isyarat yang ditunjukan oleh huruf “an (»s) yaitu ibri'id wa 
mujawazah (2413 sLYI) “jauh dan melewati”. 


Kejadian dalam Li dan //a 

Huruf jarr (- 2) “Preposisi” yang berbeda boleh hadir dan 
muncul dalam kata atau strukrtur kalimat yang sama. Sekalipun, 
perbedaan kehadirannya dalam kalimat tidak mengubah fungsi 
sintaksisnya, namun akan membawa perubahan dalam fungsi 
semantiknya. Perhatikan dua ayat dalam firman-N ya kullun yajri li ajalin 
musamman (A4 JIN SE !IS) “Segala sesuatu akan berlaku sesuai 
waktu yang telah ditentukan” (Rujuklah 9S. AL-RA'D (13): 2), dan 
firman-N ya kullun yajri ila ajalin musamman (A4 JA Is AA da 
“Segala sesuatu akan berlaku sampai waktu yang ditentukan” (Rujuklah 
0S. LUOMAN (31): 29). Dua kalimat ini persis sama dalam konteks 
sintaksis, namun berbeda dalam konteks semantik karena perbedaan 
kemunculan preposisi pada keduanya. 

Pertama, surat al-Ra'd menggunakan preposisi /i (J) yaitu li ajalin 
musamman (cw JS) “sesuai waktu yang ditentukan” yang memberi 
makna bahwa tidak ada satupun yang terjadi di alam semesta, kecuali 
sesuai dengan ketentuan waktu yang telah ditetapkan untuknya terjadi. 
Sebab, setiap kejadian telah ditentukan Allah swt waktu mulai terjadinya 
dan iatidak akan terjadi kecuali pada waktu yang telah ditetapkan di masa 
azali dulu. Begitulah makna preposisi //(J) yang menunjukan rai! (Ja!) 
“Kerena, sesuai, kausalita”. 

Kedua, surat Lugman menggunakan preposisi 1/3 (Jl) yaitu i/a 
ajalin musamman (— Je! dj) “Sampai waktu yang ditentukan”, yang 
memberi kesan makna bahwa segala sesuatu akan terjadi sampai batas 
waktu yang ditentukan untuknya. Sebab, segala sesuatu yang terjadi tidak 
akan berhenti dan berakhir kecuali sesuai lama waktu yang telah 
ditetapkan untuknya terjadi di masa azali dulu. Begitulah kandungan 
makna dari preposisi //z (J!) yang menunjukan ghayah wa intih:' (AW 
skesYIs) “Ujung dan batas akhir”. 

Pesannya, Setiap kejadian di alam semesta ini telah ditetapkan dua 
hal untuknya: Pertama, waktu mulai terjadinya. Dan kedua, waktu 
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berakhir terjadinya atau lamanya peristiwa terjadi. Bila Corona adalah 
kejadian, maka yakinlah bahwa awal kemunculannya memang sudah 
ditetapkan Allah swt dan masa berakhirnya pun sudah diputuskan Allah 
swt. Yakinkan diri anda, bahwa Corona tidak muncul kecuali sesuai 
waktunya, dan ia juga tidak akan pergi dan berhenti kecuali sesuai 
waktunya pula. 


Penghaapusan D osa dalam M in 

Huruf min (cs) “Dari” adalah preposisi yang secara semantik 
menunjukan makna rab'idh wa ibtidi? (SALVls xl) “Sebagian dan 
permulaan” seperti kalaimat wa min al-nas(.»Wl -s) “Dan sebagian dari 
manusia”. Menariknya, saat Allah swt menjelaskan orang-orang yang 
Meingga Kah larangan-larangan Allah dan menjauhi dosa-dosa besar ( S| 
LP OK L 31), maka Allah swt menjanjikan penghapusan dosa 
untuk mereka tanpa menggunakan huruf min tx) “Dari” seperti 
ungkapan nukaffir ankum sayyi'atikum ( (2S Ke 325) “Kami hapus 
dosa-dosa kamu”. Demikian memberi petunjuk bahwa yang dihapus itu 
adalah semua dosa mereka sejak awal perbuatan dosa itu dikerjakan. 
(Rujuklah 9 S. AL-NISA' (4J: 5). Namun, saat Allah menyebutkan orang- 
orang yang melaksanakan perintah Allah seperti bersedakah (1x3 S| 
3 Kas SUK), maka Allah menjadikan penghapusan dosa untuk 
mereka dengan menambahkan preposisi min (4 ) “D ari” seperti firman- 
N ya wa yukaffir a'nkum min sayyi'atikum ( (Sate an Ke 5ASG3) “Dan 
Dia menghapuskan dosa-dosa kamu”. Demikian, memberi kesan bahwa 
yang dihapus itu hanyalah sebagian dari dosa mereka, khususnya dosa- 
dosa kecil saja. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 271). 

Pesannya, ternyata menjauhi maksiat jauh lebih bernilai di sisi 
Allah swt daripada berbuat taat. Karena itu, boleh jadi mereka yang 
berjuang menghindari dosa dan melawan kemaksiatan, jauh lebih dulu 
masuk sorga daripada mereka yang ahli ibadah dan menyibukan diri dalam 
ketaataan. 
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Antara Pemimpin Neraka dan Pemimpin Sorga 


Min (cp) “Dari” adalah huruf jarr (4 &,-) “Preposisi” yang 
menunjukan makna rab'idh (C2!) “Sebagian/sedikit” seperti kalimat 
wa min al-nis ((»W! s3) “Sebagian dari manusia”. M enariknya, ketika 
Allah swt menjelaskan tentang dua tipikial pemimpin di dunia, yaitu 
pemimpin yang mengajak ke neraka dan pemimpin yang mengajak ke 
sorga, maka untuk pemimpin yang mengajak ke neraka Allah 
menyebutnya tanpa menggunakan huruf min (-») “Dari” seperti fi rman- 
N ya wa ja 'alnihum a'immanatan yadina ila al-nar (OX 251 Klg 

3 SH) ) “Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang mengajak 
ke neraka”. (Rujuklah OS. AL-9 ASH SAH (281: 41). Namun, saat Allah 
swt menyebutkan pemimpin yang mengejak ke sorga dan kepada jalan 
kebaikan, maka Allah swt menyebutkan mereka dengan tambahan huruf 
min («) yaitu minhum (--) “Di antara mereka” seperti firman-N ya wa 
jaalna minhum a'immatan yahdana bi amrina ( Dad za H3 (a33 
Gt) “Dan Kami jadikan di antara mereka pemimpin-pemimpin yang 
menujuki kejalan yang benar dengan perintah Kami”. (Rujuklah OS. AL- 
SAJADAH (1321: 24). 

Demikian memberi isyarat bahwa pemimpin sesat yang mengajak 
rakyatnya ke neraka jaumlahnya jauh lebih banyak di bandingkan 
pemimpin baik, benar dan jujur yang menunjuki rakyatnya kejalan yang 
benar dan menuju sorga. Wajar, jika kelak penghuni neraka jumlahnya 
jauh lebih banyak di bandingkan penghuni sorga, karena penuntunnya 
juga lebih banyak di samping jalan ke sana juga jauh lebih mudah yang 
berbeda dengan jalan ke sorga yang sulit, sukar dan membutuhkan 
kesabaran yang ekstra seperti kalimat pada penutup ayat sajadah /amma 
shabaria (la UX) “Tatkala mereka mampu bersabar bersama mereka”. 


Penghuni Sorga lebih Sedikit 
Bilaanda yang bertanya, “Benarkah jumlah penghuni neraka lebih 
banyak daripada penghuni sorga?”. Perhatikan bukti berikut! 
Pertama, ketika Allah swt menjelaskan bandingan orang kafir 
dengan orang beriman, maka Allah swt menggunakan kata aktsara ( )) 
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“Lebih banyak” untuk orang kafir seperti firman-N ya wami aktsaru al-nis 
walau harashta bimu'minin (ats 5 H5 Aa 2 l:3) “Dan 
sebagian besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu sangat 
menginginkannya”. (Rujuklah OS. YUSUF (12): 102). 

Dua, ketika Allah swt menyebutkan pengikut kebatilan dan 
kebenaran, maka untuk pengikut kebenaran yaitu orang beriman Allah 
swt hanya menggunakan kata farigan (W,3) “Satu kelompok kecil” seperti 
firman-N ya walagad shaddaga '@alaihim iblis zhannahu fattaba'ahu illa 
farngan min al-mu'minin| 23 Y 35 Kb dedi! sela Sa AT, 
Ka) ) “Dan ANA Iblis telah dapat membuktikan kebenaran 
sangkaannya terhadap mereka lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian 
kecil dari orang-orang yang beriman”. (Rujuklah OS. SABA' (34): 20). 

Tiga, Penghuni neraka gabungan manusia, jin, iblis dan syaithan, 
sedangkan penghuni sorga hanya manusia yang beriman seperti firman- 
N ya Ia amlanna jahannama minka wa mimman tabi'aka minhum ajma'in 
(SK AE Das R3 Dia 53 LI) “Sesungguhnya, Aku pasti akan 
memenuhi neraka Jahannam dengan jenismu dan dengan orang-orang 
yang mengikutimu di antara mereka semuanya” (Rujuklah 9S. SH AD 
(38: 85). 

Empat, dalam al-Guran Allah swt membagi manusia kepada tiga 
kelompok sebagaimana diabadikan sebagai nama surat, yaitu mu' minun, 
kafirun dan munafikun. Dan dari ketiga kelompok ini dua ke neraka dan 
satu ke sorga yaitu mukminun. M aka, wajar jika di awal surat al-B agarah 
ayat 1-20, hanya 5 ayat saja yang membicarakan orang beriman sedangkan 
15 ayat berikutnya membicarakan orang kafir dan munafik (Rujuklah O S. 
AL-BAOARAH (2): 1-20). 

Lima, Penduduk neraka dari kelompok kafirpun terbagi lagi pada 
dua kelompok: yaitu mugyrikin dan ahli kitab, sedangkan ahli sorga tetap 
dalam satu kelompok yaitu mukminin. (Rujuklah OS. AL-BAYYIN AH 
1981: 6-7). 

Enam, Jumlah pemimpin yang memandu manusia menuju neraka 
dengan kebijakan mereka yang sesat jauh lebih banyak daripada pemimpin 
benar yang kebijakan mereka memandu manusia ke sorga. Demikian, 
terlihat pada penggunaan huruf min («,s) “sedikit” pada pemimpin yang 
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benar seperti firman-N ya wa ja'alna minhum a'immatan yahdana( (a33 
Ogags A51 445). (OS. SAJADAH (32): 24), sedangkan pemimpin yang 
sesat tanpa huruf min (-,s) yang menunjukan ' 'banyak” seperti fi rman-N ya 
waja'alnahum a'immatan yahduna ila al-nar ( Ca Jd Oa 1 2 l54). 
(Rujuklah 0 S. AL-0 ASH ASH (281: 41 dan) 

Tujuh, H adis dari Ibn Abbas, bahwa kelak di akhirat tidak sedikit 
dari para nabi yang datang tanpa ada pengikut bersamanya seperti firman- 
N ya “uridhar alaya al-umamu fa ra'aitu al-nabiya wama'ahu al-rahithu wa 

al-nabiyu wama'ahu al-rajulu wa a-rajulani wa A-nabiyu walaysa ma'ahu 
ahadun ( (oh JAS 425 ea), Las 4 4225 ek Ea SI 2G en 
Ist aga Kar ea) ) “U mat-umat ditunjukkan kepadaku maka aku melihat 
seorang nabi bersama rombongan kecil (kurang dari sepuluh orang), 
seorang nabi bersama satu dan dua orang laki-laki saja, dan seorang nabi 
yang datang tidak bersama seorang pun.” (H R. M uslim). 

Delapan, hadis dari Abu Sx'id, bahwa dari 1000 anak Adam, 999 
adalah penghuni nereka seperti ungkapan wami ba'tsu al-nar? Gala: min 
kulli alfin ti'umi'atin wa tis an (Haxs3 Glass II IS Ia J6 au S5 Lag 
032233) “Adam bertanya: Siapakah pasukan neraka? Allah menjawab: 
“Sebanyak 999 dari setiap seribu”. (H R. Bukhari) 

Beruntunglah, jika anda dikucilkan di dunia karena benar, karena 
memang penghuni sorga itu adalah dari jumlah yang sedikit. 


Keadilan Akhirat 

Kelak di akhirat, semua makhluk akan mendapatkan keadilan 
sejati karena Allah swt akan menegakan timbangan paling adil yang 
disebut al-mawazin ak-gisth (Jewdl -mis) "Neraca yang paling adil" 
(Rujuklah 9S. AL-ANBIYA' (21): 47). Hingga, kambing yang tidak 
bertanduk akan menggishash kambing yang bertanduk, karena di dunia ia 
pernah sekali menggunakan tanduknya menyakiti saudaranya yang tidak 
bertanduk tersebut. (HR. Muslim). Wajar, jika di hari kiamat nanti, 
semua binatang liarpun akan dikumpulkan untuk menerima gishash 
mereka yang ketika di dunia pernah semena-mena menggunakan tanduk 
atau taringnya seperti firman-Nya wa idzz a-wuhasyu hugyirat (1515 
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Li jer) “Dan apabila hewan liar dikumpulkan”. (Rujuklah 9S. 
AL-TAKWIR (81J:5). 

Pesanya, jika binatang liar saja yang tidak berakal yang semena- 
mena menggunakan tanduknya akan digishash di akhirat, maka seperti 
apakah gishash untuk anda makhluk yang berakal yang semena-mena 
"menanduk" jutaan rakyat anda dengan kuasa yang anda miliki? 


Hari Taghabun 

Salah satu nama hari kiamat di dalam al-Gur'an disebut dengan 
yauma al-taghabun seperti firman-N ya yauma yajma 'ukum li yaum al- 
jam'i dzalika yaum al-taghabun (JUAN 33 DS el 2 SL 28) 
“Pada hari itu Allah mengumpulkan kamu pada hari pengumpulan, itulah 
hari  ditampakkan  kesalahan-kesalahan.”  (Rujuklah OS. AL- 
TAGHABUN (64J: 9). Kata taghabun (--!) berasal dari kata ghabana 
(xx) yang secara harfiyah memiliki arti “mencela, menipu, mengalahkan, 
mengurangi” dan sebagainya. Kemudian kata ghabana («&) mendapat 
tambahan dua huruf ta(—) dan alif(!) sehingga menjadi taghzbana(-- 5) 
yang menunjukan makna musyarakah wa takalluf (ASI ASN) 
“bersama dan berat”, sehingga taghabun diartikan “celaan dan hinaan 
yang sangat berat”. 

Kenapa hari kiamat itu disebut yaum al-taghabun (-: 451)? Karena 
pada hari itu, siapapun orang yang pernah anda sakiti, yang sering anda 
bully, yang selalu anda ejek, yang sering anda tertawakan di dunia, maka 
mereka kelak akan mendapatkan kemenangan besar (dl! 5.41) di mana 
semua amal anda akan diberikan kepadanya atau semua dosanya akan 
dipikulkan kepada anda. Pada saat itulah mereka akan berbalik 
menjadikan anda sebagai “badut” dan bahan hiburan mereka dengan 
menertawakan dan membully anda sepuasnya tanpa batas sambil duduk 
santai bersama-sama keluarga mereka bertelekan di atas dipan-dipan emas. 
Demikian itu sebagai tambahan kenikmatan untuk mereka di sorga 
sebagaimana di dunia anda pernah tertawa bahagia menikmati bullian dan 
hinaan atas mereka. Begitulah maksud al-Taghabun (--Wl) seperti 
digambarkan dalam fi rman- N ya innalladzina grama kana min alladzina 


imanu yadhhakan (OS NT sp Ela Pe sa 5) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang dahulunya 
di dunia menertawakan orang-orang yang beriman”, dan j juga firman-N ya 
falyauma alladzina amana min al-kuffari yadhahakan (&- aa sp 2336 

Ds Pra) “Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman 
menertawakan orang-orang kafir,” (Rujuklah OS. AL-M UTHAFFIFIN 
1831: 29 dan 34). 

Pesannya, sebelum anda berada dalam kerugian besar di hari 
taghabun itu, masih ada kesempatan untuk anda agar selamat. Jika ada 
manusia yang pernah anda sakiti, segeralah meminta maaf kepadanya. Jika 
ada orang yang namanya pernah anda cemari, maka segeralah pulihkan 
nama baiknya. Jika ada manusia yang anda penjarakan karena kebencian 
anda kepadanya, maka segeralah bebaskan dia dan kembalikan 
kemuliannya. Jika ada pihak yang pernah anda rugikan, maka kembalikan 
semua haknya yang telah anda rampas. 


Neraka dan Mudha'afdan Tasydid 

Hatta Idza iddraka Fiha jamran (KA Us SIS SI 45) “Sehingga 
apabila mereka masuk semuanya dalam nereka”, begitulah gambaran Allah 
swt tentang calon penghuni neraka saat dimasukan ke dalam neraka 
bersama para pemimpin mereka yang ketika di dunia selalu mereka taati, 
sekalipun mereka mengetahui bahwa pemimpin itu sesat dan zhalim. 
(Rujuklah 0 S. AL-A'RAF (7|: 38). 

Menariknya, kata “mereka masuk nereka” diungkapkan dengan 
kata iddaraka (I:S55!) yang aslinya secara morfologis adalah tadiraki 
(IS!) karena berasal dari pola mazid bi harfain (v8 X1) “Tambahan 
dua huruf” pola rafa'ala (Js&) yang aslinya daraka (-!,5). Namun, huruf 
tax) pada tadzraku (IsS)!5) kemudian diubah menjadi da/ (5) sehingga 
huruf dal (5) tersebut berubah menjadi double (te) 
“Berganda/berhimpit” yang kemudian  ditasydidkan — (H4) 
“Bersangatan”. Saat huruf da/ (5) yang berhimpitan dan bertasydid itu 
tidak bisa bergerak karena awalnya sukun (os!) “stagnan/mati”, maka 
dihadirkanlah huruf alif (I) yang disebut hamzah washal (Ls! 3,2) 
“Hamzah bersambung”, maka barulah kata tadiraka (IS!) berubah 
menjadi iddaraku (IsS3,5!) “M asuk mereka”. 
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Demikian memberi gambaran betapa sulit, berat dan berbelit- 
belitnyajalan yang harus ditempuh para penghuni neraka untuk masuk ke 
dalam neraka. 

Pertama, mereka dikumpulkan dulu dalam jumlah yang sangat 
banyak di depan pintu neraka, seperti isyarat dari kata tadaraki (S1) 
yang merupakan bentuk mazid bi harfain (84 »-1) “Tambahan dua 
huruf” dari aslinya daraka (5,5). 

D ua, setelah mereka dikumpulkan dalam jumlah besar, maka satu 
sama lain dihimpitkan seperti sampah yang dimuat ke dalam sebuah bak 
sampah untuk dibuang, seperti isyarat dari makna mudhi'af (Hse) 
“Berhimpitan” pada dua huruf da/ (5) pada kata jadaraku (!s55!). 

Tiga, setelah mereka dihimpitkan satu dengan lainnya, maka 
mereka diikat erat satu dengan lainnya sepeti sekumpulan kayu bakar yang 
hendak dibawa dari hutan, seperti isyarat dari tasydid (xx!) “Diikat 
keras” pada huruf da' (») kata jddaraku (Iss,51). 

Empat, setelah dikumpulkan, disatukan, dihimpitkan, diikat 
dengan keras, maka setiap ikatan satu keompokpun disambungkan 
ikatannya dengan kelompok lain sehingga tidak ada sedikitpun 
kesempatan mereka melarikan diri. Demikian, isyarat dari kehadiran 
hamzah washal (Les! 38) “Hamzah bersambung/terhubung” yang 
berada di awal kata jddaraku (1551). 

Pesannya, jika proses masuknya saja begitu rumit dan menyiksa, 
maka tentu lebih sulit lagi menjelaskan siksa yang ada di dalamnya. 
Na 'udzu billah. 


Orang Sesat dalam M add 

M ada (J1) adalah sebuah kaidah dalam ilmu tajwid yag berkaitan 
dengan durasi panjang pendeknya bacaan sebuah kata dalam kalimat. 
Panjang minimal adalah satu alif atau dua harakat dan panjang maksimal 
adalah tiga alif atau enam harakat. Dari sekian jenis madd (J1) di dalam 
ilmu tajiwid, maka madd lazim mutsaggal kilmi (JSI HAN a01 AN) 
adalah yang terpanjang karena ia dibaca dalam durasi enam harakat. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tiga kelompok 
manusia di muka bumi: yaitu orang beriman, orang yang dimurkai dan 
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orang yang sesat, maka untuk orang beriman yang benar jalan hidup 
mereka diungkapkan Allah dengan kata tanpa menggunakan huruf madd 
(JM) yaitu an'amra (css!) seperti ungkapan an'amra alaihim (SAI 
236) “O rang yang telah engkau beri nikmat”. Sedangkan untuk manusia 
yang dibenci Allah swt, katanya diungkapan dalam pola madd ashli (Ai 
JI) di mana bacaannya dipanjangkan hanya dalam durasi dua harakat 
yaitu a-maghdhuub (—»x) seperti ungkapan gahir al-maghdhuub 
alaihim ( (ae Se KE :£) “Tidak jalan orang yang engkau benci dan 
murkai”. Sementara, ketika ARA swt menyebutkan manusia yang sesat 
jalannya dari kebenaran, maka pilihan katanya diungkapan dalam pola 
madd lazim mutsaggal kilmi (AI Jek DVI AMI) dengan pola panjang 
bacaan dalam durasi terlama sebanyak enam harakat yaitu a/-dhaaaaaal!/in 
(LI) seperti ungkapaan wala al-dhaaaaaalliin (JW V3) “Dan tidak 
pula jalannya orang-orang yang sesat”. (Rujuklah OS. AL-FATIH AH (1I: 
7. 

Demikian, memberi kesan bahwa orang beriman yang benar jalan 
hidupnya adalah kelompok yang minoritas di dunia. Semantara, 
kelompok terbanyak yang mendominasi dunia ini adalah mereka yang 
sesat jalannya. Begitulah yang ditegaskan Allah swt dalam firman-N ya wa 
in tuthi' aktsra,man fi a- ardhi yudhillika 'an sabilillah ( &: PI | 35 0 
AT Je 3 Aja AN 3) “Dan jika kamu menuruti kebanyakan dang 
orang yang di muka bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari 
jalan Allah”. (Rujuklah O S. AL-AN'AM (6): 116). 

Pesannya, Bila anda memilih menjadi keleompok orang beriman 
yang benar, maka anda akan menghadapi kesulitan besar dalam hidup 
anda, karena dunia ini didominasi oleh orang-orang yang jahat dan sesat 
yang secara pasti akan membenci, memusuhi dan menindas kebenaran. 


Amputasi Kebenaran dalam M add 
Mad Shilah (XI Xs) adalah mad yang terjadi apabila huruf 
berharakat hidup bertemu dengan ha dhamir (») “kata ganti person 
ketiga”, maka ia dibaca panjang dalam durasi satu alif atau dua harakat 
seperti bacaan dhamir hi (») pada kata mitslihi (454). 
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M enariknya, ketika M usa dan Harun datang menghadap Fir'aun 
sang penguasa zhalim dan diktator dengan membawa bukti-bukti 
kebenaran risalahnya, maka Firaun menyuruh mereka menunggu dengan 
pilihan kata membuang hak maddnya seperti ungkapan gala arjih wa 
akhahu (3s 4-3 J6) ) “Mereka berkata, “Beritangguhlah dia dan 
saudaranya” (Rujuklah 9 S. AL-A'RAF (7): 111). Kata arjih (2-1) “Berilah 
dia tangguh” secara morfologi terdiri dari dua kata yaitu arji ta) “berita 
tangguh” yang merupakan #1 amar (LV! Je) “Kata kerja perintah”, dan 
dhamir hi(a e) “Kata ganti person ketiga” yang lazim diartikan “D ia”. 
Dalam konteks morfologis, tidak ada aturan yang sah, alasan yang hak 
maupun illat yang benar bagi kata ganti Aj (s) “Dia” tersebut untuk 
dibuang harakat kasrahnya. Sehingga, dalam konteks yang normal dan 
wajar serta standar, seharusnya kata tersebut dibaca arjihi (aj!) dengan 
memberikan harakat kasrah pada hi (x) sehingga diamendapatkan haknya 
yaitu dibaca panjang selama dua harakat karena madd shilah (all -). 

Kenapa Firaun dan pembesarnya yang kafir dan durhaka itu 
membuang harakat kasrah pada dhamir hi (&) “Dia”, sehingga hak 
maddnya menjadi terpotong, hilang dan lenyap? Begitulah arogansi 
Firaun dan pembesarnya ketika berhadapan dengan orang benar, di Mana 
dia dan pengikutnya langsung mengamputasi hak-hak orang yang berkata 
benar tersebut seperti teramputasinya hak madd pada kata kata ganti hi 
(») dalam kata arjih (ai). 

Isyaratnya, bila anda berani berkata benar di hadapan raja zhalim 
yang didktator, maka hak-hak anda akan segera diamputasi bahkan 
dicabut karena ketakutan mereka akan tersebarnya kebenaran yang anda 
sampaikan tersebut. 


Cepatnya Kematian dalam /dgham 
Idgham mutamiatsilain («648 #&3YI) berarti berkumpulnya dua 
huruf yang makhraj dan sifatnya sama. Secara semantik, /dghaim 
mutamatsilain («4 #E5YI) menunjukan makna cepat, karena dalam 
bacaannya kedua kata yang bertemu dua huruf yang sama makhraj dan 
sifatnya tersebut digabungkan sehingga seakan keduanya menjadi satu 
kata. 
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Wajar, ketika Sulaiman memerintahkan Hudu-Hud pergi 
mengantarkan suratnya ke Ratu Saba', maka perintahnya diungkapkan 
dalam bentuk /dgham mutamatsilain («6 #ESYI) yaitu melebur dua 
huruf ba (—) seperti pada firman-N ya idzhabbikatabi (se 53) 
“Pergilah engkau membawa suratku”. (Rujuklah OS. AL- NAML (271: 
28). Demikian memberi kesan betapa cepat dan segeranya gerakan H ud- 
Hud melaksanakan perintah Sulaiman untuk menuju negeri Saba'. 

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan tentang kematian yang 
datang menemui manusia, maka kata “menemukanmu” juga disebutkan 
dalam pola idgham mutamatsilain (cb EV!) yaitu dengan 
mempertemukan dua huruf kaf (s3) yaitu yudrikkum (553) 36) seperti 
dalam firman-N ya ainama takana yudrikkum al-maut ( (aa Je Isi 
Aa) ) “Di mana saja kamu berada, pasti kematian akan menemukanmu” 
(Rujuklah O S. AL-NISA' (4J: 78). 

Demikian memberi isyarat betapa segeranya kematin itu datang 
menemukanmu, sekalipun anda berada di tempat yang paling tersembunyi 
di alam semesta ini. Dan jka dia sudah menemukanmu, maka betapa 
cepatnya proses kematian itu terjadi dan berlangsung, hingga terkadang 
nyawa anda sudah tercabut sebelum anda sempat berfikir untuk untuk 
berbuat sesuatu seperti cepat dan segeranya bacaan dua kata yudrikkum 
(453) pada ayat di atas dikerenaka adanya jdgham (etzsYI) pada 
keduanya. 


M udahnya M enemukan Kebenaran dalam /dgham 

Idgham mutajanisain (cell #EsSYI) adalah berkumpulnya dua 
huruf yang makhraj-nya sama, tetapi sifatnya berbeda seperti bertemunya 
huruf ta(—) dan dan da(-), ta(—) dan tha(5), dza(s) dan zha(-5), atau 
ba (—) dan mim (e). Secara semantik, idghim mutajanisain (#&5Y! 
Owsilski) juga menunjukan makna cepat dan segera walaupun tingkat 
kecepatannya tidak seperti idgham mutamatsilain (cstwll #&5YI) karena 
kedua hurufnya yang bertemu sama makhraj dan sifatnya. 

W ajar ketika nabi N uh melihat anaknya hampir tenggelam karena 
banjir besar, maka dia memanggil anaknya itu untuk segera menaiki kapal 
bersamanya dengan pola idgham mutajanisani yaitu mempertemukan 
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huruf ba (—) dan mim (s) dan meleburkan bunyi ba (—) kepada bunyi 
mim (2) seperti firman-N ya ya bunayya irkamma'ana (&4 &S1 26) “Hai 
anakku! Naiklah kapal bersama kami” (Rujuklah OS. HUD (11J: 42). 
Demikian memberi kesan perintah agar anaknya “cepat dan segera” 
menaiki kapal bersamanya agar selamat dari banjir seperti menyatunya 
bacaan dua kata irkamma'angi (Ls SJ). 

Begitu pula, saat Musa dan Harun berdoa untuk kehancuran 
Firaun yang sudah berada di puncak kezhaliman, maka jawaban doa 
mereka juga diungkapkan dalam pola jdgham mutajanisani (2&5Y! 
Oseileski) dengan menggabungkan dan meleburkan bunyi huruf ta (—) 
kepada huruf da/ () seperti yaitu ujibudda'watakuma (k33 ri) 
pada firman-N ya gad ujibadda'watakuma (KXI453 &xe-l 35) “Sungguh 
doa kamu berdua pasti diperkenankan”. (Rujuklah 9S. YUN US (10J: 89). 
Demikian memberi isyarat, jika seeorang raja telah sampai kepada puncak 
kezhaliman, maka doa orang shalih yang mendoakan kehancuran sang raja 
akan segera dikabulkan Allah swt seperti cepatnya bacaan dua kata yang 
di-igham-kan pada kata ujibadda'warakumi (525 &x-i). 

M enariknya, saat Allah swt menyebutkan bahwa antara petunjuk 
dan kesesatan itu begitu jelas dan terang perbedaannya, maka kata “jelas 
dan terang” itu juga diungkapkan dalam bentuk idgham mutajanisain 
(criteli sESYI) dengan menggabungkan bunyi huruf da/ (») menjadi ta 
(—) yaitu gattabayyana Ke 38 seperti firman-Nya gattabaayyana al- 
ruysdu min al-ghayy ( ZA Ga ASI GG 45) “Sungguh telah nyata antara 
petunjuk dan kesesatan”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (21: 256). 
Demikian memberi isyarat bahwa anda tidak perlu berfikir panjang, 
analisa yang dalam dan canggih untuk bisa menentukan mana yang baik 
dan mana yang buruk, mana petunjuk dan mana kesesatan. Sebab, logika 
awam dan sederhana saja dengan sangat mudah dan cepat bisa 
menentukan manajalan baik yang mengantarakan anda pada kebahagiaan 
dan mana jalan buruk yang mengantarkan anda kepada kesengsaraan 
seperti cepatnya bunyi gabungan dua kata gattabayyana (us 38). 
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Segera Tertutupnya Pintu H ati dalam /dgham 


Idgham mutagaribain (cw #EsYI) adalah bertemunya dua 
kata dengan huruf yang berdektan makhraj-nya, tapi berbeda sifatnya 
seperti bertemunya huruf /am (J) dan ra (,) atau huruf gaf (8) dan kaf 
(2). Secara semantik, /dgham mutagaribain (cok 2ESVI) juga 
menunjukan makna cepat dan segera, karena dalam pengucapan kedua 
huruf yang berdekatan itu pun dilebur menjadi satu bunyi walapun 
tingkat kecepatannya lebih rendah dibandingakan idghim mutamatsilain 
dan idgham mutajanisain. 

Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan diangkatnya nabi Isa 
ke langit hingga dia selamat dari upaya pembunuhan para penjahat bani 
Isarel yang telah mengepungnya, maka kata “diangkat” disebutkan dengan 
pola /dgham mutagaribain (cw #ESYI) dengan melebur bunyi huruf 
lam (J) menjadi ra(,) seperti ungkapan barrafa'ahu Allahu ilaihi (3255 “ 
3) Al) “Tetapi Allah telah mengangkatnya ke sisi-N ya”. (Rujuklah OS. 
AL-NISA? (4l: 158). Demikian memberi kesan betapa segera dana 
cepatnya pengangkatan nabi Isa kelangit seperti cepatnya bacaan pada dua 
kata barrafa'ahu (4, k). 

Begitu juga, saat Allah swt menjelaskan doa orang yang berilmu, 
maka doa mereka juga diungkapkan dalam pola /dgham mutagaribain 
(owl! sESYI) dengan melebur bunyi huruf /am (J) menjadi ra(,) yaitu 
gurrabbi ( & J8) seperti firman-N ya wa gurrabbi Zzidni “ilman ( &5 23 
kls 85) “Dan katakanlah! Ya T uhan-ku, tambahkanlah untukku ilmu” 
(Rujuklah OS. THAHA (20): 114). Demikian memberi isyarat bahwa doa 
orang berilmu sangat cepat dan segera untuk dijawab Allah swt, karena 
mereka salah satu manusia yang paling takut kepada-N ya. 

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan manusia yang hidupnya 
bergelimang dosa yang disebut fujjar ( 3), maka Allah swt juga 
menyebutkan kondisi hatinya yang sudah tertutup dari kebenaran dan 
kebaikan dengan pola /dghim mutagaribain (cw -ESYI) dengan 
melebur bunyi huruf /am (J) menjadi ra ) yaitu barrana (VJ) seperti 
firman-N ya barrana ala gulabihim ( sasis Je O5 2k) “Tetapi hati mereka 
telah tertutup”. (Rujuklah OS. AL-M UTH AFFIFIN (83): 14). Demikian 
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memberi isyarat, semakin bertumpuk jumlah dosa dan kejahatan yang 
anda lakukan, maka semakin cepat dan segera pula Allah menutup pintu 
hati anda dari cahaya kebenaran dan jalan kebaikan seperti cepat dan 
segeranya pengucapaan dua kata barrana (v!, ). 


Teriakan Ahli Neraka dalam Ziyadah dan Tafkhim 

“Berteriak” di dalam kosa kata Arab terdapat beberapa pilihan kata 
seperti anna/(D1), ranna(5,), nada(cssU) Shahatr—), sharakha(z.—) dan 
sebagainya yang penggunaannya disesuaikan dengan level dan tingkat 
keras serta rendahnya bunyi suara teriakan tersebut. N amun, bila teriakan 
tersebut diungkapkan dengan suara yang sangat keras hingga memekakan 
telinga orang lain, maka biasanya pilihan katanya adalah sharakha(-,-) 
“Berteriak keras”. 

M enariknya, saat penghuni neraka berteriak meminta agar mereka 
dikeluarkan dari neraka karena sudah tidak sangggup menanggug 
dahsyatnya azab, maka kata “berteriak” tidak diungkapkan dengan kata 
Sharakha (&-e), namun dengan kata Yashtarikhiina (Ore) seperti 
firman-N ya wa hum yashtharikhuna fiha (48 0 2 2 bara 453) “Dan mereka 
berteriak di dalam neraka itu”. (Rujuklah OS. FATH IR (35J: 37). 

Kata yashtharikhuna (Os-J--:) adalah bentuk mudhari' (2125!) 
“Persent continuous tense” yang berasal dari kata sharakha (-.-) yang 
merupakan bentuk asli dan standarnya (»,&!). Namun, kata ini kemudian 
ditambah lagi dua huruf (cs 41) yaitu alif (I) dan ta (—) sehingga 
menjadi ishtarakha (xx!) yang memberi kesan bahwa teriakan mereka 
ditambah lagi kekuatannya dua kali lipat dari yang bisa mereka teriakan 
seperti tambahan dua huruf pada kata Ishtarakha (-x-1). Bahkan, tidak 
cukup sampai menambah dua hurufnya, mereka kemudian mengganti 
huruf ta(—) yang tipis (85!) menjadi huruf tha(5-) yang tebal dan besar 
volumenya (dl), sehingga kata ishtarakah (2:1!) menjadi ishtharakha 
(1) yang memberi kesan betapa tebal dan besarnya volume teriakan 
tersebut. 

Pesanya, di neraka kelak para penghuninya selain tersiksa oleh 
panasnya api, masih ada lagi siksaan yangtidak kalah dahsyatanya, di mana 
setiap hari telinga mereka akan tersiksa oleh teriakan keras para penghuni 


(155 


Makna dan Makna (Risalah SiilidikaAl-Ouran) 


neraka lainya. Di mana teriakan keras itu akan dilipatgandakan lagi 
suaranya dua kali lipat dan volume teriakan itu akan terus membeasar 
serta ditambah setiap hari seperti bertambah dan tebalnya huruf-huruf 
pada kata yashtharikhun (0 2) “M ereka berteriak”. 


Lama Azab dalam M ufrad dan Jama' 

Bila jama' taksir li ghair al- Agil (WI sd yo 1 Kata benda 
plural untuk yang bukan manusia” diberikan sifat dalam bentuk murfrad 
mu'annats (S3! s4) “Perempuan tunggal”, maka demikian 
menunjukan makna katsrah (3/5JI) “banyak”. Sedangkan Bila jama' taksir 
li ghair al-'agil tersebut diberikan sifat jama?' mw'annars (&5 CI) 
“Plural perempuan”, maka demikian menunjukan makna gillah (Jl) 
“Sedikit”. 

Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan tentang bidadari di 
sorga sebagai perempuan yang suci, maka kata sifat mereka diungkapkan 
dalam bentuk tunggal yaitu muthahharah (sx!) seperti ungkapan 
azwajun muthahharah ( (552324 #3). ). Demikian, memberi kesan bahwa 
jumalah bidadari di sorga sangatlah banyak, bahkan untuk satu orang laki- 
laki beriman minimal akan memperoleh 72 orang bidadari. (H R. Ahmad). 
Sementara itu, ketika Allah swt menyebutkan tentang jumlah hari puasa 
Ramadhan, maka jumlah harinya diberikan sifat jama' muannats («& 
c53M) yaitu ma'dudat (»34x0) seperti ungkapan ayyiman ma'dudat 
(H5 5522 LE). Demikian memberi kesan bahwa jumlah hari puasa adalah 
sedikit karena maksimal hanya 30 hari saja. 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan ucapan orang-orang 
yang memalsukan al-K itab kemudian menyampaikannya kepada manusia 
dengan menjual nama Allah agar mereka bisa mendapatkan keuntungan 
duniawi (JAE WE 4 WEI AM ale Sa NK Ol, Heal MEI Op), 

di mana mereka tidak akan disentuh neraka kecuali hanya beberapa hari 
yang berbilang saja, maka sifat hari diungkapkan dalam bentuk mufrad 
mua'nnats (&53M »,AM) yaitu ma'dudah (35942) seperti firman-N ya wa 
gali lan tamassani al-naru illa ayyaman ma'dadah ( Y) SU an 3 363 
SSgdaa UE) “M ereka berkata, nereka tidak akan menyentuh kami kecualai 
beberapa hari yang berbilang saja”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (21: 
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80). Namun, saat Allah swt Menyebutkan ucapan manusia yang berpaling 
dari al-K itab (092,2 33 La Sp NN ), ), di mana mereka yga tidak 
akan disentuh apai neraka kecuali hanya beberapa hari berbilang saja, 
maka kata sifat untuk hari disebutkan dalam bentuk jama' mu'annats 
(es ai) yaitu ma'didat (Absaxs) seperti firman- Nya gala lan 
tamassana al-naru illa ayyaman ma'dadat (L6I Y) SEN AI 3 NE 
S55332) “Mereka berkata neraka tidka akan menyentuh kami kecuali 
beberapa hari berbilang saja”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (31: 24). 

Secara semantik, azab neraka dalam surat al-Bagarah lebih banyak 
dan lebih besar dibandingkan azab neraka dalam surat Ali Imran. Sebab 
sifat hari dalam surat al-Bagarah dalam bentuk mufrad (»,4!) “Tunggal”, 
sedangkan sifat hari dalam surat Ali Imran dalam bentuk jama' (ae!) 
“Plural”. Kenapa azab dalam surat al-Bagarah lebih banyak dan lebih 
besar? Demikian karena tingat besar kesalahan mereka juga berbeda. 
D alam surat al-Bagarah disebutkan dosa mereka memalsukan al-K itab dan 
menjual nama Allah swt untuk menipu manusia. Sedangkan, dosa dalam 
surat Ali Imran hanya berpaling saja dari al-K itab yang jelas lebih ringan 
daripada memalsukannya. 

Pesannya, semakin banyak dan besar jumlah dan bentuk dosa yang 
anda kerjakan, maka pastilah semakian lama dan besar pula azab yang akan 
anda rasakan Azab kelak di akhirat. 


Level Azab dalam Level M ubalaghah 

Shighat mubalagah (JW axelI) adalah bentuk kata sifat yang 
menunjukan makna “bersangatan”. Namun, bila bersangatannya itu 
sudah sampai kellevel yang sempurna, maka Shigat mubalagah ini biasanya 
diberikan tambahan ta marbuthah (3) di akhirnya seperti kata shakhkhah 
(“-Lp) “Suara yang sangat memekakan” atau kata thammah (as) 
”M alapetaka yang sangat besar”. W ajar jika kedua kata ini disebut sebagai 
nama kiamat, karena hanya pada saat kiamat itulah suara pekikan dan 
petaka manusia berada dalam keadaan dan level yang paling sempurna. 

M enariknya, saat Allah swt menyebutkan ancaman azab di akhirat 
berupa tanda di belalainya atau kehinaan hidup (ago Je it), maka 
kesalahan mereka yang suka mencela orang lain diungkapkan dalam pola 
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shighat mubalagah yang standar yaitu hammaz ( JLS) seperti firman-N ya 
hammazin masysya'in bi namim (3 $ sLSA JP) “Yang banyak mencela, 
yang kian kemari menyebarkan fitnah,” (Rujuklah OS. AL-0O ALAM (1681: 
11). Namun, saat Allah menyebutkan ancaman azab berupa lemparan ke 
dalam api yang menyala (abi € antesi v3), maka kesalahan mereka 
yang suka mencela orang lain disungkapkan dalam pola shighat 
mubalagah dengan tambahan ta marbathah (3) yaitu humazah (5?) seperti 
firman-Nya wailun likulli humazatin lumazah (3d sa 2SI “b3 ) 
“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela” (Rujuklah OS. AL- 
HUMAZAH (104): 1). 

Pesannya, semakin sempurna lidah anda mencela orang lain, maka 
semakin sempurna pula level azab yang akan menimpa anda di akhirat. 


M asuk Sorga Tanpa Preposisi 

Kata dakhala (J5) “M asuk” adalah salah satu kata kerja (Jl!) 
yang objeknya bisa bersifat langsung dan boleh dengan menggunakan 
perantara huruf jarr(-! &,-) “Preposisi”. Bahkan, setiap preposisi yang 
mendampinginya pun akan membawa kepada konseskwensi pada 
perubahan semantiknya. Namun, yang pasti bila kata dakhala (--) 
diberikan objek melalui preposisi, maka hal demikian menunjukan makna 
terbatas baik tempat, waktu, cara, bentuk maupun keadaan. 

Ketika Allah swt menceritakan Zakariya Masuk ke mihrab 
M aryam, maka kata dakhala (4-5) mendapatkan objek dengan proposisi 
ala (4x) “Atas” yang menunjukan makna isti'la? (SY!) “Tinggi dan 
berat” seperti firman-N ya pan dakhala “alaiha zakariya al-mihrab 
(AE ES ee yes WS) “Setiap kalai Zakariya masuk ke 
mihrabnya”. (Rujuklah OS. ALI IM RAN (31: 37). Demikian menunjukan 
bahwa masuknya Zakariya ke kamar M aryam terbatas waktu dan keadaan 
karena dia di tempatkan di tempat yang tinggi dan terisolasi bahkan sulit 
mencapainya. 

Begitu juga, saat saudara Yusuf masuk ketempat Yusuf yang ketika 
itu sudah jadi raja, maka kata dakhala (J5) juga menggunakan objek 
dengan preoas ala (4s) seperti firman-N ya wa lammmz4 dakhala Ala 
Yasuf (Se 3 Ils3 (33 ) “Dan ketika mereka masuk kepada Yusuf”. 


158 | 


Syofyan Hadi 


(Rujuklah 9S. YUSUF (121: 69). Demikian memberi kesan terbatasnya 
orang dan waktu serta kesempatan menemui Yusuf mengingat 
kedudukannya yang tinggi sebagai raja. 

Ketika saudara Yusuf memasuki kota Mesir untuk mencari 
Benyamin atas perintah dan arahan ayah mereka nabi Ya gub, maka objek 
kata dakhala (4-5) juga menggunakan preposisi min («:) “ Dari” seperti 
fi rman- N ya walamma dakhala min haitsu amarahum abahum ( (15 Ka 
Ag KA S2 &a) “Dan tatkala mereka memasuki kota sesuai perintah 
bapak mereka”. (Rujuklah OS. YUSUF (121: 68). Demikian memberi 
kesan terbatasnya cara masuknya mereka ke Mesir yaitu harus sesuai 
intsruksi dan perintah ayah mereka dan tidak boleh di luar itu. 

Saat Allah swt menyebutkan masuknya dua orang pemuda 
bersama Yusuf ke dalam penjara, maka objeknya kata dakhala (--) 
menggunakan preposisi ma'a (x) “Bersama” seperti firman-Nya wa 
dakhala ma'ahu al-sijna fatayani (065 54 4x2 J&53) “Dan masuklah 
bersamanya ke dalam penjara dua orang pemuda”. (Rujuklah 9 S. YU SU F 
(12): 36). Demikian memberi kesan terbatasnya waktu masuk pemuda itu 
kedalam penjara yaitu tepat bersamaan dengan waktu masuknya Y usuf ke 
dalam penjara tidak sebelumnya ataupun sesudahnya. 

Saat Allah swt menyebutkan “masuknya” seorang suami kepada 
isterinya (berhubungan seksual), maka kata dakhala ( I--») menggunakan 
preposisi bi (—) “Dengan” yang menunjukan makna i/shig (SW!) 
“Menempel dan menyatu” seperti firman- Nya min ni&'ikum allati 
dakhaltum bihinna (£s A33 gw Kilas Ia ) “Di antara Isteri yang 
kamu masuki mereka”. (Rujuklah OS. AL- Tan (4: 23). Demikian 
memberi kesan terbatasnya hubungan badan yang dilakukan suami isteri 
itu baik tempat maupun durasinya. 

Ketika Allah swt memerintahkan manusia masuk islam secara 
menyeluruh, maka kata dakhala (J5) mendapatkan objek dengan 
preposisi fi (c3) yang menunjukan makna zharf (5!) “waktu atau 
tempat” seperti firman-Nya udkula fi al-silmi kaffatan ( (wa 313 
BY “M asuklah kamu kedalam Islam secara menyeluruh”. (Rujuklah OS. 
AL-BAGARAH (2): 208). Demikian memberi kesan terbatasnya waktu 
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untuk menjadi muslim, minimal terbatas waktunya yaitu sebelum nyawa 
sampai ke tenggorokan. 

Menariknya, saat Allah swt memerintahkan orang beriman dan 
beramal shalih masuk sorga, maka kata dakhala (J-5) diberikan objek 
mutlak tanpa dibatasi oleh preposisi apapun seperti firman- N ya udkhra 
al-jannta bima kuntum ta'malan ( (ons (as & reel 4231) “M asuklah 
kamu ke dalam sorga disebabkan amal yang kamu kerjakan”. (Rujuklah 
9S. AL- NAH L (16): 32) atau ungkapan fa u/Z'ika yadkhulana al-jannata 
(13 Sa 3,8) “M ereka itu masuk ke dalam sorga”. (Rujuklah OS. 
AL-NISA' (4I: 124). Demikian memberi kesan bahwa penghuni sorga 
akan masuk sorga dalam keadaan tanpa batas apapun. Tidak ada batas 
tempat karena mereka bebas masuk dari pintu mana saja yang mereka 
suka. Tidak ada batas waktu karena mereka kekal di dalamnya untuk 
selamanya. Tidak batas wilayah karena sorga itu luasnya melebihi langit 
dan bumi dan mereka bebas memilih lokasi di mana saja. Tidak batas 
keadaan karena mereka tidak lagi sakit, tidak lagi tua dan tidak lagi mati 
di dalamnya. 


Penyesalan dalam M adhi dan Mudhari 

FPI madhi (»W Jadi) “Past tense” adalah kata kerja yang 
menunjukan masa lalu dan peristiwanya telah selesai atau minimal ada 
indikasi akan berakhir dan berlalu (,..-s). Sedangkan Ff”! mudhari (Jd 
Ore) “Present continouos tense” adalah kata kerja yang menunjukan 
masa sekarang dan akan datang serta kejadian tersebut akan terus berlanjut 
dan selamanya akan berlangsung (e!sJJls jl, VI). 

Menariknya, ketika Allah swt menceritakan penyesalan calon 
penghuni neraka saat masih berada di pinggir jurang neraka ( 5 S3 33 
3 IK 13453), maka mereka pun meratap dan menyesal sambil berharap 
bisa dikembaikan ke dunia untuk memperbaiki diri menjadi orang 
beriman sekalipun mereka sadar hal itu tidak mungkin terajdi dan 
karenanya mereka menggunakan kata tamanni (xi!) “angan-angan” 
yaitu /aita (--J) “Sekiranya” seperti firman-Nya fa galu ya laitanan 
nuraddu wa la nukadzdzba bi wati rabbina wa nakuna min al-mu'minin 
(eta Opa LL SIK, 3 Kp IJUS) “Lalu mereka berkata: 
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"Kiranya kami dikembalikan ke dunia dan tidak mendustakan ayat-ayat 
Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang beriman”. (Rujuklah 9S. 
AL-AN'AM (G6|: 27). Menariknya, penyesalan mereka itu diungkapkan 
dengan pilihan £'1 madhi (--W Jadi) “Past tense” yaitu gala (IG) 
“Mereka berkata” yang memberi kesan bahwa mereka masih berharap 
bahwa penyesalan itu akan segera berakhir karena mereka memang belum 
lagi berada di neraka. 

Namun, ketika Allah swt menceritakan penyesalan penghuni 
nerak saat mereka sudah berada di dalam neraka (Ye 3 HA Ai 239), 
maka mereka pun menyesali diri kenapa mereka di dunia tidak mau 
mematuhi Allah dan Rasul- -Nya seperti firman-N ya yagalana ya laitana 
atha'nalliha wa ak-rasala (Ne (351 ALMEAN ra S3) “M ereka 
berkata, sekiranya dulu kamu mematuhi Allah dan Rasul-N ya” (Rujuklah 
OS. AL-AHZAB (331: 66). Hebatnya, penyesalan mereka itu 
diungkapkan dalam pilihan #1 mudhiri” (LM Jail) “Present 
continouos tense” yaitu yagalana (0 3:2) “M ereka berkata” yang memberi 
kesan bahwa mereka sadar betul bahwa penyesalan itu akan terus terjadi 
selamanya tanpa batas waktu. Sebab, yang bisa merekalakukan hanyaterus 
meratapi diri, karena mereka telah berperangkap di dalam sumur api yang 
dalam dan mereka sudah dikurung api dari atas dan bawah mereka, 
sehingga mustahil mereka akan bisa keluar atau dikeluarkan darinya. 
(Rujuklah OS. AL-ZUM AR (39|: 16). 

Pesannya, sebelum anda berada di dalam neraka, penyesalan anda 
masih berguna dan diterima. Namun, ketika anda sudah sampai di 
dalamnya, maka yang tinggal hanyalah penyesalan dan ratapan tanpa batas 
waktu. Dan kita semua masih punya waktu untuk mengakhiri penyesalan 
itu dengan penyesalan yang berguna sekarang di dunia ini. 


Kekuasaan dalam Antonim 
Tu'ti al-mulka man tasya' wa tanzi'u al- mulka min man tasya" wa 
tu'izzu man taysa ' dan tudzillu man tasya (Sl 133 9 LES Ia Di 35 
Bag BUAS Ya Jdag BUS Ga Sis 65 23) “Engkau berikan kerajaan kepada 
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang 
Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan 
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Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki”. Begitulah ketentuan 
Allah swt dan wewenang-N ya terkait pemberian kekuasaan, kemulian dan 
kehinaan untuk semua hamba-N ya. (Rujuklah OS. ALI IM RAN (3|: 26). 

Menariknya, ayat ini sejatinya menyebutkan dua keadaan yang 
berlawanan, namun pilihan katanya justru tidak mengikuti pola tadhad 
(sll) “Antonim” yang berlaku dan morfologi Arab. Kata tu'izzu (5) 
“Memuliakan” memang benar lawannya adalah tudzillu (JH) 
“M enghinakan”. Akan tetapi, kata ru'ri al-mulka (MW 58) “M emberi 
kekuasaan” seharusnya dilawankan dengan ta'khudzu al-mulka (Jt 
SUN) “M engambil kekuasaan”, bukan dilawankan dengan kata ranzi'u al- 
mulka (LI 3) “M encabut kekuasaan”. 

Oh..Ternyata Allah swt sangat mengerti watak manusia yang 
sangat cinta dan rakus terhadap jabatan, kedudukan dan kekuasaan. Di 
mana, setiap manusia yang memiliki kuasa pasti akan mempertahankan 
jabatan dan kekuasannya itu dengan segala macam cara, hingga tidak ada 
jalan lain bagi Allah swt untuk menghentikan kekuasannya itu kecuali 
harus dicabut dengan paksa serta dengan cara yang keras dan kasar, 
begitulah kenapa pilihan katanya ranzi'u (x55) “M encabut”. 

Pesannya, adalah mimpi bila anda berharap ada penguasa yang 
mau secara sukarela menyerahkan kekuasannya sekalipun dia tidak lagi 
mampu, karena sukaela menyerahkan kekuasaan itu bukanlah aslinya 
manusia. 


Taubat Parsial dan Universal 

Fil madhi (-2W Jas!) “Past tense” adalah kata kerja yang 
menunjukan pada peristiwa atau keadaan yang telah berlalu dan 
berlangsung secara temporal dan limited. Sedangkan, Fi! mudhari' (sd! 
Oke!) “Present continuous tense” adalah kata kerja yang menunjukan 
peristiwa yang berlaku secara berkesinambungan, terus menerus, 
permanen dan tanpa batas (2l3-Jls Lx YI). 

Menariknnya, ketika Allah swt menyebutkan taubatnya pelaku 
zina dan ahli maksiat, maka taubat mereka diungkapakan dalam bentuk 
HI madhi (-2W Jadi!) “Past tense” yaitu taba (LW) “M ereka bertaubat” 
seperti firman-N ya fa in taba wa ashlaha fa'aridha 'anha ( Ag Gu Sk 
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Letra 125,26) « Kemudian jika keduanya bertobat dan memperbaiki diri, 
maka biarkanlah mereka” (Rujuklah O S. AL-NISA' (4J: 16). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan taubatnya dua isteri N abi 
Aisyah dan H afsah atas persekongkolan mereka menghasud N abi saw agar 
menjauhi Zainab karena dibakar api cemburu, maka taubatnya mereka 
disebutkan dalam bentuk #1 mudhari' (2421 Jas!) “Present continouos 
tense” yaitu tataba (Ls5) “Kamu bertaubat” seperti firman-N ya in tataba 
ilallahi fa gad shaghat gulabukuma (KSB &x5 A5 AN S3 DL) 
“Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu 
berdua telah condong untuk menerima kebaikan”. (Rujuklah OS. AL- 
TAHRIM 1(66l: 4). Kenapa? Demikian, disebabkan perbedaan level 
ketagwaan kedua kelompok ini, 

Kelompok pertama adalah mereka yang sudah terbiasa berbuat 
kemungkaran dan kemaksiatan, sehingga hati mereka sudah keras dan 
kasar. Karena itu, betapapun banyaknya dosa yang telah mereka perbuat, 
beban jiwa mereka tetap terasa ringan, sehingga taubat merekapun dalam 
bentuk yang ringan dan minimal yaitu cukup sekali saja (past). 

Sementara, kelompok kedua adalah isteri Nabi saw yang jelas 
mereka adalah manusia dengan level ketakutan yang tinggi kepada Allah 
swt. Sehingga, sekalipun hanya sekali mereka berbuat dosa dan itupun 
dosa kecil berupa hasad di dalam hati, namun mereka memilkul beban 
jiwa yang sangat berat. Karena itu, mereka bertaubat dalam bentuk yang 
maksimal dan tidak cukup sekali, namun taubat mereka sepanjang waktu 
hingga meninggal dunia (continouos). Demikian, karena mereka 
senantiasa dihantui rasa takut jangan-jangan satu kesalahan kecil itulah 
yang akan menyandung mereka di akhirat kelak. 

Pesannya, Jiwa ahli maksiat yang gersang dan kasat karena dosa, 
tidak akan merasa terbebani oleh kejahatan yang diperbuatnya sebanyak 
dan seberat apapun itu. Namun, jiwa ahli ibadah yang lembut dan tenang 
karena diasah dengan ketaatan, pasti memiliki rasa bersalah yang besar dan 
permanen, sekalipun hanya pernah melakukan kesalahan kecil dan minim. 


1163 


Makna dan Makna (Risalah SiilidikaAl-Guran) 


M alu dan Hidup 


“Malu” dalam kosa kata Arab disebut dengan kata haya' (si) 
atau istihya' (ski) yang keduanya berasal dari kata haya (L-) atau 
istahya (L-wl). Demikian sebagaimana terlihat dari gambaran sikap 
puteri nabi Sywaib yang sangat malu ketika menemui Musa seperti 
firman-N ya fa jzat ihdaihuma “la istihya'in ( J& P3 LAS dina 
gkswul) “Salah satu puteri Syu'aib datang Menemui M usa dalam keadaan 
sangat malu”. (Rujuklah OS. AL-9 ASH ASH (281: 25). 

Hebatnya, kata haya' (sW) atau istihya” (sll) ternyata 
digunakan untuk dua makna sama yaitu “malu” dan “hidup”. Untuk 
makna “malu”, misalnya seperti disebutkan dalam firman-N ya innallaha 
Ia yastahyi yan yadhriba matsalan ma ba'adhatan fama faugahi ( Yadi 5 
M3 US Kara Is aa Si s4) “Sesungguhnya Allah tidak pernah 
merasa malu membuat perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih 
rendah dari itu”. (Rujuklah 9S. AL-BAGARAH (2): 26). Sementara 
untuk makna “hidup” seperti terlihat dalam firman- Nya yudzabbihu 
abni'ahum wayastahyi N/@'ahum (5s ng KAI 23) “Dia 
menyembelih anak laki-lakimu dan menghidupkan anak perempuanmu”. 
(Rujuklah OS. AL-0 ASH ASH (281: 4). 

Kenapa kata “malu” dan “hidup” disebutkan dalam satu kata yang 
sama di dalam al-Guran? Demikian memberi isyarat bahwa bukti 
seseorang masih hidup, bahwa dia memiliki rasa malu. D an rasa malu yang 
dimiliki seseorang adalah tolak ukur kualitas dan nilai hidupnya. 

Pesannya, Jika anda berbuat kesalahan atau gagal dalam sebuah 
tugas dan misi, namun tidak sedikitpun muncul rasa malu dalam diri anda, 
maka sejatinya anda telah kehilangan nilai kemanusian dalam hidup anda. 


Pengkhiantan dalam M adhi dan Mudhari? 

Salah satu makna f1 madhi (»W Jd) “Past tense” adalah 
Intiha' (sks!) “Selesai, berakhir dan temporal ” Dan di antaramakna #'! 
mudhari' adalah tajaddud wa istimrar (Ws Vlg sal) “Berulang, terus 
menerus dan lam2”. 


164 | 


Syofyan Hadi 


M enariknya, saat Allah swt menjelaskan kebolehan shalat sambil 
berjalan ataupun sambil di atas kendaraan karena berada keadaan takut 
disebabkan peperangan, maka kata “takut” diungkapkan dalam betuk #71 
madhi (W Jadi) “Past tense” yaitu Khiftum (esis) “Kamu takut” 
seperti firman-N ya fa in khiftum farijalan aw rukbanan ( V3 3 Han Sk 
Gs 3) “Jika kamu dalam keadaan takut bahaya, maka shalatlah sambil 
berjalan atau berkendaraan”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 239). 
Namun, saat Allah swt menyebutkan tentang kebolehan menyerahkan 
amanah dan perjanjian karena takut pengkhianatan suatu kaum, maka 
kata “takut” diungkapkan dalam bentuk #' mudhiri” (DLM Jas) 
“Present continuous tense” yaitu takhifanna (-54£) “Kamu takut” seperti 
firman-N ya wa imma takhafanna min gaumin khiyanatan fanbidz ilaihim 
ala sawiin (So AG il A33 Ss SE Ulg) “Daan jika kamu 
khawatir akan terjadinya pengkhianatan dari suatu golongan, maka 
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur.” 
(Rujuklah OS. AL-AN FAL (8|: 58). 

Demikian memberi kesan bahwa rasa takut pada surat al-Bagarah 
adalah rasa takut yang bersifat parsial, terbatas dan temporal, karena 
perang memang tidak selalu dan terus menerus terjadi. Berbeda dengan 
rasa takut dalam surat al-Anfal yang bersifat permanen, unlimited dan 
terus menerus, karena pengkhiatan dan penipuan akan terus muncul dan 
terjadi di setiap umat, di setiap masa dan di setiap generasi. M aka, wajar 
jika rasa takut terhadapnya juga diungkapan Allah swt dalam pola kata 
yang bersifat permanen, abadi dan terus-menerus (continouos). 

Pesannya, jangan pernah anda merasa aneh jika melihat begitu 
banyaknya manusia yang mudah berkhianat dan menyalahi janjinya, 
karena memang para pengkhiat dan penipu akan selalu hadir dan muncul 
di sepanjang masa hingga kehidupan di semesta ini berakhir. 


Rahmat dan M ushibah dalam Syarat 
faza (Is!) “Apabila” dan in (o!) “Jika” adalah di antara adat syarat 
(Bd! 3131) “Instrumen pengandaian” yang memiliki fungsi semantik yang 
berbeda, sehingga ia tidak dugunakan kecuali untuk konteks yang sesuai. 
Adapun /odzz (Is!) “Apabila”, lazimnya digunakan untuk pengandaian 
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sesuatu yang dipastikan terwujud dan sering terjadi (2581 3:55 £ sal). 
Sedangkan in (v!) “Jika”, lazimnya digunakan untuk pengandaian sesuatu 
yang diragukan terwujud dan sedikit terjadinya (s8! s264 5,4). 

W ajar, ketika Allah swt menyebutkan gembiranya manusia karena 
mendapatkan kebaikan, maka adat syarat yang digunakan adalah jazz (I5!), 
seperti fi rman- Nya wa jaza adzagna al-nas rahmatan fariha biha ( SI 1513 13 
w 33 aa 2) “Dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada 
manusia, niscaya mereka gembira dengan rahmat itu”. Sementara, saat 
Allah swt menyebutkan rasa putus asa manusia karena ditimpa mushibah, 
maka adat syarat yang digunakan adalah in (o!) “Jika” seperti firman-N ya 
wa in tuShibhum sayyi 'atun bima gaddamat aidihim idza hum yagnithan 
(Oolais HA Han LAS GH H5 Ola) “Dan apabila mereka 
ditimpa sesuatu musibah disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan oleh 
tangan mereka sendiri, tiba-tiba mereka itu berputus asa”. (Rujuklah 9 S. 
AL-RUM (30J: 36). 

Begitu juga, saat penduduk Mesir berbangga kerena ditimpa 
kebaikan, maka adat syarat yang digunakan juga jaza (Is!) “Apabila”, 
seperti firman-N ya fa idza ja'athum al-hasanatu gala lana hadzihi ( SB 
ola Le Kd BS) “Kemudian apabila datang kepada mereka 
kemakmuran, mereka berkata: "Ini adalah karena usaha kami". Namun, 
saat mereka menyalahkan M usa karena ditimpa keburukan, maka adat 
syarat yang digunakan adalah in (v!) ) “Jika salah rirman- Nya wa in 
tushibhum sayyi'atun yaththayyaru (gelas Fa HS 8 13) “Dan jika 
mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada 
M use”. (Rujuklah OS. AL-A'RAF (7): 131). 

Kenapa demikian? Sebab, rahmat Allah swt dan kebaikan-N ya 
adalah bersifat pasti dan banyak turunnya kepada semua makhluk tidak 
terkecuali kepada para pendosa dan ahli maksiat sekalipun. Sedangkan, 
mushibah dan keburukan adalah sesuatu yang jarang dan sangat sedikit 
terjadi, dan jika terjadi itupun dalam jumlah yang minimal. 

Pesannya, bila ada orang yang berkeluh kesah apalagi berputus asa 
ketika musibah dan bencana datang menimpanya, maka sejatinya dia 
memang belum mengenal Tuhan dengan baik. Wajar, kenapa mereka 
kelak diganjar dengan azab yang paling pedih berupa nereka H uthamah, 
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karena keimanan tidak sedikitpun tersimpan di dalam hatinya. (Rujuklah 
OS. AL-H UMAZAH (104): 1-9). 


M emenuhi Janji: KebaikanT erberat dan T ersulit 

Saat Allah swt menyebutkan puncak kebaikan (Jl), maka Allah 
menyebutkan beberapa jalan untuk mencapainya. Di antaranya, beriman 
(53), berbagi (JI (513), mendirikan shalat (SNI 3613), membayarkan 
zakat (5S5 (213), memenuhi Janji (223 Dadan), bersabar dalam 
kesulitan dan penderitaan (s#&J3 sx WI e Sapa). M enariknya, 
beriman, berbagi, mendirikan shalat dan membayarkan zakat 
diungkapkan dalam bentuk kata kerja masa lalu (WI Jadi) yang 
menunjukan makna temporal dan kemungkinan “bisa dan boleh 
mengalami perubahan sesuai sifat kata kerja. Sementara, memenuhi janji 
dan bersabar diungkapkan dalam bentuk kata benda (.-V!) yang 
menunjukan makna tetap, konstan dan permanen sesuai watak kata 
benda. Hebatnya lagi, memenuhi janji yang pernah dijanjikan 
diungkapkan dalam bentuk rafa' dengan tanda huruf waw (vs:sMI) yang 
menunjukan makna tinggi dan berat. Sedangkan bersabar dalam kesulitan 
diungkapkan dalam bentuk nashab dengan tanda huruf ya (-»: LI) yang 
menunjukan maka ringan dan mudah. (Rujuklah 9S. AL-BAOARAH 
Da ga 

Pesanya, baik atau buruknya anda tidak diukur dari ibadah anda, 
kedermawanan anda atau kesabaran anda menghadapi kesulitan, karena 
demikian itu adalah perkara yang jauh lebih mudah dan ringan. Namun, 
baik atau buruknya anda dinilai dari kesetiaan anda memenuhi janji-janji 
yang pernah anda ucapkan, karena demikian itu adalah perkara paling 
berat dan tersulit dari semua kebaikan yang ada. 


M unafik: Antara T emporal dan Konstan 
Tidakkah anda memperhatikan perbedaan ucapan orang munafik 
saat bersama orang beriman dan saat berkumpul bersama kelompok 
mereka? M ereka memilih kalimat dengan pola kata kerja (aed! Ati) 
“Amanng” (Ll) saat bersama orang beriman yang menunjukan makna 
temporal sesuai sifat kata kerja yaitu huduts wa tajaddud (»J-l4 HJ) 
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"berubah". M ereka memilih ungkapan kalimat pola kata benda (al 
&sYl) “innama'akum? (aan LI) yang menunjukan makna konstan sesuai 
makna kata benda yaitu tsubut wa dawam (alis 51) "permanen". 
Demikian seperti terlihat dalam firmanN ya wa idza lagulladzina amana 
gali amanna wa jaza khlau ilz syayathinihim gali inna ma'akum (0 1513 15 
en Uj V6 KesbeS II Ia 13 LE Na Sa) Dan bila mereka 
berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan: "K ami 
telah beriman." Dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka, 
mereka mengatakan”. (Rujuklah 9 S. AL-BAGARAH (21: 14). 


M unafik: Antara Tha'atun dan Tha'atan 

Yagalana tha'atun (Ke 0,5) "mereka berkata kami patuh" 
begitulah tegas kaum munafik saat bersama Rasulullah saw dan orang 
beriman.(Rujuklah OS. AL-NISA' (4J: 81). Hebatnya, kata tha'atun 
(isW-) "kami patuh", mereka ungkapkan dalam bentuk rafa' dengan 
harakat dhammah yang sejatinya adalah nashab dengan harakat fathah 
yaitu tha'atan (isW5) "kami patuh". 

Demikian memberi isyarat dahsyat dan kokohnya kebohongan 
kaum munafik sebagaimana tampak dari pilihan kata tha'atun (3x) yang 
merupakan jumlah ismiyah (struktur kata benda) dan secara gramatika 
berada tidak pada posisi normatif. 


Pilihan Kelompok dan Nilai H idup 

Mal) “Apa” dan Man («,s) “Siapa” adalah diantara isim maushual 
(Jess! —YI) “Kata sambung” dan juga adat syarath (Lx slsi) 
“Instrumen syarat” yang keduanya memiliki semantik yang berbeda. Mz 
(Le) biasanya digunakan untuk menunjukan sesuatu yang tidak berakal 
(WI x£), karena itu ia diartikan “sesuatu atau apa” seperti dalam firman- 
Nya wa m4 anfagtum min syai'in fahuwa yukhlifuhu (s2 & AAN Lag 
Papa 45) “Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan 
menggantinya”. (Rujuklah OS. SABA' (34): 39). Demikian karena yang 
dinafkahkan adalah sesuatu atau benda yang bersifat tidak berakal. 

Sedangkan man («s) lazimnya digunakan untuk sesutau yang 
berakal seperti manusia dan karena itu ia diartikan dengan “siapa”. 
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M isalnya, firman-N ya fa man hajja a-bait au tamara fala junaha “alaihi 
an yaththawwafa bihima (Sts & Je ag 5 AE 4 AN SS 

Las) “M aka barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber“ umrah, 

maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya”. 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 158). Demikian karena ibadah haji 
hanya dierjakan oleh manusia yaitu makhluk yang berakal. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan penciptaan semua 
makhluk dari air, termasuk manusia yang berakal dan biantang yang tidak 
berakal, maka binatang yang tidak berakal itupun disebutkan Allah swt 
dengan kata man («») “Siapa”, seperti firman-N ya wallahu khalaga kulla 
dabbatin min mi'in faminhum man yamsyi 'la bathnihi, wa minhum 
man yamsyi “ala rijlaihi wa minhum man yamsyi 'ala arba'in (da Hg 
SA eng aan JO Ah Ia Aing st SP CAR Ia Gia ala Ia IS IS 
Ds) “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, 
maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan 
sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian berjalan dengan empat 
kaki.” (Rujuklah 9S. AL-NUR (24J: 45). Dalam ayat ini ada tiga 
kelompok makhluk disebutkan Allah: 

Pertama, man yamsyi “ala bathnihi (Kls J& 4& Ya) “ yang 
berjalan dengan perut” yang berarti binatang melata seperti ular, biawak, 
kodok dan sebagainya yang pasti bukan makhluk berakal. 

Dua, man yamsyi Ala rijlaihi (AS J& &£ 53) “Yang berjalan 
dengan dua kaki” yang berarti manusia yang pasti makhluk berakal. 

Tiga, man yamsyi 'ali arba'in (i Ie ea Sa) “yang berjalan 
dengan empat kaki” yang berarti binatang mamalia seperti sapi, kerbau, 
kambing dan sebaginya yang pasti juga makhluk tidak berakal. 

Kenapa semuanya disebutkan dengan kata man (.-.») “Siapa” yang 
sejatinya untuk makhluk berakal? Sebab, ayat ini berbicara dalam konteks 
asal kejadian yang sama yang di dalamnya tergabung manusia, binatang 
malata dan hewan mamalia. Karena binatang yang tidak berakal ini 
bergabung dalam manusia yang berakal, maka iapun dihukumkan dengan 
hukum makhluk berakal karena bergabung dengan makhluk berakal. 

Isyaratnya, Pilihan keompok yang anda ikuti, akan mengubah 
nilai hidup anda. Bila anda cerdas, namun memilih bergabung dengan 
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kelompok dungu, maka anda akan dihitung dungu. Namun, bila anda 
bodoh, namun memilih bergabung dengan golongan cerdas, maka anda 
akan dianggap cerdas. 


Antara M embinasakan dan M enunjuki 

Lau (5) “Jikalau” adalah adat syarat (bs! 351) “Instrumen 
pengandaian” yang jawabannya boleh menggunakan huruf /am taukid 
(HS3Jl «Y) “Jam penegas” yang berarti “Sungguh” dan boleh juga tanpa 
adanya /am taukid. D emkian seperti dalam kalimat /au zurtani akramtuka 
(Dans Sy J) Jikalau anda mengunjungi saya, saya akan memuliakan 
anda” atau boleh juga Jau zurtani Ia'akramtuka (SN 5 5) “Jikalau 
anda mengunjungi saya, sungguh saya akan memuliakan andz”. 

Bedanya, jikajawab syarat /au (J) tidak menggunakan /am taukid, 
maka demikian menunjukan perkara yang lebih ringan, lebih mudah dan 
lebih cepat (--). Sedangkan, bila jawab syarat /au (3) menggunkan /am 
taukid, maka itu menunjukan makna berat, sulit, sukar dan lama (»). 

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan kehendak-Nya 
menghancurkan Bani Israel yang bodoh dan dungu karena menjadikan 
anak sapi sebagai tuhan, maka jawaban dari syarat /au (3) diungkapkan 
tanpa menggunakan /am taukid seperti firman-N ya lau syi'ta ahlaktahum 
min gablu (:KS &a HKI Gi3 Y) Ya Tuhanku, kalau Engkau 
kehendaki, tentulah Engkau membinasakan mereka sebelum ini”. 
(Rujuklah 0 S. AL-A'RAF (7J: 155). 

Namun, saat Allah swt menjelaskan kehendak-Nya untuk 
memberi petunjuk kaum mugyrik yang bodoh dan dungu karena tetap 
memilih berada dalam kesesatan, sekalipun bukti-bukti kebenaran telah 
tampak jelas di hadapan mereka, maka jawab Jau diungkapkan dalam pola 
kalimat dengan menghadikrna lam taukid seperti firman-N ya falau sya'a 
lahadakum ajma'in (Sei aga sU3 36) “M aka jika Dia menghendaki, 
pasti Dia memberi petunjuk kepada kamu semuanya”. (Rujuk:ah O S. AL- 
AN'AM (6): 149). 

Kenapa demikian? Karena Allah swt ingin memberi isyarat bahwa 
membinasakan dan menghancurkan para pendosa, ahli maksiat, kaum 
yang dungu lagi keras kepala adalah jauh lebih mudah, lebih ringan dan 
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lebih cepat dari pada menunjuki mereka kepada jalan yang benar. Sebab, 
jika Allah swt hendak menghancurkan mereka, maka cukup dengan 
mengirimkan banjir, gunung meletus, angin topan, membela bumi atau 
membalikannya dan dalam sekejap semua mereka akan punah dan binasa. 
Namun, jika Allah swt hendak memberi hidayah kepada mereka, maka 
Allah swt harus mengirim banyak utusan hingga ratusan ribu jumlahnya 
dan mereka itupun ditolak, diolok-olok, diburu, diusir bahkan ada yang 
dibunuh dan penyadaran itu berlangsung dalam waktu yang sangat lama. 

Pesannya, menyadarkan manusia yang dungu lagi keras kepala 
serta menunjuki mereka kejalan yang benar memang jauh lebih sulit, lebih 
berat, lebih sukar dan lebih lama daripada membinasakan dan 
menghancurkan mereka. 


Celaan M unafik dalam Mufaja'ah 

Jumlah  yyarthiyah (Ab,4d! Al) “Kalimat pengandaian” 
lazimnya memiliki jawab syarat (bil is) “Jawaban pengandaian” 
yang boleh bersifat langung, bisa dengan menambah huruf fa (—) 
“Maka”, dan bisa pula dengan menambahkan jazz (Is!) “Apabila”. 
Demikian seperti dalam berikut: in tagum agum (31 & Ol), In tagum fa 
agum (36 & ol), atau in tagum idza agum (31 I5| 5 ol) yang semuanya 
bisa diartikan satu “Jika anda berdiri, saya juga berdiri”. 

Namun, bila jawab syarath (Bb,4J! —Is--) bersifat langsung atau 
dengan menggunakan huruf fa (—), maka lazimnya menunjukan makna 
standar dan ada interval waktu antara pengandaian dan terjadinya yang 
diandaikan itu. Berbeda, jika jawab syarat (L-iJl —!:-) menggunakan 
tambahan kata /dzz (I5!), maka demikian menunjukan makna mutija'ah 
(3- LL) “cepat, kilat, mendadak dan sekonyong-konyong”. 

Hebatnya, saat Allah swt menceritakan sikap dan watak kaum 
munafik yang sengat senang jika mendapat pemberian, maka jawab 
Syaratnya bersifat lagsung yaitu radhau (Iss) “Mereka senang” yang 
menunjukan makna tarakhi (, #13) “Interval waktu yang pan jang” seperti 
firmanya-N ya fa in u'tha minha radhau (l9n23 Lain asi S6) ) “Jika mereka 
diberi, mereka bersenang hati”. N amun, saat Allah swt menyebutkan sikap 
mereka yang marah dan “menyalak” saat tidak lagi mendapat pemberian, 
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maka jawab syaratnya diungkapkan dengan tambahan kata jazz (Is!) yang 
menunjukan makan mufija'ah (3t-Laki) “cepat, langsung, mendadak, dan 
sekonyong-konyong” yaitu idzz hum yaskhathan (S Oa 1 1SI) ) seperti 
dalam firman-N ya wa in lam yu'tha idza hum yaskhathan ( Iss 1 Ol Ie 
aa 3A I5) Wis) “dan jika mereka tidak diberi, dengan serta merta 
mereka menjadi marah. (Rujuklah OS. AL-TAUBAH (9J: 58). 

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa orang munafik, jika 
anda memberinya keuntungan, maka belum tentu dia gembira terhadap 
pemberian itu dan jika dia bergembira itupun lama setelah pemberian itu 
dia terima. Demikian, karena dia masih menilai dan mengukur pemberian 
anda atau membandingkannya dengan pemberian orang lain kepada 
dirinya. Namun, jika anda tidak lagi bisa memberikan keuntungan kepada 
mereka, maka seketika itu juga mereka langsung mamaki, mencela, dan 
mejelakan anda seakan anda manusia yang tidak pernah memiliki guna 
dan manfaat dalam hidupnya. 

Pesannya, Kaum Munafik adalah manusia yang tidak pernah 
mengenal kata setia. Karena, bila anda tidak lagi mendatangkan 
keuntungan kepada mereka, maka seketika itu juga anda akan berubah 
menjadi musuhnya yang akan “disalaknya” setiap hari. 


Sekian 
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